Indonesia-hope of love 


Cerita ini di bawa dalam dua bahasa. karena Army 
luar negeri pengen tau juga 


This story is presented in two languages. because 
the foreign Army wants to know too 


indonesia ver 


Happy Reading 


"Cintai aku boleh kah? aku ingin mendapatkan cinta dari mu 
juga " 


Park Novi atau orang kenal nya Putri kampus. la adalah 
salah satu gadis primadona di kampus nya. Selain terkenal 
cantik dan ramah, gadis ini dikenal kaya dengan peringkat 
ke2 korea Selatan. Semua orang menyukai nya namun di 
balik sikap ramahnya tersembunyi sikap pemilih 


Dia akan memilih orang yang mendekati nya. Jika Kata Sang 
Daddy, semua orang tidak lah baik. Penipuan banyak di 
dunia ini. Jadi itu lah asalan nya untuk memilih teman 


"Novi-ah "Panggilan dari seseorang membuat Novi 
membalikkan tubuhnya dan menatap pada seseorang yang 
merupakan Sang sahabat 


"Kau suka sekali berlari Melody-ah. Apa tidak lelah?" 


"Aniyo. Aish kenapa jadi bahas itu. Kau tau loker mu terisi 
bekal lagi, seperti nya baru dari yang semalam" 


Novi berdecih malas. Bekal lagi, bekal lagi. Entah siapa 
dalang yang membuat bekal di loker nya. Sudah 1 bulan ini 
Novi membiarkan bekal itu datang setiap hari nya. Awalnya 
Novi berfikir itu hanya salah satu Namja yang menyukainya. 


"Siapa lagi? Apa inisial nya J.K lagi? "Ujar Novi kesal. Melody 
mengangguk pelan. Novi menghela nafas kasar. 


J.K siapa sih? Apa orang itu tidak tau apa dia terganggu!!! 


"Abaikan saja lah. Buang kalau perlu, aku belum mau mati 
Dan hidup ku masih perlu menemani Daddy di rumah" 


Melody hanya mengangguk saja dan mengikuti Novi ke 
dalam kelas 


Namja bergigi kelinci menatap sendu kotak makan yang 
untuk sekian kali nya di buang oleh sang Gebetan 


Dia tidak tau alasan Gebetannya itu membuang 
makanannya, padahal dia membuatnya dengan setulus hati 
dan dengan hasil keringat nya sendiri 


Jeon Jungkook, Namja yang dapat di kategori kan Namja 
berkebutuhan khusus. la dapat sekolah disini karena sang 
ibu yang menjadi dosen disini 


la sudah menyukai Novi sejak semester 1 namun ia tidak 
ada keberanian untuk mengungkapkannya 


Takut jika ia di tolak mentah-mentah oleh Novi 


Dia cacat, dia miskin dan tidak memiliki apapun. 
Jungkook menepuk dada nya pelan 


"Eomma Kookie sakit hati"Gumam nya lirih. Ia mulai masuk 
kedalam kelasnya dan duduk paling pojok 


Dia takut di bully lagi 


Novi menghempaskan tubuhnya kearah sofa. la menghela 
nafas kasar, ia harus cari siapa yang membuatkan nya bekal 
setiap hari nya 


Jika seorang Namja, kenapa tidak langsung saja 
memberikannya. Kenapa harus pakai sembunyi-sembunyi 


"Novi sudah pulang?" 


"Daddy"Ujar Novi memeluk sang Ayah. la mendusel manja 
pada dada bidang ayah nya itu 


"Kenapa Dear?" 


"Daddy aku seperti di teror"ujar Novi menatap wajah sang 
Ayah yang lebih tinggi dari nya 


"Teror? Kenapa bisa putri Daddy menyimpulkan hal begitu? 
Kampus itu kan terjamin aman?" 


"Entahlah dad, bekal berbeda setiap hari datang di dalam 
loker ku. Aku muak daddy"rengek Novi membuat sang 
daddy terkekeh pelan 


"Minta bantuan kaka ipar mu sana, dia kan IT FBI dulu. Mana 
tau dia bisa menyelidiki nya"Ujar sang Daddy 


Novi menepuk kening nya. Dia lupa bahwa suami dari 
kakanya adalah IT terhebat di FBI dulu. 


Park Donghae adalah Daddy Park Novi dan Park Melmel. 
Sang ibu telah meninggal sekitar 10 tahun yang lalu. 
Melmel dan Novi berbeda 3 tahun saja. Melmel baru saja 
menikah dengan kekasihnya di masa SMA. Kakaknya itu 
sangat awet bersama Namja yang menurut Novi sangat 
menyeramkan itu. Namun setelah mengenal cukup lama 
pada Namjoon. Novi jadi semakin tau di balik wajahnya 
yang datar terdapat sikap yang hangat dan penuh perhatian 


Pantas saja kakanya itu betah berpacaran dengan Kim 
Namjoon 


"Kalau begitu aku akan hubungi Namjoon oppa dulu ya Dad. 
Bye selamat bersantai Daddy" 


"Langsung ke tempat nya saja. Kau sudah 1 bulan tak 
melihat kaka mu kan? Jangan sampai kelian putus 
komunikasi" 


"Ah Dad. Besok saja nee Novi lelah sekali" 
"Baiklah. Nanti pukul 7 keluar untuk makan malam nee" 
"Arraso" 


Donghae menepuk kepala sang putri pelan dan mulai 
melangkah kan kaki nya menuju kamar nya. Novi kembali 
menduduki dirinya di Sofa dan mulai menghubungi sang 
kakak ipar 


"Annyeong Eonnie" 


"Nee Saeng. Ada apa?" 
“kakak ipar ada eonnie? Aku ingim bicara" 
"Tunggu sebentar. JOON KEMARI MANDI NYA NANTI LANJUT" 


Novi menjauhi Benda pipih di telinga saat sang kakak 
berteriak begitu keras 


"Halo Nov. Masih disitu?" 


"Masih Eonnie. Tolong jangan berteriak, telingaku bisa 
pecah" 


"Mianhe. Ini Namjoon, bicara lah Ya Halo Nov" 


Novi tersentak sendiri mendengar suara berat sang kakak 
ipar. Berat sekali bahkan melebihi Sang Ayah 


"Novi?" 
"Ah maaf oppa... Eum oppa aku butuh bantuan oppa" 
"Apa?" 


Novi menceritakan semua masalahnya di kampus. Dari teror 
sampai masalah lainnya. Namjoon di sebrang sana hanya 
mengangguk pelan dan Melmel ikut menyimak pembicaraan 
suami dan adik iparnya itu 


"Oppa bersedia kan?" 
"Iya. Besok aku datang. Istirahatlah novi" 
"Gomawo Oppa" 


"Nde" 


Pip 


Novi menghela nafas lega. Beruntunglah kakak iparnya itu 
mau membantu. Ia berjalan kearah kamarnya namun 
sebelum itu ia melihat Ajumma Hwang di bilik dapur 


"Ajumma tolong nanti masakan Sup Daging kesukaan Daddy 
nee, untuk makan malam" 


"Baik Nona" 


Novi mengangguk dan memasuki kamarnya 


"Kook" 
"Eum" 
"Sayang, Gwenchana? Nak" 


Yeoja paruh baya menatap sang putra yang tidur meringkuk 
bergetar dengan peluh membajiri kening nya. la panik 
sendiri saat sang Anak menggigil hebat 


"Sayang... Jungkook-ah ini eomma, heii Kook bangun nak" 


Yeoja itu berusaha mendudukan Tubuh Jungkook namun 
Namja itu malah membuat sang ibu semakin panik 


"Kook. Ya Tuhan kau tak apa. Kook?" 


Darah segar membasahi hidung mancung sang putra 
membuat sang ibu kembali panik luar biasa 


"Sayang kau tidak memakan obat mu hah? Jawab 
ecomma"Pekik sang ibu panik. la menangis melihat keadaan 
putra nya 


"E-eomm-ma s-sa-k-kit" 
"Kook tahan hiks maafkan eomma nak" 
"APPA BANTU AKU CEPAT. JUNGKOOK KUMAT" 


pekikan sang ibu membuat Sang ayah panik. la segera 
menggendong sang anak ke luar rumah dan membawa nya 
dengan cepat kearah rumah sakit terdekat 


Dia tak mementingkan uang lagi. Putra mereka lebih 
penting sekarang 


"Kook tetap sadar nak" 


"Nee appa"Lirih Jungkook lemas. Matanya sudah terasa 
berat 


Selalu saja begini. Menyusahkan kedua orang tua nya dan 
kini apalagi yang akan di jual orang tua nya untuk 
pengobatannya yang tidak dapat di katakan murah itu 


"DOKTER SUSTER TOLONG ANAK SAYA" 


Para dokter dan suster mulai berdatangan dengan dengan 
bangsal yang mereka dorong 


"Bapak tidak Perlu masuk. Lakukan segala administrasi 
untuk melancarkan segala nya 


"Baik Dokter. Tolong selamatkan putra ku" 


"Baik pak" 


Sang istri menangis, ayah Jungkook memeluk sang istri dan 
mengusap punggung nya agar tenang 


"Bagaimana ini Yeobo hiks anakku" 


"Aku akan ke rumah bos ku. Dia baik pada semua orang, 
mana tau aku bisa meminjam uang padanya. Tunggu disini" 


"Tapi hutang yang lalu bagaimana Yeobo" 

"Bos ku beda lagi sayang" 

"Hiks tapi bagaimana kita melunasi nya" 

"Nanti kita fikirkan nee. Anak kita lebih penting sekarang" 
Sang suami langsung berlari menjauhi sang istri 


"Tuhan kuatkan anakku" 


Pagi ini kampus di hebohkan dengan kedatangan Mantan 
FBI. Melody yang melihatnya tercenga sendiri sampai- 
sampai sang kekasih yang berada disamping nya ia abaikan 


"Ody" 


"Diam Jim. Astaga berkarisma sekali. Dia di undang oleh 
siapa ke kampus kita, apakah dia menjemput Putri nya" 


"Biasa aja. Dia sudah tua sayang" 


"Tua aja ganteng ahh. Dia seperti Daddy sugar Tau" 


"terserah kau saja"ujar Jimin menyandarkan tubuh nya ke 
dinding 


Jika berdebat dengan kekasihnya itu ia tak akan pernah bisa 
menang. Lebih baik ia diam saja 


"Noviii" 

Novi menatap sang sahabat yang sudah heboh sendiri 
"Lihatt ada mantan FBI. Ahh dia tampan kan?" 

“hmm tapi menyeramkan kau tidak tau saja" 

"Hah? Nov jangan sok kenal deh" 


"Kaka iparku. Ody, aku yang mengundang nya kesini. 
Apakah ada bekal lagi? 


"Kaka ipar? Wait... Maksudmu suami Melmel Eonnie? 
ASTAGA TUHAN BAGAIMANA BISA" 


Novi menutup telinganya yang mendengung karena 
pekikan Melody 


"Bodoh berisik" 
"jelaskan padaku" 


"Nanti saja. Jauh sana kau tak lihat kekasihnya sudah seperti 
cacing kepanasan disana?" 


Melody menatap arah telunjuk Melody yang mengarah pada 
Jimin yang bersidekap dengan wajah datar nya 


"Novi ul 


"Ah iya Oppa" 


Namjoon menatap sekeliling kelas Novi dengan datar. Dia 
sebenarnya malas untuk kesini jika harus sendiri, tadi dia 
mengajak sang istri namun istrinya itu malah tidak mau. 
Lebih baik dia Cuddle berdua di ranjang karena ini juga hari 
libur nya 


"Dimana loker mu?" 
"Ini Oppa" 


Namjoon menatap loker Novi yang berisikan banyak kertas 
berinisial J.K 


"J.K dikampus ini Ada beberapa saja Novi-ah. Aku sudah 
melacaknya sesuai kemauan mu" 


"Siapa aja Oppa?" 


Namjoon menyodorkan kertas pada Novi. Novi mengerutkan 
kening nya menatap nama-nama yang sama sekali tidak ia 
kenal kecuali 


Jion Konghae 


Namja tampan yang dulu menembaknya namun ia tolak 
Karena play boy namun dia sampai sekarang tidak ada 
masalah dengan Namja itu 


Jeon Jungkook? 


Namja Nerd yang suka menunduk dan memancing emosi 
nya. Masa namja itu yang meneror nya? 


Kan tidak mungkin? Masa iya Namja itu balas dendam pada 
nya. 


"Panggilkan nama -nama yang tertera"ujar Namjoon pada 
salah satu Dosen. Semua nama Berinisal J.K langsung di 


panggil dan menghadap pada Namjoon 


Namjoon memulai menyelidiki mereka semua namun sama 
sekali tidak ada yang sesuai dengan Sidik jari di kertas itu 


"Ada yang belum datang? "ujar Namjoon 
"Jeon Jungkook tidak ada pak. Izin sakit" 
Novi menatap sang kakak ipar yang kini mengarah padanya 


"Kemungkinan besar dia pelaku nya Novi-ah"Ujar Namjoon 
membuat Novi mengepalkan tangannya kesal 


Dia salah apa?kenapa Jungkook itu selalu meneror nya 
dengan bekal 


"Aku akan pulang. Besok jika dia sudah datang bawa ke 
rumah ku" 


"Terimakasih  Oppa"ujar Novi tersenyum. Namjoon 
melangkahkan kaki nya menjauhi Novi 


"Melody ikut aku nanti cari tau dimana Anak nerd itu 
tinggal. Apa Notif nya meneror ku" 


Melody mengangguk. la juga tak menyangka Jungkook itu 
akan melakukan hal yang menurut Melody tak pantas 


2 minggu kemudian 


Jungkook menatap kampusnya dengan senyum manis. 
Wajahnya lebih pucat dari biasanya, manik doe nya kosong 


Mungkin ini yang terakhir untuk nya. Mengingat semalam 
sang ibu menjerit keras dengan takdir hidup nya 


"Novi"lirihnya saat ia menatap Sang pujaan hati yang 
tampak tertawa bersama teman nya. Jungkook mengulas 
senyum tipis melihat hal itu 


la harus mengungkapkan sesuatu hari ini. Setidak nya 
ketika di tolak, ia tak akan sakit hati lagi 


Jungkook berlari kearah loker sang pujaan hati namun 
anehnya ia tidak bisa membuka loker itu lagi 


"Huh kenapa tidak bisa ya" 
"Ck. Kau rupanya" 


Jungkook terkejut dengan orang yang Kkini berada di 
depannya 


"Idot kau ngapain hah?" 

"Nov jangan begitu"ujar Melody pelan 

"diam lah. Kau ngapain hmm mau meracuni ku yaa" 
"Tidak" 


"Pembohong"Ujar Novi kesal. la berjalan mendekati 
Jungkook yang kini mendunduk sembari memilin baju nya 


"Cih. Sikapmu saja menggelikkan mau meracuni orang 
segala lagi. Kau polos-polos pembunuh juga ya" 


"Tidak begitu Novi. Aku hanya memberikan makanan untuk 
mu" 


"BOHONG. KAU JAHAT SEKALI JEON JUNGKOOK"Pekik Novi 
membuat Jungkook tersentak kaget. la menahan nafasnya 
yang terasa sesak mendadak. la menatap pada Novi dengan 
kosong namun bibirnya mengulas senyum tampan 


Novi sempat terteguh dengan rasa bersalahnya namun ia 
ingat lagi tujuan Jungkook 


"Apa tujuan mu hah? Brengsek kau kook" 


"Ak-aku hanya ingin memberikan semangat untukmu 
dengan bekal ku. Aku membuatnya sendiri tolong jangan 
buang lagi, hatiku sakit. Aku membuatnya dengan uang ku 
sendiri. Ku mohon ini terakhir akh" 


Jungkook menatap Novi dan menyodorkan makanan itu 
didepannya. Novi menatap Jungkook kesal 


"Kau jika ingin membunuh ku jangan dengan makanan. 
Langsung saja disini kook" ujar Novi menarik tangan 
Jungkook membuat bekal yang ia pegang jatuh ke lantai. 
Jungkook Menatap sendu makanan nya 


la mengikuti tarikan Novi kearah anak tangga. Manik 
Jungkook melotot dan menarik Novi untuk berhenti 


"Ibu ku melarang ku main di tangga" 

"Dasar bodoh. Kau ingin membunuhku kan, ayo lakukan" 
"Tidak" 

"Novi jangan nanti kalian jatuh" 

"Diam ody. Biar dia puas"Bentak Novi 


Jungkook mundur perlahan, dada nya sakit, telinga nya 
berdengung kencang sekali, pandangannya gelap bahkan 


kepalanya berputar kencang sekali 


"Jungkook jangan mundur"Ujar Melody panik namun saat 
mau mendekati Jungkook yang terus mundur menjambak 
rambutnya sendiri. Novi dan Melody kompak memekik 


"JUNGKOOK" 


Novi dan Melody berlari menurunkan tangga dan mendekati 
Jungkook yang sudah memejamkan matanya. Kaca mata 
yang Jungkook pakai pecah 


"Jungkook sadar lah"Ujar Novi menatap Jungkook yang 
terbatuk dengan darah yang keluar dari mulut nya 


"Kau masih dengar aku? Kook"Ujar Melody 
"Hah hah hah s-ssak-kkit" 
"Kook kita ke rumah sakit nee. Kook" 


Jungkook menggeleng pelan dan memegangi tangan Novi. 
Novi terdiam pelan 


la merasa bersalah kini 


"C-Cin-tai a-ku b-boleh kah? aku ingin mendapatkan 
hah....hah cinta d-dari mu j-juga" 


Novi terdiam ia tidak tau Jungkook ternyata menyukai nya 
"Kook maafkan aku" 


"Ma-af m-mmbuatmu t-ttakut. Ak-aku tidak ada niat jahat. 
Ini yang terakhir aku.... A-aku t-ttidak akan mengganggu mu 
lagi" 


Air mata Novi kini membasahi pipi nya. la menopang Kepala 
Namja itu di paha nya 


"Kook dengarkan aku hiks maaf membentak mu tadi. Aku 
tidak tau hiks" 


"Jj-jangan menangis Novi. A-aku tidak apa. Ssmoga kk-kau 
bahagia. Aku mencintai mu" 


Nafas Jungkook tersenggal terputus-putus. la memejamkan 
matanya dengan perlahan 


Novi menutup matanya pelan, badannya terdorong oleh 
dosennya sendiri yang merupakan ibu dari Jungkook yang 
kini menangis histeris 

Semua kini terungkap namun diiringi oleh kesedihan 


Ending 


English-Hope Of Love 


This story is presented in two languages. because 
the foreign Army wants to know too 


English Ver 
Happy Reading 


"Can you love me? I want to get love from you too" 


Park Novi or people know her Putri campus. She is one of the 
prima donna girls on her campus. Besides being famous for 
being beautiful and friendly, this girl is known to be rich 
with the 2nd rank in South Korea. 


Everyone likes him but behind his friendly attitude is hidden 
his picky attitude He will choose the person who approaches 
him. If the Daddy Says, everyone is no good. Deception is 
many in this world. So that is the reason for choosing friends 


"Novi-ah" A call from someone made Novi turn around and 
stare at someone who is her best friend 


"You love running Melody-ah. Aren't you tired?" 
"Aniyo. Aish, why are you talking about that. You know your 


locker is filled with provisions again, like it was just from last 
night" 


Novi laughed lazily. Supplies again, supplies again. | don't 
know who the mastermind makes lunch in his locker. It's 
been 1 month Novi let it come every day. At first Novi 
thought it was just one of Namja's who liked him. 


"Who else? What are the initials J.K again?" Said Novi 
irritably. 


Melody nodded slowly. Novi let out a harsh sigh. 
J.K who is it? Doesn't that person know if he's bothered !!! 


"Just ignore it. Throw it away if necessary, | don't want to die 
yet. And my life still needs to accompany Daddy at home" 


Melody just nodded and followed Novi into the class 


The rabbit toothed Namja stared sadly at the lunch box that 
the crush had thrown away so many times 


He didn't know the reason why his crush threw away his 
food, even though he made it with all his heart and with the 
results of his own sweat 


Jeon Jungkook, Namja who can be categorized as Namja with 
special needs. He can go to school here because his mother 
is a lecturer here 


He has liked Novi since semester 1, but he doesn't have the 
courage to reveal it 


Afraid if he was rejected outright by Novi 
He is disabled, he is poor and has nothing. 


Jungkook patted his chest softly 


"Eomma Kookie is hurt" she muttered softly. He began to 
enter his class and sat in the corner 


He's afraid of being bullied again 


Novi threw her body towards the sofa. He sighed harshly, he 
had to find who made him provisions every day 


If it's a Namja, why not just give it away. Why do you have to 
use it stealthily 


"Is Novi home?" 


"Daddy" Said Novi hugging his father. He grunted spoiled at 
his father's broad chest 


"Why, Dear?" 


"Daddy | don't like in terror" said Novi staring at the face of 
his father who was taller than him 


"Terror? Why can Daddy's daughter conclude that? The 
Campus is guaranteed safe, right?" 


"| don't know dad, different lunches come in my locker every 
day. I'm sick of daddy" whined Novi made his daddy 
chuckled softly. 


"Ask your brother-in-law for help, he's IT FBI first. | don't 
know if he can investigate" said the Daddy. 


Novi patted his forehead. She forgot that her brother's 
husband was the best IT in the FBI first. 


Park Donghae is Daddy Park Novi and Park Melmel. The 
mother had died about 10 years ago. Melmel and Novi are 
only 3 years apart. Melmel recently married his high school 
sweetheart. Her sister was very durable with Namja, which 
according to Novi was very scary. But after knowing 
Namjoon for a long time. Novi became increasingly aware 
that behind his flat face there was a warm and caring 
attitude 


No wonder his brother feels at home dating Kim Namjoon 


"Then I'll call Namjoon oppa first, Dad. Bye happy relaxing 
Daddy" 


"Go straight to the place. You haven't seen your brother for 1 
month, right? Don't let the communication run out over 
time" 


"Ah Dad. Tomorrow, nee Novi is very tired" 
"Okay. Later at 7 out for dinner nee" 
"Arraso" 


Donghae patted the princess's head slowly and started to 
walk her feet towards her room. 


Novi returned to occupy herself on the sofa and began 
contacting her brother-in-law 


"Annyeong Eonnie" 
"Nee Saeng. What's wrong?" 
"Brother-in-law have eonnie? I want to talk" 


"Wait a minute. JOON HERE TO BATH LATER." 


Novi away from the flat object in the ear when her brother 
shouted so loudly 


"Hello Nov. Still there?" 
"Still Eonnie. Please don't scream, my ears can break" 
"Mianhe. This is Namjoon, talk. Yes Hello Nov" 


Novi gasped to herself at the deep voice of her brother-in- 
law. Very heavy even more than the father 


"Novi?" 
"Ah sorry oppa ... Eum oppa I need help oppa" 
"What?" 


Novi tells all the problems on campus. From terror to other 
problems. Namjoon across there just nodded slowly and 
Melmel joined in listening to the conversation between her 
husband and sister-in-law 


"Oppa is willing, right?" 

"Yes. Tomorrow | come. Rest novi" 
"Gomawo Oppa" 

"Nde" 

Pip 


Novi breathed a sigh of relief. Luckily his brother-in-law 
wanted to help. She walked towards his room but before that 
he saw Ajumma Hwang in the kitchen booth 


"Ajumma, please cook Daddy nee's favorite meat soup, for 
dinner" 


"Okat Miss" 


Novi nodded and entered her room 


"Kook" 
"Eum" 
"Honey, Gwenchana? Son" 


Middle-aged Yeoja looked at the son who was sleeping, 
curled up, trembling with sweat flooding his forehead. 


He panicked himself when the child was shivering violently 
"Honey ... Jungkook-ah is eomma, heii kook wake up kid" 


Yeoja tried to place Jungkook's body but the Namja made the 
mother even more panicked 


"Kook. Oh my God are you okay. Kook?" 


The fresh blood soaked the son's sharp nose made the 
mother panic again 


"It's a shame you didn't take your medicine huh? Eomma 
replied" Shrieked the mother panicked. 


She cried seeing the condition of his son 
"E-eomm-ma akh" 


"Kook hold on to sniff, I'm sorry, son" 


"WHAT HELP ME FAST. JUNGKOOK FRIED" the mother's 
scream made the father panic. 


He immediately carried the child out of the house and 
brought him quickly towards the nearest hospital He doesn't 
care about money anymore. Their son is more important now 


"Kook stay conscious boy" 
"Nee appa" Jungkook softly limp. His eyes already felt heavy 


It's always like this. It's bothersome for his parents and now 
what else will his parents sell for his treatment that can't be 
said to be cheap 


"DOCTORS HELP MY CHILDREN" 


Doctors and nurses began arriving with the wards they 
pushed 


"You don't need to come in. Do all the administration to 
make things smooth" 


"Fine Doctor. Please save my son" 
"Good, Sir" 


The wife cried, Jungkook's father hugged his wife and 
rubbed her back to calm her down 


"How about this my son Yeobo hiks" 


"I'm going to my boss's house. He's kind to everyone, who 
knows | can borrow money from him. Wait here" 


"But what about the past debt Yeobo" 


"My boss is different again dear" 


"Sob but how do we pay it off" 


"We'll think about it nee. Our children are more important 
now" 


The husband immediately ran away from his wife 


"God, strengthen my son" 


T 


his morning the campus was in shock with the arrival of the 
former FBI. 


Melody who saw him was dumbfounded to the point that his 
lover who was beside him he ignored 


"Ody" 


"Shut up, Jim. Oh, so charismatic. Who was he invited to our 
campus, did he pick up his daughter?" 


"Just normal. He's old dear" 
"Just old handsome ahh. He looks like Daddy Sugar" 
"It's up to you"said Jimin leaning his body against the wall 


If he argued with his lover, he could never win. He better 
keep quiet 


"Noviii" 
Novi looked at his friend who was excited about himself 


"Look at the ex-FBI. Ahh he's handsome, right?" 


"hmm but creepy you don't know" 
"Huh? Nov don't know me too much" 


"My brother-in-law. Ody, | invited him here. Are there any 
more provisions?" 


"Brother-in-law? Wait .... You mean Melmel Eonnie's 
husband? HOW GOD ASSISTANCE" 


Novi covered her ears which were buzzing because of 
Melody's scream 


"Stupid, noisy" 
"explain to me" 


"Later. Far away, do you not see his lover is like a worm that 
is hot there?" 


Melody stared at Melody's forefinger which led to Jimin who 
was crumpled with his flat face 


"Novi i 
"Ah yes, Oppa" 


Namjoon looked around Novi's class evenly. He is actually 
lazy to come here alone, he asked his wife earlier but she 
didn't want to. It would be better if he Cuddle together in 
bed because this is also his day off 


"Where is your locker?" 
"This is Oppa" 


Namjoon stares at Novi's locker, which contains many 
papers with the initials J.K 


"J.K at this campus. There are only a few Novi-ah. I've 
tracked them according to your wishes" 


"Who are you, Oppa?" 


Namjoon handed paper to Novi. Novi frowned at the names 
she didn't even know except 


Jion Konghae? 


A handsome Namja who shot him but he refused because he 
was a play boy, but until now he has no problem with Namja 


Jeon Jungkook? 


Namja Nerd who likes to duck and provoke his emotions. Is 
that namja terrorizing him? 


Isn't that possible? Yes, Namja took his revenge on him. 


"Call out the names listed"said Namjoon to one of the 
lecturers. 


All names with the initials J.K were immediately called and 
faced Namjoon 


Namjoon starts investigating all of them but nothing 
matches the fingerprints on the paper 


"Is there anyone who hasn't come yet?" Said Namjoon 
“Jeon Jungkook is not there, sir. Permission to be sick" 
Novi looked at her brother-in-law who was now pointing at 


"Most likely he was the culprit, Novi-ah." Said Namjoon, 
making Novi clenched his fists 


What's wrong? Why is Jungkook always terrorizing him with 
supplies 


"I'll go home. Tomorrow when he has come bring to my 
house" 


"Thank you Oppa" said Novi smiling. 
Namjoon stepped away from Novi 


"Melody come with me and find out where the nerd's son 
lives. The notification will terrorize me" 


Melody nodded. She also did not think that Jungkook would 
do something that Melody thought was inappropriate 


2 weeks later 


Jungkook looked at his campus with a cute smile. Her face 
was paler than usual, her doe beads were blank 


Maybe this is the last for her. Remembering last night the 
mother screamed loudly with the destiny of her life 


"Novi"he softly looked at when he looked at the idol who 
seemed to laugh with his friend. Jungkook smiled a faint 
smile seeing that 


He must reveal something today. At least when he was 
rejected, he would not be hurt anymore 


Jungkook ran towards his beloved's locker but strangely he 
couldn't open the locker anymore 


"Huh why can't you" 
"Tsk. You are" 


Jungkook was surprised by the person who was now in front 
of him 


"What are you doing idiot huh?" 

"Nov, don't be like that"said Melody guietly 

"Shut up. What are you doing hmm want to poison me yaa" 
"Not" 

"Liar" said Novi irritably. 


She walked over to Jungkook who was now looking down 
while twisting his clothes 


"Tch. You're just ridiculous about poisoning everyone again. 
You're an innocent killer too, huh?" 


"Not so Novi. | just gave food to you" 


"YOU'RE EVERY CRIME JEON JUNGKOOK"Shrieked Novi, 
making Jungkook startled. She held his breath which felt 
suddenly short. He stared at Novi blankly but his lips 
covered a handsome smile 


Novi was affirmed by his guilt, but he remembered 
Jungkook's goal again 


"What's your aim huh? You bastard kook" 


"I-| just want to encourage you with my provisions. | made it 
myself please don't waste it anymore, my heart hurts. | 


made it with my own money. | beg you this is the last time, 
brother." 


Jungkook looked at Novi and thrust the food in front of him. 
Novi looked at Jungkook irritatedly 


"If you want to kill me, don't do it with food. Immediately 
here, kook," said Novi, pulling Jungkook's hand, making the 
lunch he was holding fell to the floor. Jungkook stares sadly 
at his food 


He followed Novi's pull towards the stairs. Jungkook glared 
and pulled Novi to stop 


"My mother forbade me to play on the stairs" 
"You idiot. You want to kill me right, let's do it" 
"Not" 

"Novi, don't you fall later 

"Shut up ody. Let him be satisfied" snapped Novi 


Jungkook slowly backs up, his chest hurts, his ears ringing 
loudly, his gaze is dark and his head is spinning so fast 


"Jungkook, don't back down," Melody said in a panic, but 
when he was about to approach Jungkook, who kept pulling 
back his hair. Novi and Melody shrieked together 


"JUNGKOOK" 


Novi and Melody ran down the stairs and approached 
Jungkook, who had closed his eyes. The glasses Jungkook 
was wearing broke 


"Jungkook is aware,"said Novi, staring at Jungkook who 
coughed with blood coming out of his mouth 


"Do you still hear me? Kook" said Melody 
"Hah hah hah hah hah hah hah" 
"Kook we go to the hospital nee. Kook" 


Jungkook shook his head slowly and held Novi's hand. Novi 
was guiet guietly 


He felt guilty now" 


"Cc-can yy-you love me? | want to get hah .... hah-love from 
you b-too" 


Novi was silent he didn't know Jungkook actually liked him 
"Kook I'm sorry" 


"I'm-m-making you c-scared. l-I have no evil intentions. This 
is my last ... l-I w-won't bother you anymore" 


Novi's tears now rolled down her cheeks. He supports the 
Namja's Head on his thigh 


"Kook listen to me sob sorry yelled at you earlier. | don't 
know snicky" 


"D-don't cry Novi. I-I'm fine. Hope y-you're happy. | love you" 
Jungkook's breath falters. He closed his eyes slowly 


Novi closed her eyes slowly, her body pushed by her own 
lecturer who was Jungkook's mother, who was crying 
hysterically 


All are now revealed but accompanied by sadness 


Ending 


Indonesia-l Love You 


Cerita ini di bawa dalam dua bahasa. karena Army 
luar negeri pengen tau juga 


Happy Reading 


"Bisa kah kau menyukai ku? aku ingin terlihat di mata mu, 
ku mohon. Bukan kepalsuan dan keterpaksaan tapi tulus 
karena kau mencintai ku" 


Namja Tampan dengan senyum manis di bibir pucat nya Kini 
sedang menatap kearah langit dengan sendu 


Dia memiliki segalanya di dunia ini. Kekayaan berlimpah, 
Kasih sayang dari kedua orang tua nya 


Namun 


la tidak bisa mendapatkan Cinta dari kekasih atau yang 
orang lain sering sebut adalah Pacar 


la memiliki banyak mantan namun karena uang nya 


Tidak ada ketulusan dalam hubungan kasmaran nya selama 
ini 

"Jimin" 

Namja yang di panggil Jimin itu menoleh ke sumber suara 


saat seseorang memanggilnya. Terlihat sang ibu yang Kini 
berdiri di ambang pintu 


"Ayo makan nak, setelahnya kita Cek up" 


Jimin mengangguk pelan dan mulai melangkahkan kaki nya 
mengikuti sang ibu 


Park Jimin, Namja tampan berusia 24 tahun yang di vonis 
oleh kedokteran memiliki suatu penyakit mematikan dalam 
tubuhnya 


Kanker otak stasium akhir. Hidupnya memang tak lama lagi 
namun sebelum ia menghadap Tuhan, dia ingin mengejar 
cinta nya terlebih dahulu. Walau akan kalah di akhir nanti, 
tapi bisa kah ketika ia menutup mata nya nanti ia berada di 
pelukkan Kekasihnya? 


"Ayo sayang. Makan yang banyak nee"Ujar sang ibu 
mengusap surai hitam sang putra. Namun saat akan 
melepaskan tangannya sang ibu menangis pelan. Rambut 
Jimin ikut terangkat oleh tangannya 


"Gwenchana Eomma. don't Crying" ujar Jimin tersenyum. la 
mengecup tangan sang ibu dengan pelan 


Jimin menahan gejolak aneh pada perutnya saat makanan 
baru saja masuk pada tubuhnya. Jimin langsung saja berlari 
sekuat tenaga nya kearah kamar mandi 


Hoek 
Hukh 


Sang ibu ikut beranjak diikuti sang ayah dan adik 
perempuannya. Sang ibu memeluk tubuh lemas Jimin yang 
hampir limbung ke lantai 


"Huh e-eomma sakit"lirih Jimin lemas. la memejamkan 
matanya saat sesuatu yang hangat mengalir membasahi 


hidung nya beserta baju sang ibu. Kepala nya pusing sekali, 
bagai di hantam batu besar 


"Sayang tenang netralkan nafas mu nak" 


"Chanyun ambil Casa natula"ujar sang Appa membuat 
Chanyun berlari cepat kearah kamar sang kakak 


"im tetap sadar nak"ujar sang appa pelan. Jimin 
mengangguk pelan. Bahkan mau menegakkan kepalanya 
saja dia sudah tidak sanggup lagi 


"Ini appa" 


Sang ayah langsung memasangkan Casa natula pada 
Hidung sang putra membuat Jimin sedikit tersedak. 
Chanyun menutup matanya saat wajah sang kakak di 
penuhi oleh darah yang keluar dari hidung nya 


la tidak tega melihat kaka nya yang dulu nya kuat menjadi 
lemah begitu. Air matanya saja tidak dapat ia bendung lagi 


YJim"Ujar sang Ibu panik saat Jimin menutup kedua 
matanya. Jimin sama sekali tidak merespon panggilan 
mereka, dengan segera Jimin dibawa oleh sang Appa dalam 
gendongannya dan dengan cepat pula mereka melajukan 
mobil ke rumah sakit 


Seorang gadis cantik menatap heran kotak pos didepan 
rumah nya. 


Surat? 


"Ambil sayang"Terikan sang ibu membuat Yeoja itu segera 
mengambilnya pelan 


Ini surat untuk sang ibu bukan untuknya seperti biasanya. 
Sudah 1 bulan yang tidak menerima surat romantis itu 


la merindukannya sungguh!!! Walau awalnya dia begitu 
risih dengan hal itu 


Namja yang menurut nya hangat walau tidak pernah 
bertemu dengannya 


"Astaga Melody kau sudah mempunyai Seokjin 
oppa"Gumam nya dengan menampar pelan pipi chubby. la 
menggelengkan kepalanya pelan agar ia sadar akan 
Kenyataan ini 


Tapi surat itu? 
"Aishh" 


"Kau kenapa Ody"ujar sang ibu menatap sang putri dengan 
heran 


"Aniyo eomma" 
"Sana mandi bukan kah kau ada janji dengan Jinnie?" 


"Astaga aku lupa eomma"pekik Melody panik luar biasa. la 
segera berlari kearah kamar nya setelah meletakkan surat di 
atas meja 


"Ada-ada saja anak itu. Janji sama kekasih sendiri lupa" 


Seokjin mengetuk pintu coklat didepan dengan pelan 


Cleck 

"Selamat sore be" 

"Selamat sore Jinnie, mau masuk dulu?" 

"Tidak usah. Kita langsung saja ya, Eomma mana be?" 


"Eomma Seokjin oppa datang"Teriak Melody membuat 
Seokjin terkekeh 


Sudah biasa bagi nya mendengar pekikan sang kekasih 
yang teramat ia sayangi ini. Seokjin dan Melody sudah 
sangat lama menjalin hubungan 


Sekitar 3 tahun. Semenjak Keduanya menjadi Mahasiswa 
hingga tamat. Kedua nya adalah pasangan yang paling 
banyak di gemari oleh anak kampus 


Seokjin dengan sejuta pesona nya dan Melody yang 
sederhana namun memiliki sikap luar biasa baik. Keduanya 
adalah pasangan fenomenal mengalahi pasangan sejoli 
Sona Hoseok yang merupakan sahabat keduanya juga 


"Eoh Seokjin. Maaf eomma tadi harus memandi kan Kucing 
nakal milik kekasih mu ini" 


"Gwenchana Eomma-nim"ujar Seokjin lembut. la menunduk 
sebenar 


"Eomma aku akan membawa Melody liburan ke Seoul. 
Bolehkan eomma? Sekalian mengenalkan nya pada Ibu ku" 


"Boleh nak. Jaga putri ku nee jin, dia satu-satu nya loh" 


"Nee Eomma" 


Seokjin menarik koper Melody yang sudah di persiapkan 
oleh Melody semalam. Menggandeng tangan sang kekasih 
dengan lembut kearah mobil nya 


"Kami pamit Eomma-nim"ujar Seokjin membungkuk, eomma 
Melody mengangguk dan tersenyum manis 


Tak salah anaknya berpacaran dengan orang setampan dan 
sebaik Seokjin 


2 Minggu kemudian 


Jimin baru saja membuka mata nya setelah 2 minggu di 
nyatakan koma. la menatap sekeliling nya yang berputar 


"Oppa" 


Manik abu nya menatap pada sang adik dengan tersenyum. 
Seolah mengatakan padanya bahwa dia tidak apa-apa 


"Oppa, dengar aku?" 


"Cha-hanyun"lirih Jimin pelan. Chanyun mendekati dirinya 
pada Jimin untuk mendengar lebih jelas ucapan sang kakak 


"Bi-ssa panggilkan Melody untukku? 
"Melody?" 
"Busan Cha" 


Chanyun menatap sang kakak dengan sendu. Yeoja manis 
yang sudah memiliki kekasih seperti Melody lah yang 


menjadi cinta pertama Jimin 

"Oppa aku takut dia tidak diperbolehkan ke Seoul" 
"Ba-wa aku k-kesana Cha" 

"Oppa kau baru saja sadar" 


Jimin berusah untuk duduk membuat Chanyun reflek 
membantu sang kaka. Jimin mencabut kasae infus ditangan 
nya 


"Oppa jangan" 
"Ku mohon Cha. Begini saja aku akan cepat mati juga" 


"Oppa kau bicara apa sih"Bentak Chanyun kesal. la 
mengusap kasar air mata yang membasahi pipi nya. 
Chanyun langsung meninggalkan Jimin yang terdiam 
dengan bentakan sang adik 


Jimin meremas kepalanya yang mendadak pusing. Mau 
berjalan saja rasanya sudah tidak sanggup lagi 


"Melody-ah" 
Flashback 


Park Jimin. Namja tampan dengan segala pesona nya dan 
dirinya yang dikenal sebagai tim basket andalan kampus. 
Terkenal Play boy dan sombong 


Hal itulah yang membuat sebagian Cewe menjauhi nya 
terutama Sona. Bahkan hanya sedikit orang yang tahu 
bahwa Jimin dan Chanyun adalah adik kakak, karena sikap 
kedua nya berbanding terbalik 


Jimin yang sombong dan Chanyun yang Nerd. Chanyun 
memiliki kekasih bernama Kim Taehyung yang merupakan 
Senat mahasiswa. Jimin yang selalu banyak masalah 
membuat Semua orang berpikir bahwa Chanyun dan Jimin 
bukan lah kakak beradik 


Jimin yang pada saat itu ada masalah dengan Seorang Yeoja 
yang mempermainkan nya, bertemu dengan Melody yang 
merupakan Gadis manis yang hampir tertambrak oleh nya 


"Maafkan aku"ujar Melody lembut namun tampak bergetar 
ketakutan melihat Jimin yang tampak garang didepan nya 


Jimin menatap gadis manis itu dari bawah sampai atas. 
Cantik! 


"Tak apa. Maaf juga menabrak mu"Ujar Jimin pelan. Melody 
mengangguk pelan dan berjalan menjauhi Jimin yang 
memandang nya dari belakang 

I minggu kemudian 

Jimin menatap kagum pada gadis yang kini tersenyum 
manis melihat kearah Lapangan basket bersama Sona. Ia 
bertekat akan mencetak gol untuk gadis manis itu 


"Bagaimana jika Anniv mu dengan Jin di rayakan Di Cafe 
Hoseok ?ujar Sona antusias 


"Itu terserah Jinnie saja Sona-ah. Kau membuat ku malu 
saja" 


"Hahah sesekali cewe dong yang memberikan kejutan" 
"Belum diberi saja Seokjin sudah tau" 


"Ah susah juga"Ujar Sona tertawa, Melody ikut tertawa 


Pertandingan basket di mulai. Tim Jimin melawan Tim 
Seokjin. Jimin melakukan hal kecurangan untuk 
melumpuhkan Lawannya, bahkan sampai Seokjin jatuh. 
Hoseok yang pada saat itu satu Tim dengan Jimin langsung 
marah besar 


"Apa-apaan kau Jimin. Jangan begitu" 
"Kenapa? Aku tidak melakukan apapun Hoseok" 
"Kau licik sekali sialan" 


Sementara Perkelahian di lapangan. Melody dan Sona 
menatap khawatir pada Jin yang tampak kesakitan. Tak 
peduli apapun lagi Melody langsung berlari memasuki 
lapangan diikuti oleh Sona 


"Seokjin "Ujar Melody berlutut didepan sang kekasih. Seokjin 
menatap sang kekasih denga lembut 


"Aku tak apa sayang" 


"Ini luka Jinnie bagaimana tidak apa-apa"Rutuk Melody 
dengan mata berkaca-kaca 


Sona memeluk Hoseok yang tampak emosi didepannya 
"Sudah Hobie sudah" 

"Dia curang sayang" 

"Iya sudah ya"Bujuk Sona membuat Hoseok berdecih 


la emosi dan ingin sekali memukul wajah Jimin, sedangkan 
Jimin tampak bengong di tempat nya 


Kekasih? Maksud nya bagaimana? 


"Kau brengsek Jimin-ssi. Jika takut kalah jangan mencelakai 
orang lain"Ujar Sona sengit. Jimin tak memperdulikan Sona 
yang menatap benci pada nya 


Melody menatap Jimin dengan amarah yang memuncak. la 
berdiri dari berlututnya dan kini berdiri didepan Jimin 


"Aku benar-benar membenci Park Jimin" 
Deg 


Jimin terdiam saat Melody mengucapkan satu kata yang 
membuat pertahanannya Hancur. Ia menatap Melody sedih 
namun Melody menatap benci padanya. Ia lebih perhatian 
pada Seokjin dan membantu nya berdiri 


Hari-hari di lalui oleh Jimin. bukannya makin dekat dengan 
pujaan hati nya malah semakin jauh. Ia menatap Chanyun 
yang tampak tertawa pada Kekasihnya 


"Chanyun-ah" 


"Nde oppa?"Ujar Chanyun bingung saat sang kakak tampak 
frustasi. Taehyung ikut menatap pada Kakak dari kekasihnya 
itu 


"Bantu aku sebentar"ujar Jimin langsung menarik Chanyun 
tanpa adik nya itu bilang setuju atau tidak 


"Yakk oppa lepaskan. Kau ini aishhh" 
"Bantu aku cari solusi" 
“Solusi apa? Menggangu saja" 


"Aku mau mendekati seseorang yang sudah membanci ku. 
bagaimana cara nya" 


Chanyun menatap Jimin heran. Sejak kapan kakak nya 
menyukai wanita? Selain disukai 


"Dekati lah" 

"Tidak bisa bodoh" 

"Ya sudah kalau gitu Oppa buat surat saja" 
"Surat?" 


“Hmm Kirim ke rumah nya jika perlu oppa ku sayang. Sudah 
ya"ujar Chanyun meninggalkan Jimin yang masih bengong 


Apa Melody suka Surat? 


Jimin bertekat membuat surat dan mengirimkan nya melalui 
kotak pos. la mencari tahu dimana rumah Melody 


Tak peduli jika Melody tidak menyukai nya ataupun Seokjin 
melarang nya jika ketahuan nanti 


Flashback off 


Chanyun menatap sekeliling nya dengan malas. la 
memasuki Toko kue milik Ibu Taehyung namun penglihatan 
nya menangkap sosok tak asing bagi nya 


Itu bukan kah orang yang di cintai kakak nya? 


"Melody"Pekik Chanyun ia berjaln cepat tak peduli banyak 
orang disana 


Melody yang saat itu sedang memilih kue dengan Seokjin 
terkejut dengan panggilan Yeoja manis yang kini berada 
didepannya 


"Nuguya?" 


"Melody Ku mohon ikut aku" 

"Kemana? Kau siapa?"Ujar Melody bingung saat gadis itu 
malah menangis didepannya dan memegangi tangannya. 
Seokjin menatap Melody yang tampak risih 


"Lepaskan kekasih ku"Ujar Seokjin menyentak tangan 
Chanyun agar melepas Molody. Taehyung yang pada saat itu 
keluar membawa kue melihat sang kekasih menangis 
membuatnya langsung menghampiri Chanyun 


"Sayang"ujar Taehyung mendekati Chanyun 


"Tae hiks.... Jimin Oppa sakit dia butuh Melody hiks Tae 
tolong aku" 


Melody yang mendengar Nama Namja yang ia benci keluar 
dari belah bibir Chanyun langsung berdecih kesal 


Namja Yang dulu menyakiti Seokjin kan? 


"Aku tidak ada urusan dengan Jimin, jimin itu. Maaf aku 
tidak bisa membantu"Ujar Melody menarik tangan Seokjin 


"Melody ku mohon... Kakak ku sekarat di rumah sakit... 
Tolong sekali saja hiks datang temui kakak ku hiks. Ku 
mohon..... Tae lepaskan aku" 


"Sayang tenang lah" 


Melody menarik cepat tangan Seokjin untuk keluar toko, 
namun Seokjin menahan nya 


"Be" 


"Aja Jin, aku malas ke sini lagi" 


"Be dengarkan aku"Ujar Seokjin menangkup pipi Melody 
agar menatap padanya 


"Kita temui yaa.. Jangan jadikan benci mu menjadi sebuah 
penyesalan sayang" 


"Tapi 


"Dia sekarat dirumah sakit be. Aku tak apa kan? Lagian itu 
sudah sangat lama, lupakan dan maafkan dia. Kita temui 
Park Jimin bersama. Okay"Ujar Seokjin lembut. Melody 
mengangguk pelan 


Jin menarik tangan Melody untuk menemui Chanyun. 
Chanyun tampak bahagia ketika Melody mau ikut 
dengannya menemui sang kakak 


Jimin kembali di larikan ke ruangan UGD karena kejang- 
kejang. Ayah ibu Jimin panik saat baru sampai di rumah 
sakit Jimin terbatuk dan mengeluarkan darah di ruangannya 


Melody, Seokjin, Chanyun dan Taehyung baru saja sampai 
ke Rumah sakit langsung di kejutkan dengan kabar 
menyedihkan ini 


"Ya Tuhan separah itu?"Gumam Melody saat mendengar 
betul kondisi Jimin saat ini. Seokjin mengusap surai sang 
kekasih agar tenang 


"Dia terus menyebut nama Melody. Apakah disini ada orang 
nya?" 


Melody menatap pada Seokjin ragu, Sedangkan sang 
kekasih mengangguk pelan 


"Masuk lah... Aku tunggu disini nee" 

Melody mendekati dokter dan menyatakan dirinya bahwa 
dia lah yang Jimin cari. Degupan jantung terus mengiringi 
langkah kaki nya 


Entah apa yang membuatnya takut hanya untuk menemui 
Park Jimin 


"Melody"lirih Jimin pelan sekali. Melody menatap Jimin 
terkejut 


Sekurus itu? Beda sekali dari yang dulu ia lihat 


Melody menatap Jimin iba. la mendekati Jimin. Dapat ia lihat 
bibir pucat itu tersenyum padanya 


"Hai Jim" 


"Bogosipda"ujar Jimin pelan. Melody mengangguk pelan. Ia 
tak tau harus bilang apa kini 


"Kau tidak merindukan Surat ku?" 
"Surat? Surat apa" 
"Surat yang selama ini aku kirim di kotak surat rumah mu" 


Melody melotot horor. Jadi selama ini Jimin yang mengirim 
nya surat romantis itu? 


"Kau?" 


"Apa kau masih membenci ku?"lirih Jimin sendu. Melody 
terdiam, sejujur nya tidak ada kebencian dalam hati nya 
pada Namja Tampan itu 


"Aku tidak membenci mu" 


"Benarkah ak huhk huhk Hah hah hah" 


"Hei kau tak apa? Jangan paksa bicara. Aku panggil dokter 
ya" 


"Jangan"Ucapan Jimin tanpa suara namun Melody dapat 
menangkap apa yang Jimin ucapkan 


"Mendekatlah, k-ku mohon..... P-pel-luk aku"lirih Jimin pelan 
sekali bahkan suaranya nyaris habis 


"Aku tidak bisa" 

"I-ini per-min-ntaan t-ttrakhir ku" 

Deg 

Melody menatap Jimin yang kini menangis dihadapannya. 
Sepertinya Jimin tidak kuat dengan sakit yang menghantam 


tubuh nya 


"P-pell-luk aku"ujar Jimin menepuk pelan ranjang nya. 
Melody menutup matanya pelan 


la tidak enak pada Seokjin nanti. Tapi bagaimana Jimin 


Melody terpaksa naik ke Bangsal Jimin dan memeluk Namja 
itu pelan. Takut jika alat medis di tubuh Jimin malah melukai 
Jimin 


"Sudah kan?"Ujar Melody gugup. Wajahnya sangat dekat 
dengan Jimin 


"Ma-aaf membuat mu t-takut" 


"Gwenchana Jimin" 


"B-bisa kah kau me-nyukai ku? aku ingin ter-lihat di mata 
mu, ku mo-hon melody. B-ukan ke-pals-uan dan ket-erpak- 
saan tapi tu-lus ka-rena k-au me-nci-ntai ku" 


"Maaf Jimin. Aku... Aku 


Jimin mengusap pipi Melody pelan. Dapat Jimin lihat gadis 
itu kini menangis karena kebimbangannya sendiri 


Jimin tersenyum. Ia sudah mendapat kesimpulan bahwa 
Melody sama sekali tidak ada perasaan padanya 


Tak apa. Asal Melody bahagia bersama orang yang ia cintai 
dan hal itu akan membuat nya tenang nanti nya 


"M-ma-af kan aku. Ak-u su-ngguh men-cint-tai mu. I- lo-ve 
yo-u Mel-lody" 


Melody memeluk Jimin erat, ia merasa bersalah selama ini 
membenci Jimin dan menjauhi nya padahal Jimin sendiri 
dulu sudah meminta maaf pada Seokjin 


Nafas Jimin tersenggal ia mengeratkan pelukkannya karena 
sakit yang tiba-tiba menghantam tubuh nya 


"Jinja saranghe Melody" 


Dapat Melody rasakan pelukka. Pada tubuh nya melemah. 
Melody hanya mampu menangis saat tangan Jimin jatuh di 
samping kepalanya 


"Nado saranghe Jimin"bisiknya pelan dan mengecup kening 
Jimin dengan lembut. Seoalah mengantarkan Jimin pada 
keabadian nya disana 


Selesai 
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Kaliamat Miring adalah Masa lalu 
Happy Reading 


"apakah mencintaiku adalah kesulitan,bisakan aku berharap 
penuh padamu" 


Melmel menatap Sendu Namja Tampan yang saat ini pulang 
dengan keadaan Berantakan. Dapat Melmel cium bau 
alkohol yang menempel pada Namja tampan yang 
merupakan Suami nya 


"Oppa"ujar Melmel berusaha membantu sang suami dengan 
memeluk lengannya 


"Minggir"Ujar Namja Tampan itu menyentak tangan Melmel 
dengan kasar, Melmel tetap mengikuti sang suami yang 
tampak mabuk berat berjalan kepayahan menuju kamar nya 


Semenjak menikah 6 bulan ini kedua nya belum pernah 
tidur dalam satu kamar. Bukannya Melmel tidak mencintai 
sang suami, tapi sang suami lah yang tidak mencintai nya. 
Pernikahan yang di dasari perjodohan balas budi ini 
membuat Kim Namjoon harus menikahi Kim Melmel dengan 
terpaksa, menghancurkan segala Hubungan yang dulu 
hangat mereka jalani 


"Kau ingin aku siapkan air panas oppa" 
"Tidak. Menjauh dari ku Jalang" 


Melmel tidak menggubris apa kata sang suami. Itu sudah 
biasa bagi nya. Perkataan kasar sang suami adalah makanan 
nya sehari-hari. Melmel tetap menyiapkan Air hangat untuk 
Namjoon mandi 


Terserah Namjoon mau mandi atau tidak 
"Kau Ngapain disini. Sana kau, mengganggu saja" 


"Oppa bangkit dulu, ganti baju mu agar nyaman tidur 
nya"Ujar Melmel menarik Tangan Namjoon agar duduk. 
Entah kekuatan dari mana Namjoon malah membanting 
tubuh mungil Melmel kearah kasur 


"Kau menggoda ku huh?"seringai Licik memenuhi sudut 
bibir sang suami. Melmel seketika merinding melihatnya 


"O-oppa j-jangan"ujar Melmel Gugup saat Namjoon 
menimpa nya, Melmel berusaha mengindari Namjoon yang 


hendak mencium nya. Namjoon mabuk dan tidak akan sadar 
atas apa yang dia perbuat 


"Kau kenapa sayang hmm. Bukan kah ini yang kau mau?" 
"Oppa ku mohon jangan hiks kau mabuk" 


"Aku tidak mabuk sayang... Aku masih sadar untuk 
menggagahi mu 10 ronde ke depan" 


"Tidak oppa aakmmmpp" 


Melmel berusaha memberontak dengan ciuman Namjoon 
pada bibirnya. la terus mencegah Namjoon dengan 
mendorong dada bidang sang suami, menggelegkan 


kepalanya kesana kemari agar ciumana mereka terlepas. 
Karena Geram Namjoon dengan kasar mengikat kedua 
tangan Melmel dengan dasi yang ia pakai dan merobek 
seluruh pakainnya yang sang istri kenakan. Seketika Nafsu 
nya semakin naik saat melihat tubuh seputih itu 
mengundang nya untuk menerkam nya detik itu juga 


"Oppa hiks sadarlah hiks jangan oppa" 


Namjoon tidak mendengarkan jeritan sang istri dan sibuk 
bermain dengan Tubuh mungil yang bergetar itu. Melmel 
terus memejamkan matanya saat Namjoon dengan kasarnya 
menampar pipi nya karena tidak mengeluarkan suara sama 
sekali 


"Aarggghhh oppa hiks aakkhh sa-ssakiit" 


"Mendesah lah sayang jangan tahann akkh kau menjepitku 
jalang sialan" 


Namjoon memaksa kasar menyetubuhi Sang istri yang terus 
menjerit kesakitan. Mencari kepuasannya sendiri, ia 
melakukannya dengan kasar dan itu benar-benar membuat 
Seluruh tubuh sang istri penuh bercak kemerahan 


Umpatan kasar serta pukulan lah yang di dapat oleh Melmel 
dari sang suami. Melmel hanya bisa menangis merasakan 
Tubuhnya yang di hantam berkali-kali oleh Kim Namjoon 


Dia ingin melakukan ini atas dasar cinta bukan mabuk 
begini. Bagaimana jika Namjoon lupa apa yang dia perbuat? 


Setelah pelepasan ke 5 kalinya akhirnya Namjoon jatuh 
menimpa Melmel yang sudah hampir pingsan tak berdaya di 
kasur Namjoon. Air matanya bahkan sudah tak bisa 
berproduksi hanya sekedar mengeluh betapa sakit 
tubuhnya. Beruntung tangannya sudah dilepas oleh sang 


suami. la mengusap surai Hitam lembut milik Namjoon 
dengan perasaan hancur yang semakin manjadi 


Kenapa harus begini. Dia akan memberikan dirinya secara 
Cuma-cuma jika Namjoon meminta padanya dengan baik- 
baik bukan memperkosanya sejahat ini 


"Jinmonie"Gumam Namjoon kembali membuat Retakan Hati 
Melmel semakin menjadi. Disaat seperti ini suaminya masih 
saja mengingat Yeoja Cantik itu 


Apa sedari tadi Namjoon membayangka bercinta dengan 
wanita Gila itu? 


"Namjoonie apa kau tidak bisa melirik ku seperti dulu? 
Kenapa harus begini Namjoon. Jika dari awal kau tidak mau 
aku iklas"ujar Melmel parau. la memeluk tubuh Namjoon 
erat, menangis di pundak sang suami yang setia menimpa 
nya dengan keadaan tidur nyenyak dengan tubuh mereka 
yang Naked. 


"Aku mencintamu Namjoon... Ku mohon pandang aku. 
apakah mencintaiku adalah kesulitan, bisakan aku berharap 
penuh padamu" Bisik Melmel Tersenyum pedih sembari 
mengecup kening penuh keringat Namjoon 


Biarakan dia memeluk puas Tubuh hangat sang suami yang 
amat dia cintai ini. Dia tidak yakin besok, lusa dan 
seterusnya dia dapat merasakan pelukkan Namjoon 


Melmel tersenyum saat menatap 2 sahabatnya yang 
tertawa dengan pasangan masing-masing. Dia seketika iri 
akan kebahagiaan temannya itu. Dirinya mau bagaimana? 
Kekasih saja tifak punya, adanya Sahabat kecil yang 
berhasil membuatnya Mencintai dan luka secara bersamaan 


"Melmel"Teriak Novi dengan lambaian tangannya. Melmel 
tersenyum menghampiri ke empat nya 


"Namjoon kemana Tumben Dia tidak menempel 
padamu"ujar Jimin mencomot kentang goreng milik sang 
kekasih 


"Perpustakaan mungkin. Dia selesai Kelas langsung kabur 
saja"ujar Melmel lesu. Yoongi yang biasa nya diam kini 
menatap pada Melmel dengan iba 


"tu Namjoon dan ku saran kan segeralah pergi Kim"ujar 
Yoongi. Novi,Melody, Jimin dan Melmel kompak menatap 
Yoongi dengan kebingungan 


"Kenapa?" 


"Ini tidak baik untuk mu"Ujar Yoongi santai. Dia bersandar di 
pundak sang kekasih dan menatap lurus kedepan. Dimana 
Namjoon datang dengan senyum lesung pipit nya 


"Perasaan ku tidak enak Jimin"Ujar Melody menatap pada 
Jimin dengan risih. Dia yakin akan ada sesuatu yang 
menyakitkan 


"Annyeong semua'ujar Namjoon ceria. Ke 5 nya kompak 
mengangguk dan menatap pada Namjoon yang merangkul 
seorang gadis Cantik. Siapa yang tidak mengenal gadis ini? 
Jeon Jinmonie adalah gadis tercantik di Kampus mereka, 
gadis penuh karisma serta model di Korea selatan 


"Ada apa Namjoon"Ujar Melody menatap Namjoon bingung. 
Namjoon menduduki dirinya di samping Melmel. Mengusap 
kepala sang Sahabat kecil dengan gemas 


"Aku dan Jinmonie menjadi sepasang kekasih. Iya kan by" 


"Ah Nee Joonie"ujar wanita itu malu-malu 


Melmel reflek mundur dari samping Namjoon. Mata nya 
berkaca-kaca 


"Mel gwenchana"Tanya Namjoon menatap bingung pada 
sahabatnya itu 


"Akh Hp ku bergetar. Tunggu yaa"Ujar Melmel berlari 
menjauhi ke 6 orang disana 


Dia menangis, menangis menerima nasib nya yang di 
tinggal begini 


"Ya Tuhan sekit sekali hiks" 


1 tahun kemudian 


Melmel dan Namjoon semakin tidak memiliki waktu becanda 
lagi. Bahkan kedua renggang komunikasih. Sejak dulu 
Namjoon adalah pelindung bagi Melmel. Teman terbaik yang 
ada untuknya, memeluknya, menghapus kesedihannya 


Tapi semakin mereka dewasa, semakin canggung perasaan 
itu. Namjoon semakin susah untuk dia gapai. Apalagi gadis 
itu selalu bersama Namjoon dimana pun dan kapan pun 


Saat itu Melmel sedang sibuk membantu beberapa Senat 
untuk menyusun buku di dalam gudang belakang tepatnya 
di Rooftop. Melmel mendengar suara teriakan yang saling 
bersahutan 


Sepertinya ada yang tengah berdebat. Tapi siapa? Kenapa 
Nama Novi dan Yoongi di bawa-bawa dalam permasalahan 


ini. Apakah dia ketinggal info karena kesibukan yang di 
sengaja ini? 


Kaki nya melangkah mendekati suara melengking itu dan 
dengan cepat dia berlari menghempas buku ditangannya 
saat melihat Namjoon dan Jinmonie bertengkar hebat dan 
saling mengumpat namun yang membuat mendekat adalah 
ketika Jinmonie mengeluarkan pisau untuk menyerang 
Namjoon 


Srakk 


"Akkhggg"Ringis Melmel saat tangannya lah yang terkena 
pisau tajam itu. Panjang sekali hingga tangannya seperti 
mau putus rasa nya 


"Mel" 
"Namjoon tidak apa?" 
"Kau terluka Mel"ujar Namjoon panik 


"KALIAN MELUPAKAN KU? HAH BRENGSEK. AKU AKAN 
MENGAMBIL YOONGI DARI CEWE GENIT ITU. APA KURANG 
NYA AKUU?. AKU MUAK DENGAN MU KIM NAMJOON" 


"KAU TIDAK BISA MENGAMBIL HATI MIN YOONGI. DIA TIDAK 
SUKA PADA ORANG GILA SEPERTI MU"Teriak Melmel kesal 
luar biasa. Cukup dia saja yang sakit hati, tidak dengan Novi 
atau Melody 


Plakkk 


Bukan Jinmonie melainkan Namjoon lah yang menamparnya 
saat ini. Melmel menatap Namjoon tidak percaya 


"Kau tidak bisa bilang orang yang ku cintai gila Kim 
Melmel"ujar Namjoon datar. Ia merangkul Jinmonie yang 
tampak berontak pada Namjoon 


Melmel menatap Sedih pada Namjoon. Apa disini salahnya 
lagi? Saat dia menunduk ternyata Jinmonie kembali 
menyerang Namjoon dan memukulnya hingga pingsan ke 
lantai 


"BAWA NAMJOON UNTUK MU. AKU TIDAK SUKA 
SAMPAH "Pekik Jinmonie membuat Melmel menjerit tertahan. 
la mendekati Namjoon namun pandangannya menggelang, 
kepala nya pusing. Mungkin karena luka panjang di 
tangannya ini dia jadi kehabisan banyak darah 


Keduanya di larikan ke rumah sakit terdekat. Yoongi yang 
menemukan mereka saat dia hendak mengambil bola 
basket. Dia terkejut bukan main melihat 2 sahabatnya 
terluka terutama Melmel sahabat sang kekasih 


Melody menelpon Kaka dari Melmel dengan panik 
sedangkan Jimin menelpon kedua orang tua Namjoon. 
Mereka datang di saat bersamaan 


Kakek Melmel datang dengan wajah murka nya dan 
memutuskan membatalkan saham kerja sama mereka pada 
keluarga Namjoon. Seokjin sudah menceritakan betapa 
cinta Melmel sang adik pada Kim Namjoon sahabatnya 
sendiri dan ia menyimpulkan adiknya berkorban demi 
Namjoon. Seokjin yakin 100% 


Melmel hanya mempunyai Seokjin dan kakek nya. Kedua 
orang tua mereka meninggal saat penerbangan ke jepang 


"Tolong jangan lakukan itu. Kami bisa bangkrut Daeyon- 
Sshi" 


"Aku tidak peduli. Cucu ku terluka parah sekali. Kau fikir 
saham itu penting? Cucu ku harga nya melebihi saham asal 
kau tau saja" 


"Aku tau tapi anakku juga mencintai cucu mu. Bagaimana 
jika kita nikahkan saja. Sekalian balas budi atas apa yang 
Melmel korban" 


Seokjin awalnya tidak setuju namun kakek kim 
menyetujuinya karena di pikiranny adalah kebahagiaan 
kedua cucu kesayanganya 


Hari berjalan semakin hari. Melmel menatap Namjoon yang 
semakin datar padanya. Sikapnya dingin ketika mereka 
berdua dan hangat ketika didepan orang tua Namjoon dan 
kakeknya 


Melmel berkeyakinan ini adalah awal kebahagiaannya 
namun salah besar 


Saat pernikahan selesai. Namjoon sempat berbisik kejam 
padanya 


“Ini awal kehancuran kita bersama Sayang" 


Melmel bangun dengan badan yang luar biasa sakit. Dia 
menyingkirkan tubuh Namjoon dengan pelan dari atas 
tubuhnya. Kejantanan sang suami rupanya masih menancap 
pada tubuhnya. Ia meringis kesakitan namun ia tahan agar 
Namjoon tidak bangun. Seharusnya Namjoon lah yang 
ketakutan saat ini bukan dia. Dengan cepat Melmel 
menyelimuti Namjoon dan memunguti seluruh pakaiannya 


Dia masuk ke kamarnya dan mulai menangis lagi. Merendam 
dirinya di bathup untuk merileks kan Tubuhnya yang sakit 


Melmel selesai merendam diri dia mengambil ponselnya 
saat ponsel itu berteriak nyaring. Menandakan ada 
panggilan di pagi ini 


"Halo Cucu ku sayang" 


"Halo Kakek. Akh bogosipda" ujar Melmel tanpa sadar 
menangis. la ingin mengadu kesakitannya namun dia tidka 
mau Namjoon habis ditangan sang kakek 


"Nado sayang. Apa kau baru bangun?" 
"Nee kakek hehehe" 


"Akh anak ini. Apa kau habis bercinta dengan suami mu? 
Sampai setelat ini" 


"Kakek"Pekik Melmel malu 


"Ya ampun Cucu ku sudah besar. Kapan aku menimang 
cucu" 


"Seokjin oppa kan sudah ada" 
"Aku mau melihat cucu dari mu sayang" 


"Sabar kakek hihihi pasti ada nee"Ujar Melmel tersenyum 
kecut. Dia tak yakin sungguh 


"Nee. Kakek belum bisa berkunjung sayang, maafkan kakek 
nee bulan depan kakek akan menemui mu" 


"Arraso kakek ku sayang" 


"Jaga kesehatan cucu ku" 


"Kakek juga. Bye aku mencintai kakek" 
"Nado" 
Pip 


Melmel tersenyum manis pagi ini. Dia segara berjalan 
kearah dapur untuk membuatkan makanan untuk sang 
suami. Bersyukur Namjoon mau memakan masakannya 
walau saat makan Keduanya harus dia bak patung. Tidak 
asik dan sangat monoton 


Tapi mau bagaimana lagi? Dari pada Namjoon ngamuk 
pikirnya 


2 bulan kemudian 


Keadaan tetap sama, Namjoon yanh cuek bahkan tak peduli 
padanya dan Melmel yang selalu perhatian walau tak 
dihargai sama sekali 


Melmel menatap surat rumah sakit yang menyatakan nya 
hamil 1 bulan. Dia baru menyadarinya saat tanggal heatnya 
telat beberapa bulan ini. Anehnya tidak ada tanda-tanda 
kehamilan padanya maupun Namjoon walau sesekali ingin 
sesuatu 


Melmel tentu senang. Kakeknya yang belum kunjung 
menemuinya karena bisnis ke Jerman mendadak membuat 
kakek nya tak bisa mengunjungi sang cucu kesayangan 


Huh? Melmel ngidam sesuatu sekarang. Apakah Namjoon 
mau? Mumpung pria itu sedang free hari ini 


"Eomma" 


"Nee sayang" 


"Aku ingin Ayam bakar, tapi namu yang makan" 


"Aigo menantuku ngidam? Apa Kau sudah memberitahu 
Namjoon jika kau hamil sayang?" 


"Aniyo eomma. Nanti malam nee"ujar Melmel ragu. Ada 
ketakutan tersendiri untuk memberitahu Namu 


"Baiklah terserah mu tapi beritahu dia secepatnya nee" 
"Arraso eomma" 

"Baiklah eomma buatkan dulu" 

Melmel mengangguk antusias. Namjoon datang dan duduk 
di samping istri. Mengecup singkat pelipis Melmel dengan 
lembut. Melmel hanyut dengan sikap kepura-puraan 


Namjoon ini. Tapi lebih baik di nikmatikan? 


"Namjoon semalam habis bertemu Jinmonie ya?"ujar Melmel 
entah keberanian dari mana. Kini Namjoon menatapnya 
terkejut begitu juga sang ibu yang kini menata apa yang 
menantu nya minta di atas meja 

"Y-ya aku menemuinya karena dia masuk rumah sakit Jiwa" 
"Hooh dia gila karena Yoongi?" 

"Hmm" 


"Kenapa Namjoon tidak minta izin pada ku? Aku kan istri 
Namjoon"ujar Melmel cemberut membuat Namjoon 
menahan geram. Dia tidak suka di pojokin 


"Aku minta maaf. Lain kali aku izin nee" 


"Hmm kalau begitu Namjoon dapat hukuman" 


"Apa!!"Ujar Namjoon kaget. la menatap Melmel yang 
menatapnya polos dan ibu yang terkekeh gemas 


Yeoja manis itu mengambil jus jeruk dan nasi. Menuangkan 
Jus itu pada nasi hangat bersama daun mint yang ada di jus 
jeruk pun Melmel masukkan 


"Namjoon harus mau makan ini" 
"T-tapi a-k 


"Tidak ada penolakkan Namjoon"ujar Melmel menumpukkan 
Makanan itu dengan ayam bakar 


Namjoon menatapnya saja sudah mual. Bagaimana 
rasanya? 


"Kau yakin aku memakan ini Melmel" 
"Nee" 

"Aku bisa mati mendadak jika begini" 
"Tidak akan cepatlah Namjoon. Demi baby" 


Entah sadar atau tidak Melmel membocorkan rahasia yang 
ia sembunyikan. Sang ibu sudah tertawa keras saat melihat 
wajah blank sang anak namun Melmel terdiam saat Namjoon 
menatapnya tajam 


"Hamil? Kau hamil" 
Brakkk" 


Melmel dan Nyonya Kim tersentak kaget saat Namjoon 
menggebrak meja dan menarik Melmel kesar 


"jalang. Anak siapa yang kau kandung" 


"Namjoon sakit akhh anak Namjoon hiks Namjoon sakit" 


Namjoon tidak peduli atas pekikan sang ibu dan Melmel. Dia 
terus menarik sang istri agar mengikutinya 


"Namjoon pelan-pelan hiks sakit" 
Plakk 


Namjoon menampar Melmel hingga terjatuh kelantai, 
mengunci pintu kamar mandi tak peduli sang ibu yang 
berteriak padanya 


"Kau hamil anak siapa hah? Berapa bulan sialan" 


"Anak Namjoon hisk apa Namjoon tidak ingat 2 bulan yang 
lalu memperkosa ku saat mabuk. Anak kita 1 bulan hiks" 


"Pembohong ini harus di hukum" 


"Tidak hiks Namjoon"Pekik Melmel saat Namjoon 
menyalakan air di bath up dan menceburkan kepala Melmel 
kedalam nya. Melmel menahan nafas nya yang terasa sesak 
saat Namjoon terus menekan kepalanya ke dalam air 


Namjoon seperti kesetanan, di merobek celana yang sang 
istri pakai dan menyetubuhi nya dengan kasar 


Tak peduli pada kehamilan sang istri yang lemah 


"Akhh sakit Namjoon aakhh s-sakit jjangn terlalu dalam 
anakku hiks Namjoon hiks" 


"PERSETANAN DENGAN ITU"pekik Namjoon bahkan pintu di 
gedor kuat oleh sang ibu saja tidak Namjoon perdulikan 


Namjoon terus mengujam kejantanaan nya pada sang istri 
yang kesulitan bernafas. Namjoon tak melepaskan tekanan 


nya pada kepala Melmel yang tenggelam di air 


Hingga gadis itu pasrah memberontak dengan menyerakan 
nyawanya pada sang suami. Namjoon masih terus 
memperkosa sang istri yang sudah melemas karena 
nafasnya terputus-putus 


Dia menyerah. Menyerah mempertahakan Rumah tangga 
nya, menyerah mempertahankan Cinta nya 


Tangan lemas itu akhirnya jatuh disisi badannya bersamaan 
dengan hembusan nafas terakhirnya. Dia menyerahkan 
nyawa pada sang penyabut Nyawa 


Berdoa setelah ini sang suami bahagia tanpa rasa benci itu 


Namjoon berhentik ketika tubuh sang istri melemas 
didepannya bahkan kepala Melmel tidak naik saat dia 
melepas tekanan nya 


Apa yang baru saja di lakukan? Tubuhnya bergetar saat 
melihat banyak darah dari selangkangan Melmel 


Namjoon mundur 1 langkah. Dia menetap tangannya sendiri 


Dia membunuh? Membunuh istri yang mencintainya dengan 
ketulusan? 


"Ya Tuhan apa yang ku lakukan"Gumam Namjoon berjalan 
mendekati Melmel dan menarik pelan kepala sang istri 


Wajah pucat dengan mata tertutup rapat itu membuat 
tangis Namjoon pecah, di tambah darah yang mengalir di 
antara paha sang istri yang mengalir deras 


"Sayang maafkan aku sayang bangun... Maafkan aku hiks 
maaf AAAARKKJHHHHHH" 


Pekikan keputus asaan yang berujung penyesalan yang tak 
berarti. Namjoon membunuh 2 orang sekaligus 


Istrinya dan calon bayi mereka yang bahkan di kabarkan 
lemah di perut sang ibu. Hanya karena amarah tak 
bermakna dari dirinya sendiri. Rasa takutnya, rasa cinta nya, 
kegilaannya berhasil membuatnya tidak dapat mengontrol 
dirinya sendiri dan membiarkan monster jahat itu 
menguasai nya 


Namjoon terus memeluk istrinya yang basah tak bernyawa 
itu dengan tangis pecah. la mengecupi seluruh wajah sang 
istri berharap Istrinya itu bangun dan tersenyum padanya 


Namun semua nya hanya kesia-siaan belaka 


Jangan Lupa Vote nya 


Blue Side- Jung Hoseok 
Terinspirasi dari Mimpi Author 


Pemain Utama Jung Hoseok 
Genre: Romatis 
Sabb: Happy ending 


Happy Reading 


Hoseok berlari disepanjang koridor Rumah sakit saat 
mendengar kabar dari tetangga nya bahwa Sang istri akan 
melahirkan. Hoseok dengan cepat melangkah kan kaki 
jenjang nya saat melihat Bibi Kim berada di depan IGD 


"Bibi"Ujar Hoseok mengusap peluh yang membasahi Kening 
nya. Bibi Kim yang merupakan Tetangga mereka kini 
menatap pada Hoseok dengan senyuman 


"Nak Hoseok sudah datang. Ayo lihat Baby mu nak, dia 
sangat Cantik wajahnya sangat mirip dengan mu"Ujar Bibi 
Kim mengusap pelan pundak Hoseok. Hoseok menangguk 
pelan 


"Aku akan melihat istri ku dahulu bi"Ujar Hoseok lembut 
namun Bibi Kim melarang nya. Hoseok menatap bibi Kim 
bingung, dengan penasaran ia memasuki ruangan IGD yang 
terus dilarang oleh bibi Kim 


Cleck 


Hoseok membulat kan mata nya tak percaya. la mundur 
perlahan dan kini menatap pemandangan didepannya 
dengan syok 


Istrinya dan seorang lelaki sedang bercumbu mesra bahkan 
istrinya itu tampak menikmati, sedangkan bayi perempuan 
yang berada di box bayi dibiarkan menangis begitu saja 


"Jiyeon-ah apa yang kau lakukan?"Ujar Hoseok menatap 
tajam Sang istri yang menatap santai padanya. Jiyeon 
berdiri dari ranjang pesakitan nya dan menatap Hoseok 
tajam 


"Lama sekali kau datang sialan. Aku sudah capek menunggu 
mu mengambil putri mu itu. Ambil dan pergi dari hadapan 
ku Jung Hoseok" 


"Apa maksudmu? Kau istriku dan kita akan merawat nya 
bersama-sama" 


"Merawat? Pakai apa? Pakai daun Hoseok? Kau miskin Jung 
bahkan ibu dan ayah mu mengusir mu dari rumah dan aku 
di usir oleh ayahku karena kau hamili dulu, bodohnya aku 
mencintai pria yang membuat hidupku Susah. Bawa dia dan 
urus sendiri. Dia putri mu bukan putriku. Aku akan menikah 
dengan Jeon Junghae yang bisa menjamin kelayakan 
hidupku"Ujar Jiyeon panjang lebar dan meraih tas serta 
menarik tangan Namja Tampan yang berada dibelakang 
nya. Keduanya pergi dengan menatap Hoseok remeh 


Meninggalkan Hoseok dengan sejuta rasa sakit, kecewa dan 
air mata. Hoseok menatap wajah memerah bayi mungil di 
hadapannya, bayi itu menatapnya polos dengan masih 
menangis. Hoseok mengusap air matanya kasar dan 
mencoba menggendong bayi mungil itu dengan lembut 


"Cup cup sudah ya... Jangan menangis sayang, anak cantik 
tidak boleh menangis okay"Gumam Hoseok lembut, 
mengusap pipi gembil itu dengan sayang sembari 
menggoyangkan pinggulnya kesana kemari guna 
menenangkan sang bayi 


la membawa bayi itu keluar Rumah sakit dibantu oleh Bibi 
Kim 


Hari-hari Hoseok lewati dengan belajar mengurus bayi 
bersama Bibi Kim dan paman kim. Kedua orang tua itu rela 
ikut menjaga putri kecilnya disaat dia bekerja. Hoseok yang 
awalnya bekerja hanya di 2 tempat kini menambahnya 
menjadi 3 tampat 


Pagi Mengantar susu ke rumah-rumah, siang di cafe dan 
Malam di mini market. Ia melakukan ini agar bayi nya kuat 
dengan pertumbuhanya yang dibilang tidak sedikit. Hoseok 
ingin sekali kembali ke rumah besar nya dan memohon 
ampun pada ibu dan ayah nya tapi itu tidak mungkin 
berhasil, mengingat Ayah nya orang yang sangat keras 
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Hoseok dan putrinya sudah mulai hidup enak walau 
sederhana. sang anak akan masuk TK. Hoseok yang kini 
bekerja menetap di sebuah cafe besar menjadi seorang Chef 
utama berhasil mengumpulkan uang untuk sekolah sang 
putri. Anak nya itu sangat aktif dan lincah bahkan di usia 
begini anaknya sudah pandai membaca 


"Daddy"Gumaman kecil di pagi hari ini membuat Hoseok 
terkekeh, padahal dulu dia mengajarkan anaknya itu 
memanggil "Appa" bukan "Daddy". Hoseok segera meriah 
tubuh putri kecilnya dan menggendong nya tinggi-tinggi 


"Selamat pagi putri Appa"Ujar Hoseok mengecupi pipi sang 
putri. tangan mungil Sang anak menempel di wajah Hoseok 
guna menjauhi kecupan dari bibir tipis sang ayah 


"Celamat pagi Daddy, daddy aja Coalnya Appa itu ndak 
kelen" 


"Kita kan orang korea sayang bukan orang amerika"Ujar 
Hoseok lembut 


"capi kata bibi Daddy itu altinya Appa. Itu bahasa inglis 
daddy. Pokoknya Chanie au panggil daddy ndak au 
appa"Ujar Sang anak membuat Hoseok gemes. Ia 
mengangguk pelan dan menggigit pelan pipi memerah sang 
anak hal hasil sang anak memekik kesakitan atas ulah jahil 
nya 


Banyak waktu yang ia habiskan untuk putri kecilnya yang 
semakin aktif dan pintar itu, sesekali Hoseok akan 
membawa sang putri ke Cafe tempat nya bekerja. Membuat 
anaknya berakhir menangis karena keisengan teman-teman 
nya yang gemas akan tingkah sang putri 


Anaknya itu mungil, berkulit putih sangat mirip dengan 
Jiyeon. Yang di ambil sang putri darinya adalah mata, 
bentuk wajah dan pipi. Hoseok berusaha melupakan mantan 
istrinya itu, dia sudah berjanji pada dirinya bahwa hanya 
putrinya lah proritas untuknya, Tidak ada yang lain lagi. 


Bugh 


Pranggg 


"Hueee daddy hiks Cakit huaaaaaa"Pekikan tangis sang 
putri membuat Hoseok tersentak kaget dari lamunan nya. la 
berlari ke sumber suara dan menatap putrinya yang 
digendong oleh Lelaki yang tampak Sangat tua namun 
gagah 


"Chanyun sayang"Ujar Hoseok khawatir. la mengambil alih 
putrinya yang kini tangan mungil itu mengarah padanya. 


Hoseok mengusap punggung kecil itu dengan lembut, 
putrinya menangis sesugukkan, kakinya memerah pasti 
terasa sangat sakit. Hoseok dengan pelan meniup kaki kecil 
sang putri 


"Maafkan aku Nak, aku tidak bermaksud Hoseok"Gumam 
lelaki paruh baya itu terkejut, Hoseok yang tadinya sibuk 
menatap putrinya kini ikut terkejut melihat sang ayah lah 
yang berada didepan nya. Tubuh Hoseok mendadak kaku 
menatap sang Ayah 


"Hiks Daddy hiks Chanie au Cucu hiks Daddy huee"Gumam 
Chanyun mendumel khas balita nya. Ia terus menarik kerah 
baju yang Hoseok pakai membuat Hoseok kini menatap 
buah hatinya dengan lembut 


"ya sayang ia. Kita buat susu nee, tapi Chanie harus 
berhenti menangis okay"Gumam Hoseok lembut. Sesekali ia 
mengecupi pipi gembil sang anak. Hoseok menatap rekan 
kerjanya dan meminta tolong untuk membuatkan susu 
untuk sang anak. Kembali Hoseok menatap Ayah kandung 
nya itu 


"Maafkan anakku Tuan. Dia tengah lincah-lincah nya 
bergerak, maaf mengangguk Anda"Ujar Hoseok 
membungkuk hormat dan jangan lupa tangannya yang 
sigap menahan tubuh sang putri 


"Hoseok boleh Appa bicara. Sebentar saja Hoseok-ah"Ujar 
sang ayah menatap Hoseok sendu, Hoseok yang pada dasar 
nya tidak bisa membantah orang tua kini hanya menurut 
dan mengikuti sang ayah ke meja yang ayahnya pesan 


Disana ada sang ibu. Hoseok menahan nafasnya dan 
menghembuskannya perlahan 


"Yeobo maaf lama. Aku ada masalah di depan Toilet tadi"Ujar 
Tuan Jung dengan lembut menatap sang istri yang 
mengangguk dengan anggun nya 


"Hoseok duduk nak"Ujar Tuan Jung membuat Nyonya Jung 
terkejut bukan main, ia menatap Hoseok yang 
menggendong anak kecil dengan sendu 


"Hoseok, Anakku.... Putra tampan ku"Ujar sang ibu membuat 
Hoseok memejamkan matanya. Rasa bersalah akan apa 
yang ia lakukan dulu membuatnya malu menghadap sang 
ibu 


la anak yang durhaka dan kini ibunya menangis dihadapan 
nya. Dosanya pada sang ibu terlalu banyak, apalagi saat itu 
dia lebih memilih Jiyeon dibandingkan Ibunya sendiri 


Betapa durhaka nya kau Jung Hoseok!!! 


"Hiks Hoseok kembali lah nak hiks kembali lah kerumah 
nee..eomma merindukan mu"Gumam Nyonya Jung membuat 
Hoseok mengangguk pelan. Segera sang ibu memeluk 
tubuh Hoseok erat, menyalurkan rindu nya pada sang putra 


"cum Cempit Daddy hiks Chanie ndak napas"Dumel 
Chanyun memukul wajah sang ayah dengan kepalan 
tangannya hal itu membuat sang ibu menatap Hoseok dan 
Chanyun secara bergantian. Sedangkan Hoseok terkekeh 
pelan saat tangan mungil itu memukul wajah tampan nya 


"Siapa anak kecil ini Hosikie?" 


"Anakku Eomma, anakku dengan Jiyeon"Ujar Hoseok sendu. 
Seseorang menepuk pundak Hoseok dan memberikan botol 
susu padanga "Terimakasih Bung"Ujar Hoseok tersenyum 
dan mengarahkan botol susu pada mulut bawel sang anak 


"Lalu kemana Jiyeon? Kenapa kau membawa anak mu ikut 
bekerja? Bukankah itu berbahaya Hoseok?"Pertanyaan 
bertubi-tubi dari sang ayah membuat Hoseok terdiam. Ia 
menatap wajah damai sang anak yang sudah hampir 
terlelap 


"Dia pergi meninggalkan kami sesaat Anak ku lahir ke dunia 
ini"Ujar Hoseok sendu. Nyonya Jung menatap putra nya ibu. 
Inilah yang Nyonya Jung takutkan sejak awal, wanita itu 
tidak baik untuk putra nya dan kini dugaan nya benar 


"Kalau begitu pulang lah dan kita rawat putri mu bersama- 
sama Nee. Bagaimana pun dia tetap cucu ku"Ujar Nyonya 
Jung tersenyum lembut mengusap kepala Hoseok. Hoseok 
mengangguk pelan dan menangis didepan sang ibu 
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"Chanyun..... Chanyun-ah, anak ini Chanie dengar daddy 
tidak. Yakkk Chanyun"Pekik Hoseok menggedor pintu kamar 
sang putri yang nakal itu. Tadi Saat dia berada dikantor Kim 
Ssaem menelponnya dan berkata bahwa putri nakalnya itu 
meninju Namja di sekolah nya 


sedangkan Chanyun sudah berkaca-kaca di dalam kamar 
saking takut nya. Daddy nya itu tidak pernah marah, namun 
menurut buku yang ia baca jika orang yang sabar marah 
akan tampak mengerikan. Chanyun jadi takut membayangi 
nya sungguh 


"Chanie buka Pintu nya Daddy mau bicara.... Chanie" 


Cleck 


"Hiks Dad Mianhe"Tangis Chanyun pecah dan hal itu 
membuat Hoseok panik luar biasa. la membawa sang putri 
kedalam pelukkan nya dan mengusap pelan surai Coklat 
sang anak 


"Ceritakan pada daddy okay" 


Chanyun menceritakan semua nya pada sang ayah, 
membuat Hoseok menghela nafas pelan. Masalah ibu lagi 
dan itu sungguh membuat Hoseok kasihan pada sang putri. 
la mau mencari pendamping seperti apa kata ibunya tapi 
rada malas mengingat hanya kertas di kantor yang ia 
pantengin tiap hari nya 


Pagi hari ini Chanyun berangkat diantar sang Daddy. 
Chanyun tersenyum dan mengecup kedua pipi ayah tampan 
nya itu 


"Aku masuk dulu daddy. Semangat kerja Nya nee hheeh 
saranghe"Ujar Chanyun berlari kearah sekolah nya. Hoseok 
tersenyum manis namun saat mau berbalik memasuki 
mobilnya 


Bruk 
Bugh 


"Aaaww"Ringis Hoseok saat tubuhnya di tabrak hingga jatuh 
ke aspal dan kini di timpa oleh seseorang di atas tubuh nya. 
Manik kedua nya bertemu dan tenggelam dalam pikiran 
masing-masing 


"Ahh maafkan aku maaf... Aku buru-buru sekali maafkan 
aku"Gumam Gadis itu tersadar dari lamunan nya. Hoseok 
mengangguk pelan 


"Ah baiklah tidak apa-apa"Ujar Hoseok pelan. Gadis itu 
membungkuk pelan dan kini berlalu meninggalkan Hoseok 
yang begong menatap punggu gadis itu 


"Cantik"Gumam Hoseok pelan. la memegangi dada nya 
yang berdegup kencang sekali 


Astaga apa ini kenapa disaat dia sudah kepala 3 baru 
merasakan nya lagi 


"Ck Dasar bodoh berhenti kau berdetak tak karuan"gumam 
Hoseok pada dirinya sendiri dan mulai memasuki mobilnya 
dan meninggalkan Sekolah sang putri 


Sesampainya di kantor Hoseok menatap Menager Devisi 
perusahaannya dengan malas 


"Sudah dapat sekretaris baru untukku?" 
"Sudah Tuan Jung. Kandidat akan menuju ruangan anda" 


"Baiklah"Ujar Hoseok datar. la mulai memasuki Ruangan nya 
dan menatap beberapa kandidat yang tidak pantas 
menurutnya. Namun manik coklatnya menatap pada Berkas 
kandidat yang cocok 


Seorang wanita berusia 35 Tahun, single? Hoseok menatap 
teliti berkas itu dan sedikit tertarik 


la menganal wajah gadis dalam foto berukuran 4x5 itu. 


"Suruh Kandidat ini masuk. Aku menerima nya"Ujar Hoseok. 
Tak lama gadis itu masuk dan dugaan Hoseok benar 


Gadis itu, gadis yang menabraknya didepan sekolah 
Chanyun 


"Permisi Tuan"Gumam Gadis itu sopan dan lembut. Hoseok 
menarik nafas nya pelan 


Sepertinya dia jatuh cinta kali kedua pada gadis didepan 
nya ini 


"Park Novi, 35 Tahun. sigle? Kau tidak menipu kami 
kan?"Ujar Hoseok tajam. Gadis bernama Novi itu 
menggeleng lembut 


"Aniyo Sajanghim. Hanya masalah pembatalan pernikahan 
saja"Ujar Novi lembut. Hoseok mengut-mangut paham. Dia 
tak habis pikir siapa pria bodoh yang membatalkan 
pernikahan dengan Yeoja cantik itu 


"Baiklah kau diterima disini. Mulai hari ini Park Novi" 
"Terimkasih Sajanghim" 


Hari-hari telah berlalu, Novi bekerja sangat baik untuk 
Hoseok bahkan Hoseok terang-terangan memuji pekerjaan 
nya. Hoseok selalu perhatian padanya, mengajaknya makan 
siang atau bahkan menyelipkan bunga mawar di atas meja 
Novi 


Novi sedikit risih namun perasaan nyaman yang diberi oleh 
Hoseok membuatnya menerima saja. Hoseok adalah Namja 
yang baik dan Tampan. Dia jadi tidak enak hati akan 
kebaikan Hoseok 


"Ayo makan siang bersama. Sekalian menjemput putri 
ku"Ujar Hoseok lembut. Novi mengangguk pelan, dia sudah 
mengetahui jika Hoseok sudah memiliki seorang putri. Mau 
menolak ajakan Hoseok rasanya percuma, pasti pria itu akan 
memaksanya 


Di mobil Hoseok banyak bercerita tentang putri kecilnya. 
Novi tersenyum dan kagum akan sosok Namja disamping 
nya itu. Diusia begini Hoseok sangat sayang pada anaknya. 
Itu adalah tambahan plus dimatanya. sudah tampan, 
mapan, baik dan penyayang 


"Ayo sayang "Ujar Hoseok memeluk putri nya dan membuka 
pintu mobil belakang. Novi menatap Chanyun yang 
menatapnya dengan kebingungan. Hoseok menjalan kan 
mobilnya kearah Restaurant 


"Dad kenapa Imo ini ikut terus?"Tanya Chanyun menatap 
Hoseok dengan mencondongkan tubuhnya. Hoseok terkekeh 
pelan dan mengecup sekilah pipi Chanyun 


"Sekalian sayang. Kasihan kan Novi Imo tidak makan 
siang"Ujar Hoseok lembut membuat sang anak mangut- 
mangut mengerti 


"Aku pikir Daddy Suka Novi Imo Heheheh" 
Ucapan Yang di lontarkan Chanyun membuat Hoseok salah 
tingkah begitu juga Novi. Kedua nya diam dengan pikiran 


masing-masing sedangkan Chanyun asik dengan ponsel 
sang Daddy di genggaman nya 
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Hoseok menatap Novi dengan kagum. la mencoba menjahili 
sekretaris cantiknya itu membuat Novi kesal luar biasa 


"Aku menyukai aroma mu, sungguh" 


"Diamlah Sajanghim ini masih daerah kantor" 


"Cantikmu makin jadi dengan memerah begini"Ujar Hoseok 
mencolek dagu Novi membuat Novi memukul tangan 
Hoseok pelan. Hoseok tertawa keras saat Novi berjalan 
keluar dari ruangannya dengan menghentakkan kaki nya 


"Astaga Lucu sekali" 


Hoseok berjalan keruang Meeting dengan Novi disamping 
nya. Jika sudah serius begini Hoseok akan terlihat sangat 
Cool dengan wajah datar nya. Hoseok dengan tegas 
membicarakan bisnis kepada rekan-rekan nya 


Namun setelah selesai Meeting Hoseok akan mulai gencar 
menggoda nya. Novi bahkan sampai pusing memikirkan 
Namja beranak satu itu 


"Astaga Hoseok berhenti menggoda ku dan Fokus pada 
pekerjaan mu. Ini sudah sore"Ujar Novi menatap Hoseok 
jengkel dan mendorong Hoseok kearah kursinya 


Namun karena mendorong Hoseok dengan tidak hati-hati. 
Novi kehilangan keseimbangan, beruntunglah Hoseok 
menahan pinggang nya dan kini wajah kedua nya sungguh 
sangat dekat 


Novi dapat merasakan deru nafas Hoseok menerpa wajah 
nya. Perlahan namun pasti Hoseok mendekatkan Bibir nya 
pada Bibir plum Novi. Novi reflek memejamkan matanya dan 
merasakan benda kenyal itu mulai bergerak meraup bibir 
nya. Hoseok merengkuh Novi semakin dekat, memiringkan 
kepalanya kekanan dan kekiri untuk memperdalam ciuman 
mereka 


Sampai saat dimana pintu terbuka menampilkan Atensi 
Sang putri bersama Ayah nya. Tuan Jung reflek menutup 


mata sang cucu dari apa yang terjadi pada Daddy nya 


"Halbeoji gelap"Rengek Chanyun. Hoseok dan Novi melepas 
pangutana mereka. Sumpah demi apapun Novi takut 


Takut pada tatapan Tajam Tuan Jung pada nya. Hoseok 
mengusap pipinya pelan dan berbisik guna menenangkan 
nya 


"Semua akan baik-baik saja. Tenanglah"Gumam Hoseok 
membuat Novi mengangguk pelan 


"Kalian berdua ayo ikut aku. Chanyun di dalam disini dulu 
Nee. Halbeoji mau bicara pada Daddy mu dan 
Sekretarisnya" 


Chanyun mengangguk pelan. la menatap kepergian Daddy 
dan Halbeoji nya dengan cuek dan mengambil ponsel sang 
Kakek di saku nya. Mulai mendial nomor sang sahabat di 
sekolah nya 


"Halo" 

"Yaa Halo ini siapa?" 

"Chanyun. Masa kau tidak kenal suaraku" 

"Hehehe mianhe Chanyun-ah. Ada apa tumben menelpon" 
"Aku mau tanya eum Melody" 

"Tanyakan saja Chanyun" 


"Eum apa yang terjadi jika kau melihat daddy mu memakan 
bibir perempuan? Aku tidak tau bibir rasanya bagaimana 
tapi tadi Halbeoji langsung menutup mataku huuf. Padahal 
aku pengen liat, Daddy saja tidak pernah memakan bibirku 
begitu paling cuman kecup saja" gumam Chanyun. 


Terdengar dari arah sebrang telpon Melody 
menghempaskan pintu 


"Gila saja maksudmu seperti yang di lakukan senior Jin 
dengan kekasihnya kemarin? Atau beda lagi?" 


"Hah? Yang mana?" 


"Aishh aku lupa kau tidak lihat. Hanya aku, Jimin dan 
Namjoon yang liat saat itu" 


"Itu tanda apa?" 


"Kata Namjoon itu tanda nya Mencintai. Huuf apa daddy mu 
mencintai perempuan itu. Wah itu bahaya kau bisa di 
lupakan apalagi ketika nanti wanita itu hamil. Kau bisa saja 
di tendang dari rumah mu sendiri" 


"Yakk mana bisa begitu" 
"Bisa saja Chanie" 
"Kalau begitu ini bagaimana" 


"Kau harus cari cara agar daddy mu tidak dibawa kabur 
jangan sampai daddymu mencari ibu baru untukmu" 


Chanyun menatap sang ayah yang tampak bahagia itu. la 
mendekati sang ayah lalu duduk di pangkuan Hoseok 


"Daddy"Gumam Chanyun manja. la mendusel di pundak 
Hoseok. Hoseok mengusap surai Coklat sang putri dengan 
sayang 


"Kenapa Hmm ini sudah malam sayang"ujar Hoseok lembut. 
Chanyun mulai bergetar menahan tangisnya. Ia memuluk 


kencang Hoseok 


"Aku hiks tidak mau Mommy baru hiks aku.. Aku takut 
daddy hiks aku tidak mau" 


Deg 


Hoseok terdiam akan apa yang anak nya ucapkan. Hatinya 
sakit sekali mendengar penolakan sang anak akan Novi. 
Padahal tadi ayahnya setuju jika ia dan Novi 
melangsungkan pernikahan biar Kasih sayang untuk 
Chanyun tercukupi dari seorang ibu 


"Kenapa hmm" 


"Nanti hiks Daddy melupakan ku. Nanti daddy menjauhiku 
hiks nanti daddy tidak lagi sayang padaku" 


"Itu tidak mungkin baby. Daddy akan selalu sayang karena 
kamu adalah cinta mati daddy. Sudah sekarang kita bobo 
biar daddy temani nee"Ujar Hoseok lembut. Chanyun 
mengangguk pelan 


Hari-hari berlalu. Hoseok dan Novi terus berusaha 
mengambil hati Chanyun untuk setuju akan pernikahan 
mereka. Semua persiapan telah tersedia oleh Ibu dan ayah 
Hoseok. Tinggal menyakin kan anak kesayangan Hoseok itu 


"Chanie" 


"Novil Imo kenapa kesini?"Tanya Chanyun menatap Novi 
yang berada di rumah nya. Novi mendekat pada Chanyun 
yang sibuk bermain game di ponsel sang kakek. Ia 
mengusap kepala gadis kecil itu dengan lembut membuat 
Chanyun menatap Novi dengan sayu 


Dia jadi mengantuk akan usapan hangat itu 
"Apa Chanie membenci Imo?" 

"Aniyo" 

"Lalu kenapa daddy tidak boleh menikah lagi?" 


"Chanie hanya takut imo mengambil daddy dan membawa 
daddy kabur" 


Novi tersenyum lembut dan mengusap kening gadis dengan 
pelan 


"Imo tidak mungkin begitu. Kan imo akan sama Chanie" 
"Eum benarkah? Uh Imo hangat" 

"Chanie suka?" 

"Sangat eum seandainya Mommy ada pasti Chanie bahagia" 


"Maka dari itu biarkan Imo jadi mommy Chanie nee"Ujar 
Novi lembut. Chanyun mendusel manja dan kini tanpa sadar 
mengangguk 


"Chanie mau Mommy imo"Gumam Chanyun tertidur dipaha 
nya. Novi tersenyum pelan 


Dan tanpa mereka sadari Hoseok menatap hal itu pun ikut 
tersenyum 


Dia yakin tak salah pilih. Novi menyayangi putri kecilnya 
dan dia yakin Novi akan menjadi ibu yang baik bagi 
Chanyun dan anak-anak mereka kedepan nya 


Stigma in benefits-Kim Seokjin 
Terinspirasi dari karangan liar 


Pemain Utama: Kim Seokjin 

Genre: Romatis, real M , kata-kata kasar, kekerasan 
(Dibawah umur harap minggir dulu) 

Sabb: Happy ending 


Happy Ending 


Chanyun diam-diam mengambil kunci mobil miliknya di 
Kamar sang kakak. Kakanya bernama Park Jimin telah 
menyita Mobilnya selama 1 minggu dengan alasan yang 
menurut Chanyun tidak masuk Akal 


Hanya karena ia pergi jalan dengan sahabat lamanya yang 
bernama Kim Seokjin. Singkatnya Park Jimin tidak menyukai 
deketan antara Chanyun dan Seokjin 


Hal itu jelas di tentang oleh Chanyun. Seokjin sahabat nya 
dari kecil kok dan Jimin tau itu 


Kenapa jadi masalah besar untuk Jimin? 


Dengan mengendap-ngendap Chanyun mengambil kunci 
mobilnya dan berlari kecil keluar rumah besar milik orang 
tua nya 


Akh apakah mereka masih bisa dibilang orang tua? Mereka 
hanya sibuk terbang kesana kemari hanya untuk pekerjaan. 
Bahkan dirinya dan Jimin di buang begitu saja walau 
dilimpahi fasilitas mewah. 


Dia dan Jimin berbeda 180 . Jika kakanya itu baik luar biasa, 
ramah serta lembut. Chanyun bahkan sebaliknya, gadis itu 


Sangat Nakal, suka memberontak, dan satu penyakit yang 
membuat Jimin geram pada adiknya itu 


Kecanduan Sex 


Bagaimana Jika adiknya itu hamil muda? Jimin sih masih 
akan memungut adiknya itu, tapi bagaimana dengan respon 
orang tua mereka jika mengetahui hal ini? 


Chanyun yang keras kepala membuat Jimin gemes seketika. 
Biasanya Lekaki yang meniduri banyak wanita, ini adiknya 
yang menyewa berbagai Pria untuk kepuasaan nya 


"Apa Itu Chanyun?"Gumam Keina yang merupakan kakak 
ipar Chanyun. Kakak nya Jimin telah menikah 5 Tahun 
bersama Keina dan memiliki satu anak bernama Beomgyu 


Keina segera berlari kearah kamarnya dan Jimin namun tak 
menemukan sang suami disana, ia dapat mendengar suara 
shower yang menandakan bahwa suami nya itu tengah 
mandi. Keina menghela nafas kasar, Pasti Chanyun 
mengambil kesempatan untuk mengambil Kunci mobil 
miliknya sendiri 


"Kenapa anak itu liar sekali ya Tuhan" 


Chanyun dapat mendengar suara keributan disebrang 
telpon. Ia terkekeh pelan saat suara hantaman dan pekikan 
terdengar disana, Sahabatnya itu terlalu ceroboh untuk bisa 
mengurus diri 


"Cha kau masih disana?" 


"Nee Seokjinie, Cepatlah keluar kau harus menemaniku 
minum malam ini" 


"Dasar gadis nakal. Kakak mu bisa membunuhku jika tau 
kau kabur lagi malam ini Cha. Kau minum dengan alasan 
apa lagi? Di putusin Jeon Jungkook?" 


"Bedebah... Aku tidak pernah memikirkan mereka dengan 
perasaan Kim Seokjin. Cepat keluar atau kau ku tinggal" 


Chanyun dapat mendengar suara kekehan dari Seokjin 
sebelum ia mematikan sepihak panggilan mereka. Ia 
menghela nafas pelan, alasannya untuk minum malam ini 
sebenarnya karena Lelah dengan mulut bawel sang kakak. 
Park Jimin terus saja mengontrol ini dan itu membuatnya 
seketika muak 


Tok tok tok 


Chanyun menoleh cepat saat Kaca mobilnya di ketuk pelan, 
menampilkan Kim Seokjin dengan sejuta pesona nya. 
Chanyun sempat tertarik pada sahabat kecilnya itu tapi 
kembali lagi, perasaannya benar-benar kosong hanya untuk 
mengenal kata Cinta 


"Kau makin Sexy saja. Mau menyewa Pria cupu hooh?"Tanya 
Seokjin memasuki mobil saat Chanyun beralih ke samping 
pengemudi 


"Aku sedang tidak mood bermain Kim, aku hanya ingin 
minum saja. Aku traktir Kajja"Ujar Chanyun tersenyum. 
Seokjin dengan gemas mengusap kepala Chanyun dan 
menjalankan mobil nya 


Sesampainya keduanya di Club terbesar yang sudah sangat 
dikenal oleh Jin dan Chanyun. Mereka memberikan kartu VIP 
guna mengenal identitas keduanya 


Seokjin memperhatikan mata setiap pengunjung Kini 
mengarah kepada keduanya. Ia menarik pinggang ramping 
sahabatnya itu agar dekat dengannya, mengklaim bahwa 
Chanyun adalah miliknya. Tatapan lapar dari pria-pria 
brengsek itu membuat Seokjin geram seketika 


Sejujurnya ia sudah sangat lama menyukai Sahabat kecilnya 
itu. Gadis manis dengan wajah polos namun kelakukan 
blingsatan itu berhasil membuat Seokjin berkali-kali jatuh 
cinta. Hatinya sakit saat Sahabatnya itu kecanduan akan 
Sex namun belum pernah melakukannya dengan nya. la 
ingin menjaga Chanyun dari pria-pria brengsek namun 
Chanyun sendiri yang mendekati dirinya pada mereka 


Seperti saat itu, Chanyun melakukan Sex dengan Kim 
Taehyung di Rooftop Sekolah, Bersama Kim Wonwoo di Club 
dan Jeon Jungkook yang katanya adalah kekasih sang 
sahabat. Seokjin selalu ada disana guna melindungi 
sahabatnya 


Setelah mereka melakukan Sex, Seokjin dengan kejam akan 
memukuli mereka yang menjamah sahabatnya Hingga 
sekarat di rumah sakit. Jika boleh Seokjin akan membunuh 
mereka detik itu juga 


"Cha mau minum apa?"Tanya Seokjin sedikit keras agar 
Chanyun mendengarnya 


"Vodkat" 


Seokjin menatap pada Namjoon yang terkekeh pelan. 
Namjoon tau betul Seokjin menyukai Chanyun, tubuh gadis 
itu sedikit menggoda nya namun ia berusaha menepis nya 
mengingat ia sudah punya kekasih yang setia ada untuknya 


"Kau tidak ingin menyentuh nya bro?" 
Plak 
"Otak mu Namjoon. Aku tidak ingin menyakiti nya" 


"Ck. Bahkan dia yang menyakiti dirinya sendiri wahai tuan 
muda Kim Seokjin" 


"kau tidak tau apapun bodoh, jadi diam saja atau ku pukul 
kau" 


Namjoon terkekeh pelan dan menuangkan segelas vodkat 
dan menyodorkannya pada Chanyun 


"Minuman mu Nona" 
"Ya. Terimakasih" 


Seokjin memperhatikan sang sahabat yang sibuk dengan 
ponsel nya. Sepertinya itu dari Park Jimin. Tampak sekali 
Chanyun yang terus menggerutu dan mencibikkan bibir 
tipisnya 


"Ck ck yang benar saja" 
"Ada apa sih?" 


"Oppa mengancam ku jika tidak pulang fasilitasku akan di 
blokir" 


"Kau ketahuan?" 


"Oppa saja yang terlalu peka"Gertak Chanyun meneguk 
Vodkatnya dalam sekali teguk. Ia kembali meminta pada 
Namjoon 


"Langsung botol nya saja oii Kim Namjoon" 


"Kau tampak kacau Park Chanyun"Ujar Namjoon tertawa 
pelan 


"Jangan meledek ku Sialan"ketus Chanyun sengit 


Namjoon menyeringai licik dan mencampurkan racikan pada 
botol yang akan ia sodorkan pada Chanyun. la terkekeh 
pelan saat menatap wajah Khawatir Seokjin dan Chanyun 
yang tampak tidak mood berbuat apapun. Namjoon ingin 
mengadakan permainan jika begini. la tau Seokjin juga 
sama hal nya dengan Chanyun, hanya saja bedanya Seokjin 
tidak kecanduan. Biasanya jika penat atau sedang butuh 
pelampiasan baru lah Seokjin menyewa jalang di Club nya 


"Silahkan gadis Nakal" 
"Ckckck" 


Chanyun meneguk kasar botol Vodkat di tangannya. Kadar 
alkohol tinggi itu berhasil memuaskan tubuhnya. Ia 
menatap pada Seokjin yang hanya meminum Wine 


"Ayo bersulang Seokjin. Kenapa hanya wine?" 


"Aku hanya menemani mu saja. Cukup Chanyun wajahmu 
sudah memerah" 


"Ini baru 2 botol. Aku tidak akan mabuk Kim" 


Seokjin hanya membiarkan saja. la menelusuri 
penglihatannya di sekeliling club. Matanya tak lepas dari 


penglihatan lacknat yang orang-orang lakukan 


"Huh Panas"Lirih Chanyun menjatukan kepalanya di meja. 
Seokjin yang dekat dengan Chanyun kini reflek menatap 
khawatir pada sahabatnya itu 


"Gwenchana?" 
"Panas huh Seokjin gerah" 


Chanyun mengeliat dalam duduknya. la menatap pada 
Namjoon yang mengedipkan sebelah matanya. Seokjin 
membulat kaget saat mengetahui hal bodoh apa yang 
Namjoon perbuat 


"Sialan kau Kim Namjoon"umpat Seokjin 


Chanyun terus mengeliat tak nyaman bahkan kini sudah 
membuka jaketnya. Hal itu membuat beberapa pasang mata 
menatap lapar pada Chanyun 


"Cha pakai jaketmu" 


"Sialan kau Kim, ini panas. Kau tidak gerah apa"umpat 
Chanyun hampir saja melepas pakaiannya. Seokjin dengan 
sigap menghalangi hal tersebut dan menggendong 
Chanyun keluar Club 


"TIDAK INGIN BERMAIN DI KAMAR KOSONG SAJA 
SEOKJIN"teriak Namjoon jahil 


"BRENGSEK"umpat Seokjin kesal. Ingin rasanya ia 
membunuh Kim Namjoon sekarang juga 


Chanyun terus memberontak kasar sesekali mendesah lirih 
karena kepanasan. Seokjin mencoba mengabaikan Chanyun 
yang mulai menjilati tungkuk nya 


"Cha sadarlah Cha" 

"Panas Jin.. Askkhh ahh Ouhh Seokjin bantu aku" 
"Aku akan mengantarmu pulang" 

"Ahh Seokjin" 


Chanyun melenguh menyebut nama nya, dengan sensual 
Chanyun menggigit bibir nya membuat Seokjin mati-mati 
menahan hormonnya 


"Seok-jin Ouh ahhh"Lenguh Chanyun mulai mendekati pada 
Seokjin. Seokjin sedikit mendorong  Chanyun dan 
menghidupkan mobil 


Desahan serta Lenguhan Chanyun berhasil menaikan Horny 
Seokjin. la terkejut bukan main saat Tangan nakal Chanyun 
sudah berada di atas kejantanan nya 


"Akhh ouh Jinnie" 


"Sialan kau Namjoon"Umpat Seokjin menepis pelan tangan 
Chanyun namun gadis itu makin nekat mendekatinya. la 
memutar setir kearah Motel terdekat 


Perduli setan dengan keadaan besok. Mereka sama-sama 
butuh pelepasan kini 


Seokjin melumat kasar bibir kecil sahabatnya yang begitu 
manis menurutnya. la menyenderkan tubuh Chanyun di 
balik pintu dan kembali menyerang bibir itu. 


Chanyun melenguh hebat dengan ciumanan memabukkan 
Seokjin pada Bibir dan lehernya 


"Akhh JinSeok" 


Seokjin menyeringai saat Chanyun menyebut nama Gelap 
nya di ranjang. Bagaikan musik merdu, Kini Gadis itu 
dibanting kasar oleh Seokjin diatas kasur 


Melepas semua pakaian yang Chanyun kenakan tanpa 
menyisakannya satu pun. Ia sudah terbakar oleh gairah dan 
kini ia gelap mata 


Menandai sang sahabat dengan berbagai bentuk yang ia 
ciptakan dengan bibir sexy nya 


"Ouh Jin akhh Seokjin akhhhhh jangan mempermainkan 
ku"erang Chanyun frustasi saat Seokjin memainkan area 
sensitif nya 


"Kau siap sayang?"Bisik Seokjin lembut dan kembali 
mencumbu bibir tipis Chanyun 


Hujaman serta gerakan kasar kini Seokjin lakukan. Dengan 
berbagai gaya pula Chanyun dan Seokjin sama sekali belum 
merasa puas 


"Ahhh Jinnnmmph ouh sial" 

"Mendesah lah terus sayang" 

"Akhh terrlllau cepat jinseok ouh kau brenggsekkk" 
"Kau menikamatinya aouhh kau sempit sekali baby" 
“mmpphhh aouh" 


Pelepasan yang entah keberapa kali membuat Seokjin 
menyatuhkan dirinya disamping Chanyun. Merengkuh 
tubuh basah Chanyun kedalam pelukkannya. Mengecup 
pelan kening sang sahabat dan tersenyum lega 


"eug"erang Chanyun saat adiknya bergerak di bawah sana. 
Seokjin sampai lupa melepasnya saking hangatnya 
Chanyun 


"Aku harap kau tidak menyesal akan ini Chanyun-ah"Bisik 
Seokjin dan menyusul sang sahabat ke alam mimpi 


Melupakan fakta bahwa Seokjin lupa menggunakan 
pengaman dan malah menyemburkan benih nya ke rahim 
Chanyun 


Sinar mentari berhasil mengganggu tidur Chanyun. Ia 
membuka matanya dan mengerjap bingung 


Ini bukan kamarnya 


la merasakan terpaan kecil di lehernya. Ia menoleh dan 
terkejut melihat Seokjin kini memeluk tubuhnya. Ia 
membulatkan matanya terkejut saat melihat dirinya yang 
telanjang 


"Seokjin"Ujar Chanyun mengguncang tubuh Sahabatnya itu 
dengan kesar 


"Jin bagun... Bagun sialan" 


Seokjin mengerjap dan kini menatap Chanyun yang 
menatapnya tajam 


"Apa yang kita lakukan semalam? Kenapa kau Ya Tuhan" 
"Sex... Kau yang menggoda ku Cha" 


"Sialan kau Seokjin. Jika Oppa tau bagaimana bodoh" 


"Kita menginginkannya semalam. Biasanya kau santai 
saja"ujar Seokjin datar. Chanyun menatap sengit pada 
Seokjin 


"Anggap malam itu tidak ada Brengsek. Kau sahabat 
sialan"Umpat Chanyun menarik selimut dan berjalan kearah 
Kamar mandi 


Blamm 


Seokjin memejamkan matanya sejenak. Hatinya sakit saat 
Chanyun berkata semudah itu. Hal ini akan menjadi 
kenangan manis untuk nya, bukan kenangan buruk 


Tapi kenapa Chanyun malah tampak membenci nya? 


2 Minggu kemudian 


Seokjin menghela nafas pelan saat lagi-lagi Chanyun 
mengabaikan panggilannya. Sudah 2 minggu berlalu dari 
kejadian di motel itu, Seokjin memutuskan tidak lagi mau 
terjerumus kedalam sex. Apalagi saat adik sepupu datang 
dengan ceria bersama pacarnya 


"Oppa, Gwenchana?" 


Lee Sona, sepupu jauh Seokjin yang tinggal di Swiss 
bersama kedua orang tua nya. Seokjin merupakan Namja 


yatim piatu yang beruntung memiliki paman yang mau 
mengurus nya dan keperluannya 


la menatap Sona yang meletakkan Ramyeon di atas meja 
"Ayo makan" 

"Kau saja" 

"Ck. Kau galau Hooh?" 


"Aniyo"Ujar Seokjin singkat. la menelungkupkan kepalanya 
diatas meja 


"Sayang" 

Ucapan seseorang membuat Sona dan Seokjin menatap 
Yoongi yang merupakan kekasih sepupu nya itu, kini 
berjalan mendekati mereka 

"Yoongi mau ramyeon?" 


"Boleh" 


Sona mengangguk dan menyeduh ramyeon dengan cepat. 
la memberikannya pada sang kekasih dan sesekali 
keduanya mengumbar kemesraan 


Seokjin memutar bola matanya malas saat melihat hal 
bodoh didepannya 


"Ck aku pergi dulu" 


Yoongi dan Sona kompak menatap Seokjin yang semakin 
jauh dari penglihatan mereka 


"Kenapa?" 


"Entahlah, mungkin oppa sedang merindukan kekasihnya" 


"Mungkin saja" 


Jimin membanting benda kecil ditangannya dengan kasar 
Plak 
"Hiks oppa" 


"Diam kau!!! Aku sudah bilang dari awal berhenti bermain- 
main Park Chanyun. Lihat sekarang!!!! Apa yang harus aku 
lakukan hah? Ya Tuhan aku gagal mendidik adikku 
sendiri"Ujar Jimin meninju kasar dinding disebelah Chanyun. 


Chanyun menutup telinganya ketakutan. Jimin tampak 
murka dengan hasil tes yang menyatakan bahwa dirinya 
tengah hamil kini. Awalnya Keina yang tampak curiga 
dengan Chanyun yang tampak lemas, makan semakin 
banyak dan sering mual dan muntah 


Keina pernah merasakannya dan menyuruh sang suami 
membeli alat pengetes kehamilan dan dugaan Keina benar. 
Chanyun hamil muda sekarang 


"Anak siapa itu hah? Jawab aku Chanyun"Gertak Jimin 
menangis. Ia jadi menyalahkan dirinya sendiri yang gagal 
melindungi adik kesayangannya 


"Hiks Mianhe oppa" 
"ANAK SIAPA"Teriak Jimin kencang 


Keina menutup telinga sang anak denga earphone agar 
tidak mendengar teriakan amarah Jimin 


"Jawab oppa Chanie hiks Anak siapa saeng... Tolong beritahu 
oppa hiks"Tangis Jimin pecah dan kini memeluk tubuh 
ringkih sang adik. Mengusap punggung bergetar Chanyun 
yang tampak takut padanya 


"Anak hiks Seok-seokkjinnn" 


Tubuh Chanyun melemas dipelukkan Sang kakak. Jimin 
dengan khawatir menepuk pelan pipi pucat sang adik yang 
tidak sadarkan diri 


Dengan cepat Jimin memanggil sang istri dan membawa 
Chanyun ke dalam mobil 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Seokjin terus saja dihantam oleh kaka dari sahabatnya itu. 
la sedang berada dikantor nya dan Saat pintu ruangannya 
terbuka. Park Jimin langsung menyerang nya tanpa 
mengucapkan sepatah katapun 


"Jimin hyung" 


"brengsek... Bedebah kau Kim, aku sudah memperingatkan 
mu untuk tidak mendekati adikku lagi. Tapi kini kau 


menghamili nya? Apa tujuan bedebah?"Pekik Jimin dengan 
emosi 


Seokjin yang mendengar itu terkejut bukan main 
Apa tadi kata Jimin? hamil? Chanyun hamil? Anaknya? 


Tak dapat dipungkiri ada rasa hangat yang menjalar dihati 
nya. la begitu senang namun ada rasa khawatir yang 
terbesit 


Apakah Chanyun menginginkan anak itu? 
"Kau senang bedebah?" 


"Mianhe Hyung... Kami minta maaf. Jujur saja malam itu 
kami berdua mengingini nya Hyung" 


Bugh 


"BRENGSEK. KAU HARUS BERTANGGUNG JAWAB ATAU KU 
PATAHKAN TULANG RUSUK MU" 


Jimin mengamuk adalah petaka untuk Kim Seokjin. Segera 
ia mengangguk dan Jimin dengan kasar menarik tangannya 
agar ikut dengannya kerumah sakit 


"Sialan kecil ini bermain hal besar rupanya"Umpat Jimin 
menggeplak kepala Seokjin yang tersenyum 


"Mianhs Hyung" 
"Diam kau bedebah!!!" 


Seokjin menutup mulutnya karena tidak mau lagi kena 
semprotan kasar Jimin. Jimin tampak kecewa dilihat dari 
matanya yang kosong dan bengkak. la mungkin kecewa 


karena tak mampu menjaga adiknya dan Seokjin mengakui 
dia salah malah terpancing hormon nya sendiri 


"Ku harap ini keputusan yang tepat untuk kami berdua" 


Chanyun menatap Pada Seokjin yang berdiri diambang 
pintu kamar rawatnya. Tangis nya pecah saat Seokjin 
mendekat padanya 


Sejujurny Chanyun rindu pada Seokjin 
Rindu aroma menenangkan Dari tubuh Seokjin 


Rindu akan usapan lembut dan kalimat-kalimat manis 
sahabatnya itu 


"Maafkan aku Cha"Ujar Seokjin memeluk Chanyun erat 
"Hiks hiks" 


"Mianhe Jongmal mianhe. Aku mengacaukan hidupmu 
mianhe Chanyunie"Lirih Seokjin mengecup kepala Chanyun 
dengan sayang 


"Aku-akku takut Seokjin hiks a-kku takut" 


Seokjin memeluk Chanyun semakin erat dan mengecup 
bibie kecil sang sahabat 


"Apapun kedepannya aku akan ada membentengi sayang. 
Jangan takut nee" 


"Bagaimana appa dan Eomma hiks mereka akan 
mengusirku" 


"Ada aku. Kita akan tinggal bersama dan aku akan menikahi 
mu secepatnya. Aku akan tanggung jawab pada anak kita. 
Aku janji sayang" 


Tangis Chanyun kembali pecah. Seokjin begitu tulus 
padanya dan mendekapnya seolah takut jika ia menghilang. 
Padahal ketika kejadian itu, Chanyun berencana menjauh 
dari Seokjin karena ia malu pada dirinya sendiri 


Tapi seolah takdir tidak memperbolehkan, ia malah 
mengandung anak dari sahabatnya itu 


Semoga saja kedepannya keputusan mereka ini baik untuk 
mereka dan anak mereka 


Chanyun hanya takut, Seokjin hanya terpaksa bertanggung 
jawab karena paksaan Dari Jimin. Karena ia tau betul 
kakaknya itu keras dan tegas 


"Aku mencintai mu Chanie. Stop berpikir macam- 
macam"Ujar Seokjin lembut dan hal itu berhasil 
mematahkan keraguan Chanyun 


Seokjin menarik Chanyun untuk duduk dipangkuannya dan 
dengan pelan keduanya menyatu kan belah bibirnya. 
Menyalurkan rasa cinta dari ciuman yang tercipta 


Berharap kedepannya akan baik-baik saja seperti saat ini 


Jimin paling tua yoo 


Jadi jangan pada heran kenapa Jin manggil Hyung pada 
Seokjin 


Sekian dan terimakasih 


Jangan lupa Vote nyaaa guyss 


Hold Love - Min Yoongi 
Terinspirasi dari mimpi Author 


Pemain Utama: Min Yoongi 

Genre: Romatis, Perkelahian, kesetiaan 
(Mengandung air mata) 

Sabb: Happy& Sad ending 


Happy Reading 


Min Yoongi tersenyum saat menatap ponselnya yang 
menyala pertanda pesan masuk. la menatap wallpaper 
ponselnya yang menampilkan foto dirinya dan sang pujaan 
hati 


Ting! 


Sayang 
Oppa akan pulang cepatkan? 


To sayang 
Nee. Apa ada hal baik hari ini? 


Sayang 
Aniyo. Aku hanya merindukan oppa saja hehehe 


Yoongi terkekeh pelan menatap jawaban tak masuk akal 
istrinya itu. Ya Istri yang selama 1 Tahun ini menemani nya 
menjalani hidup yang indah. Ia bersyukur memiliki istri yang 
begitu Mencintai nya dan tentu saja ia juga mencintai sang 
istri 


To sayang 
Baiklah, aku akan pulang cepat tepat pukul 5 dan 
membiarkan mu puas menghirup tubuh ku 


la meletakan ponselnya dan kembali menyibuki dirinya 
dengan beberapa berkas di atas meja. Ia sudah berjanji 
akan pulang cepat, jika tidak sempat mengerjakan 
semuanya, ia akan meminta bantuan pada Kakak iparnya 
saja 


Gadis manis yang saat ini tengah mengaduk bahan kue 
menatap aneh sahabatnya yang senyam-senyum layaknya 
orang gila didepan layar ponsel nya 


"Naeya-ah jangan Gila Tolong" 
"Diam kau" 
"ish" 


Gadis cantik bernama Naeya itu terkekeh pelan dan 
menutup ponsel nya 


"Cheojin bagaimana jika Oppa tau ya aku hamil?"Tanya 
Naeya Tersenyum manis dan menangkup wajahnya. Ia 
membayangkan bagaimana raut wajah Yoongi nanti nya 
saat ia beritahu pada suami tercinta nya itu 


Yoongi sangat ingin memiliki anak 


"Ya pasti Yoongi oppa bahagia lah. Masa dia sedih"Ketus 
sahabatnya itu membuat Naeya tertawa pelan 


"Kau merajuk Hooh? 


"Tidak. Cepatlah kau bilang ingin masak cake kesukaan 
suami mu itu, cepatan atau aku tinggal"Ketus Cheojin 
membuat Naeya tertawa dan memeluk sahabatnya yang 


tengah hamil muda juga. Sahabatnya itu menikah dengan 
Sahabat dari Sang suami Kim Namjoon 


"Jangan ketus-ketus nanti Anakmu jelek seperti Namjoon 
Oppa" 


"YAKK GITU-GITU JUGA SUAMI KU NAE... KAU JAHAT 
SEKALI"pekikan Cheojin membuat Naeya tertawa terpingkal- 
pingkal. Menjahili Sahabatnya itu adalah favoritnya apalagi 
jika Hamil begini sahabatnya itu mudah sekali marah-marah 
bahkan tak segan-segan menendang suaminya sendiri 


"Aku akan undang oppa dan kakak ipar"Ujar Naeya pelan 


"Bukan kah kalian berdua saja? Masa oppa dan kakak ipar 
mu ikutan" 


"Iyakan Jimin oppa kaka ku masa tidak di undang. Dia juga 
harus tau Cheo-ah kalau tidak habis aku di ceramahi" 


Pletakk 
"Aduh sakit bodoh"Umpat Naeya kesal 


"Kau yang bodoh. Ini tuh anak mu Ya harus Yoongi lah yang 
tau dahulu. Jimin akan jadi urusan ku dan Namjoon" 


"Tapi 
"ikuti saja dan Siapkan dirimu menyambut es batu" 
"Loh suami ku itu manusia Cheo _ 


"ASTAGA MIN NAEYA BERSIAPLAH"pekik Cheojin membuat 
Naeya menutup kedua telinga nya karena Pekikan Kencang 
Cheojin yang menyakiti telinga nya 


"Kenapa bisa Namjoon oppa bertahan dengannya Ya Tuhan. 
Apa Namjoon oppa sudah terbiasa?. Apa-apaan Yoongi oppa 
harus tahu dahulu, Apa si bodoh itu tidak sadar jika dia 
dahulu yang tahu?"gumam Naeya tak habis pikir dan pergi 
memasuki kamar nya. Padahal kan niatnya mau membantu 
Sahabatnya itu membuat Cheese Cake 


Walau sebenarnya tidak ada guna nya juga. Dia tidak bisa 
masak kue kesukaan suami nya itu 


Waktu menjukkan pukul 4 sore. Yoongi merapikan meja nya 
dan meraih Jas kerja nya dengan cepat. Berjalan tergesah- 
gesah keluar Kantor karena janji nya akan tepat pukul 5 
pulang dari kantornya. Kantor dan rumah nya menempuh 
waktu 30 menit itupun jika tidak macet 


"Yoongi" 


Yoongi mengumpat pada seseorang yang memanggil nya 
seenak jidat. la menatap tajam pada orang itu 


"Ada apa Namjoon?" 
"Kau akan pulangkan?" 
"ya" 

"Aku ikut yaa hyung" 


Yoongi menatap sengit pada Namjoon yang menatapnya 
memohon 


"Mobil mu kemana" 


"aku tidak membawa mobil karena Cheojin membawanya 
untuk main kerumah mu" 


"Ck ya sudah ayo" 

Namjoon tersenyum dan mengikuti Yoongi dari belakang. 
Dia juga bingung kenapa istrinya itu keukeh meminta 
mobilnya tadi pagi, tapi daripada Istrinya itu nangis ya dia 
ikuti saja. Dan repotnya Istrinya itu malah minta jemput 


Namjoon jadi serba salah 


Sesampainya di rumah, Yoongi menatap pada Cheojin yang 
menatapnya tajam. Yoongi sampai meringis sendiri 


"Yoongi hyung kami langsung pulang nee. Titip salam pada 
Naeya"Ujar Namjoon merangkul sang istri yang 
memeluknya tapi terkekeh pelan 


Yoongi mengangguk pelan dan mulai berjalan menuju 
Kamarnya saat Kedua sahabatnya itu pulang 


"Naeya-ah?"Ujar Yoongi menatap sang istri yang tampak 
baru selesai mandi 


"Eh Oppa sudah pulang" 
"Nee" 


Yoongi memeluk istri nya itu dari belakang dan mengecup 
tengkuk sang istri 


"Oppa lapar? Kita makan dulu" 


"ini masih sore jika kau lupa sayang" 


"Yaa aku dan Cheojin tadi buat Cheesecake kesukaan oppa 
loh" 


"Benarkah? Kajja keluar jika begitu"Ujar Yoongi tersenyum. 
Naeya terkekeh pelan dan mengecup sekilas pipi sang 
suami. 


Naeya menyiapkan potongan cake ke piring kecil dan 
menyodorkan nya pada Yoongi yang memangku kepalanya 
menggunakan kedua tangannya 


"Jangan menatapku begitu oppa" 
"Kau makin cantik saja sayang" 


Dapat Yoongi lihat semburan merah muda menghiasi pipi 
sang istri. Naeya menduduki dirinya didepan Yoongi yang 
masih menatapnya tapi Kue terus mesuk kedalam mulut 
kecil sang suami 


Naeya menghela nafas pelan dan mengeluarkan surat putih 
berlogo rumah sakit itu dihadapan Yoongi. Yoongi menatap 
Naeya bingung dan dengan cepat menarik kertas itu untuk 
ia baca. Mata nya terbelak kaget saat hal yang selama ini ia 
nantikan tiba juga 


"Sayang?" 


"Nee oppa aku hamil sekarang"Ujar Naeya tersenyum. 
Yoongi langsung bangkit dari duduknya dan memeluk sang 
istri erat 


"Terimakasih sayang, terimakasih banyak"ujar Yoongi pelan. 
la mengecup kening sang istri dengan lembut. Naeya 
tertawa pelan saat ia merasakan basah pada Kening nya 


Suami nya itu menangis 


"Sama-sama sayang "Ujar Naeya tersenyum dan 
mengalungkan tangannya dileher Yoongi. Mengusap pelan 
pipi basah Yoongi yang masih saja menangis karena 
bahagia, Yoongi memeluk pinggang ramping sang istri dan 
menyatukan kedua belah bibir mereka 


Menyalurkan cinta masing-masing melalui ciuman lembut 
itu dan menikmati hadiah yang Sangat indah yang 
diberikan Tuhan pada mereka hari ini 


8 Bulan Kemudian 


Yoongi sangat antusias mengingat tinggal menghitung hari 
saja istri nya akan melahirkan anak mereka. Yoongi selalu 
ada untuk sang istri yang membutuhkan ini dan itu 


Dari awal kehamilan, mengidam dan segala tingkah 
menyebalkan ibu hamil telah mereka lalui. Yoongi bahkan 
sampai rela di pukuli sang istri karena salah membeli 
makanan dan berakhir ia diusir dari rumah dan tidur di 
rumah Namjoon 


Banyak kejadian yang mereka alami selama 8 bulan ini dan 
Naeya bersyukur Yoongi tidak pernah marah ataupun 
mengeluh padanya. Adanya Dirinya yanh merasa bersalah 
melihat sang suami yang selalu disakiti olehnya 


"Sayang" 
"Hmm" 
"Ayo makan buahnya, agar Aegi Kuat didalam sana" 


Naeya tersenyum dan memeluk Yoongi. Satu fakta yang 
menyakitkan bagi keduanya adalah Kandungan Naeya 
rentan dan lemah. Naeya bahkan takut jika anaknya 
keguguran nanti nya 


Yoongi mengusap punggung sang istri dengan lembut. 
Istrinya manangis sembari memeluk tubuhnya 


"Semua akan baik-baik saja sayang" 
Naeya mengangguk pelan. la percaya apa kata Yoongi 


Yoongi mengusap perut besar sang istri dan mengecupnya 
pelan 


"Ku Mohon bertahan sampai kau lahir nak" 


"Naeya" 
"Nde?" 
"Jangan melamun. Kau bisa menabrak nanti" 


Naeya mengerjap pelan dan tersenyum pada Neira, kakak 
iparnya 


"Mianhe Eonnie" 


"Kau ingin sesuatu? Cake mungkin sebelum kita pulang?" 


Naeya menggeleng pelan..perutnya sedikit sakit sejak tadi. 
la dan Neira sudah berjalan-jalan sekitar 5 Jam yang lalu 
hanya untuk membeli Keperluan perbulan stok makanan 
dirumah masing-masing..awalnya tadi Yoongi melarangnya 
takut istri nya itu kelelahanan nanti nya. Namun Naeya 
bersikeras Ingin ikut karena bosan melanda nya 


"Baiklah kita pulang saja jika begitu. Kau tampak lelah Nae" 
"Nee Eonnie" 


Namun saat kedua nya jalan. Ada seorang anak yang 
sedang berlarian dan tak sengaja menabrak Naeya 


Bruk 
Bugh 
"Aarkh" 


"Astaga Naeya"Ujar Neira panik dan menatap anak-anak itu 
tajam 


"Kalian nakal sekali. Kenapa berlarian di mall? Nanti kalian 
jatuh bagaimana" 


"Mianhe Noona" 
"Kalian menya 


"Akhh Eonnie sakit akhh Eon aww perutku"Ringis Naeyal 
Kesakitan. Neira panik dan syok menatap pendarahan pada 
Naeya 


"Ya Tuhan Naeya tahan sebentar. TOLONG SIAPA PUN 
TOLONG ADIKKU CEPATT"terikan Neira Membuat orang- 
orang disana menatap Naeya dan Neira ikutan panik 


"Akh hiks sakit Eonnis hiks" 

"Bertahan sebentar Naeya. Ku mohon tetap sadar" 
"Hiks Yoongi oppa hiks sakit hiks" 

Neira panik dan langsung menghubungi sang Suami 


"Kami Di rumah sakit Gangnam Jimin-ah. Cepat Dan hubungi 
Yoongi" 


Yoongi terus memacu lari nya dengan cepat untuk segera 
cepat menuju IGD. Kabar buruk itu terus menghantui 
perasaan nya..ia benar-benar ketakutan kini 


Takut Jika kedua nya tidak selamat atau bahkan ada yang 
lebih buruk dari itu? 


Yoongi menatap sendu Ruang IGD dimana ada Namjoon, 
Jimin serta istri mereka yang menunggu didepan sana 


"Hyung"Gumam Namjoon mendekati Yoongi. Yoongi jatuh 
terduduk dan menangis keras bersujud didepan IGD 


"Ku mohon Tuhan.. Selamatkan kedua nya"Gumam Yoongi 
menangis. Namjoon berusaha memeluk sahabatnya itu 


"Hyung Naeya dan anak mu kuat. Percayalah"ujar Namjoon 
pelan. Yoongi hanya diam dan terus menangis 


Jimin menghapus kasar air matanya dan mengusap kepala 
sang istri yang sedari tadi menyalahkan diri nya karena hal 
ini 


Dia yakin adiknya itu kuat. Sangat kuat. Naeya juga dulu 
lahir lemah saat dikandungan sang ibu namun sampai 


sekarang adiknya bertahan hidup hingga sampai seperti ini 
Jimin yakin adik nya itu kuat 
Cleck 


Yoongi bangkit dari duduknya dan menatap pada Dokter 
yang tampak kacau itu. 


"Bagaimana istri saya dokter?"Tanya Yoongi tak sabaran. 
Bahkan tangannya meremat jas yang dipakai sang dokter 
Karena rasa takutnya 


"Ibu dan anak selamat tuan namun melihat belum genap 
Anak didalam kandungan Nona Naeya membuat bayi nya 
kehilangan satu fungsi nadi nya" 


"Maksud dokter? langsung ke inti nya saja"Ujar Yoongi 
marah. Ia mengepalkan tangannya siap menghantam sang 
dokter kapan saja 


"Hyung "Ujar Namjoon pelan 


"Dia kelamaan Namjoon-ah"Bentak Yoongi keras. Tampak 
sekali Yoongi frustasi akan kabar ini 


"Anak anda mengalami Kebutaan dini. Mata kedua anak 
anda rusak karena terjadi guncangan hebat pada 
pembenturan perut sang ibu saat jatuh tadi dan juga daya 
Tahan tubuh anak anda lemah tuan" 


Penjelasan Dari dokter membuat Yoongi bungkam. la bahkan 
hampir tidak bisa menyeimbangi tubuhnya karena syok. 
Namjoon dengan sigap menahan Yoongi. Jimin menutup 
matanya manahan tangis agar tidak pecah 


"Ya Tuhan Prematur"Gumam Cheojin menangis pelan. Ia 
menatap putra kecilnya yang berada digendongannya 


"Aunti mu kesakitan baby"Gumam Cheojin menangis 
memeluk putra kecilnya pelan 


Yoongi segera bangkit dan menerobos masuk ke dalam IGD. 
Dapat Yoongi dengar suara bayi menangis kencang dan juga 
sang istri yang masih belum sadarkan diri 


"Mau mencoba gendong tuan?"Tanya salah satu dokter 
membuat Yoongi mengerjap pelan dan mengangguk 


la dapat melihat anaknya yang sangat cantik. Anaknya 
seorang wanita 


la mengecup pelan kepala putri kecilnya dan menangis 
setelahnya saat anak nya itu menggenggam jari telunjuk 
nya dengan begitu erat. Seolah berkata pada Yoongi bahwa 
anak nya itu ketakutan saat ini 


"Appa akan selalu ada bersama mu sayang. Jangan takut 
nee"gumam Yoongi mengecup kepala putri kecil nya. la 
menatap pada Naeya yang tampak sudah terbangun 


"Oppahh" 

"Nee baby" 

Naeya menatap pada Yoongi yang menggendong bayi kecil 
"Anakku?" 

"Nee anak kita sayang" 


Naeya menangis pelan dan meminta Yoongi menurun kan 
bayi nya agar bisa ia lihat 


"Cantik sekali hiks aku berhasil oppa"Gumam Naeya terisak 
kecil. Yoongi mengangguk pelan dan mengecup kepala sang 
istri pelan 


"Ya sayang kau berhasil dan putri kita terlahir sehat" 


Naeya mengangguk dan menatap pada Bayi mungil itu 
dengan sayang. Yoongi menutup matanya pelan, ia terpaksa 
membohongi istrinya agar istrinya tidak sedih 


la cukup melihat kesedihan istrinya dulu saat hamil 


Biarlah kini ia istrinya tidak mengetahui hal ini dulu 


4 Bulan kemudian 


Naeya manatap pada Sang putri dengan bingung. Kenapa 
mata anak nya itu tampak lari kemana-mana? Anaknya 
sudah usia 5 bulan pastinya anaknya itu sudah bisa 
menatap padanya dan pada Yoongi 


Namun aneh nya putrinya itu tampak tak bisa hanya 
melihat satu arah saja. Naeya mencoba melambaikan 
tangannya didepan wajah sang putri dan terkejut saat 
menyadari bahwa anaknya tidak bisa melihat 


"Sayang. Bisa lihat eomma?"Gumam nya namun hanya 
direspon gumaman oleh putri kecil nya itu 


"Ya Tuhan kenapa ini" 
Naeya yang panik langsung menggendong putri nya 
la akan periksa sendiri kerumah sakit 


Dia takut terjadi hal yang tidak ia ingin kan 


Malam tiba Naeya menatap kosong kearah pintu rumahnya 
yang terbuka. Menampilkan sosok sang suami yang tampak 
lelah sepulang bekerja 


"Bagaimana anak saya dokter?" 


"Maaf sebelumnya apa anda belum tau? Ini wajar karena 
anak anda lahir prematur saat itu. Saya sendiri yang 
menjadi dokter anda nona Min" 


"Maksud dokter?" 


"anak anda daya tahan lemah dan juga buta permanen 
nona. Suami anda sudah tahu akan hal ini. Apa anda belum 
diberitahu?" 


Ingatan Naeya berputar pada pertemuan nya pada sang 
dokter tadi siang 


"Sayang "Ujar Yoongi mengecup kening sang istri dengan 
lembut 


"Yoongi berbohong padaku?"Ujar Naeya tanpa menatap 
pada sang suami 


"Berbohong? Tentang apa sayang" 


"Aku tanya Yoongi berbohong padaku"Tegas Naeya menatap 
Yoongi tajam 


"Sayan. 


"BERHENTI MENYANGKAL YOONGI"gertak Naeya kesal. Ia 
melempar surat dari dokter tadi siang. Yoongi segera 
membukanya dan terkejut menatap pada sang istri 


"Sayang aku bisa jelaskan" 


"Jelaskan apa? Hah? Hiks Dia putri ku Yoongi. Harusnya kau 
beritahu tahu aku jugaaa hiks" 


"Maafkan aku sayang" 


Naeya menangis memukuli Yoongi dengan kencang. Ia 
kecewa pada diri nya sendiri 


Ibu macam apa dia baru mengetahui jika anaknya 
menderita begini 


Yoongi segera merengkuh tubuh Naeya kedalam 
pelukkannya dan membiarkan Sang Istri memukuli nya 


"maafkan aku sayang maafkan aku?" 


"Hiks Kenapa harus anak kita hiks kenapa bukan aku saja 
Oppa hiks kenapa harus putrikuu"Pekik Naeya membuat 


Yoongi ikutan menangis. la dengan lembut menggendong 
tubuh sang istri kearah kamar mereka 


"Itu rencana Tuhan sayang. Sudah ya sayang, kita akan 
tetap menjaga nya dan aku janji ketika ia besar ia akan bisa 
melihat aku janji akan mencarinya untuk putri kita nee" 


"Hiks" 


"Yang perlu kau lakukan adalah merawatnya menjadi putri 
baik dan kuat seperti mu nee. Sudah sayang" 


"Hiks aku hanya takut oppa" 


"Ada aku. Kita kan merawatnya bersama-sama sayang. Aku 
janji selalu bersama mu dan putri kita" 


Naeya memeluk Yoongi semakin erat, tangisnya masih 
belum bisa berhenti karena kecewa pada dirinya sendiri 
namun hatinya lega saat Yoongi meyakini nya bahwa semua 
akan baik-baik saja sampai mereka Tua nanti 


"Tidurlah dan semua akan berjalan dengan baik sayang" 


"Aku pegang janji mu oppa"Gumam Naeya pelan dan 
semakin merapatkan pelukkannya pada tubuh Yoongi 


Yoongi mengecup kening sang istri dan memeluk istrinya itu 
erat 


Membiarkan masalah apapun datang asalkan keduanya 
tetap bersama dan menjalani nya dengan hati yang tetap 
saling mencintai untuk selamanya 


Maafkan daku jika gak nyambung 


Jangan lupakan Vote guyss 


when it rains- Kim Taehyung 
Terinspirasi dari mimpi Author 


Pemain Utama: Kim Taehyung 
Genre: Romatis, Perjuangan, kesedihan 
Sabb: Sad ending 


Happy reading 


Taehyung menatap senang pada ponsel pintar digenggaman 
tangannya dan dengan Segera ia mengambil jaket miliknya 
di atas sofa dan berlari kecil menuruni tangga. Sesaat ia 
berhenti saat menatap adiknya yang menatap heran 
padanya 


"Oppa pergi dulu nee, tetap dirumah saeng"Ujar Taehyung 
tersenyum dan mengusap kepala adiknya itu dengan 
lembut, sedangkan sang adik yang berada dianak tangga 
menatap bingung pada Sang kakak yang berlari begitu 
senang menuju luar rumah 


"Ah maaf Namu, oppa tadi sedikit aneh"Ujarnya saat 
sahutan dari benda pipih di telinga nya terdengar. la sampai 
melupakan bahwa kekasihnya itu menelpon karena 
Kakaknya yang begitu aneh 


Pasti Karena Gadis bernama Park Neira itu 


Taehyung dengan gesit membuka pintu samping mobil. la 
tersenyum begitu lebar hingga membuat gadis disamping 
nya meringis kecil 


"Nanti mulut Tae bisa robek jika begitu"Ujar gadis manis itu 
lembut 


"Hehhe tidak akan sayang. Kajja"Ujar Taehyung merangkul 
sang gadis dengan lembut kearah Cafe 


Hari ini Mereka rencana akan menghabiskan waktu 1 harian 
bersama. Gadis cantik bernama Neira menyanggupi saja 
karena sedikit kasihan pada Kekasihnya yang sudah berada 
bersama nya 5 tahun belakangan ini. Karena terlalu sibuk 
dan banyak menghindari Taehyung. 


"Mau makan apa sayang?" 
"Hmm Steak saja Tae" 


Taehyung mengangguk dan memesankan makanan dengan 
pelayan yang sudah ada didepan mereka. Taehyung 
tersenyum manis membuat Neira ikut tersenyum. Keduanya 
menikamati suasanan Cafe yang begitu romantis dan terasa 
hangat 


"Sayang" 
"Hmm" 


"Bagaimana Jika nanti malam kau menginap? 1 bulan ini 
kita disibukan dengan waktu padat bekerja. Kau bisa 
bermain dengan adikku dan mungkin Naeya"Ujar Taehyung 
sembari memotong daging didepannya yang sudah datang. 
Neira menatap pada Taehyung lembut, ia sedikit tidak enak 
untuk menolak 


"Hmm Tae begini, kau tau kan aku dan adikmu serta 
sahabatmu itu tidak terlalu akrab? Bukan apa-apa tapi ini 
sangat canggung Tae"Gumam Neira memegang tangan 
Taehyung dengan lembut 


"Hmm kalau begitu tidak usah jadi, aku mohon untuk kali ini 
lebih luangkan waktu walau hanya untuk sekedar makan 
nee"Ujar Taehyung lembut. Neira mengangguk pelan 


la tidak bisa janji karena selama ini ia hanya akan menatap 
pada Teman sekerjanya yang Tampan dan begitu manis. 
Namja yang berhasil membuat Jantungnya berdetak tak 
karuan didalam sana. Namja yang sejak Perkuliahan selalu 
membawa dampak besar bagi kehidupannya 


"Sayang?"tepukan halus pada tangannya membuat Neira 
tersentak kecil 


"Nde?" 
"Jadi bagaimana bisa?" 


"Aku akan usahakan Tae. Kau tau kan aku begitu sibuk di 
kantor" 


"Baiklah Jika ada waktu hubungi aku Nee"Ujar Taehyung 
lembut 


Neira mengangguk. Lagi-lagi Taehyung pengertian 
untuknya. Neira sedikit merasa bersalah akan hal itu, 
namun mau bagaimana lagi? Hati nya berkata lain untuk 
hubungan mereka ini 


Cheo Jin menatap pada Naeya yang mengomel sedari tadi, 
Sahabat kakaknya itu baru saja datang kerumah mereka 
bersama kekasihnya. Namun Naeya tidak menemukan 
Taehyung dan berakhir mengomel ini dan itu 


"Seharusnya kau larang kakak mu itu Cheo Jin" 


"Mana bisa dilarang Eonnie. Wajah oppa tadi sangat 
bahagia, aku kan tidak tega gimana sih" 


"Iya tapi kan Kakak mu termakan Cinta bodohnya sendiri. 
Neira itu tidak menyukai kakak mu" 


"Tapi Eonnie itu tampak bahagia bersama Oppa ku" 


Naeya menghela nafas kesal. Kekasihnya yang berada tak 
jauh darinya hanya diam saja menatap keduanya. Naeya 
tidak bisa menyalahkan Cheo Jin, karena gadis itu tidak tau 
apapun yang menjadi masalah Taehyung ini. Bahkan Cheo 
Jin tidak tau bahwa kekasihnya yang sekarang ini adalah 
incaran kekasih kakak nya sendiri 


Selama ini Naeya sudah curiga pada Kekasih sahabatnya itu. 
Makanya dia dan Yoongi menyelidikinya, awalnya semua 
baik-baik saja namun kabar mengejutkan lagi-lagi keduanya 
temukan. Cheo jin terlibat didalam kisah cinta ketiga 
pasangan itu, Sepertinya Cheo Jin menyukai Pria Tampan 
yang menjadi cintanya Neira itu ketika Pria itu 
menembaknya 3 Bulan yang lalu 


"Kau tidak mengerti Cheo Jin-ah"Gumam Naeya membuat 
Adik dari sahabatnya itu menatap Naeya kesal 


"Makanya beritahun aku Eonnie. Aku juga harus tau Yang 
menyangkut kakak ku"Gertak Cheo Jin kesal. Yoongi yang 
menatap Naeya yang ingin membicarakan semua nya 
langsung saja mengambil alih. Dia takut Karena hal ini Cheo 
Jin malah mengacaukan rencana mereka 


"Cheo Jin duduk dulu"Ujar Yoongi halus. Cheo Jin menghela 
nafas kasar dan menatap pada keduanya penuh selidik 


"Kakak mu itu tidak pernah mau mengerti jika di beritahu 
Cheo jin. Dia sudah sangat cinta pada Neira. Kau paham 
maksud ku kan"Tanya Yoongi. Cheo Jin mengangguk paham, 
dia tau betul kakanya itu sangat sayang pada Neira. Cheo 
Jin akui gadis itu baik dan Cantik namun sedikit pendiam. 
Dan dia sangat canggung bila didekat kekasih kaka nya itu 


"Neira itu tidak mencintai kaka mu, dia hanya menjadikan 
kaka mu pelarian"Sambung Yoongi membuat Cheo Jin 
membulatkan manik mata nya. Naeya menghela nafas saat 
melihat Wajah Cheo Jin yang tampak syok 


"Ja-di bagaimana dia bisa menerima Oppa?" 


"Dia kasihan pada kakak mu" 


Cheo Jin kembali mengingat semua penjelasan Naeya dan 
Yoongi tadi siang. Kenapa Yeoja yang awalnya Dia kira tega 
menghancurkan cinta kakak kesayangannya, ia takut... 
Takut ketika Taehyung tau dan malah tidak mau menerima 
kenyataan pahit itu. Kakanya adalah tipikal Pria keras 
kepala jika menyangkut hatinya. Pandangannya menatap 
pada Taehyung yang pulang dalam keadaan Lelah, namun 
senyum diwajahnya tampak cerah. Cheo Jin berjalan 
mendekati sang kaka dan memeluknya 


"Astaga Cheo-ah kau membuatku Kaget saeng" 


"Oppa baru pulang, ini hampir jam 11 malam. Tidak 
biasanya" 


"Oppa bersama Neira sayang" 


Cheo jin sedikit mencibir dan mengejek kakanya dengan 
kata "Bucin". Taehyung hanya tersenyum gemes dan 


Mengusap surai sang adik, Membimbing adiknya itu untuk 
mengikutinya kearah kamarnya 


"Oppa" 
"hhmm" 


"Apa Oppa sangat mencintai Neira Eonnie?"pertanyaan Dari 
sang adik membuat Taehyung menatap pada adiknya 
dengan lembut 


"Sangat, aku sangat mencintainnya" 
"Seandainya dia tidak mencintai oppa bagaimana?" 


Taehyung melepas pelukkan Sang adik, lalu menghela nafas 
pelan 


"Dia mencintaiku Cheo Jin-ah. Jika pun tidak lagi aku akan 
hancurkan orang yang di cintai nya" 


Cheo Jin menatap sendu pada Sang kakak yang berjalan 
kearah kamar mandi 


"Aku berharap Kau tidak Gila nanti nya Oppa" 


Neira tersenyum menatap rekan kerjanya yang baru saja 
tiba, terlihat sekali bahwa Namja Tampan yang ia sukai itu 
bahagia 


"Namjoon kau dipanggil oleh bos"Ujar rekan Kerja lainnya. 
Pria tinggi yang dipanggil Namjoon itu menoleh dan 
mengangguk tersenyum, memperlihatkan lesung pipinya 
yang begitu manis membuat Neira ikut tersenyum 


"Dia tetap terlihat tampan"Gumam Neira tersenyum dan 
kembali fokus pada pekerjaannya 


30 Menit diruangan Bos nya, akhirnya Namjoon keluar 
dengan senyum seperti tadi bahkan kini semakin lebar saja 
membuat Neira sedikit bingung dengan Namjoon 


Apa Namja itu tidak pegal tersenyum terus? 


"Kau kenapa Namjoon?"Tanya Neira bingung. Namjoon 
terkekeh pelan dan menduduki dirinya di meja kerjanya 
disamping Neira 


"Aku tidak apa Neira"Ujar Namjoon santai 

"Kau yakin? Seperti nya kau bahagia dari tadi" 

"Apa aku tampak bodoh? ah aku terlalu bahagia Neira" 
"Sepertinya menyenangkan ya?" 


"Haha sangat. Oh iya aku akan ke Sekretaris Park dulu. 
Fighting Neira"Ujar Namjoon mengusap kepala Neira dan 
berlalu pergi dengan dokumen ditangannya 


Meninggalkan Neira yang bersemu merah ditempatnya 


"Astaga Jantungku keterlaluan sekali" 


Neira menghela nafas pelan saat Ponselnya kembali 
berdering. Ini sudah ke 6 kali nya Kekasihnya itu terus saja 
menelponnya 


Pasti ajakan makan siang 


To Taehyung 
Aku sedang sibuk Tae, bisa besok saja? Hari ini juga 
aku lembur" 


Neira menghela nafas pelan, niat nya hari ini mengajak 
Namjoon untuk makan siang bersama di cafe sebrang kantor 
mereka. Dia ingin memantapkan hatinya untuk Namjoon 
dan meminta Baik-baik pada Taehyung untuk berpisah, dia 
tidak mau semakin dalam menyakiti kekasihnya itu. Cukup 
sampai sini membuat Taehyung terus berharap padanya 


"Namjoon-ah"Ujar Neira saat Namjoon tampak keluar dari 
ruangan photokopi dan mendekat kearah meja nya 


"Ya?" 


"Mau makan siang bersama?"Tanya Neira tersenyum. 
Namjoon meletakkan Berkasnya dan merapikan sedikit 
penampilannya 


"Hari ini aku ada janji Nei-Ah"Ujar Namjoon tampak buru- 
buru sekali. Neira sedikit kecewa menatap pada Namjoon 
yang sibuk ini dan itu 


"Aku pergi ya. Jangan lupa makan loh"Ujar Namjoon 
tersenyum dan berlari kecil menjauhi nya. Neira bernafas 
pelan, ia sedikit penasaran dengan Namjoon yang tampak 
terburu-buru keluar kantor 


"ikuti saja lah"Gumam nya pelan. 


la menatap pada Namjoon yang membawa mobilnya 
terburu-buru. Neira yang kebetulan membawa mobil 
langsung saja memasuki nya dan mengikuti Namjoon 
dengan cepat 


Astaga kenapa tampak seperti penguntit? 


Namjoon tampak berhenti disebuah kampus besar dan 
mendapati seorang Yeoja Mungil yang tampak menghampiri 
mobil Namjoon dan langsung masuk 


"Apa adiknya?"Gumam Neira kebingungan, perasaannya 
menjadi tidak enak kini. la terus mengikuti Namjoon hingga 
sampai di sebuah Cafe, disana Namjoon tampak berlari 
memutari mobil dan membuka pintu, sang gadia tampak 
memukul lengan Namjoon dan Namjoon memeluk pinggang 
gadis itu 


Nafas Neira tercekal, la tidak bodoh hanya untuk 
mengetahui makna Dari perlakuan itu. la memejamkan 
matanya sejenak dan ikut masuk dalam cafe 


Neira bisa melihat senyum Namjoon yang lebar saat 
Berhadapan dengan Gadis didepannya. Gadis itu tampak 
anggun dengan terus merengek pada Namjoon yang 
tampak tertawa 


Serasi sekali 


"Sakit sekali"Gumam Neira tanpa sadar. Matanya sudah 
berkaca-kaca melihat pemandangan didepannya. Hatinya 
begitu sakit melihat senyum Namjoon untuk orang lain 
bukan untuknya 


Neira terus menatap sendu pada Namjoon sampai suatu 
panggilan membuyarkan lamunan nya 


"Neira" 
"Tae" 


Neira Reflek bangkit dari duduk nya saat Melihat Taehyung 
yang tersenyum padanya dan langsung memeluk tubuhnya. 
Matanya menatap pada Namjoon yang tampak menatap 
padanya 


Ya Tuhan, situasi macam apa ini 

"Kau disini? Bukannya kau bilang sibuk?" 

"Ak-aku 

"Oppa" 

Deg 

"Saeng kau disini juga? Oh Namjoon"Ujar Taehyung 
tersenyum lebar. Neira semakin ingin menangis saat 


mengetahui jika Gadis yang sedari tadi bersama Namjoon 
adalah adik dari kekasihnya, Kim Cheo Jin. 


"Oh Neira Eonnie dan Oppa mau berkencan ya? Wahh kita 
sama jika begitu"Ujar Cheo Jin tersenyum lebar. la memeluk 
Lengan Namjoon yang tampak tersenyum padanya 


"Taehyung-ssi kekasih Neira? Neira kenapa tidak cerita. 
Selamat jika begitu"Ujar Namjoon santai. Neira menunduk 
dan meremat pakaian milik Taehyung 


Hati nya Hancur sudah 


"Oppa kenal?"Tanya Cheo jin menatap pada Namjoon. 
Namjoon mengangguk pelan 


"Dia teman kantorku" 


"Kalau begitu kita Double Date saja"Ujar Cheo Jin antusias. 
Taehyung dan Namjoon mengangguk setuju, sedangkan 
Neira kini bungkam ditempatnya 


"Sayang?"Tanya Taehyung lembut, Neira menatap Taehyung 
sendu. Dia tidak mau disini dan terjebak oleh perasaan sakit 
lebih lagi 


"Ayolah Eonnie"Ujar Cheo Jin memohon. Neira menghela 
nafas kasar lalu mengangguk pelan, dapat ia dengar 
pekikan keras Cheo Jin yang sukses membuat Tawa Namjoon 
terdengar 


1 bulan kemudian 


Neira terus saja menghindari Namjoon yang berbicara pada 
nya jika di kantor. Jujur saja hatinya masih sakit mendengar 
kabar tidak bagus ini. la benci pada dirinya yang terlalu 
dalam menyukai Namjoon 


"Neira?"Kembali suara Namjoon terdengar memanggilnya. 
Neira berusaha cuek saja dan tidak menjawab panggilan 


Namja Tampan itu 


"Kau tidak apa? 1 bulan ini kau berubah sekali"Ujar 
Namjoon lagi. Neira lagi-lagi tidak menjawab nya 


"Kita perlu bicara Neira"Ujar Namjoon menyentuh Bahu 
Neira namun segera Neira menepisnya dengan kasar 


"Kau kenapa sih? Apa aku ada salah padamu?" 
"Ada namjoon" 
"Neira?" 


"Bisa kau berhenti Menganggu ku Kim Namjoon? Aku lelah 
sungguh "Ujar Neira dengan mata berkaca-kaca. Namjoon 
menghela nafas pelan dan menarik Neira kedalam pelukkan 
nya 


Tangis Neira pecah dipelukkan Namjoon, Namjoon tidak 
paham ada apa dengan gadis didepannya ini. la terus 
menangis sembari meremat pakaian yang Namjoon kenakan 


"Kau kenapa?"Gumam Namjoon lembut. Neira terus 
menangis dan menggeleng kuat 


Namjoon hanya mampu mengusap surai gadis itu pelan dan 
mengucapkan kata-kata penenang 


"Aku hiks ak-u menyukai mu Kim Namjoon hiks Ak-aku 
mencintai mu. Ini menyakitkan sekali" 


Namjoon membeku ditempatnya dan melepas pelukkan 
Neira. la menatap tak percaya pada gadis didepannya itu 


Sungguh. Namjoon hanya menganggap Neira adalah 
saudaranya, tidak lebih 


Bugh 


Pranggg 


Keduanya tersentak kaget saat benda jatuh terdengar kuat 
di belakang mereka. Entah bagaimana ceritanya Kim 
Taehyung ada disana dan kini memandang mereka dengan 
tatapan tajam 


Di luar sedang hujan deras ngomong-ngomong 


"Tae"Lirih Neira menjauhkan tubuhnya dari Namjoon. 
Taehyung kini tampak emosi menatap pada mereka 


Saat Neira ingin menghampiri Taehyung. Terlebih dahulu 
Taehyung berlari kearah Namjoon dan menerjang nya 
hingga kedua nya jatuh ke lantai dingin 


Namjoon meringis kecil saat tubuhnya terasa sakit 
"Brengsek kau" 

Bugh 

Bugh 


Pekikan kariyawan di kantor itu terdengar heboh. Namjoon 
berusaha menghindari namun Taehyung memukuli 
wajahnya dengan bruntal 


"Tae dengarka 


"Diam kau Sialan"Umpat Taehyung terus saja memukuli 
Namjoon dengan kuat 


Neira berusaha untuk menarik Taehyung namun gagal 


Taehyung terlalu keras untuk di lawan 


Namjoon sedikit menendang kaki Taehyung dan mencoba 
menghindari amukan Namja tampan itu 


"Sialan kau perusak, brengsek" 


"Kau salah paham Tae"Ujar Namjoon mundur beberapa 
meter dari Taehyung 


Taehyung kembali berlari kearah Namjoon dan menghantam 
perut kekasih adiknya itu secara bruntal 


Neira tak tau harus berbuat apa Kini. Ini semua salahnya, 
Kariyawan lain tidak ada yang berani menderai Taehyung. la 
dapat lihat Namjoon sudah tidak berdaya di bawahnya 


"Namjoon"Lirih Neira sendu. la menangis terisak saat 
Namjoon hampir pingsan ditangan Taehyung yang membabi 
buta 


Manik Neira menatap botol soju di sudut ruangan dan 
dengan cepat ia berlari kearah botol itu dan mendekati 
Taehyung 


Srakkk 
"Akhhhhhh" 
"Neira"lirih Taehyung pelan 


Neira bergetar menatap pada Taehyung yang berada 
didepannya. Suatu Cairan kini mengalir membasahi baju 
dan tangannya. la menangis menatap pada Taehyung yang 
menatapnya padanya dengan sendu 


"Apa yang kau lakukan sayang?"Gumam nya pelan, ia 
menyentuh lembut pipi Neira yang menangis kencang kini 


"Tae hiks" 


"Gwenchana" 


Taehyung memejamkan mata nya pelan dan mendekat kan 
wajahnya untuk mengecup bibir sang pujaan hati nya 


Neira menangis merasakan Taehyung yang memeluk 
tubuhnya 


"Akh" 
"Tidak apakan? "Tanya Taehyung pelan 


Keduanya merosot ke lantai dan tampak sekali Nafas 
Taehyung memburu. Ia menatap cairan merah kental yang 
membasahi baju kemeja nya. Pinggang nya terasa ngilu dan 
sakit 


"Tae hiks maafkan aku hiks maaf Tae" 


"Tidak ahk ap-aapa sayang tidak apa akh jangan menangis 
kau jadi jelek"Ledek Taehyung membuat Neira semakin 
menangis keras 


"Jangan becanda hiks" 
"Tidak apa, hiduplah bahagia nee akh jangan sedih sayang" 
"Tae hiks" 


"Boleh aku memelukmu? Sudah jangan menangis terus"Ujar 
Taehyung terkekeh pelan 


Namjoon yang melihat bagaimana Taehyung masih tulus 
mencintai Neira membuatnya merasa bersalah 


Dia juga terlibat disini 


"Bil-lang padanya Jaga adikku nee d-dia manja tau" 


Neira terus menggeleng kuat dan memeluk Taehyung erat. 
Taehyung hanya tersenyum dan menutup matanya 
perlahan. Sakit di sekujur tubuhnya benar-benar 


membuatnya mati rasa dan ingin ssgera mengakhir semua 
nya 


"Berbahagialah mulai sekarang Park Neira" 


Jangan lupa vote nya 


Its You- Jeon Jungkook 
Sekalian dengar lagu It's You- Jeong Sewoon 
Terinspirasi dari mimpi Author 


Pemain Utama: Jeon Jungkook 
Genre: Romatis, Perjuangan, kesedihan 
Sabb: Happy ending 


Happy reading 


Naeya meremat tangannya takut saat ini. Tubuhnya 
menggigil hanya untuk bisa menginjakan kaki nya ke tanah, 
ia mencoba mengetuk pintu Apartement berwarna coklat itu 
dengan pelan 


"Seokjin"Gumam nya meremat pakaian nya dengan 
gemetaran, ia terus saja mengetuk pintu namun tidak 
kunjung dibuka oleh sang pemilik 


"Seokjinie tolong buka hiks aku takut Seokjin"Lirihnya pelan 
dan terisak kecil. la merosot ke lantai dan memeluk kedua 
kaki nya guna menghalau angin malam yang terasa 
menghujam tubuh nya 


Tak 
Tak 
Tak 


Derapan langkah seseorang membuatnya mendoak 
menatap pada seseorang yang sudah berada di depannya 


"Cheo Jin"Lirihnya sendu. Yeoja yang dipanggil Cheo Jin itu 
kini menatap datar pada nya. Naeya bangkit berdiri dan 
mencoba menatap pada sahabatnya itu. Ralat mantan 
sahabat 


"Jika Kau disini kenapa Seokjin menyuruhku. Sial"Gertak 
Cheo Jin menggerutu. la dengan cepat menekan beberapa 
digit angka yang sudah Seokjin beritahu kepada nya 


Naeya menatap Cheo Jin sendu, bahkan dia yang masih 
berstatus kekasih Seokjin itu sama kali tidak mengetahui 
password baru nya, tapi Cheo Jin hanya sudah menjadi 
mantan kekasih Seokjin kenapa bisa tau? 


"Kau kekasih nya kan? Urus kekasih bodoh mu itu dan 
bilang pada nya jangan menghubungi ku lagi. Aku 
sibuk"Ujar Cheo Jin snarkis dan meninggalkan Naeya yang 
kini menatap nya sendu dan terluka 


Jujur dia merindukan Sahabatnya itu berserta pelukkan 
hangat nya. Tapi berharap apa dia? Semua hal ini karena 
kebodohan nya sendiri 


Harus dia yang menanggung akibatnya kan? 


Naeya menghela nafas pelan dan memasuki Apartement 
Seokjin yang tampak kosong dan sepi. la memutuskan 
untuk memasuki kamar Seokjin dan betap terkejutnya ia 
ketika.... 


"Seokjin hiks kau bodoh hiks"Isak tangis Naeya serta Jerit 
terkejut memenuhi kamar sepi itu 


Bagaimana tidak ketika la melihat orang yang begitu ia 
cintai kini jatuh terkapar di lantai dengan busa di mulut nya 


Naeya dengan cepat mencari posel miliknya dan mencari 
kontak "Jungkookie" disana. Karena untuk saat ini Jungkook 
lah yang masih mau berhubungan baik dengannya 


"Halo kook, tolong ke Apartment Seokjin sekang. Ku mohon" 
"ada apa Naeya-ah kau kenapa panik begitu. Tenang dulu" 


“hiks Kook, Jin mencoba membunuh dirinya hiks Kook tolong 
aku hiks" 


"Sial, aku akan kesana Naeya tetap tenang" 


Sambungan mereka terputus dan Kini Naeya hanya mampu 
memeluk tubuh Seokjin dalam dekapannya. Ini semua 
salahnya, jika saja ia tidak memberitahu Seokjin tentang 
Kehamilannya mungkin saja Kini orang yang ia cintai ini 
tetap mampu berdiri tegak menyambut nya walau dengan 
cuek 


Beberapa hari lalu 


Naeya terus saja mengalami mual dan pusing pada kepala 
nya. la tak mengerti mengapa ini terjadi, dan hal itu 
membuat Sang ibu Curiga pada nya 


"Tidak apa nak?" 


"Tidak apa Eomma, hanya masuk angin"Ujar Naeya yakin. 
Namun kaki nya kembali lagi berlari menjauhi wastafel 


Hoek hoek 


Ibu Dari Naeya mengandung curiga pafa putri nya itu. la 
sampai harus memanggil sang suami dan menyuruhnya 
untuk bergegas. Sang suami sempat bingung dengan istri 
nya yang tampak datar dan cemas secara bersamaan 


"Kita kerumah sakit"Bahkan Hanya ucapan itulah yang 
istrinya katakan pada nya 


Tuan Park dengan cepat melaju kan mobil nya kerumah 
sakit. Naeya hanya diam saja menatap ibu nya yang tampak 
gelisah 


"Eomma Naeya tak apa sungguh "Ujar Naeya menyakinkan 


"Fomma tau. Diam lah kita hanya akan memastikannya 
Naeya" 


Sesampainya dirumah sakit. Nyonya Park langsung saja 
menarik Naeya mendekati ruangan Anak dari adik sang 
suami dan langsung menerobos masuk 


"Aunty Park?" 


"Jimin tolong periksa Naeya nak"Ujar Nyonya Park sendu. 
Park Jimin yang merupakan Doker Umum itu hanya 
mengangguk menaati apa yang Di ucapkan Sang Aunty 


"Berbaringlah Naeya"Gumam Jimin menatap sepupu nya itu 
dengan lembut. Naeya menatap lekat pada Jimin dan sedikit 
ketakutan 


"Tenanglah kau aman"Gumam Jimin mengusap kepala 
Naeya dan mulai pemeriksaan. Wajah nya sedikit terkejut 
namun dengan tenang ia menatap pada sama Samchon dan 
Aunty nya 


"Gimana Jimin?" 


"Sayang tenang dulu"Gumam Tuan Park mengusap 
punggung sang istri membuat Jimin menatap iba pada 
Naeya 


"Tebakan ku benarkan Jimin? Kalau sal 


"Benar Aunty, Kau menebak tepat sekali kini sudah 
memasuki 1 bulan"Ujar Jimin membuat Nyonya Park 
menggeleng tak percaya 


Ya Tuhan apalagi ini 


Bagai Petir yang menyambar Naeya tersentak saat sepupu 
nya berkata 1 bulan. Dia bukan orang bodoh yang tidak tau 
maksud ucapan Jimin itu 


"Anak sialan hiks Anak siapa yang kau kandung hiks Ya 
Tuhan Naeya-ah"Pekik Histeris Nyonya Park membuat Tuan 
Park menatap kosong kearah sang putri dan memeluk sang 
istri agar tidak menyerang. Jimin berusaha melindungi 
Naeya dibelakang nya 


"Samchon dibawa keluar dulu, aku yang akan mengurus 
Naeya disini" 


Tuan Park hanya menurut dan dengan terpaksa 
menggendong sang istri yang sudah pingsan karena shock 


Jimin mengusap kepala Naeya dan tersenyum lembut 


"Ini anugerah Naeya, kau bisa minta tanggung jawab pada 
Kekasih mu. Jujurlah pada nya" 


"Tapi hiks aku takut oppa" 


"Semua lelaki menginginkan anak dari orang yang ia cintai 
Naeya. Coba lah, aku berjanji pada mu akan tetap pada 
pihak mu" 


Malam itu dengan nekat Naeya datang ke Apartement 
Seokjin. Di sana ada Cheo Jin dan juga Neira kekasih dari 


Kakak sepupu nya sekaligus sahabatnya 


Tanpa memperdulikan keadaan yang sedang panas terjadi 
diantara ketiga nya. Naeya langsung saja mengungkapkan 
bahwa ia hamil anak Seokjin karena mengingat ia dan 
Seokjin pernah bercinta di Apartement ini sekitar 6 minggu 
yang lalu. Menuntun rasa tanggung jawab Seokjin sebagai 
anak dari yang ia kandung saat ini 


"Hahhaa kau bahkan sudah menghamili anak orang sialan. 
Dimana letak malu mu Kim Seokjin?"Gertak Cheo Jin 
tertawa namun air mata kini mengalir di sudut mata nya 


"Aku aku tidak akkhhhrrrhhg itu bukan anakku Cheo Jin-ah. 
Ku mohon jangan percaya pada nya" 


"Apa maksud mu?"Ujar Naeya tak suka. Neira mencoba 
tidak ikut emosi dan menarik Cheo Jin 


"Sudahlah Seokjin kau tidak perlu mengharapkan Cheo Jin 
lagi. Dia bukan kekasih mu lagi bukan? Berbahagia dengan 
Naeya dan calon anak kalian"Ujar Neira menarik Cheo Jin 
untuk keluar apartement itu 


"Tidak tidak aku tidak akan bertanggung jawab dia bukan 
anakku, sungguh Cheo Jin"Ujar Seokjin Frustasi dan 
memeluk Cheo Jin yang hendak keluar bersama Neira 


Neira menatap pada Naeya yang tampak kosong dan sendu. 
Dia tau betul Dia membela yang benar, secara Cheo Jin 
adalah sahabatnya sejak SMPd. Sahabat yang merangkap 
menjadi saudara tiri Cheo Jin karena Cheo Jin dan orang tua 
nya memenangkan hak asuh pengadilan untuk mengasuh 
nya dari kedua orang tua nya yang kejam itu 


Dan walaupun dia merupakan kekasih Park Jimin yang tak 
lain tak bukan merupakan kakak sepupu Naeya. Tetap saja 


dia akan membela keadilan 


Naeya dan Seokjin lah yang berhianat dibelakang Cheo Jin. 
Bukan Cheo Jin yang berhianat 


"Cukup Seokjin-ssi. Hiduplah bahagia karena Cheo Jin 
segera bertunangan dengan Lelaki pilihan Appa. Itu lebih 
baik daripada kau. Bertanggung jawablah sebelum aku 
menyeret Jimin untuk menghajar mu"Gerak Neira melepas 
kasar pelukkan Seokjin dan mendorong Seokjin menjauhi 
Cheo Jin 


"Ayo Cheo-ah"Ujar Neira lagi dan menarik Cheo Jin cepat 
menjauhi Apartement itu 


Seokjin mengamuk keras dan menatap Naeya. Ia baru 
menyadari kebodohannya kenapa bisa terjebak dengan 
Naeya dan menghianati kekasih yang mencintainya tanpa 
kekurangan apapun 


"Gugurkan" 
"A-apa?" 


"Gugurkan anak itu. Sampai mati pun aku tidak akan 
bertanggung jawab. AKU TIDAK MENCINTAI MU KAU 
PUAS?"Teriak  Seokjin menarik paksa  Naeya dan 
menyeretnya keluar apartement nya 


BLAMM 


Jungkook berlari memasuki Apartement Seokjin dan 
menekan bel dengan tidak sabaran. Naeya menatap pintu 
dengan sendu dan berjalan cepat kearah pintu 


Cleck 


Grep 


Bilanglah betapa tidak tau malu nya Park Naeya sekarang. 
la langsung saja menubruk Tubuh Jungkook dan menangis 
tersedu-sedu, beruntung Jungkook mampu menyeimbangi 
tubuh nya 


"Naeya gwenchana?" 
"Hiks Seokjin hiks Jungkook-ah Seokjin mencoba bunuh diri" 


"Apa!!!!"Reflek Jungkook memekik dan melepas pelukkan 
Naeya dan berjalan mendekati pintu kamar sang kakak 


"Astaga Hyung... Dasar kaparat. Kau pengecut hyung, sialan 
kau"Umpat Jungkook khawatir dan mengangkat tubuh kaka 
nya dengan punggung nya 


Dia tau apa yang Seokjin lakukan pada kedua Wanita 
bersahabat itu. Menghianati Cheo Jin yang baik hati dan 
bermain di belakang dengan Naeya yang begitu polos, 
Naeya sejak dulu menyukai Seokjin namun tak berani 
mengungkapkan nya karena dia tidak mau berhianat, 
namun entah setan dari mana saat Seokjin tak sengaja 
mencium nya Naeya menggoda Seokjin dan mengungkap 
kan isi hati nya. Seokjin hanya terkekeh ringan dan 
mengajak Naeya ke hubungan yang lebih serius 


Sedangkan Jungkook disini hanya akan tetap diam dalam 
mencintai Naeya, cukup bagi nya untuk selalu ada saat 
gadis itu membutuhkan nya 


Bagi nya cinta tak harus memiliki kan? 


Jungkook dan Naeya berlari menuju mobil Jungkook yang 
terparkir rapi, saat hendak masuk kedalam mobil. Seseorang 
mencekal tangan Naeya 


"Yakk lepaskan aku" 


"Maaf Nona muda, kami disuruh Tuan Park untuk membawa 
nona pulang" 


"Tidak hiks aku tidak mau" 


Jungkook ingin mendekat namun Pistol Kini tertodong 
kearahnya. Jungkook terpaksa diam ditempat dan menatap 
sendu pada Jungkook 


"Naeya jangan melawan, kau bisa terluka"Ujar Jungkook iba 
"Hiks Aku hiks aku ingin melihat Seokjin hiks Jungkook-ah" 


"Aku akan mengabari mu nee"Jungkook mencoba memberi 
kode pada anak buah Tuan Park untuk memberikan nya 
kesempatan mendekati Naeya. Setelah diberikan Jungkook 
merengkuh tubuh bergetar itu kedalam pelukkan nya 


"Semua akan baik-baik saja nee. Pulang dan istirahatlah, 
jaga anak mu Naeya. Aku akan kabari mengenai Seokjin 
Hyung"ujar Jungkook lembut. Naeya meremat baju yang 
dipakai oleh Jungkook, menangis sesugukkan karena rasa 
takut dan cemas nya 


"Pulanglah dan menurut Naeya. Apapun yang terjadi 
dirumah mu segera hubungi aku"ujar Jungkook menangkup 
wajah Naeya dan mengusap air mata nya. Tanpa sadar 
Naeya mengangguk dan pasrah saja saat tangannya ditarik 
pelan oleh anak buah Appa nya 


"Aku harap kau segera mendapat kebahagiaan Naeya. 
Seokjin Hyung bukan untuk mu, dia pantas mendapatkan 
ganjaran nya karena menghianati Cheo Ji Noona" 


2 minggu kemudian 


Naeya menatap kosong kedepan, ia tidak menyangka akan 
di jodohkan dengan orang yang sama sekali tidak ia 
inginkan. la menatap kecewa pada ibu nya yang juga 
menatap datar pada nya 


"Bersiapkan, Appa mu akan kesini nanti"Gumam Sang ibu 
membuat Naeya mengangguk saja 


la menatap dirinya yang tampak kacau sekali, ia bahkan 
seperti raga tanpa nyawa. Pikirannya terus saja di penuhi 
oleh Seokjin dan bunuh diri 


la ingin mengakhiri hidupnya yang malang ini tapi ia masih 
belum bertemu dengan Seokjin. Semenjak kejadian dimana 
ia ditarik paksa untuk pulang dari Jungkook, ia sama sekali 
tidak boleh keluar rumah dan di awasi oleh sang Appa 


"Huuf" 
Cleck 


"Bersiaplah Naeya"Gumam seorang gadis yang kini berdiri 
dibelakang nya. Neira, gadis manis itu akan menjadi 
pendamping Jimin saat memegang bunga untuk pengantin 


"Neira"Lirih Naeya dengan sendu 


"Jangan pikirkan apapun, Cheo jin eonnie sudah bahagia 
dengan kehiduapnnya bersama Kak Namjoon di Australia. 
Mereka mempercepat pernikahan 1 minggu lalu, kau tenang 
saja karena dia tidak membenci mu" 


Tangis Naeya pecah dan kini Neira merengkuh gadis itu 
kedalam pelukkannya. Mengucapkan kalimat penenang 
pada Naeya 


"Make up mu rusak, segera hapus air mata mu dan 2 menit 
lagi Park Samchon akan datang" 


"Terimaksih Neira" 


Neira mengangguk dan secepatnya keluar ruangan Naeya, 
dia melangkah ingin menghampiri Jimin 


Namun 


"Aku sebenarnya ogah menikah dengan nya, jika bukan 
karena Eomma yang bilang tuan Park menanam kan saham 
nya. Gadis itu hamil dan aku yang menanggung" 


"Aku saja malu mendengarnya" 


"Aku akan cepat mengakhir nya tenang saja. Anak itu lahir 
surat cerai akan aku kirim" 


Neira menatap sengit Mempelai lelaki yang ia tak tau nama 
nya siapa, ia segera berlalu dari sana dan menatap pada 
Jungkook dan Jimin yang sedang mengobrol 


"Pas sekali"Gumam Neira Tersenyum lembut. Cheo Jin 
pernah berkata pada nya bahwa Jungkook menyukai Naeya, 
ia juga pernah mendengar bahwa Jungkook rela melakukan 
apapun Untuk Naeya 


"Jungkook-ssi" 
"Nde? i 


Jimin menatap pada Neira yang sama sekali tidak menyapa 
nya. Neira menarik Jungkook dan mengerling nakal pada 


Jimin. Jimin melotot saat gadis nya itu berkedip 
Apa-apaan ini!!!! 


"Ikut aku sebentar Jungkook. Aku ini adik dari eum Cheo Jin 
eonnie" 


"Ah begitu. Mau kemana?" 
"Ini tentang Naeya" 


Jungkook segera mengikuti Neira karena perasaan gelisah 
dihati nya. la menatap pada Jimin meminta maaf saat 
Tangannya di tarik oleh Neira untuk mengikuti nya 


Neira menatap Jungkook dan Tuxedo putih bergantian 


"Aku ingin kau yang mengantikan Pria itu menikahi Naeya, 
Jungkook. kau mau kan?" 


Naeya meremat tangan sang Appa dengan gemetar 


"Tenang lah" Gumam Tuan Park membuat Naeya 
mengangguk dan tersenyum tipis 


Naeya menerima uluran tangan pria tampan itu dan menaiki 
mimbar 


Brakk 


"Tunggu" 


Semua orang disana terkejut bukan main saat melihat 
Jungkook tergopoh-gopoh menuju mimbar. Mata nya tak 
lepas dari Naeya yang menatapnya tak percaya dan wajah 
Tuan Park yang tampak marah 


Dia ditemani oleh Jimin dan Neira yang berjalan pelan 
membawa bunga 


"Maaf tuan Park... Aku ingin bertanggung jawab. Aku yang 
menghamili putri anda 2 bulan lalu..maafkan aku kare 


Bugh 
Bugh 


"Samchon"Lerai Jimin saat Jungkook tersungkur ke lantai 
karena tinjuan Tuan Park 


"Kaparat"Umpat Tuan Park murka. Naeya menggeleng lirih 
dan membantu Jungkook 


"Apa yang kau lakukan kook hiks aku" 


"Sst diam dan ikuti aku. Jujur Nae aku mencintai mu 
sebelum kau berhubungan dengan Jin Hyung"Lirih Jungkook 
mengusap air mata Yang membasahi pipi Naeya 


Naeya terisak keras dan memeluk Jungkook erat. Dia tidak 
tau soal perasaan Jungkook pada nya selama ini 


Kenapa dia tak menyadari perasaan Orang yang selama ini 
ada untuk nya? 


Kenapa baru sekarang? 


"Tapi 


"Jika hyung tidak mau aku yang bertanggung jawab dengan 
anak ini. Anak kita Naeya. Aku dan kau"lirih Jungkook 
membuat Naeya menangis dan mengangguk lirih 


Jungkook merengkuh Naeya ke dalam pelukkan nya dan 
mengecup surai gadis itu bertupi-tupi. Dapat ia lihat Ibu dari 
Naeya menangis haru 


"Menikah lah dan hiduplah bahagia" 


Huaaaaaaaa Jangan lupa Vote every one 
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Happy Reading 


Jung Hoseok dan Park Novi. Dua pasanganan yang telah 
menjalan kan hubungan selama 2 tahun bersama. Jung 
Hoseok yang dewasa dan Novi yang manja. Mereka 
menghabiskan banyak waktu bersama, istilah nya Novi 
sangat membutuhkan Hoseok untuk menemani kehidupan 
nya yang mungkin saja Menyedihkan? 


Di pertengahan perkuliahan dulu mereka sempat putus 
namun entah takdir atau apa kedua nya kembali lagi 
dengan Hoseok yang mengalah. Hoseok mencintai gadis 
manis itu dan Novi? Tentu saja mencintai Hosikie nya 


"Sayang?" 
"Hmm" 


"Apa yang kau lihat?"Hoseok menatap bingung pada Novi 
yang menatap ponsel nya penuh minat. Novi menoleh 
kesamping dan menampilkan cengiran cantik 


"Kau melihat makanan hmm"dengan gemes Hoseok 
memeluk Novi dari belakang. Novi terkekeh pelan dan 
menjauhi ponsel nya 


"Apa Novi bisa makan itu Hosikie?"Tanya nya sembari 
memutar tubuhnya menghadap Hoseok dan 
menyembunyikan wajahnya di pundak Hoseok. Hoseok 
dengan sigap menggendong Novi ala koala 


"Besok nee, dari tadi kau sudah makan coklat dan permen 
kapas terlalu banyak. Kau bisa jatuh sakit sayang"Hoseok 
mengusap punggung Novi dengan lembut. Memberikan 
pengertian jika ia khawatir 


Novi menatap wajah Hoseok dan mengangguk pelan. 
Hoseok tersenyum dan mengecup kening Novi dengan 
sayang 


"Waktu nya tidur siang hmm" 

"Arraso daddy" 

"Jangan menggoda ku" 

"Novi suka kok, tidak ada yang menggoda" 


"Kau mau diterkam ya"Cengiran nakal terpantri Jelas di 
Wajah tampan Sang Dominan. Novi dengan gemes mencubit 
perut Hoseok membuat kekasihnya itu menjerit pelan 


"Akh sakit sayang" 
"Hosikie genit"gumam nya malu-malu 


"Aw kau manis sekali"goda Hoseok membuat Novi memukul 
dada Hoseok dengan bruntal dan berusaha membekap 
mulut kurang ajar Hoseok. Hoseok tertawa dan terus 
menjalankan tungkai kaki nya kearah Kamar mereka 


Hoseok menatap pada Namjoon yang kini sedang 
memperhatikan kekasihnya. Setelah Novi tidur tadi Hoseok 
langsung pergi menemui Namjoon dengan Adik senior nya, 
Kim Melmel. 


"Apa Novi ada keluhan?" 

"Aniyo" 

"Kenapa wajah mu kusut?" 

Hoseok menatap kedua nya dengan helaan nafas kasar 


"Apa menurut kalian aku terlalu mengatur Novi?"ucapan 
Hoseok yang tampak putus asa itu langsung membuat 
Melmel dan Namjoon menoleh, kedua pasangan itu 
memicing tajam pada Hoseok 


"tu kan yang terbaik untuk nya. Apa Novi pernah 
mengeluh?" 


"Tidak" 
"Ya Sudah. Novi saja tidak keberatan oppa" 


Hoseok menghela nafas saat Melmel tampak tidak suka arah 
pembicaraan nya. Memang benar Selama ini Hoseok tidak 
pernah mendengar Novi protes dengan semua aturan nya. 
Tapi ia merasa mengekang Gadis itu untuk menjalani 
hidupnya 


Daya tubuh dan Imun Novi sangatlah lemah. Pola makan 
nya mesti di jaga dan seumur hidup gadis itu juga hanya 
memakan makanan yang sehat tentu Hoseok yang 
mengatur nya, sebenarnya Hoseok lelah untuk mengatur ini 


dan itu. la harus menjaga Novi, memasak makanan yang 
bagus untuk menjaga imun nya, menanggapi tingkah manja 
gadis itu namun kembali lagi ia mencintai nya 


Hoseok jadi bingung sendiri!!! 


"Jangan pikirkan apapun Hyung. Kau hanya perlu selalu 
berada disamping Novi. Dia membutuhkan mu"Ujar 
Namjoon menepuk pundak Hoseok, Melmel mengangguk 
menyetujui apa kata kekasihnya itu 


"Ya sudahlah. Aku pulang dulu nanti Novi mencari ku, Mel 
kau mau dengan ku lagi?" 


"Andwae Oppa aku akan mengganggu Namjoonie di sini 
hehehe"Cengiran Melmel mendapat cubitan gemes di pipi 
nya oleh Namjoon. Hoseok terkekeh pelan dan Mengusap 
kepala Melmel 


Melmel dan Namjoon saling pandang 


"Ku harap Hoseok hyung mampu bertahan. Pasti dia lelah, 
aku paham. Tapi yang Novi butuhkan hanya Hoseok Hyung" 


"Aku harap juga begitu Namu. Kita harus sering menjenguk 
Novi lain kali" 


"Baiklah sayang" 


Hoseok menatap kekasihnya dengan kekehan. Betapa manis 
nya kekasihnya itu mengeliat di atas tempat tidur. Ini 
bahkan hampir 3 jam gadis itu tertidur. Mungkin karena 
kelelahan sedari tadi bermain ini dan itu 


"Hosikie- "panggilan lirih itu membuat Hoseok menatap 
iseng pada Novi. Gadis itu memanggilnya tanpa membuka 
mata, sepertinya masih belum sadar sepenuhnya 


"Hosikie~ "Novi tampak kaget dan meraba-raba sekitarnya. 
Hoseok hanya diam saja menatap kepanikan Novi mencari 
nya padahalkan dia di depan nya 


"Sayang?" 


"HUAAA HOSIKIE DARI MANA"pekik Novi heboh dan 
langsung lompat ketubuh yang lebih tinggi. Beruntung 
Hoseok sigap menahan tubuhnya 


"Aku disini saja dari tadi hmm kamu saja yang kelamaan 
tidur" 


"uh benarkah?"Novi menatap Hoseok dan menoleh keatas 
tepat diman jam ditempel. Matanya membulat lucu saat 
melihat angka jam sudah pukul 7 malam. Ada hampir 3 jam 
dia tidur 


"HuaaMpphh"Hoseok membungkam mulut Novi saat gadis 
itu ingin kembali berteriak heboh, dengan bibirnya tentu 
saja. Novi mengerjap karena serangan mendadak Hoseok 


"Jangan teriak sayang, suara mu bisa hilang" 
"Hehehe" 


"Ganti baju saja hmm, jangan mandi kau bisa jatuh sakit 
besok. Lihat badan mu Sudah panas"Ujar Hoseok khawatir 
dan mengusap pelan kening Novi. Perlahan ia menduduki 
Novi di atas Ranjang dan berlutut didepan nya 


"Mianhe Hosikie" 


Hoseok menghela nafas pelan dan mengangguk pelan 
mengusap wajah memerah gadis itu. Tersenyum manis agar 
gadis itu tidak sedih 


"Ganti baju nee, Aku akan keluar dan membuat makanan. 
Jangan kemana-mana dan tunggu aku sampai 
kembali"Peringat Hoseok pada Novi. Ia meletakan piyama 
tidur disamping Novi. Novi hanya mengangguk dan 
tersenyum 


"Diam disini"Ujar Hoseok berlari keluar Kamar. Novi terkekeh 
pelan dan mulai mengganti baju nya dengan Piyama yang 
Hoseok berikan pada nya. la merasa tidak enak pada 
tenggorokan nya, inilah akibatnya ia membantah Hoseok 
dengan memakan coklat, permen kapas dan ice cream 
berlebihan 


"Huuf baru makan itu aku sudah sakit gimana makan yang 
lainnya?"Gumam Novi sedih. la menatap pada pantulan 
dirinya sendiri. Ia terlalu lemah untuk disandingkan dengan 
Hoseok 


Tapi mau bagaimana? la hanya butuh Hoseok disisi nya 
selama nya. Tidak ada yang lain. Semenjak ibu ayah dan 
kakak nya meninggal 6 tahun lalu, Hoseok lah yang ada 
untuk nya. Tidak kebayang jika Nanti Hoseok menjauh dan 
bosan dengannya 


"Sayang?"Novi terlonjak kaget saat suara Hoseok menyapa 
nya didepan pintu. Dapat ia lihat Hoseok kini berjalan 
mendekat pada nya dengan membawa nampan makanan 


"Ngapain melamun hmm?" 
"Tidak melamun kok" 


"Ayo makan sini" 


Novi tersenyum dan mendekat pada Hoseok. Hoseok 
menatap gadis itu tersenyum dan mengusap surai Novi 


"Makan yang banyak hmm" 
"Hosikie sudah makan?" 
"Nanti sayang" 


Novi menatap wajah Hoseok yang tampak kelelahan, 
mungkin pekerjaan nya membuat Hoseok mudah sekali 
lelah. la menjadi dancer disalah satu agensi dan juga 
produser. Namun masih sempat memperhatikan Novi 


Novi menunduk meremat pakaian nya dan menyodorkan 
sendok berisi makanan pada Hoseok 


"Hm?" 


"aa... Hosikie harus makan dengan Novi, ayo buka mulut 
nya"Ujar Novi memaksa Hoseok. Hoseok tersenyum dan 
mengecup gemes pipi Novi dan menerima suapan Novi. 
Keduanya makan dengan tawa yang mereka ciptakan 
sendiri 


5 Bulan kemudian 


Hoseok mengusap wajahnya kasar, Kim PD sibuk sekali 
menyuruh nya ini dan itu. Terpaksa Hoseok menerima nya 
karena tawaran yang menarik dan sekarang berakhir lah ia 
disini bersama salah satu Artis yang katanya akan menerima 


lagu dari nya. la sudah cukup lelah dengan kegiatannya hari 
ini dan berencana untuk lembur saja 


"Hosikie?"Hoseok terkejut saat menatap pada Novi yang 
membuka pintu studio miliknya. Jangan lupakan Jika 
kekasihnya itu juga bekerja di Agensi yang sama dengannya 
yakni menjadi seorang Sekretaris PD Nim 


"Hosikie sedang apa? ayo pulang sekarang"Rengek nya 
manja dan memeluk Hoseok erat. Duduk dipangkuan 
kekasihnya itu dan memeluk leher Hoseok 


"Kau pulang duluan ya, aku masih ada pekerjaan hmm aku 
suruh Melmel menjemput mu" 


"Andwae!!!! Aku mau sama Hosikie saja"Tolak Novi dengan 
pekikan protes 


"Ta p_ 


"Aku mau Hosikie, ayo pulang Sekarang~ ayo 
Hosikie"Rengek Novi menggoyangkan tangannya yang 
berada di leher Hoseok. Hoseok menghela nafas dan 
berusaha untuk mengontrol emosi nya. la dengan lembut 
memeluk pinggang Novi agar gadis itu berhenti 


"Sayang pekerjaan ku deadline. Bisa tunggu aku 1 jam saja 
hmm?" 


"Tidak mau!!!!" 


"Ya Tuhan kenapa ia tidak mau mengerti pekerjaan ku 
sih"monolog Hoseok menghele nafas pelan dan mengalah 
adalah jalan terbaik kini. la mengambil jaket miliknya dan 
melampirkan nya pada tubuh Novi 


"Ya sudah ayo kita pulang"Ujar Hoseok. Novi memekik 
senang dan mengecup bibir Hoseok. Menggandeng tangan 
sang kekasih keluar agensi 


Di perjalan Novi terus saja mengomel ini dan itu. Hoseok 
hanya mengangguk pelan sesekali menjawab karena Novi 
tidak suka di abaikan saat berbicara. 


Sesampainya dirumah. Hoseok menyuruh Novi 
membersihkan diri dan ia langsung ke dapur untuk 
memasak makan malam. Ia menghela nafas pelan dan 
menatap foto mereka berdua yang tertempel besar di 
dinding 


"Aku minta maaf novi, jongmal mianhe" 


Novi tersenyum saat Melmel mendekat pada nya. Gadis 
cantik itu langsung menerjang tubuh nya dan memeluknya 
erat 


“Huaaa aku merindukan mu Nov. Padahal kita satu agensi" 


"ckck kau saja yang sibuk dengan solo karir mu Mel-ah. Oh 
iya bagaimana joonie Oppa?" 


"Namu baik-baik saja hehe. Emang kau tidak cek up?" 


"Aku kan sehat, ngapain cek up segala. Hosikie selalu 
memberikan ku makanan sehat kok" 


"Aku tau. Ada Hoseok oppa Novi terjamin aman" 


Novi dan Melmel tertawa dan saling merangkul memasuki 
Satu ruangan yang sama. Walau akhir nya berpisah di 
Karena orang yang ditemui berbeda. Melmel dengan 
Produser dan Novi jelas saja menemui belahan jiwa nya 


Kaki jenjang nya berjalan riang mendekati Ruang kerja 
Hoseok. Namun saat tangannya ingin memutar knop pintu, 
ia mencoba menajamkan pendengaran nya 


"Akh ah lebih lagi oppa" 
"Shit" 


Novi terkejut bukan main saat mendengar suara desahan 
didalam sana. Manik nya berkaca-kaca dengan tangan 
bergetar hebat. Jantung nya berdetak tak karuan di dalam 
sana, dia dengar jelas suara Hoseok yang mengeram dan 
menikmati bersama Dengan suara wanita 


Apa Hoseok sedang......? 


Novi menggeleng pelan, dengan nekat ia pulang sendiri. 
Biarkan Hoseok jujur padanya saat sampai di rumah nanti. 
Hati nya perlu ketenangan 


Sesampainya dirumah Novi menangis keras dan memeluk 
lutut nya, ia benar-benar terguncang dengan apa yang ia 
dengar tadi. Dada nya sesak, selama ini Hoseok tidak 
pernah bermain dibelakang nya namun tadi ia mendengar 
semua nya secara langsung 


Apa masih bisa di katakan itu hanya salah dengar? 
Cleck 


Hoseok masuk ke rumah nya dengan wajah panik. Ia 
menemukan Novi yang memenamkan wajahnya di Lutut 


nya. Tubuhnya terguncang hebat karena manangis 


"Sayang?"Hoseok memaksa Novi menatapnya dan 
menguncang tubuh Novi 


"Kau tak apa? Kenapa pulang sendiri? Tadi kau naik apa 
hmm? Kenapa nekat sekali, kau bisa terluka dan ujung nya 
merepotkan ku kalau kau hilang arah. Kau tau aku khawatir 
dan kau kenapa menangis? Kau sakit... Kau membahayakan 
diri dan menyusahkan ku" 


"Aku hanya ingin belajar sendiri Hosikie" 


"Berlajar sendiri? Kau tau kau itu cerobah, lemah. Nanti 
kalau kau sakit tiba-tiba dijalan bagaimana? Aku tidak suka 
pembangkang Novi. Aku kan sudah ingatkan padamu 
Jangan sendiri. Kenapa bisa aku bertemu gadis manja, 
cengeng dan lemah seperti mu" 


"Apa selama ini hiks Novi menyusahkan Hosikie? Kenapa 
tidak bilang hiks Novi akan belajar sendiri hiks Kalau Hosikie 
kerepotan kan bisa katakan hiks"tangis Novi semakin pecah, 
ia menatap Hoseok dengan sendu, Hoseok tidak berniat 
kesitu astaga. Karena panik dan khawatir ia jadi menyakiti 
perasaan kekasihnya itu 


"Sayang ak 


"Selama ini Novi membuat Hosikie Susah hiks apa karena itu 
Hoseok selingkuh dari Novi? Apa Novi tidak membuat 
Hosikie bahagia? Apa Novi bayak kekurangannya makanya 
Hosikie selingkuh?" 


Hoseok mengusap wajahnya kasar. Jujur rasa bersalah kini 
memenuhi perasaan nya. Entahlah tapi jujur saja Hati 
Hoseok bimbang sekarang. la membuka sedikit hati nya 
pada Artis cantik yang ia produserin itu. 


"Akh" 


Hoseok menatap Novi yang meringis meremat dada nya. 
Hoseok reflek menarik tangan Novi 


"Sayang" 


"Akh Oppa sakit hiks sakit sekali hiks"Hoseok dapat melihat 
kekasihnya itu kesusahan hanya untuk bernafas saja. 
Kepanikan Hoseok semakin menjadi saat kepala kekasihnya 
itu jatuh ke pundak nya. Novi pingsan 


"Ya Tuhan. Sayang hei kau kenapa"Ujar Hoseok panik dan 
dengan sigap ia memelui tubuh Novi dan berlari cepat ke 
mobil nya 


Namjoon menatap Hoseok yang tampak lelah dan khawatir 
secara bersamaan. la menepuk pundak Hoseok 


"Bagaimana Namjoon? Novi baik-baik saja kan? Iya kan 
Namjoon?" 


"Dia tertekan Hyung. Jantung nya tidak kuat dan menerima 
hantaman pada pendarahan beku di sekitar dada nya. Itu 
yang membuatnya kehilangan kesadaran" 


"Aku tidak paham" 


"Inti nya Jantung kronis"Ucapan Namjoon telak 
membungkam Hoseok. la meremat surai nya dan menangis. 
Kenapa hidup kekasih nya harus begini? 


Dia tau betul bagaimana susah nya hidup dengan banyak 
penyakit seperti ini. Namjoon mengusap pundak Hoseok 
guna menyalurkan kekuatan pada nya 


"Jika Melmel tau pasti dia akan membunuhku. Aku terlalu 
banyak membuat Novi terluka Namjoon-ah, apa menurutmu 
aku masih pantas?" 


"Aku yang akan berbicara pada nya Hyung. Hyung tau? Aku 
juga pernah merasakan hal ini saat bersama Melmel, dia 
adalah publik figur, merasa tidak pantas bersanding 
sedangkan aku hanya dokter? Hyung tau betapa banyaknya 
rintangannya kan? Tapi yakini lagi hyung ini takdir kita. 
Tidak ada yang bisa menghalangi nya. Begitu juga kau dan 
Novi. Novi sudah Tuhan percayakan padamu dan jaga lah 
selagi dia masih mampu bertahan"Ujar Namjoon tersenyum 


"Aku gagal Namjoon" 


"Belajar dari kegagalan tidak buruk hyung. Cerita lah jika 
beban mu berat" 


Hoseok mengangguk pelan. Ia merasa tertampar dengan 
ucapan Namjoon, ia tau betul bagaimana ribet nya 
hubungan Namjoon dan Melmel bahkan mereka jarang 
sekali untuk bertemu sedangkan dirinya masih bisa 
bermanja ria, masih bisa melepas rindu, masih bisa cuddle 
tapi ia malah menyia-nyiakan nya dan bermain dibelakang 
Sang Kekasih 


"Maafkan aku sayang"Gumam Hoseok. la memasuki ruangan 
Novi dan menatap wajah pucat itu dengan sendu. 
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Novi mengerjap pelan dan menatap Hoseok dengan lirih 
"Hosikie" 

"Nee? Apa ada yang sakit hmm. Maaf sayang" 


"Hosikie hiks"Novi mengangkat kedua tangannya, Hoseok 
yang mengerti langsung memeluk tubuh Novi dan 
memeluknya erat 


"Maafkan aku sayang... Maaf maaf" Novi mengangguk pelan 
dan mencoba menetralkan sesak di dada nya 


"Ssst" 


"Apa sakit?"Tanya Hoseok melepas pelukannya dengan 
lembut. Novi menggeleng pelan dan mendekatkan 
Wajahnya pada Hoseok 


"Apa Hosikie mencintainya? Apa 


Hoseok menutup mulut Novi dengan lembut 


"Tidak sayang. Aku hanya mencintai mu. Hanya kau sayang" 
"Hosikie tidak berbohong?" 
"Tidak sayang. Tidak sama sekali" 


"Berjanjilah jangan tinggalkan aku Hosikie"Gumam Novi 
mengusap pipi Hoseok dan menempelkan bibirnya pada 
Hoseok. Hoseok menutup matanya dan menuntun kepala 
Novi ke bantal tanpa melepas ciumana mereka. 


"Aku tidak mampu hanya untuk berjanji sayang. Maafkan 
aku" 


Novi kini sudah pulang dari rumah sakit. la dan Hoseok 
kembali berdamai dan tampak romatis kembali pagi ini 


"Kamu jalan kerja dulu. Jangan melakukan apapun jika lapar 
di dalam kulkas sudah ada salad buah yang sudah di 
potong" 


"Iya Hosikie" 


"Jangan terlalu lama bermain ponsel nya mata mu bisa 
sakit" 


"Iya" 


"Jangan menunggu ku jika aku lama. Jangan lupa tidur siang 
nanti aku akan usahakan pulang cepat, jika aku lama aku 
akan menghubungi Melmel untu 


Cup 


"Hosikie cerewet sekali"Kekeh Novi saat Hoseok terdiam 
ditempat karena bibirnya mendapat kecupan singkat. Walau 


hanya berselang 2 detik tapi itu sudah berhasil memancing 
seorang Jung Hoseok 


"Kau pandai membungkam ku hmm. Anak nakal"Ujar 
Hoseok jahil. Novi terkekeh dan menjauhi tangan Hoseok 
yang ingin mengelitiki nya. Hoseok terkekeh saat wajah 
memelas Novi sangat manis didepan mata nya 


"Ya sudah aku berangkat ya. Ingat pesan ku sayang" 
"Arraso daddy" 


Dengan gemes Hoseok mengecup kening Novi dan 
memeluknya gemes. Novi terkekeh geli saat Hoseok sempat- 
sempatnya mencecap leher nya 


Saat Hoseok pergi Novi segera membersihkan diri. Ia sudah 
minta izin kok semalam akan ke taman 1 jam. Mungkin 
Hoseok lupa tadi. Tapikan dia sudah izin. Jadi tidak masalah 
kan? 


Novi dengan Riang keluar dari Rumah dan menaiki taxi. la 
menatap sekeliling nya menikmati perjalan menuju taman. 
Hoseok akan mengizinkan nya jalan-jalan ya walau hanya ke 
toko buku dan Taman yang jaraknya hanya 20 m 
sebenarnya. Tapi karena ia mudah kelelahan jadilah ia 
memakai taxi 


10 menit perjalan. Akhirnya ia sampai di taman yang cukup 
ramai, ia dapat melihat banyak nya orang disana 


Pekikan kagum keluar dari belah bibirnya saat ia manikny 
menatap banyak nya bunga 


Brakkk 
Bugh 


"Yakkkk aishh aduh"Pekikan seseorang membuat Novi 
mengerjap polos. la menatap Namja yang terjatuh didepan 
nya dengan bingung 


"Apa Oppa tidak apa?" 


"Tidak apa mata mu!!! Kau ngapain sih. Berdiri ditengah 
jalan. Sial bokong ku sakit sekali"Umpat Namja itu membuat 
Novi kikuk sendiri. Dia tidak tau harus berkata apa, biasanya 
Hoseok yang akan mengatasi masalah begini. la sedikit 
ketakutan sekarang, hatinya terus saja merapalkan nama 
Hoseok 


"Kau bisu huh?" 

"Hah?" 

"Ck" 

"Ya!!! Park Jimin. Ngapain kau memarahi orang" 


Seseorang datang dari belakanh Novi. Novi menoleh 
kebelakang dan menatap seorang gadis yang tampak 
menatap datar pada Namja didepan nya 


Apa mereka ini sepasang kekasih? 
"Aku tidak marah" 


"Jelas-jelas aku melihatnya bodoh. Kau yang salah tapi 
menyalahkan" 


"Aku tidak salah, dia saja yang diam disini seperti orang 
bodoh" 


"Diam kau" 


Terjadilah adu mulut antara kedua nya. Novi hanya bisa 
diam menatap mereka berdua. Ia bingung harus berbuat 
apa 


"eum permisi"Gumam Novi. Kedua nya kompak menatap 
pada Novi tajam, Novi sampai tidak berkutik ditempatnya 
saking takut nya melihat mereka 


"Ekm maaf maaf hehe, maaf kan aku. Park Jimin ini adalah 
orang gila. Ayo kita mencari tempat lain untuk mengobrol" 


"Hei siapa yang kau bilang Gila Min Melody"pekik Jimin 
tidak terima 


Melody, gadis manis itu merangkul Novi dan melempar batu 
disekitarnya pada Jimin. Beruntung lelaki itu bisa 
menghindar 


"Tidak usah dengarkan. Dia stress" 


Novi hanya mengangguk saja dan menurut saat Melody 
merangkulnya kearah cafe. Jimin Segera berlari mengikuti 
mereka 


Pintu studio Hoseok terbuka lebar menampakan seorang 
gadis yang membuat nya menghianati Novi. Gadis itu 
langsung duduk dipangkuan Hoseok dan mencumbu nya. 
Hoseok hanya diam saja namun Yeoja itu dengan kurang 
ajar menyentuh privasi nya 


"Akh Hoseok sentuh aku ouh ahh" 


"Aku tidak bisa, lepaskan aku Suzi" 


"Kenapa oppa ouh aku membutuhkan mu akh cepat 
Oppaahh" 


Hoseok mengeram rendah karena gadis itu menggesek 
miliknya. la mendorong kasar Suzi untuk menjauhi nya 
namun Suzi kembali menggoda nya 


"Akh" 


"Jangan munafik oppa, kau juga menginginkan ku hmm. Ayo 
bercinta ouh daddy fuck me ahhh" 


Hoseok menatap buas pada Suzi dan dengan cepat 
menyerang gadis itu. Mendorong kasar Gadis itu kearah sofa 
dan menghujamnya kasar 


"Sial ahh" 
"Ouh fuck akhh ahh" 


"Aku tau ahh Oppa muak dengan nya ah tinggalkan dia dan 
ayo bersama ku oppa ahh ouh fuck daddy ahh" 


Hoseok menggeleng kasar dan setelah pelepasannya ia 
langsung memasang baju nya dan berjalan ke Kamar mandi 


"Aku akan menghancur gadis itu dari hidup mu oppa. Lihat 
saja"Gumam Suzi menyungging senyum jahat nya 


Sementara Novi yang berada di cafe bersama Melody dan 
Jimin sedang tertawa. Mereka menjadi akrab karena Jimin 
dengam gentleman nya meminta maaf pada Novi. Ketiga 
nya saling berkenalan dan jadilan mereka sekarang, 
bertukar cerita satu sama lain 


Walau sebenarnya kebanyakan Novi yang tertawa karena 
perdebatan yang tercipta dari kedua teman baru nya 


itu..menurutnya kedua nya cocok tapi disayang kan tidak 
ada hubungan apapun 


Novi menatap jam diponsel nya dan terbelak kaget. Astaga 
sudah hampir jam 11 pagi. Bisa marah Hoseok jika tau dia 
kelamaan di luar rumah 


"Aki harus pulang" 
"Loh cepat sekali"protes Melody. Novi terkekeh pelan 


"Nanti kekasihku mencari ku. Dia akan kalang kabut karena 
panik, aku minta maaf lain kali kita bisa bertemu" 


"Baiklah perlu di antar? Park sialan Jimin akan 
mengantarmu" 


Tak 


"Aduh"Adu Melody saat bibirnya dipukul oleh Jimin dengan 
sendok. Jimin menatap Melody tajam begitu juga dengan 
gadis itu. Dan dengan kesal ia memukul Jimin bruntal 


"Yakk sakit bodoh" 
"Kau duluan sialan" 


Lagi-lagi Novi tertawa melihat kedua nya kembali berdebat 


Novi menduduki dirinya diatas sofa dengan semangku salad 
buah di tangannya. la menatap Tv yang menyala dan 
sesekali ia tertawa melihat acara kartun kesukaan nya 


Cleck 


Brakk 


Novi terlonjak kaget saat pintu rumah terbuka kasar. la pikir 
itu adalah Melmel seperti yang Hoseok katakan tadi namun 
ternyata itu kekasihnya sendiri 


"Hosikie sudah pulang?"Ujar nya berdiri dari duduk nya dan 
Hoseok yang menatap Novi langsung menerjang gadis 
manis itu 


"Hosikie tidak apa?" 


"Aniyo baby" 


um 
"Sudah makan?" 

"Makan salad" 

Hoseok mengangguk dan mengecup bibir Novi singkat 
"Apa Hosikie ada masalah? Kenapa lemas sekali" 
"Tidak ada sayang. Aku hanya tidak ada kerjaan saja" 


Novi mengangguk saja dan berjalan kearah sofa, kembali 
melahap Salad buah dengan hikmat. Hoseok mengusap 
wajah nya kasar, ia mengutuki dirinya yang masih saja 
berhubungan dengan Suzi 


Ya Tuhan ampuni aku 


Hoseok menatap pintu Rumah yang di ketuk cepat. la 
dengan malas berjalan mendekati pintu dan terkejut saat 


menatap Suzi ada didepan nya. Gadis itu langsung 
menerjang Hoseok dengan mencumbu nya. Hoseok 
terdorong hingga kini ia jatuh di Sofa 


"Suzi apa yang kau lakukan"Panik Hoseok saat gadis itu 
sudah menyingkap rok nya dan mengangkang didepan 
Hoseok 


"Ayo oppa aku butuh kau.... Fuck me now ouh yah akh ahh" 
"Kau gila ini rumah ku" 
"aahh Gadis mu kan masih tidur cepat Hoseok akh ahh" 


Sial. Hoseok horny sekarang, tangannya di tuntun untuk 
menyentuh Suzi yang sudah basah 


Dengan buru-buru Hoseok merebahkan Suzi di Sofa dan 
melakukan nya disana tanpa sadar Novi yang kini berdiri 
bak patung didepan pintu melihat adegan panas didepan 
mata nya 


"Hiks Hosikie berbohong pada ku hiks hahha hiks jahat 
sekali. Kenapa didepan mataku Hosikie hiks jahat sekali" 


"Bukannya Hosikie bilang hanya mencintai ku? Kenapa hiks 
masih selingkuh"lirihnya menutup pintu pelan. Merosot 
lemah di pintu kamar setelah menutupnya kembali 


la menepuk kasar dada nya yang terasa sesak. la menghirup 
sesak udara disekitarnya, sakit sekali 


"Hah hah akh sakit hiks hah Hosikie hiks" 


Kepala nya terasa berputar kini. Gelap. Semua menjadi 
gelap ketika matanya kini tertutup rapat 


Novi pingsan 


Hoseok menutup wajahnya yang basah oleh air mata. 
Setelah kepergiaan Suzi tadi. Ia langsung masuk ke 
kamarnya namun ia terkejut saat melihat Novi pingsan di 
lantai dengan wajah pucat pasi 


"Apa yang terjadi oppa hiks. Katakan hiks kenapa bisa 
begini"Pekik Melmel memukuli Hoseok yang kini hanya diam 


"Maafkan aku hiks maafkan aku" 


Melmel memeluk Hoseok pelan. la tidak tau apa pun 
masalah Hoseok dan Novi. Mereka selalu diam jika ia 
ataupun Namjoon bertanya 


Namjoon keluar dengan dengan beberapa Suster dan Novi 
yang berada di kursi Roda. Hoseok ingin mendekat namun 
Novi mencegahnya. Novi malah meremat tangan Namjoon 
dengan takut 


"Aku tidak tau apapun masalah kalian hyung. Tapi tolong 
jangan dekati Novi dulu. Datanglah besok ke Sungai Han 
pukul 9, jika Novi memang penting bagi mu" ujar Namjoon 
menghela nafas pelan, ia menyuruh beberapa Suster untuk 
membawa Novi kearah Kamar Inap 


Hoseok menatap sendu Novi yang sama sekali tidak melirik 
nya. Gadis itu tampak kesakitan dengan tubuh lemahnya 


Apa Novi tau kejadian tadi? 


"Kondisi jantung nya lemah hyung. Kau sungguh kejam jika 
ini jahat untuk nya, aku lebih memihak pada Novi jika kau 
yang salah disini"Ujar Namjoon tegas sembari menarik 


Melmel pelan untuk mengikuti nya. Tampak sekali jika 
Kekasih nya itu penasaran apa yang sedang terjadi saat ini 


Hoseok mengeram frustasi. Air mata kini kembali 
membasahi pipi nya 


Sungai Han 09:00 KST 


Novi menatap sendu pemandangan sungai han kini. Ia 
dapat merasakan udara dingin yang semakin menusuk 
kulitnya. la kembali mengingat apa yang Namjoon katakan 
tentang kondisi nya dan hari ini semua harus berakhir 


Terutama hubungannya dengan Hoseok. la sakit itu pasti. la 
terluka atas apa yang Hoseok lakukan 


Tapi ia lebih tidak mau jika Hoseok kesulitan terus karena 
nya 


la tidak mau Hoseok menderita 
la merasa bahwa ia menghambat kebahagiaan Hoseok 
"Novi-ah" 


Novi menoleh menatap Hoseok yang sangat tampan pagi 
ini. Kekasih hatinya itu sangat tampan 


la mencintai Hoseok 

Melebihi diri nya? maybe 

"Saya 

"Aku mau kita putus Hoseok-ah" 

Manik Hoseok membulat. Apa-apaan ini 
"Tidak. Aku tidak mau sayang 


"Jangan menyiksa ku hiks cukup begini Hoseok. Bukan kah 
kau mencintai gadis itu? Bukan kah hiks" Novi tidak 
sanggup lagi untuk berbicara. la menutup wajahnya dan 
menangis keras 


"Novi" 
"Sudahi dan lepaskan aku" 


"Tidak sayang"Hoseok menangis Ingin meraih Novi namun 
Yeoja itu menolak keras 


"maaf Hoseok, pergilah" 
"Sayang" 
"Pergi Hoseok pergi hiks pergilah hiks" 


Novi menangis keras membuat Hoseok khawatir takut Yeoja 
itu sesak nafas. Ia bangkit berdiri dan mengangguk 


"aku pergi. Ini berat Novi-ah tapi... Maaf sayang. Maafkan 
aku jika aku salah padamu. Okay" 


"Aku pergi. Sampai jumpa di lain waktu" 


Hoseok melangkah dengan berat dan saat itu juga lah 
tangis Novi pecah. la menangis keras 


"Dan semoga kita bertemu Hosikie. Maaf juga. Aku hiks aku 
mencintai mu sangat" 


Huaaaaaaa Yeahhh 


Jangan lupa vote nyaaa everybody 
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Tok tok tok 

Cleck 

"Maaf Menganggu malam-malam Tuan Kim" 


Namjoon hanya mengangguk dan tersenyum membuka 
perlahan Pintu Rumahnya semakin lebar 


"Ada apa Pak?"Tanya Namjoon ramah. Orang diketahui 
sebagai Kepala Daerah tempat tinggal nya itu menatap 
Sendu pada Namjoon 


"Apa ini benar milik Istri anda? Kami menemukan Mayat istri 
anda di Rumah kosong di belakang sana" 


Bagai disambar petir, kini Namjoon diam bak patung saat 
Kepala daerah itu memberikan Tas selepangan milik sang 
istri ketangan nya 


"Tuan Kim?"Tanya Kepala Daerah itu menepuk pundak 
Namjoon pelan. Namjoon mengerjap sesaat dan kini 
maniknya tampak kosong 


"Tidak istriku baik-baik saja. Baru saja aku menelpon nya 
dan dia bilang akan pulang 5 menit lagi" 


"Apa anda Yakin. Mau ikut kami memastikan nya Tuan? 
Kalau memang bukan, kami akan menguburnya langsung" 


Namjoon menatap gelisah jalanan dibelakang Kepala 
Daerah dan mengangguk cepat. Perasaannya tak karuan 


"Semoga ini hanya perasaan saja"Gumam nya 


15 menit berjalan dari arah Rumah nya kini Namjoon dan 
Kepala Daerah sampai pada Rumah Besar yang beberapa 
tahun lalu terjadi kebakaran dan kini menjadi rumah Tua 
yang tidak terpakai. Namjoon dengan ragu memasuki 
rumah tersebut dan betapa kagetnya dia saat melihat 
dengan mata kepalanya sendiri mayat seorang gadis yang 
diletakan tidak layak bak hewan di sana 


"Cheo Jin"Lirihnya sesak. Hatinya bagai diremat secara 
paksa saat melihat bagaimana kacaunya tubuh sang istri 
yang terlentang di atas meja. Jangan lupa juga tubuhnya 
yang banyak sekali bercak darah dan baju nya yang sudah 
berantakan bahkan ada yang robek 


Tanpa berlama-lama Namjoon berlari mendekati tubuh sang 
istri dan dengan tangan bergetar mencoba meraih tubuh 
sang Istri dan memeluknya erat. Tak peduli jika baju biru 
miliknya di nodai dengan banyak darah dari tubuh sang 
istri. Namjoon terus menangis bahkan kini menciumi seluruh 
wajah sang istri bak kesetanan. Ia terus menjerit tak 
percaya bahkan kini sampai memberontak saat kepala 
daerah serta beberapa Warga mencoba memisahkan nya 
pada sang istri 


"SAYANG "jerit Namjoon dengan terengah-engah bahkan kini 
air mata membasahi kedua pipi nya. 


"Namu? Hei sayang gwenchana?" 


Manik coklat Namjoon kini menatap pada Sang istri yang 
kini berdiri disamping ranjang nya dan dengan cepat ia 
duduk dan menarik tubuh sang istri hingga Gadis cantik itu 
jatuh menimpa tubuh Namjoon 


"Namu?" 


"Ku mohon jangan tinggalkan aku sayang... Jangan pernah 
berpikir apapun untuk meninggalkan aku, aku bisa gila 
tanpa mu"Gumam Namjoon lirih. Cheo Jin tersenyum kecil 
dan menepuk pelan punggung bergetar suami tampan nya 
itu 


"Apa Namu bermimpi?" 
"Berjanji padaku dulu sayang" 
"Baiklah Aku berjanji Namu" 


Namjoon melepas pelukannya dan kini menatap lembut 
wajah cantik sang istri. Perlahan bibir keduanya bertemu 
bahkan Namjoon dapat merasakan kehampaan saat ciuman 
sang istri terjadi. Bukan hampaan perasaan namun 
ciumanan ini terasa lebih "Dingin dan Kosong" 


"Sudah sekarang Namu tidur yaa"Ujar Nya tersenyum 
lembut dan kini membaringkan Tubuh mereka berdua. 
Namjoon memeluk erat sang istri 


"Maafkan Aku Namjoonie" 


Cheo Jin dengan senyum manisnya membuka Tirai kamar 
agar cahaya matahari masuk kedalam Rumah. Ia tersenyum 
menatap wajah bantal Namjoon yang tampak terganggu 
dengan sinar matahari 


"Namu Bangun.. Ini sudah pagi, ayo Namjoon aku akan 
Bekerja" 


"Bekerja?"Ujar Namjoon terbangun dan langsung duduk di 
kasur "Bukan kah kita sudah sepakat Hari minggu libur 
sayang?" 


Cheo Jin menatap Namjoon dengan senyuman dan 
mengusap pelan wajah Suami tampan nya itu 


"Bos memerlukan Ku Namu, hari ini Cafe sedang rame. 
Maafkan aku nee"Ujar Cheo Jin tampak gelisah. Namjoon 
memeluk istrinya dan kini menenggelemkan wajahnya pada 
perut sang istri 


"Baiklah aku antar ya?" 


"Tidak perlu. Aku akan pergi sendiri yaa... Sekarang mandi 
dan sarapan okay. Aku duluan"Ujar Cheo Jin cepat. Namjoon 
terdiam membeku saat penglihatannya menangkap sesuatu 
tadi 


"Tidak Mungkin" 


Pernikahan mereka kini sudah berjalan 4 tahun lama nya. 
Namjoon adalah Namja tampan dengan kekayaan yang 


melimpah. Ia jatuh cinta pada gadis manis yang bekerja di 
cafe, awal berpacaran semua nya baik-baik saja namun saat 
Namjoon berniat melamar sang Gadis, Ayah dari Namjoon 
sama sekali tidak merestui hubungan mereka bahkan 
sampai rela mengusir Namjoon dari Rumah 


Namjoon hanya menerima dengan senang hati. Menururnya 
rumahnya adalah neraka, ayahnya suka sekali mengatur ini 
dan itu bahkan sampai kehidupan pernikahannya saja di 
atur dan Namjoon benci akan hal itu 


Di awal pernikahan memang terasa sulit. Apalagi pada saat 
itu Namjoon tidak memiliki pekerjaan dan hanya 
mengandalkan Gaji dari Cheo Jin. Namun hubungan kedua 
nya tetap terjalin manis dan begitu damai. Di pernikahan 
tahun ke 2 baru lah Namjoon mendapatkan pekerjaan 
sebagai Produser musik di salah satu agensi besar, dan 
dengan baiknya bos Namjoon memberikan uang besar di 
gaji pertama dan pada saat itulah mereka mampu membeli 
Rumah di daerah kecil yang jauh dari jangkauan sang ayah 


Hidup mereka sudah bahagia hanya menunggu malaikat 
kecil saja untuk lahir kedunia ini 


Namjoon kini berniat menjemput sang istri ditempat kerja 
nya. Dan kini ia telah sampai didepan Cafe dimana Istri 
kesayangannya itu bekerja 


"Permisi Kayra"Ujar Namjoon menatap sahabat Sang istri 
yang saat ini tengah menunggu kasir 


"Ah Oppa ada apa?"Tanya Kayra tersenyum dan 
menghampiri Namjoon. Namjoon tersenyum dan mengusap 
kepala Kayra 


"Dimana Neira dan Cheo Jin. Ship nya sudah selesaikan? Aku 
ingin menjemput istriku"Ujar Namjoon tersenyum. Kayra 


menatap terkejut pada Namjoon. Menurutnya Namjoon 
sangat lucu Kini 


Apakah Namjoon sedang mabuk? 


"Oppa?"Tanya Kayra menatap Namjoon sendu. Keina yang 
baru saja datang dari arah dapur kini menatap keduanya 
bingung 


"Ada apa? Loh Namjoon Oppa ngapain kesini?"Tanya Keina 
bingung 


"Aku mau menjemput Cheo Jin, Dimana istri ku Kein?" 


Keina menatap Kayra bingung bahkan kini keduanya 
menatap Namjoon iba 


"Oppa bukan kah Cheo Jin sudah meninggal? 


"Apa-apaan mereka berkata hal bodoh seperti itu. Bahkan 
tadi pagi aku masih bisa mencium istri ku, mereka tidak tau 
apa kalau Cheo Jin bahkan sudah berjanji padaku tidak akan 
pernah meninggalkan ku sendiri di dunia ini"Gerutu 
Namjoon kesal. la menendang kerikil disepanjang jalan 
menuju rumah nya 


Namun 
"Halo Tuan muda" 


Namjoon tersentak kecil dan kini menatap datar pada orang- 
orang didepan nya. Siapa lagi kalau bukan anak buah 
ayahnya 


"Ngapain kalian kesini"Ujar Namjoon datar. Anak buah Ayah 
Namjoon kini memberikan Kertas pada Namjoon namun 


Namjoon malah membuang nya 


"Menjauh dariku, aku ingin pulang. Bilang saja pada bos 
kalian aku tidak butuh uang"Ujar Namjoon hendak pergi 
namun anak buah Ayah Namjoon malah menahannya dan 
saat itu juga Namjoon menyerang mereka 


Namjoon berlari cepat menghindari ke4 anak buah ayahnya. 
Dengan gesit ia menyelinap diberbagai tembok bahkan Kini 
kaki nya menuju ke Rumah kosong yang pernah hadir dalam 
mimpi nya. Mimpi tentang kematian istri nya sendiri 


"Sial"Umpatnya kesal. la menatap ngeri rumah besar itu dan 
mencoba menyelinap agar terlepas dari kejaran anak buah 
ayahnya. la kini bisa bernafas lega karena tidak berhasil di 
temukan 


Namjoon mencoba keluar dari persembunyian nya 
Tak 


Namjooon menatap kebawah kaki nya dan menemukan 
Ponsel milik istri nya disana. Ponsel yang pernah Namjoon 
belikan untuk sekedar komunikasi selepas bekerja 


Ponsel itu retak tak terpakai lagi. Namjoon menatap bingung 
pada ponsel itu dan mulai melangkah kan kaki nya untuk 
pulang 


Sesampainya dirumah. Namjoon dapat melihat sang istri 
yang kini tersenyum menyambut nya. Namjoon berlari kecil 
dan kini memeluk erat istri kesayangannya itu 


"Langsung lengket saja. Segera mandi dan makan Namu" 


"Kau sudah makan Sayang?" 


"Sudah. Maaf tidak menunggu mu" 


"Gwenchana. Maaf lama yaa, tadi aku dikejar oleh Anak 
buah Appa" 


Cheo Jin menatap datar pada Namjoon. Kini tangan nya 
tampak terkepal kuat, berusaha untuk tetap tersenyum saat 
sang suami mengecup bibirnya singkat 


"Aku mandi dulu. Ada yang ingin aku bicarakan padamu" 


Cheo Jin mengangguk dan membiarkan Namjoon pergi guna 
membersihkan dirinya 


30 menit menunggu, Akhirnya Namjoon selesai dari 
kegiatan nya bersih-bersih. Namjoon meletakan ponsel sang 
istri yang ia temukan di atas meja. Cheo Jin menatap datar 
ponsel dengan warna Pink biru itu 


"Ini ponselmu kan sayang? Aku temukan di depan Rumah 
Tua. Apa yang kau lakukan hmm?" 


"Aku tidak tau bakal jatuh di sana Namu, mungkin aku tidak 
sadar" 


"Baiklah nanti aku coba perbaiki yaa"Ujar Namjoon lembut 
dan menerima mangkuk nasi yang Cheo Jin berikan padanya 


"Namjoonie" 
"Nde?" 


"Bagaimana Jika Aku mengandung?"Pertanyaan Cheo Jin 
membuat Namjoon kebingungan 


Kenapa Cheo Jin bertanya seolah sedang meminta tanggung 
jawab pada kekasihnya? Seharusnya kan tidak begitu 


"Yaa bagus sayang, bukan kah itu yang kini inginkan? "Ujar 
Namjoon membuat Cheo Jin mengangguk pelan dan 
menatap Namjoon kosong 

"Sayang? Kenapa hmm" 

"Apa janji Namu akan tetap berlaku?" 


"Maksud mu?" 


Cheo Jin kini berpindah dari duduk nya ke paha Namjoon. 
Memeluk Leher sang suami dengan erat dan memejamkan 
matanya. Matanya memanas, ia takut ketika Namjoon tau 
suatu hal yang merupakan kenyataan nya. Namjoon malah 
pergi meninggalkannya 


"Sayang" 
"Biarkan begini Namu" 


Namjoon sungguh merasa aneh kini. la memeluk pinggang 
ramping sang istri dan mengecup kepala Cheo Jin dengan 
lembut 


"Bagaiman jika aku sudah kotor Namjoon" 
"Sayang?" 


"Bagaimana Jika aku tidak bisa menjaga diriku hanya 
untukmu Kim Namjoon hiks" 


Namjoon melepas paksa pelukkan Cheo Jin dan kini 
menangkup wajah sang istri dengan lembut 


"Apapun yang kau bilang. Aku Kim Namjoon akan selalu 
mencintai Kim Cheo Jin selama-lama nya sayang, sampai 
maut memisahkan pun aku akan tetap mencintai mu"Ujar 


Namjoon tulus. la mengecup bibir sang istri dan menuntut 
ciuman itu kearah selebihnya 


"Aku bisa gila tanpa mu"Bisik Namjoon pelan. Membuat hati 
Cheo Jin bak di pukul keras oleh balok. Ia menangis di 
ciumana mereka 


Dia takut membuat Namjoon kecewa 


2 minggu berlalu 


Seperti biasa Bagun dipagi hari hanya ada Makanan di atas 
meja dan stike note dengan ucapan cinta dari sang istri 
untuknya. Ingatkan Namjoon mulai besok untuk bangun 
lebih awal lagi, agar bisa mendapatkan Morning kiss seperti 
biasa dari istri nya itu 


"Terimakasih sayang"Gumam nya dan kini tersenyum 
menikmati masakan sang istri 


Namjoon hari ini tidak bekerja kemungkinan kegiataan nya 
hanya untuk membersihkan rumah dan berbelanja bulanan. 
Namjoon tersenyum melihat betapa rapi nya rumah kecil 
mereka ini 


"Kau begitu manis sayang"Gumam Namjoon tersenyum dan 
mulai mengambil sapu untuk membersihkan Rumah 


Dan seperti biasa juga tangan besar nya itu tak luput dari 
kecerobohan nya sendiri 


Biasalah 


Gelas pecah 


"Mati lah aku"Gumam Namjoon terkekeh dan kini 
membersihkan kekacauan yang ia lakukan 


"Bahan makanan benaran kosong" 


Namjoon menyelesaikan acara bersih-bersih dahulu dan 
mulai meninggalkan Rumah karena hari hampir sore 


la harus pulang sebelum Istri nya pulang dari bekerja 
Pukul 19:00 


"Huff kemalaman juga"Gumam Namjoon kesal sendiri. Lama 
pulang karena mampir dahulu ke Agensi karena dipanggil 
oleh Boss nya mendadak. la menatap kearah Rumah nya 
yang kini tampak kacau 


Dengan cepat Namjoon berlari meninggalkan semua barang 
di tangannya. la menatap Orang-orang yang kini 
menghancurkan Rumah nya 


"YAK SIALAN KALIAN"Teriak Namjoon menatap marah pada 
orang-orang yang ia yakini adalah anak buah ayahnya. 
Dapat ia lihat istri nya kini berdiri ketakutan di pintu dapur 


"APA YANG KALIAN LAKUKAN BRENGSEK"ujar Namjoon 
menendangi anak buah yang menghancurkan rumah nya. 


"Maaf Tuan, anda disuruh untuk pulang sekarang" 


"TIDAK.... AKU AKAN DISINI DENGAN ISTRIKU, SIAPA KALIAN 
MENGATURKU" 


"Tuan tolong kerja sama nya"Ujar mereka dan kini 
memegangi tangan Namjoon agar tidak berontak. Namun 


Namjoon kembali marah bahkan tidak segan-segan 
menendang wajah mereka 


"Maaf Tuan kami kasar"Ujar salah satu dari mereka 
menyuntikan obat bius Pada Namjoon hingga Istri dari Kim 
Cheo Jin itu kini terjatuh lemas di lantai 


"Namu"Gumam Cheo Jin menatap Namjoon dengan sendu. 
la tidak bisa melakukan apapun untuk menolong sang 
suami 


"Sayang tunggu aku... Tunggu aku pulang. Setelah ini aku 
berjanji kita akan bersama selama nya" 


Namjoon mengerjap menyesuaikan cahaya lampu yang 
serasa menusuk Manik matanya. la menatap datar kamar 
yang dulu sempat jadi kamar miliknya dan berusaha untuk 
bangkit berdiri 


Cleck 
"Namjoon" 


Namjoon menatap sang ibu yang kini membawa Nampan 
berisikan makanan untuknya. Namjoon hanya diam tanpa 
niat menjawab sapaan sang ibu 


"Nak apa ada yang sakit?"Ujar sang ibu sedih dan kini 
mengusap kepala Namjoon 


"Gimana keadaan mu dan Cheo Jin nak"ujar Sang ibu 
lembut. Namjoon menatap ibu nya kosong 


"Kami baik" 


"Baguslah.... Sayang jangan begini. Ayok makan nanti hmm, 
biar ada tenang mu untuk kabur. Eomma akan bantu nak" 


"Eomma?"Ujar Namjoon tidak percaya. la menatap ibu nya 
dengan mata berkaca-kaca, begitu terharu Jika sang ibu kini 
mendukung nya 


"Maafkan Eomma selama ini melarangmu. Eomma minta 
maaf sayang"Ujar sang ibu membuat Namjoon tersenyum 
dan Kini memeluk ibu nya erat 


"Terimakasih ibu"Gumam Namjoon senang 


"Makan lah sebentar lagi Appa mu akan memanggil mu. 
Eomma akan bantu kamu keluar dari sini" 


"Eomma Sudah merestui aku dan Cheo Jin?" 


Sang Eomma mengangguk membuat Namjoon tersenyum 
bahagia. Ia kini tersenyum senang 


"Berbahagialah selalu sayang 


Setelah kepergiaan sang ibu. 20 menit kemudian Namjoon 
dipanggil oleh Sang ayah untuk datang keruangannya 


Namjoon menatap datar Sang Appa dan kini tampan emosi 
menatap wajah datar Namjoon yang tampak menantang nya 


"Dasar anak tidak tau diri" 


Cheo Jin pada saat itu sedang berbelanja untuk bahan 
makanan bulanan ia dengan sang suami. Ia berjalan cepat 
karena kini hari sudah malam. Ia sedikit merinding saat 
melihat bagaimana seram nya rumah tua yang terkenal 
angker itu. 


Srekk 
Srekk 


Dengan takut Cheo Jin menoleh ke samping namun tidak 
ada siapapun disana. Dengan takut ia berlari menjauhi 
rumah itu guna mempercepat lajuan kaki nya menuju 
rumah 


Namun kini seseorang menghalangi jalan nya. Dan Cheo jin 
membulatkan matanya terkejut 


Dia kenapa siapa mereka 


"Anak Buah Tuan Kim"Gumam Cheo Jin reflek mundur. Ingin 
menghindar dan berbalik arah namun tangannya dengan 
cepat di cekal oleh Namja yang lebih besar 


"Tidak lepaskan aku"Pekik Cheo Jin memberontak keras. Ia 
berusaha lepas namun Tenaga mereka bertiga lebih besar 
dari nya. la ditarik paksa menuju rumah tua itu, 
meninggalan belanjaan yang berhamburan di jalanan 


"Tidakkk akhh lepaskan" Teriak Cheo Jin memberontak. Anak 
buah Tuan Kim menatap geram pada Cheo Jin dan Kini 
menamparnya keras 


"DIAM ATAU BENDA INI MELUBANGI KEPALA MU"pekik salah 
satu nya dengan keras 


"Tuan Kim bilang lakukan sesuka kita. Sepertinya badan nya 
bagus. Ayo cicipi dahulu sebelum kita bunuh" 


"Ide bagus. Kau duluan Jack" 


"Baiklah"Ujar Namja kepercayaan Tuab Kim bernama Jack 
itu menarik Cheo Jin 


Cheo Jin terus memberontak bahkan kakinya berusaha 
untuk menendang Jack 


Plakk 

"DIAM SIALAN" 

"tidak hiks Namjoon hiks namu hiks 
Srakk 

Bugh 

Srakkk 


Baju Cheo Jin kini sudah tidak berbentuk lagi. Ia diperkosa 
bergantian oleh ketika nya bahkan mereka tidak segan- 
segan meninju wajahnya atau menginjak perutnya sang 
sebenarnya telah terisi anaknnya dengan Namjoon 


Cheo Jin menangis berusaha melindungi janin dalam 
perutnya namun Ketiga lelaki hidung belang itu tidak peduli 


"Hiks akh Namu hiks Akhh hahh sakit hiks" 


Pukulan bahkan tendangan dia dapat. Tubuhnya di 
telungkupkan dengan kasar dan di hujam tanpa perasaan 


Bahkan kini darah tampak merambat di paha nya 
menandakan bahwa Janin nya telah lenyap oleh ketiga lelaki 
bejat itu 


"Namu hiks namu"lirihnya perlahan. Nafas nya tersenggal. 
la memejamkan matanya perlahan dan saat itulah nafas 
terakhirnya berhembus 


Namun ketiga nya tetap saja menuntuskan kepuasaan 
mereka tanpa belas kasihan sekali pun pada Cheo Jin 
maupun anak nya 


Namjoon membeku ditempatnya saat rekaman itu berputar 
didepan mata kepalanya sendiri. Rekaman sang istri yang 
disiksa oleh anak buah ayahnya sendiri hingga istrinya mati 
ditangan mereka 


Hingga Tv didepannya matipun Namjoon sama sekali tidak 
berkutik didepan sang ayah 


"Jack bahkan bilang Istri mu hamil hahahah lihat mereka 
sudah mati sekarang, jadi tidak ada lagi alasan untuk kau 
menolak mengurus Perusahaan ku kan?" 


Dengan gampang nya ayah nya berkata seperti itu 


"BIADAB"Umpat Namjoon mengamuk penuh emosi dan kini 
meninju ayahnya dengab air mata yang mengalir 
membasahi pipi nya..kejadian ini sudah berlangsung 2 
bulan?. Berarti selama ini keganjalan-keganjalan yang ia 
temukan benar ada nya 


Istri nya yang selama ini bersama nya hanya halusinasi nya 
atau bisa dibilang hanya sekedar Arwah? 


Oh Ya Tuhan!!!! 


"Aaakkhhggghh Sialan hiks sialan kau.. Jika kau tidak suka 
hubungan kami bunuh aku Appa, bukan Istri bahkan anakku 
brengsek"Pekik Namjoon frustasi 


la menghajar Ayahnya dengan membabi butaa bahkan 
rasanya ingin membunuh orang itu dengan kedua 
tangannya 


"SIALAN KAU BANGSAT hiks harusnya aku... Aku yang kau 
bunuh brengsekkkk"Pekik Namjoon frustasi dan kini 
menjambak surainya 


"Hiks" 


Namjoon menatap Istrinya yang kini berdiri didepan nya 
dengan air mata 


"Sayang"Lirih Namjoon 

"Namu"gumam Cheo Jin lembut. Namjoon dapat melihat 
wajah pucat sang istri dengan perut yang kini tampak 
menonjol sedikit 

"Tetap lah hidup Namu" 

"Tidak hiks tidak" 


"Tetap hidup dan jalani dengan indah tanpa aku"Gunam 
Cheo Jin tersenyum. Tangannya kini tampak menembus 
Namjoon, Namjoon sendiri tidak bisa Memegangi istri nya 
seperti sebelumnya 


"Tidak sayang" 


"Namu" 


Cheo Jin dan mendekati sang Ayah. Merebut Revolver 
dengan kasar nya 


"Biarkan aku menepati janji ku. Ayo kita pulang sayang, ayo 
pulang kerumah bersama"Gumam Namjoon mengarahkan 
Benda lonjong itu ke kepalanya 

Cheo Jin ingin mencegah namun 

Dor 


Dor 


Terlambat. Kini tubuh suaminya itu tergelatak di lantai 
dengan banyak darah 


Cheo Jin menatap sendu Namjoon yang kini menatapnya 


"Bodoh"Gumam Cheo Jin lirih dan memeluk Namjoon 
dengan tangis pecah. Namjoon tersenyum menyambut sang 
istri dan kini menatap datar pada Mayatnya sendiri serta 
sang Ayah yang tampak Syok menatap Tubuh kaku nya 
yang tergeletak di lantai 


"Tidak akan ada yang bisa memisahkan kita lagi sayang. 
Aku janji padamu 


Terlalu cinta ini mah. Akhhh. Mianhe gak nyambung akhh 
tapi lagi kepikiran aja hehehe 


Jangan lupa Vote guysss 
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Happy Reading 


Meremat kasar Ujung baju yang ia kenakan, kini Yeoja manis 
yang kini berstatus sebagai istri dari Min Yoongi itu menatap 
pintu di ujung tangga dengan khawatir. Didalam sana 
Sahabat yang selalu Ia Sayangi kini tengah berbaring lemah 
didalam sana. Ingin melihat namun Namja yang berstatus 
sebagai suami nya itu tidak mengizinkan nya 


Tok tok tok 


la menatap pintu utama yang dibuka dengan terburu-buru. 
Dapat ia lihat Kini Kim Namjoon ada disana dengan 
beberapa dokter mengikuti nya 


"Noona dimana Min Yoongi?"Tanya Namjoon kini menatap 
nya dengan wajah Khawatir yang begitu kentara di wajah 
tampan nya 


"Nam _ 


"Ngapain kau kesini?"Suara Berat itu kini berada di 
belakang tubuhnya. Membuat buluk kuduknya meremang 
saat terdengar langkah kaki mendekati mereka 


"Sialan dimana Tunangan ku Min Yoongi" 


"Ck Tunangan? Bae Ri milikku sialan bukan kau" 


"Kau gila? Kau sudah berstatus Suami dari Kayra bedebah. 
Berani sekali kau menyukai kekasihku"Ujar Namjoon datar. 
Namjoon menatap Yoongi tajam begitu juga Yoongi, Kayra 
mencoba menahan Namjoon yang hendak menghajar suami 
nya 


"Namjoon hentikan"Gumam Kayra lirih. Namjoon mengeram 
menahan emosi nya dan kini mencoba mengontrol Amarah. 
la memerintah beberapa dokter untuk menahan Yoongi. 
Sontak Yoongi memberontak saat Dua dokter itu Kini 
menahan nya 


"Lepaskan sialan Kim"Pekik Yoongi. Namun Namjoon tidak 
peduli dan mencoba menatap Kayra dengan lembut 


"Maaf membuat kalian tidak nyaman Noona tapi aku kesini 
hanya mengambil Milikku yang di culik oleh suami sialan 
mu itu" 


"Bukan kah Bae Ri kecelakaan?"Tanya Kayra bingung. Setau 
nya Yoongi beralasan bahwa Bae Ri mengalami kecelakaan, 
ibu dan ayah Bae Ri juga sudah mengizinkan Yoongi untuk 
merawat Bae Ri hingga pulih. Itu yang Kayra dengar saat ia 
berbicara dengan kedua orang tua Suami nya itu 


"Ya memang Noona tapi Dia mengarang cerita dengan 
mengatakan bahwa aku tidak peduli pada Bae Ri dan kedua 
Orang tua nya percaya begitu Juga Sungjae Hyung"Ujar 
Namjoon menatap tajam pada Yoongi. Namjoon berjalan 
mencari ruangan dimana Bae Ri di sembunyikan oleh 
Yoongi. Kayra tentu bungkam ketika Namjoon bertanya 
padanya. Dia tidak mau Yoongi semakin membenci nya 
karena mengucapkan sepatah kata pun 


Namjoon keluar dari kamar itu dengan menggendong Bae Ri 
yang tampak lemah. Kayra menatap sendu kedua 
Sahabatnya itu dan kini menatap Yoongi yang terus 
memberontak 


"Aku harap kau malu dengan tindakan mu Min Yoongi. 
Noona aku permisi"Ujar Namjoon keluar rumah diikuti kedua 
dokter yang sempat menahan Yoongi 


Yoongi menatap sendu kepergiaan Bae Ri dan kini menjerit 
histeris sendiri. Kayra menatap Yoongi iba, mau mendekat 
tapi takut jika Yoongi tidak menyukai nya 


"Kau!! Semua karena kau sialan"Ujar Yoongi tajam dan kini 
menatap pada Kayra. Kayra reflek mundur saat Yoongi 
mendekati nya 


"Jika kau tidak menyukai ku Pasti Bae Ri tidak akan 
menyukai Namjoon. Semua karena kau"Tekan Yoongi dan 
kini dengan gesit tangannya menarik Kayra hingga Yeoja 
yang berstatus sebagai istrinya itu meringis kecil. Maniknya 
membulat sempurna, Yoongi menyadari perasaan nya 
selama ini? Padahal Kayra selalu menyimpan semua nya 
sendiri tanpa memberitahu siapapun 


Tapi darimana Yoongi Tau? 
"Akh sakit" 


"Kau harus merasakan apa yang aku rasakan"Tekan Yoongi 
kini menarik Kayra kearah kolam berenang. Kayra meringis 
saat Yoongi mendorongnya hingga ia tersungkur ke tanah. 
Dengan datar Yoongi membuka sabuk dipinggang nya, 
Kayra mencoba memohon pada Yoongi namun Namja 
tampan itu seoalah Tuli dengan ringisan nya 


Kayra tidak tau sebenarnya apa kesalahan nya pada Yoongi. 
Apa perasaan nya pada Yoongi adalah kesalahan hingga 
Yoongi begitu benci pada dirinya? Kayra sadar sejak dulu 
Yoongi memang mengagumi sosok Bae Ri yang merupakan 
Sahabat mereka. Bae Ri yang sangat manis bersikap dan 
juga perhatian itu mampu menarik minat kedua lelaki yang 
menjadi sahabat mereka 


Dirinya, Yoongi, Namjoon dan Bae Ri adalah sahabat. Mereka 
awalnya ber 5 dengan Yeoja manis bernama Keina yang saat 
ini berstatus sebagai istri seorang ketua Polisi bernama Park 
Jimin. Dan saat ini Keina sibuk dengan Suami nya. Bae Ri 
adalah sahabat kesayangannya, Yeoja cantik yang sangat 
baik hati itu mampu membuat Kayra bahagia. Jika bukan 
Karena Bae Ri dan Kakaknya yang bernama Yook Sungjae 
Itu, mungkin saja saat ini Kayra sudah menjadi 
gelandangan. Kedua orang itu sudah menyelamatkannya 
dari penderitaan keuangan 


Bae Ri sangat menyukai Namjoon, saat itu ia sendiri yang 
bercerita pada Kayra dengan sangat antusias. Kayra 
mendukung hubungan kedua nya karena menurutnya 
mereka sangat cocok untuk bersama, namun disaat yang 
bersamaan juga Yoongi mengatakan padanya bahwa lelaki 
tampan itu menyukai Bae Ri 


Jelas Kayra terkejut dan juga... Sakit. Namun mau 
bagaimana lagi? Wajah Yoongi saat bercerita padanya 
tampak bahagia. Bahkan Yoongi sama sekali tidak 
menyadari bahwa Bae Ri tidak pernah menyukainya. 


"Yoongi hiks" 


"Harus nya kau tau ini semua tidak harus terjadi Yook Kayra. 
Harusnya kau ikut menolak"Geram Yoongi dan kini Yeoja 


manis itu mendoak karena cengkraman Kasar Yoongi pada 
Dagu nya 


"Ak-aku tidak bisa hiks" 


"Itu karena kau lancang sialan"Umpat Yoongi dan dengan 
kasar menampar wajah Kayra. Kayra hanya mampu 
menangis terisak kecil dibawah kaki Yoongi 


"Ini baru awal dari neraka kita berdua Kayra... Kau sendiri 
yang menginginkannya bukan. Sampai kapan pun aku akan 
tetap membenci mu"Tekan Yoongi dan berlalu menjauhi 
tubuh ringkih sang istri yang bergetar menahan tangis nya 


"Oh Ya Tuhan tolong selamat kan aku" 


Namjoon menatap pada Sungjae yang kini menatap sedih 
pada adiknya yang terbaring lemah di ranjang rumah sakit. 
1 bulan lalu terjadi kecelakaan pada adiknya itu saat 
dimana akan di gelar hari pernikahannya dengan Namjoon 
yang juga bertepatan dengan hari pernikahan Yoongi dan 
Kayra . Adik kesayangannya itu awalnya lah yang di 
jodohkan dengan Yoongi, namun Bae Ri menolak keras dan 
meminta Kayra untuk menerima Yoongi untuk 
menggantikan posisi nya 


"Aku akan ke Rumah Yoongi untuk melihat adikku, Kayra. 
Namjoon tolong jaga Bae Ri" 


"Pasti Hyung" 


"Kau sudah meminta Jimin menyelidiki masalah ini?" 


Namjoon mengangguk pelan. Sungjae tersenyum simpul 
dan pergi meninggalkan Namjoon yang terdiam menatap 
Tunangannya itu 


"Bagunlah sayang. Kayra membutuhkan mu untuk 
melindungi nya dari Si kaparat Min"Ujar Namjoon pelan. Ia 
sebenarnya sudah tau siapa pelaku dari kecelakaan 
kekasihnya itu, Jimin mendapatakan informasi dengan 
cepat, namun tetap aman dari pengawasan Keina tentu nya. 
Jika Keina tau bisa ribet urusan yang sudah rribet ini dan 
memaksa Jimin untuk pulang ke korea 


Dia tau Min Yoongi menyukai Bae Ri, tampak sekali 
Sahabatnya itu begitu mengagumi sosok Adik dari Kayra itu. 
Bae Ri yang polos dengan mudahnya memberikan banyak 
perhatian kepada mereka berdua. Namun ketika itu juga Dia 
bahagia ketika Bae Ri ternyata menyukai nya dan saat itu 
pula Yoongi mengibarkan bendera perang pada nya 


"Ku harap kau Bertahan untuk sebentar Kayra Noona. Kami 
akan mencoba mencari banyak bukti untuk membungkam 
Yoongi" 


Kayra meringis kecil saat merasakan sakit pada sekujur 
tubuhnya. la mengerjap pelan dan sedikit tersentak saat 
sadar bahwa dirinya berada di dalam kamar. la mencoba 
duduk namun terasa sakit, ia menoleh cepat kearah pintu 
saat terdengar suara hantaman dari bawah sana 


"Sungjae Oppa"Gumam Kayra khawatir. la menatap lantai 
sebentar sebelum memutuskan turun dari ranjangnya 


la dapat melihat Yoongi yang kini tampak menatap datar 
pada Sungjae yang tampak emosi didepan Yoongi 


"Kenapa bisa kau ceroboh sampai adikku jatuh dari tangga 
Min. Kau... Astaga jangan membuatku membunuh mu. Kau 
tau aku sedang ketakutan setengah mati karena Bae Ri dan 
sekarang Kayra juga sakit?"Gerutu Sungjae menatap Yoongi 
tajam 


"Maaf hyung. Aku juga tidak tau, aku baru pulang dari 
kantor dan ya..aku menemukannya jatuh dibawah" 


Kembali Yoongi mengutarakan kebohongan pada Semua 
orang. Menciptakan sebuah skenario untuk menutupi 
kejahatannya sendiri 


Kayra menatap Yoongi dan Sungjae dengan mata berkaca- 
kaca. Ingin sekali berteriak pada Sungjae bahwa Yoongi 
berbohong. Namun entah kenapa bibirnya terasa keluh 
hanya untuk menyapa Sungjae 


"Kayra"Suara Sungjae berhasil menghentikan laju air mata 
yang hendak keluar. Kayra menatap sang kakak dengan 
Sayu dan kini berhambur memeluk Sungjae dengan erat 


"Hei kenapa Saeng" 


"Hanya rindu Oppa"Lirih Kayra. la dapat merasakan tatapan 
menusuk yang Yoongi berikan padanya. Bungkam hanya itu 
yang mampu Kayra lakukan dan mengikuti Saja Drama yang 
Yoongi bangun 


"Maaf Oppa jarang menjumpai mu hmm" 
"Nee" 


"Apa Yoongi selama ini baik padamu? Apa makan mu teratur 
Kay?" 


"Nee Oppa" 


"Yoongi. Lain kali jangan ini sampai terulang. Aku tidak suka 
melihat adik-adikku terluka. Kau tau Itu Min"Ujar Sungjae 
datar. Yoongi hanya mengangguk dan berusaha tersenyum 


"Oppa akan Ke Osaka 1 minggu kedepan. Jenguk lah Bae Ri, 
minta Yoongi mengantarkan atau kau bisa hubungi Namjoon 
okay Sayang" 


"Baiklah Oppa. Hati-hati"Gumam Kayra lirih. Entah perasaan 
nya saja atau bagaimana, Sungjae merasa bahwa Kayra 
menyembunyikan sesuatu dari nya. la harus bertanya pada 
Namjoon secara Namjoon lah yang sering menemui Kayra 
selama ini 


"Cepat sembuh Kayra"Ujar Sungjae mengecup pelan Kepala 
Kayra dan tersenyum dengan sayang. Kayra menahan keras 
air mata yang mendesak ingin keluar 


"Oppa bawa aku. Kayra takut oppa"Kembali Kayra hanya 
bisa berteriak dalam hati. la tidak mampu hanya untuk 
menahan Sungjae yang kini sudah berada di ambang pintu 


Hari-hari berikutnya semua terasa sama dan tidak ada kesan 
yang baik. Kayra yang hanya diam mendapatkan tatapan 
benci yang jelas sekali Yoongi utarakan pada nya. Bahkan 
Anak angkat keluarga Yook itu ingin sekali menyerah hanya 
untuk sekedar mencintai Min Yoongi 


"Apa? Bae Ri sadar? Terimakasih informasi nya. Aku akan 
kesana, selidiki 
dan pastikan tidak ada yang menjaga nya" 


Kayra dapat melihat bagaimana bahagianya wajah Yoongi 
saat ini. Namun Kayra malah curiga kalau Yoongi akan 
merencanakan sesuatu untuk Bae Ri. Dengan modal 
keberanian sebesar biji Semangka, Kayra mencoba 
menghubungi Namjoon saat Yoongi keluar dari Rumah 
mereka. Memberitahu Namjoon bahwa Yoongi akan kesana 
untuk menjenguk Bae Ri 


"Aku akan kesana Juga"Gumam Kayra pelan dan 
memutuskan memakai taxi 


Yoongi tersenyum dan kini mentap pada Bae Ri yang 
menatap padanya dengan malas. Jika dengan Bae Ri 
senyum manis itu akan keluar dengan sukarela 


"Kau seperti orang bodoh Min" 
"Kau tidak merindukan ku?" 
"Tidak" 

"Bae Ri ak_ 

Cleck 

"Halo sayang" 


"Namjoon!!!"Seru Bae Ri antusias dan tangan gadis itu 
terlentang ke udara seolah menyambut Namjoon agar 
memeluknya. Namjoon terkekeh dan memeluk gadis manis 
itu dengan lembut 


"Kayra Eonnie mana Namu?"tanya Bae Ri bingung. Namjoon 
menatap pada Yoongi dan menyeringai setelahnya. 


"Bukan kah Yoongi hyung suami nya? Hyung dimana 
Noona?" 


Yoongi tampak gelagapan saat Bae Ri menatapnya terkejut, 
bahkan raut wajah Yeoja manis itu tak terbaca olehnya. 
Yoongi malah mengarti kan bahwa Bae Ri kecewa padanya. 
la menatap Namjoon dengan tajam 


Cleck 


"Huaa Eonnie"Pekik Bae Ri saat Kayra lah yang memasuki 
Ruangan inap nya. la tersenyum lebar dan kini mendekati 
Bae Ri tanpa melirik pada suaminya yang kini tampak 
menegang dengan tatapan membunuhnya 


"Noona ternyata sudah menikah? Hmm aku sedih sekali 
tidak jadi Double Merried"Gumam Bae Ri menatap Kayra 
sedih. Kayra tersenyum dan kini memeluk Bae Ri 


"Namjoon kan tidak akan lari walau sudah Batal"ujar Kayra 
lembut. Bae Ri menatap Namjoon dengan tajam lalu 
merengut saat Kekasihnya itu mengedipkan matanya jahil 


"Dia lari kan ada Sungjae Oppa yang akan 
membunuhnya"Ujar Bae Ri. Membuat Kayra tertawa pelan 


Yoongi hanya menatap datar keakraban ketiganya. Bahkan 
kini ia tampak seperti Fartamorgana, tidak bisa dilihat 
ataupun disentuh. Melihat bagaimana Bae Ri yang 
merengut karena Namjoon menggodanya membuat 
kecemburuan dalam dirinya bangkit. Bahkan ketika Yoongi 
melakukan hal yang sama Bae Ri kesal dan berujung 
bertengkar dengannya 


Apa dia seburuk itu di mata bae Ri? 


Yoongi menghela nafas menahan panas dihatinya dan Kini 
bangkit berdiri tanpa pamit meninggalkan Ruang inap Bae 
Ri. Persetanan dengan apapun, Yoongi butuh mendingin kan 
kepalanya 


Kayra menatap pintu utama yang tiba-tiba seja kedatangan 
Keina serta suami nya. Mereka mengatakan sudah meminta 
izin pada Yoongi untuk menginap, tapi bagaimana 
nasibnya? Keina selama ini tau bahwa pernikahannya 
dengan Yoongi baik-baik saja 


"Astaga Kayra. Ya Tuhan!!! Aku merindukan mu"Seru Keina 
memeluk erat Kayra. Kayra tersenyum canggung dan kini 
membalas pelukkan Keina 


"Semakin Kurus saja. Apa Yoongi memberikan mu makan 
dengan baik?" 


"Nee" 


"Di Rumah ini ada 3 kamar kan? Aku akan pisah ranjang 
dengan Jimin hari ini. Kau tidur dengan Yoongi kan?" 


Kayra menatap Keina bingung. Dia harus bagaimana 
sekarang? Dia bahkan tidak pernah sekalipun masuk 
kedalam kamar Yoongi 


"Ak-" 


"Aku dan Jimin baik kok. Hanya saja Baby ku ingin aku tidur 
sendiri heheh"Ujar Keina mengusap perut rata nya. Kayra 
terbelak dan reflek menatap kearah perut Keina 


"Berapa bulan?" 
"Baru 3 minggu Kay. Ayo mengobrol di dalam" 


Kayra tersenyum lembut dan kini menuntun Keina kearah 
kamarnya. la dapat melihat Jimin yang kini tersenyum sopan 
dan memasuki kamar di samping ruang tamu 


Yoongi meneguk Vodka miliknya dengan kasar. Kini 
kepalanya malah terasa mau pecah. 


"Sial"Gumam nya mengusak surainya kesal. la mengumpat 
kasar dan kini menatap beberapa Orang di sekitar Club 
dengan malas 


"Bae Ri kau membuatku Gila" 


Yoongi menjalankan mobilnya menuju Rumah. Persetanan 
dengan peraturan. Sesampainya di rumah ia menatap Bae 
Ri tepat didepan kamarnya. Sepertinya Gadis itu ragu dan 
cemas sendiri. Yoongi mengusap wajahnya dengan pelan 


"Bae Ri"Gumam nya berdecih kesal. Ia mendekati Bae Ri 
dan Kini menyeringai melihat wajah gadis manis itu kini 
tampak terkejut dan sedikit mundur menjauh dari nya 


"Hei Kau kemari? Berubah pikiran untuk menikahi 
Namjoon"Tanya Yoongi terkekeh dan kini mendekati Bae Ri. 
Keanehan yang kini ia rasakan membuatnya tidak peduli 
apapun 


Sejak kapan pula Wangi Strowberry yang selalu setia 
menempeli tubuh Bae Ri, berubah menjadi wangi Vanilla 
yang begitu manis? Dengan cepat tangan Yoongi memeluk 
Tubuh Bae Ri dan membuka pintu kamarnya dengan kasar 


"Hiks tidak" 


"Tenang lah sayang.. Kita akan melakukan nya diam-diam 
tanpa sepengetahuan Namjoon"Kekeh Yoongi dan dengan 
Kasar ia menghempas tubuh Bae Ri kearah kasur. Bae Ri 
tampak ketakutan dan kini mundur menjauhi Yoongi 


"Yoongi hiks jangan" 


"Tenang sayang"Gumam Yoongi dan menarik Kasar kaki Bae 
Ri dan dengan kasar merobek pakaian Bae Ri. Membuka 
cepat celana nya dan kembali menarik Bae Ri agar diam 
dibawah Kukungannya. Gadis itu tampak ketakutan 
sekarang dan Yoongi sangat menyukai hal itu 


"Jangan memberontak... Ini hukuman untuk gadis nakal 
seperti mu akhh" 


Yoongi mengecupi wajah hingga ke leher jenjang Bae Ri, tak 
peduli jika gadis itu melenguh dengan isak tangis 
memilukan di telinga nya, membuat banyak Kissmark 
dengan mulutnya dan memaksa gadis itu untuk membuka 
lebar kedua kaki nya yang terus menolak Yoongi, dengan 
kasar Yoongi memaksanya dan memasuki Bae Ri dengan 
sekali hentakan. Yoongi terus bergerak kasar dan segala 
umpatan kini keluar dari belah bibir tipis Yoongi. Bae Ri 
hanya mampu menangis dan menahan sakit di bawah sana. 
Kenapa Yoongi tega sekali 


"Aku akan membuat mu mengingat bahwa Kau hanya milik 
Min Yoongi. Bae Ri-ah, tidak ada yang boleh memiliki mu" 


"Tanpa kau paksa, ini memang akan aku ingat Yoongi" 


Kayra menahan tangis nya saat semua penderitaannya Kini 
telah berakhir. Dia dapat melihat suami nya itu Kini tengah 
tertidur pulas membelakangi nya setelah memperkosanya 
mengatas nama kan adik angkatnya itu. Kayra merasakan 
sakit disekujur tubuhnya dan kini hanya tangis yang mampu 
ia keluarkan. Fisik dan batinnya sakit karena Yoongi 


"Hiks harus bagaimana hiks Eomma"kepalanya terasa sakit 
kini dan berakhir pingsan disamping Yoongi yang sama 
sekali tidak terganggu 


Yoongi menatap terkejut dengan kekacauan dikamarnya, 
semakin terkejut lagi ketika menemukan Kayra yang tertidur 
di sampingnya dalam keadaan Telanjang. Gadis itu bagai 
Korban pemerkosaan 


"Ap-apa yang aku lakukan semalam"Gumam nya kini 
beranjak dari kasur dan mencoba bersikap biasa saja 


Ini hal biasakan? Kayra adalah istrinya dan apakah itu 
kesalahan besar? 


"Sial"umpatnya kesal dan berlalu ke kemar mandi 


Dengan cepat meninggalkan Rumah bahkan ketika Keina 
dan Jimin memanggilnya ia hiraukan begitu saja 


"Sial" entah sudah keberapa kalinya hari ini dia 
mengumpat. Dia menyetir mobilnya tak tentu arah yang 
terpenting menjauh dahulu dari rumahnya 


"Seharusnya Bae Ri bukan Kayra"Geram nya menahan kesal. 
la mencoba menahan amarah pada dirinya sendiri 


1 bulan kemudian 


Bae Ri menatap nyalang pada Yoongi yang kini menatap 
datar padanya. Pernikahan gadis itu dengan Namjoon sudah 
berjalan 1 minggu dan hal itu membuat Yoongi mati-matian 
menahan marah. Putus asa merupakan dirinya kini bahkan 
Kayra selalu menjadi pelampiasan nya dan selalu 
menyalahkan Kayra akan semua ini 


Dan Kini Kayra pingsan karena tak sengaja Yoongi dorong. 
Menghalangi jalan nya dan Kayra pada saat itu sedang 
menikmati memandang bunga dan tatapan dirinya dan 
Yoongi bersitubruk. la menatap Kayra tajam sedangkan 
Kayra sendiri Ketakutan menatap pada Yoongi 


"Minggir"suara dingin nan tegas itu membuat Kayra 
bergetar dan mundur perlahan. Entah sengaja atau tidak, 


Yoongi memajukan kaki kanannya dan membuat Kayra 
terjatuh menghantam Lantai dan bertepatan pula dengan 
Datangnya Bae Ri dan Namjoon 


"Jika terjadi sesuatu pada Kayra Eonnie, ku pastikan kau 
tidak hidup tenang Yoongi" 


"Kau mengancam ku?" 
"Ck" 


Bae Ri menatap sengit pada Yoongi dan meninggalkan 
Yoongi yang mengeram frustasi 


30 menit Yoongi berada di ruang tengah. Kini Bae Ri datang 
dengan wajah murka nya 


"Kau"Tekan Bae Ri menarik Yoongi hingga namja tampan itu 
berdiri. Namjoon yang berada di belakangnya kini mencoba 
melerai sang istri 


"Lepas Namjoon" 
"Sayang jangan" 


"Aku harus membunuhnya Namjoon... Apa yang kau lakukan 
pada Kakakku sialan" 


"Ada apa"Ujar Yoongi datar 


Namjoon berhasil menarik sang istri dan kini memeluk 
istrinya yang memberontak ingin mencakar Yoongi 


"Kayra Hamil" 


"Apa!!" 


Yoongi menatap tak percaya pada Namjoon, kini kaki nya 
melangkah menuju kamar nya dan menemukan Kayra yang 
duduk di sandaran kasur ditemani Keina 


"Bangun"Ujar Yoongi dengan kasar menarik Kayra agar 
mengikutinya 


"Astaga Yakkk Min Yoongi"Pekik Keina saat Kayra hanya 
mampu menangis saat Yoongi menariknya kasar. Bae Ri 
melepas pelukkan Namjoon dan berlari kearah kakak nya. 
Keina bahkan di dorong oleh Yoongi karena menghalangi 
nya beruntung gadis itu di tolong oleh Suami nya 


"MIN YOONGI"jerit Bae Ri menarik Yoongi 
Plakk 


"INI KELAKUAN MU SELAMA INI? SIALAN KAU BEDEBAH. BISA 
LEMBUT SEDIKIT, KAYRA EONNIE MASIH LEMAS 
BODOH"teriak Bae Ri murka 


"Diam kau, ini urusan rumah tanggaku Bae Ri" 
"Dia kaka ku" 


Yoongi mengabaikan Bae Ri dan kini menatap tajam pada 
Kayra 


"Aborsi"Kayra yang awalnya menunduk kini menatap pada 
Yoongi tidak percaya 


"Aborsi atau aku sendiri yang membunuhnya Yook Kayra" 
"Kau gila? Sialan"Umpat Bae Ri 


"Dia ada karena sebuah kesalahan..untuk apa 
dipertahankan hah? Tidak ada gunanya kan"Ujar Yoongi 
enteng 


Semua yang ada disana kaget bukan main. Bahkan Bae Ri 
sudah ingin menghajar Yoongi dengan tangannya, Keina 
tampak syok mendengar hal itu. la tidak menyangka 
Sahabat yang dulu akrab dengannya tega Ingin 
melenyapkan malaikat yang bahkan belum lahir kedunia? 


Ya Tuhan apakah Min Yoongi sudah gila???? 
Bugh 

Bugh 

Prangggg 


Semua terkejut kembali saat melihat Yoongi tersungkur 
dilantai dengan lebam biru disudut bibirnya 


Kayra yang awalnya menunduk kini menatap wajah datar 
Sang Kakak didepannya 


"Oppa"Lirih Kayra bergetar hebat. Sungjae menatap datar 
pada Kayra dan kembali mendekat pada Yoongi 


"Aku sudah memperingatkan mu untuk tidak main-main 
dengan keluargaku Min Yoongi" 


Sungjae menarik kerah baju Yoongi dan kini menatap 
nyalang pada Namja yang berstatus sebagai suami adiknya 
itu 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Dengan membabi buta Sungjae memukuli Yoongi hingga 
Namja tampan itu Tidak bisa bergerak. Namjoon dan Jimin 


dengan cepat melerai Sungjae yang tampaknya sudah 
kalang kabut ingin membunuh Yoongi 


"Jika kau punya dendam pada adikku katakan dari Awal dan 
tolak perjodohan ini. Aku sendiri bisa menjaga adikku tanpa 
harus menikah dengan mu Min" 


"Bahkan kau tega melukai Bae Ri dengan kecelakaan itu. 
Kau licik Min Yoongi" 


Kayra menatap tak percaya pada Yoongi 


"Gila"Teriak Bae Ri murka namun pelukkan Namjoon 
menahannya erat 


Yoongi memejamkan matanya menahan kesakitan 


"Lakukan lah semau mu mulai sekarang. Kayra akan menjadi 
tanggung jawab ku. Eomma dan Appa ku masih bisa 
merawatnya dan bayi nya"Ujar Sungjae 


"Ayo Kayra"Ujar Sungjae menggendong tubuh lemah 
adiknya membuat Kayra menatap lemah pada Sungjae dan 
kini menangis di ceruk leher sang kakak 


"Maafkan aku Kayra-ah maaf karena keegoisanku kau jadi 
menderita" 


Jangan lupa Vote guysss 


ill be yours-Kim Seokjin 
Kim Seokjin X You 
With 
kim Doyoung X You 
Fantasi, Romantis 
Nama Pemain cewe hasil karya Author 
*Jangan lupa Putar Sound diatas* 


Bersama winwin blyssrastra 


Namja tampan yang kini berdiri bengong didepan gadis 
cantik yang kini menatapnya sendu. Bunga yang tadi ia 
pegang dengan semangat kini jatuh lemas bersama 
tangnnya yang kini berada di samping tubuhnya 


"Kau tidak serius kan? Sayang.. Ya Tuhan" 


Yeoja cantik dengan tubuh tinggi itu kini menatap Seokjin 
dengan sendu 


"Maafkan aku Kim, ini harus berakhir" 


Seokjin mendoak menatap langit dan kini menarik nafas 
kasar guna menetralkan rasa sakit pada hati nya 


"Alasanmu tidak logis Im Duxmori... Tolong, astaga aku bisa 
gila jika begini" 


"Hidup lah lebih baik Seokjin, aku pergi" 


Yeoja manis bernama Duxmori itu kini melangkah menjauhi 
Seokjin, ia mengusap pelan Air mata yang kini membasahi 
pipi nya dan terus berjalan menjauhi Seokjin yang kini 
tampak kosong 


Sementara Seokjin hanya mampu terdiam ditempat nya 
berdiri saat ini. Air bening itu jatuh membasahi pipi nya 


Tidak pernah sekalipun ada dipikirannya perpisahan 
bersama kekasih hatinya itu 


"Kenapa harus begini" 


Sementara Seorang Yeoja imut dengan lincah menghindari 
tangan jahil seorang Namja Tampan yang kini berputar 
mempermainkan Cahaya Biru muda yang menyerupai Api 


"Yakkk Berhenti huaaaaa Eomma" 
"Hahhahaha" 
"Doy hentikan!!! Sialan itu panas bodoh" 


Namja yang disapa Doy itu hanya tertawa terbahak-bahak 
melihat sahabatnya yang kini berlari menjauhi nya. Yeoja 
manis itu dengan kesal menyentak tangannya dan 
menyerang pada Namja yang tadi tertawa 


Bluss 
Brakk 


"AWWW" 


"Hahhaah" 


Yeoja manis itu tertawa keras saat Namja Tampan berpostur 
tinggi itu terjatuh ke tanah, dengan gemes Namja tampan 
itu menarik Gadis mungil itu dengan cepat 


"Heiii Doyoung Melmel berhenti"Teriak Gadis cantik itu 
dengan keras 


Doyoung dan Melmel terkejut dan kini saling menatap 
dalam diam. Mereka dapat melihat Melody, sang Sahabat 
kini berdiri didepan mereka dengan tangan yang 
memegang Pinggang nya 


"Apakah kerjaan kalian hanya Berkelahi? Oh Demi Tuhan, 
kalian kenapa selalu tidak bisa diharapkan?" 


"Doyoung yang berulah kau tau, kenapa aku ikutan di 
marahi sih"gerutu Melmel kesal dan menatap sengit pada 
Doyoung yang menatap padanya dengan tajam 


"Hei kau yang tadi membuatku terjatuh" 
"DIAM!!!" 


Melmel dan Doyoung kompak menutup telinga dari teriakan 
Melody yang menggema 


"Sekarang pergi ke Aula sebelum aku yang menarik kalian 
dengan laser" 


"Sekarang?"tanya Doyoung polos 


"SEKARANG KIM DOYOUNG"teriak Melody keras. Doyoung 
menarik Melmel dengan cepat kearah aula meninggalkan 
Melody yang kini menghela nafas dengan kasar 


"Uh buat kesal saja. Aku akan pergi melihat pria tampan 
Kemarin, ah sepertinya aku yang jatuh cinta" 


Melmel menatap Seokjin dari kejauhan. Ini misi nya, mencari 
Kan Namja di depannya itu pasangan hidup yang baik. 
Sama hal nya dengan pekerjaan nya menjadi penyihir yang 
mencari kan pasangan untuk seorang yang pernah patah 
hati 


"Dia benar-benar galau ternyata"Gumam Melmel menatap 
punggung Seokjin yang berjalan didepannya 


Namja tampan itu kini berdiri di samping Jembatan dan 
menatap hamparan malam ini dengan sendu. Hatinya masih 
terasa sakit karena perkataan kekasihnya itu... Arkh Ralat 
mantan kekasih 


"Hah"Helaan nafas kasar kini ia hembuskan dari mulutnya. 
la menunduk dan memejamkan matanya merasakan 
hembusan angin dingin yang berhembus membelai wajah 
tampannya 


"Kasihan sekali, pasti sakit diputusin padahal lagi sayang- 
sayang nya"Gumam Melmel lirih dan ikut menunduk. 
Seokjin yang mendengar gumaman yeoja manis itu kini 
mendoak kesal 


Merasa tersindir rupanya 


"Hei kau"Gertak Seokjin menatap Melmel yang kini terkejut 
menatap Seokjin 


"Hah? Apa? Aku... Oh Hai Tampan..ups"Melmel dengan cepat 
menutup Mulutnya dan menatap polos Seokjin yang tampak 
kesal menatapnya 


"Kau menguntit heh?" 


"Aku? Aku ini penyihir bukan penguntit. Sembarang saja, 
eh"Melmel menutup mulutnya lagi karena keceplosan 
mengenai jati dirinya. Dengan gemes ia mencubit mulunya 
sendiri 


"Ck Dasar gadis Gila"Gumam Seokjin kesal, ingin sekali 
rasanya ia memukul gadis sok polos didepannya itu 


"Yakk aku tidak Gila"Teriak Melmel berkacak pinggang dan 
menatap tajam pada Seokjin. Seokjin menatap Yeoja manis 
itu dengan datar 


"Ya ya ya serah kau saja"Ujar Seokjin berbalik dan berlalu 
meninggalkan Melmel yang tercenga melihat kepergiaannya 


"Yakkk Kim Seokjin... Oh Tuhan aku- arhhhg Misi nya 
menyebalkan... yakk Lelaki kurang ajar"Teriak Melmel kesal 
sembari menghentakkan kakinya. Ia tidak peduli banyaknya 
orang yang menatap aneh padanya, menatap lurus kearah 
Kepergian Seokjin sembari menggerutu kesal 


"Awas saja kau... Ku Sihir jadi katak baru tau rasa"Gerutunya 
kesal dan kini menjentikan jari nya kearah langit 


Detik itu juga tubuhnya menghilang bersama hembusan 
malam 


Doyoung berjalan tak tentu arah, ingin mengikuti Melmel 
tapi dia diawasi oleh Ketua mereka. Siapa lagi kalau bukan 
Melody 


"Ck kenapa Harus Wanita ini. Apa dia baik? Takutnya malah 
lebih menyebalkan seperti Melmel"gerutunya kesal. Ia 
menatap seorang wanita yang kini berjalan menyebrang 
jalan namun tidak melihat kiri dan kanan nya 


Apa dia mau mati? 


Doyoung membulatkan matanya syok saat melihat mobil 
yang melaju 


"Blubluplum"Gumam nya lirih sembari mengacungkan 
tangannya untuk menghentikan waktu. Doyoung dapat 
melihat bagaimana tubuh gadis itu nyaris ditabrak. Dengan 
cepat ia berlari mendekati gadis itu dan memeluk tubuhnya 


"Dasar gadis bodoh!!! Mati jangan didepan mataku dong. 
Aku kan tidak tega"Gerutu Doyoung kesal dan kini matanya 
mendelik jengkel 


la memundurkan tubuh nya dan gadis itu kemudian 
tangannya ia jentikan ke langit. Dunia kembali berputar, 
hingga.... 


"Yakk siapa kau"Pekikan yang berhasil membuat telinga 
berdengung membuatnya reflek berteriak 


"Yakk pelankan suaramu, duh telingaku"Gumam Doyoung 
kesal sembari mengusap telinga. Gadis manis itu menatap 
horor pada Doyoung dan mengacungkan ujung payung 


"Kau siapa? Kenapa peluk saya?" 


"Huu?" 


"Ck wajahmu mesum sekali" 
Doyoung melotot kesal dan kini mendekati wanita itu 


"Kau"Doyoung menunjuk Gadis dihadapannya dengan kesal 
"Wajahku ini tampan yaa bukan mesum. Sialan sekali kau Im 
duxmori" 


Gadis manis yang merupakan mantan Kim Seokjin itu kini 
menatap Terkejut pada Doyoung 


"Kau tau nama ku?"Tanya nya bingung 


Doyoung menyeringai jahil. la mendekatkan wajahnya pada 
Duxmori dan kini terkekeh 


"Tau dong, aku ini tau segalanya. Sampai ke dalam-dalam 
lagi"Ujar Doyoung jahil. Duxmori menjauh dari Doyoung dan 
memeluk dirinya sendiri 


"Yakk mesum kau. Siapa kau sebenarnya hah?"Pekik 
Duxmori kesal dan kini tangannya memukul Doyoung 


"Aww yak aduh aduh ampun"Pekik Doyoung mencoba 
menjauhi Duxmori namun gadis mungil itu terlalu lincah 
menanggapinya 


"Yakkk kemari kau pria brengsek"Pekik Duxmori. Doyoung 
melotot horor dan kini menjauhi Duxmori 


"Dia lebih mengerikan dari pada Melmel ternyata huu bisa 
remuk tubuhku"Gumam nya kesal dan kini menghilang 
guna menjahui Duxmori 


Sementara Duxmori celingak-celinguk menatap sekitarnya 
mencari sosok pria itu 


Kemana dia? 


"Masa dia hantu sih? Tapi aku kan tidak bisa 
melihat"Gumam Nya lirih sembari mengusap tubuhnya 
sendiri. Seketika bulu kuduknya merinding merasakan hawa 
dingin yang berhembus 


Melmel dan Melody tertawa keras saat melihat Doyoung 
yang datang dengan menggerutu dan jangan lupakan 
badannya yang kata nya sakit habis digebuk oleh Gadis 
yang menjadi misi nya. 


"Puas? Ckckck aku ini menderita kalian buat emosi saja" 


"Salah mu sendiri, kau jahil kan yaa begitu lah"Ujar Melody 
tertawa 


"Ck aku membenci mu ketua. Harus nya kau bantu aku" 


"Mana bisa begitu"Elak Melody mendengus geli melihat 
wajah cemberut Doyoung 


"Haha duh Doy kau tau itu masih bisa diatasi. Aku gimana? 
Belum apa-apa udah dikatain Gila"Ujar Melmel 


"YAKKK" 


Melody kembali tertawa bahkan hampir saja jatuh karena 
kerasnya tawa yang keluar. Melihat Kedua anak buahnya itu 
bertengkar adalah satu hiburan untuknya 


"Sudah... Dengarkan aku dulu"Ujar Melody menatap 
keduanya dan memberikan isyarat agar keduanya duduk 
didepannya 


"Ini Misi kalian. Tolong lakukan dan jangan sampai gagal. 
Kalian taukan bagaimana akibatnya? Bisa binasa kalian 
berdua seperti Jungkook" 


Melmel terdiam saat nama Jungkook disebutkan. la menatap 
berkaca-kaca pada Melody 


"Dia kan gagal. Bagaimana Jika yang lain terjadi Melody?" 


"Entahlah. Hal ini sebenarnya ditentukan oleh Nasib dan 
takdir jika kalian berhasil... Ya semua akan baik-baik saja" 


1 bulan kemudian 


Doyoung masih mengawasi Gadis manis yang menjadi misi 
nya begitu juga Melmel bahkan mereka berdua kini bekerja 
layaknya manusia biasa, Melmel yang bekerja sebagai 
asisten Seokjin sedangkan Doyoung bekerja sebagai 
sekretaris di perusahaan tempat Duxmori bekerja, Atau 
dapat dikatakan tempat dimana pujaan hati Melody menjadi 
CEO 


"Uh penat"Gumam Doyoung menatap pada Duxmori yang 
kini sedang fokus pada pekerjaan nya 


"Dia manis juga" 
"Doy" 


"Wahhh"Doyoung memekik kaget saat Park Jimin menepuk 
pundaknya. Jimin ikut terkejut dan kini menatap Doyoung 
datar 


"Wah Sajangnim... Mianhe" 
"Kau kenapa lama sekali aku suruh ambil Kopi kan?" 


Doyoung kelabakan dan Kini hendak berlari namun Jimin 
menghalanginya 


"Tidak jadi. Sekarang tolong siapkan semua berkas untuk 
Kerjasama perusahaan dengan Kim Corp" 


"Baik Sajangnim"Ujar Doyoung segera berlari menjauhi 
Jimin 


"Ambil di meja Nona Im, Kim Doyoung"Teriak Jimin. Doyoung 
langsung memutar arah dan menatap Pada Duxmori 


"Huuf... Ekhm permisi nona boleh minta berkas kerjasama 
dengan Kim Corp?" 


Duxmori menatap Sekretaris Jimin itu dengan senyum dan 
memberikan apa yang Doyoung minta 


"Terimakasih"Ujar Doyoung membungkuk. Saat hendak 
menjauh Duxmori menarik baju nya pelan 


"Tuan Kim ini pena mu jatuh, kenapa tampak ketakutan 
begitu?"Ujar Duxmori memberikan pena pada Doyoung 


Doyoung mengerjap perlahan dan menatap pada Duxmori. 
Sejak kapan pula itu pena jatuh? 


"Ah aku buru-buru Nona, tadi hmm Jimin Sajangnim 
menyuruhku cepat" 


Duxmori mengangguk dan kini tersenyum pada Doyoung 


"Ya Sudah sana. Fighting Tuan Kim" 


Doyoung mengangguk dan berjalan cepat kearah Jimin, 
sumpah demi dewa neptunus ia gugup sekali 


"Kau kenapa?"Ujar Jimin menatap bingung pada Doyoung. 
Doyoung menatap Jimin horor 


"Tidak hehhe ayo Jimin" 
"Apa?" 
"eh maksudku Sajangnim" 


Jimin menggeleng bingung pada Doyoung dan berjalan 
keluar kantor diikuti Doyoung yang menepuk kepalanya 


Melmel hampir saja memekik protes dengan gadis cantik 
dihadapannya. Jika dia tidak ingat bahwa Yeoja itu 
atasannya 


"Cepat Mel" 
"Iya Nona iya" 
"Ingat jangan buat kesalahan sekecil apapun loh" 


Melmel mengepalkan tangannya ingin meninju Yeoja manis 
itu. Mereka kini berdiri didepan ruangan Seokjin 


"Oppa... Boleh Novi masuk?" 
"Masuklah" 


Novi, gadis cantik yang merupakan adik sepupu Seokjin 
yang merangkap sebagai Sekretarisnya itu kini berdiri 
dihadapan Seokjin dengan Melmel dibelakang nya 


"Aku membawa pengganti yang kompetein untuk mu hari 
ini untuk bertemu Jimin. Maafkan aku tidak bisa Oppa, 
Yoongi sedang sakit dirumah" 


"Suami mu itu merepotkan saja, es batu bisa sakit hoh?" 
Plakk 


Tangan lentik Novi berhasil mengenai kepala Seokjin, 
membuat Seokjin meringis kesakitan. Melmel sampai 
melotot karena keberaniaan Novi memukul orang arogan 
seperti Seokjin 


"Yakk" 


"Begitu Juga Yoongi manusia Oppa, oppa saja yang robot 
bisa jatuh mati"Sinis Novi kesal 


"Yakk kau menyumpahi Kakakmu mati?" 
"Cepatlah menikah dan hilangkan Duxmori dari pikiran mu" 
"Diamlah" 


"Cih. Mel pukul saja jika bertingkah "Ujar Novi dan menarik 
Seokjin untuk berdiri 


"Baik nona" 
"Kenapa harus dia?" 


Novi menatap emosi pada Seokjin. Melmel sendiri jadi 
gemes 


"Ikuti saja karena dia yang terbaik Kim. Sana cepat sebelum 
Jimin emosi padamu" 


"Ya" 


Seokjin menatap sengit pada Melmel yang kini menatap 
sinis pada Seokjin 


"Nerakaa!!!!"Gemes Melmel kini mengikuti Seokjin masuk 
kedalam Mobil 


"Jangan membuatku malu"Gumam Seokjin membuat Melmel 
mendengus kesal 


"Nee" 


Sesampainya di Cafe ternama. Melmel dan Seokjin 
mendekati 2 pria yang sudah menunggu. Melmel melotot 
horor saat maniknya menatap pada Doyoung yang juga 
tampak syok menatapnya 


"Seokjin Hyung" 
"Nee Jimin" 

"Kau tampak kacau" 
"Ya bagitulah" 
"Karena Duxmori?" 


"Jangan membahasnya sekarang Park. Bisa langsung ke inti 
perusahaan? Aku harus cepat" 


"Ck dasar maniak kerja"Dumel Jimin sinis. Seokjin terkekeh 


Melmel menyenggol kaki Doyoung yang kini melotot 
menatapnya 


Seolah tengah bertelepathy bersama. Bahkan keduanya 
sibuk dengan dunia mereka tanpa memperdulikan Seokjin 
dan Jimin yang kini heran menatap gelagat aneh dari dua 
penyihir itu 


"Hei bisa kaki mu tidak bergoyang?"Teguran datar dari 
Seokjin membuat Melmel tersentak. la menatap Seokjin 
dengan cengiran dan kini mengerjap polos menatap pada 
bos besar nya itu 


"Mianheyo Seokjin-ssi" 


"Ini selesai hyung. Bagaimana jika kita habiskan waktu 
dengan soju? Menghilangkan penatmu?" 


"Tidak Jim.. Aku sedang malas" 


"Ayolah Hyung, lagian ada dia yang akan menopangmu jika 
mabuk"Ujar Jimin membuat Melmel menunjuk dirinya 
sendiri. Jimin mengangguk 


"Dia manis juga Hyung. Kenapa gak dia saja yang jadi 
sekretaris? Novi kan sudah memiliki suami" 


"Aku tidak percaya orang asing" 


Jimin mendelikkan bahu nya masa bodo, ia mengangkat 
tangannya untuk memanggil pelayan dan meminta 4 botol 
soju 


"Nikmati dulu waktu mu hyung. Jangan memikirkan Duxmori 
saja, Kau masih bisa dapat yang lebih baik contohnya Gadis 
disampingmu"Ujar Jimin terkekeh 


Seokjin menatap pada Melmel yang kini menatap polos 
pada Seokjin dan Jimin bergantian 


"Dia bahkan seperti anak ayam kehilangan arah. Tidak 
menarik" 


Doyoung hampir saja menyemburkan makanan dalam mulut 
nya karena ingin sekali tertawa mengejek Melmel yang 


dikatai anak ayam 


Melmel mengepalkan tangannya menahan emosi, ia 
beranjak dari duduknya dan kini menahan gejolak amarah 
yang menguasai dirinya 

"Aku Ke toilet sebentar... Huuf permisi"Ujarnya geram dan 
kini berjalan menjauhi 3 pria itu dengan kaki yang ia 
hentaki ke lantai 


"Awas kau Kim Seokjin" 


Bersambung......... Nantikan ep 2 guyss 
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Ingin sekali mulutnya mengumpati Park Jimin yang seenak 
jidatnya menyuruhnya untuk menopang tubuh berat 
Seokjin. Ingin menggunakan Sihirnya tapi dia sedang 
berada di keramaian. la menatap sebal pada Seokjin yang 
terus mendumel disertai tawa aneh seperti orang gila. 
Cukup prihatin dengan atasan nya itu 


Brakk 
Bugh 


"Huuh gila saja dia berat sekali. Ouhhh pinggang ku 
sakit"Ringis Melmel meregangkan seluruh persendian nya 
yang terasa kaku. la menatap pada Seokjin yang tadi ia 
lempar kedalam mobil taxi 


"Ayo pak. Huu maaf membuat mobil mu rusak pak" 


"Tidak apa Nona" 


Melmel segera masuk kedalam taxi, ia menatap Iba pada 
Seokjin yang terus meracau bahkan kini air mata tampak 
mengalir di pipi tirusnya. Melmel dengan pelan 
mengarahkan kepala Seokjin kearah Paha nya. entah 
keberanian dari mana, kini tangan kecilnya mengusap 
lembut kening berkeringat milik Seokjin 


Menggunakan sedikit sihirnya untuk membuat Seokjin 
nyaman dan merasa aman. Kini pria itu berhenti meracau 
dan berakhir membuat jantung sang penyihir kecil itu 
meracau kencang di dada nya 


"Se-seok-jinn"Gumam nya Gugup saat melihat bagaimana 
nyamannya Kini Seokjin memeluk pinggang nya dan 
menengelamkan wajahnya pada perut Melmel 


"Biarkan aku nyaman sebentar" 


Doyoung menatap Bos nya dengan bingung, entah kenapa 
Jimin sedari keluar dari cafe menjadi senyum-senyum sendiri 
bahkan wajah bos nya itu tampak bahagia 


"Kau ke kantorkan? Aku akan langsung pulang" 
"Iya sajangnim. Masih ada barang" 

"Apa kau mabuk Doyoung?" 

"Sedikit" 


Jimin mengangguk dan kini memberhentikan mobilnya 
tepat dihadapan kantor 


"Sajangnim?" 


Jimin menatap Doyoung yang menatapnya curiga 


"Apa sajangnim mabuk? Sedari tadi senyum saja. Aku jadi 
takut sajangnim tewas di jalan karena sedang konslet" 


Plakk 


"Aduh"Ringis Doyoung saat Tangan Jimin menggeplak 
kepalanya tanpa perasaan 


"Kau menyumpahi ku mati begitu Kim?" 


"Bukan begitu sajangnim"Pekik Doyoung sembari melambai 
guna membantah tuduhan Jimin 


Jimin mendegus dan kini kembali tersenyum 

"Menurutnya apakah Jin hyung cocok dengan Gadis tadi?" 
"Gadis?" 

"Siapa tadi nama gadis manis yang bersama Jin Hyung?" 


Doyoung tampak berpikir dan kini melotot menatap pada 
Jimin 


"Maksudmu Melmel?" 


"Nah. Bagaimana Jika kau membantuku mendekati dia 
dengan Jin Hyung,mereka serasi kan" 


Doyoung menatap pada Jimin dengan datar dan Kosong 


"Tidak. Aku tidak akan mau kehilangan saudara untuk yang 
kedua kali nya" 


Doyoung berjalan lemas memasuki Kantor Jimin. la masih 
memikirkan apa yanh Jimin bilang padanya 


"Huuf jangan sampai" 
"Eoh Doyoung-ssi" 


Doyoung menatap pada gadis manis yang menjadi misi nya 
itu kini tengah bersiap untuk pulang, dapat Doyoung lihat 
kini gadis itu menuju kearahnya 


"Ya?" 

"Kau kembali kesini?" 
"Nee" 

"Ada yang eh?" 


Duxmori terkejut saat Doyoung memeluknya erat. Dapat ia 
rasakan tubuh Namja tampan itu bergetar dipulukkan nya 


"Doyoung-ssi?" 


Doyoung menangis saat ingatan nya berkenala ke masa lalu, 
masa dimana ia kehilangan sahabat terbaiknya selain 
Melody dan Melmel tentu nya. Jeon Jungkook, pria tampan 
yang sempat disukai Melmel itu tewas setelah menjalankan 
misi nya untuk mencarikan cinta untuk Seorang gadis 
bernama Jieun Ni. Jeun Ni yang tertarik dengan Jungkook 
dan Jungkook yang juga terjebak mencintai gadis manis 
berlesung pipi itu 


Awalnya semua baik-baik saja. Namun kecelakaan yang 
mengantarkan keduanya membuat mereka tidak selamat, 
padahal saat itu mereka ingin menjalankan sebuah 
pernikahan. Hal itu diperkirakan bahwa Takdir sedang marah 


pada Jungkook karena mencintai Manusia biasa, Kutukan 
telah didapat oleh Sahabatnya itu 


Duxmori mengusap punggung Doyoung yang menangis 
pelukkan nya. Tangis pilu Doyoung membuatnya meringis 
kecil 


"Doyoung-ssi Gwenchana?"Gumam Duxmori. Entah sudah 
nyaman atau bagaimana, Doyoung malah semakin memeluk 
tubuh gadis itu erat 


"Kau sangat wangi nona" 
"Uh?" 


Doyoung mendusel dan bergumam lirih. Duxmori dapat 
melihat wajah tampan itu kini berada di ceruk lehernya 


"Doyoung-ssi" 


"Aku merindukan sahabatku"Lirih Doyoung memejamkan 
matanya, Duxmori tanpa sadar mengusap kepala Doyoung 
dan perlahan menuntun Namja itu untuk keluar kantor 


"Dia sepertinya baru saja kehilangan" 


Seokjin membuka matanya perlahan, dapat ia lihat Ruangan 
yang asing bagi penglihatannya 


"Yak"Gertaknya saat ia menggunakan Selimut berwarna biru 
Ini bukan kamarnya!!! 


Cleckk 


"Oh Seokjin-ssi sudah bangun rupanya" 

"Kau?" 

"Nde?" 

Seokjin segera berlari kehadapan Melmel 

"Kenapa bisa aku ada disini? Kau macam-macam hah?" 


Melmel menatap Seokjin kesal dan dengan kesal tangannya 
melayang memukul kepala Seokjin 


Seokjin menatap tajam pada gadis itu dan kini mendengus 
kesal 


"Aku berbaik hati membawa mu pulang dan tidur dikamar 
saudaraku dan sekarang menuduhku? Ckck yang benar saja 
tuan arogan?" 


"Apa katamu?" 


"Berisik. Segera mandi dan gunakan saja baju yang ada di 
lemari, saudara Namja kok dan mungkin baju nya cocok" 


"Kau mengat 
"Cepat sebelum jatah makan mu hilang Tuan Kim Seokjin" 


Seokjin menatap tak percaya pada Melmel yang mendengus 
geli menahan tawa 


Sementara Seokjin mandi, Melmel menatap kearah pintu. la 
khawatir pada Sahabatnya 


Kemana Doyoung?" 


Ting 


Tong 


Melmel segera berlari kearah pintu dan mendapati Duxmori 
serta Doyoung yang wajahnya kacau 


"Doy" 


Doyoung segera memeluk Melmel dengan erat. Melmel 
menatap Duxmori bingung 


"Aku bisa jelaskan padamu"ujar Duxmori menatap Melmel 
yang kini menatap Curiga padanya 


"Gadis Gila" 


Melmel mendengus kesal dan kini menatap pada Seokjin 
yang berdiri dibelakangnya 


"Tuan Seokjin"gumam Doyoung melepas pelukkan nya pada 
Melmel 


"Masuk dulu ayo sekalian sarapan"Ujar Melmel menatap 
ketiganya 


Kini mereka berempat sudah berada dimeja makan dengan 
makanan didepan mereka. Melmel menjelaskan bagaimana 
bisa Seokjin sampai dirumah nya dan Duxmori yang ikut 
menjelasakan pada mereka tentang Doyoung yang nginap 
dirumah nya 


2 Bulan kemudian 


Melmel kini berada diruangan Seokjin yang sibuk sekali 
menyuruh nya ini dan itu. Seokjin yang menatap gadis itu 


mencibik padanya kini hanya terkekeh 
"Jangan mendumel pada bos mu" 
"Bisa kau diam saja Sajangnim? Aku lelah tau" 


"Kau kan sekretarisku sekarang, dulu novi saja sering begini 
padaku" 


"Ck"Melmel menyipitkan matanya dan memandang Seokjin 
sengit 


"Novi Nona berkata dia hanya diam di atas meja dan 
mengerjakan berkasnya bukan jadi babu mu" 


Seokjin mengedik bahu nya tak peduli. Ia menarik tangan 
Melmel hingga Yeoja manis itu kini hampir saja jatuh, Jika 
Seokjin tidak menahan pinggangnya tentu saja 


Melmel mengerjap menatap wajah Tampan Seokjin yang kini 
berada didepan matanya. Seokjin tersihir dengan manik 
Hazel yang kini menatap polos, Melmel begitu manis dan 
cantik 


Tangan Seokjin naik untuk mengusap wajah manis itu, 
Melmel sendiri terbuai dengan tangan lembut sang 
dominan. Melmel memejamkan matanya saat helaan nafas 
Namja tampan itu menyapu lembut wajahnya 


"Sepertinya aku menyukai mu"Bisikan lirih itu membuat 
Jantungnya berpacu lebih cepat, ia membuka matanya dan 
kini menatap pada Seokjin yang menatapnya sendu 


"Kau membuatku melupakan segala hal tentang dia. Kau... 


"Seokjin-ssi" 


"Bisakah kau memanggil namaku dengan lebih baik"Gumam 
Seokjin semakin mendorong tubuh Melmel agar lebih 
menempel pada tubuhnya. Melmel menahan tubuh Seokjin 
dengan kedua tangannya 


"Ahh Seokjin-ah"lirih Melmel saat Seokjin meletakan 
kepalanya pada ceruk leher jenjang miliknya 


Seokjin akui ini memang gila, selama berkenalan dengan 
gadis manis ini ia bahkan sangat kesal pada nya, namun 
semakin hari gadis itu semakin masuk kedalam pikiran dan 
juga.... Hatinya? 


"Seokjin" 

"Hmm" 

"Bisa lepaskan ini masih area kantor" 
"Bisakah begini sebentar lagi?" 


Melmel bungkam saat Seokjin menatap kembali padanya. 
Maniknya membulat saat Benda basah itu kini menempel di 
kening nya dan kembali Seokjin meletakan dagu nya pada 
pundak sempit miliknya 


Kaki nya terasa lemas kini, ia berusaha untuk tetap berdiri 
dengan meremas kemeja yang Seokjin pakai 


"Ya Tuhan maafkan aku" 


Doyoung berjalan mengikuti Duxmori kemana saja, bahkan 
saat gadis itu akan ke ruangan sang atasan pun Doyoung 
akan mengikutinya walau tetap menunggu di luar 


"Diam Disini Kim. Jangan mengikutiku" 


"Uhh kau galak sekali Nona manis" 
"Ck. Kau tampak menjijikan Doyoung-ssi" 


Doyoung terkekeh pelan, ia dapat melihat bagaimana 
sibuknya Duxmori dengan semua berkas ditangannya. 
Dengan Jahil Doyoung menarik berkas ditangan Duxmori 
membuat gadis manis itu memekik kaget 


"Yakkk Kemarinkan cepat" 
"Tidak mau" 


"Doyoung-ssi. Ayolah ini harus di berikan pada Jimin-ssi. 
Palli!!!" 


"Tidak mau" 


Dengan kesal Duxmori menginjak kaki Doyoung dengan 
Heels nya, Doyoung memekik kesakitan 


Tangannya hendak meraih meja namun tak sempat dan 
berakhir menarik tangan duxmori untuk membuatnya tetap 
berdiri 


Namun 
Brakk 
Bugh 
Srakkk 


Duxmori memejamkan matanya saat tubuhnya terhempas 
kebawah, Namun tidak merasakan sakit apapun. Ia menatap 
kebawah dengan melotot kaget 


"Doyoung" 


Doyoung menatap pada Duxmori yang ada di atas tubuhnya 
"Manis" 


Lama saling menatap, Duxmori hendak berdiri namun 
Tangan Doyoung menahan pinggang nya 


"Doyoung lepaskan" 
"Kau cantik dari dekat Nona" 


Duxmori menatap manik hitam milik Doyoung. Doyoung 
memajukan wajahnya 


Cup 


Duxmori melotot syok saat Doyoung mencium bibirnya. 
Doyoung terkekeh pelan dan kini wajahnya memerah 
menahan malu 


"Kau sangat manis Duxmori-ah" 
"Kau? 


Doyoung menduduki dirinya dengan Duxmori yang tetap 
berada dalam dekapannya. Tanpa memperdulikan situasi 
apapun Doyoung kembali mendekatkan wajahnya pada 
Duxmori dan mengecup bibir gadis itu dengan lembut 


"Biarkan aku menggantikan Seokjin-ssi dihati mu" 


Melody menatap datar pada keduanya. la menatap tajam 
pada Doyoung 


"Kau jatuh cinta pada Misi mu?" 
"Maafkan aku Melody" 


"Sumpah demi apapun Doy, pesan dari Xvulinie membuat 
aku ketakutan" 


Melmel menatap pada Doyoung dan Melody 
"Kau bisa bernasib seperti Jungkook, Doy. Aku... Ya Tuhan" 


Melody menutup wajahnya dan menangis. Melmel menatap 
sendu pada Doyoung yang kini tertunduk 


"Apa salah jika cinta ada Melody?" 


"Bukan masalah salah atau tidaknya. Jika Xvulinie tidak 
menyetujuinya kau akan binasa hiks" 


"Aku tau tapi beri aku waktu untuk tetap bersamanya. 
Melody kau tau cinta datang padaku dengan sendirinya. 
Bahkan kau juga merasakannya pada Jimin kan? Park Jimin 
atasan ku?" 


Melody menatap Doyoung sendu 


"Aku tau kau selama ini menyamar jadi apapun hanya untuk 
melihat Jimin" 


Melmel memeluk Melody yang kini jatuh terduduk dan 
menangis 


"Tapi takdir tidak memihak? Kenapa kau tidak coba 
manfaatkan waktu dan lawan takdir itu" 


Melody menatap tak percaya pada Doyoung 


"Kau gila?" 


"Ya aku gila karena Gadis itu. Walau pun nasibku akan sama 
dengan Jungkook, aku rela asalkan mempunyai waktu walau 
hanya sedikit untuk bersama nya" 


"Doy?"Gumam Melmel sendu 


"Aku tau kau juga menyukai Seokjin kan? Jangan mengelak 
pada perasan sendiri Mel" 


Doyoung kini melangkah menjauhi kedua sahabatnya itu. 
Melmel terdiam dengan apa yang Doyoung ucapkan 
sementara Melody tetap menangis karena bingung harus 
bagaimana lagi 


Benar saja malam ini Seokjin mengajaknya untuk makan 
malam bersama, dapat ia lihat bagaimana tampannya 
Seokjin kini menyambutnya dan memperlakukan nya bak 
putri 


"Hei gwenchana?" 
Melmel menatap pada Seokjin, dan tersenyum tipis. 


"Aku ingin mengatakan sesuatu padamu"Ujar Seokjin 
lembut. Kedua tangannya kini digenggam lembut oleh 
Seokjin 

"Aku sungguhan saat di kantor tadi. aku mencintai mu Mel, 
sungguh" 


Melmel menatap wajah Seokjin dengan mata berkaca-kaca. 
la dapat melihat ketulusan dalam setiap ucapan Seokjin 
padanya 


Seketika ingatannya akan perkataan Doyoung kembali 
berputar 


"Mel"Gumam Seokjin lembut dan kini mengusap pelan pipi 
lembut gadis itu. Air mata kini mengalir membasahi pipi nya 


"Seokjin hiks"Melmel memeluk Seokjin dengan erat. Tangis 
nya pecah membuat Seokjin kebingungan sendiri dan 
semakin erat memeluk Melmel 


"Kenapa sayang" 

"Hiks aku 

Seokjin menangkup wajah Melmel dan mengusap nya pelan 
"Aku bukan manusia biasa Seokjin" 

Seokjin menatap Melmel bingung 

"Aku Penyihir hiks maaf Seokjin" 


Seokjin menjatuhkan tangannya karena terkejut. la menatap 
pada Melmel yang kini menunduk dengan tangisnya, 
hatinya terasa hancur saat melihat gadis itu menangis 


Menarik Melmel kembali pada pelukkannya dan berbisik lirih 


"i'll be yours Melmel-ah. Saranghe..."lirih Seokjin menatap 
manik basah itu dengan lembut dan menyatukan belah bibir 
mereka, menciptakan lenguhan panjang dari sang penyihir 


Sama halnya dengan Melmel dan Seokjin. Doyoung kini 
memeluk Duxmori yang kini syok karena mengetahui jika 
dirinya bukan lah manusia biasa 


"Maafkan aku"Lirih Doyoung. Duxmori memukul dada 
Doyoung dengan kesal, jangan lupa air mata yang Kini 
membasahi pipi nya 


"Aku tetap milik mu Duxmori" 

"Hiks tapi kenapa kau baru memberitahuku?" 
"Aku hanya takut kau menjauh" 

"bodoh hiks kau bodoh Kim" 


Duxmori memeluk erat Doyoung. Seolah mengatakan pada 
langit indah malam ini bahwa ia ingin Doyoung selalu 
bersama nya 


"Aku mohon hiks.. Biarkan Doyoung menjadi milikku" 


"Il be yours Babe"bisik Doyoung mengusap pelan wajah 
Duxmori yang banjir oleh air mata 


"Aku berharap Langit merestui nya. Tolong jauhkan 
kejahatan dari pada kami" 


Duxmori menatap Doyoung yang kini memejamkan mata 
dihadapan langit. la mengusap wajah tampan Namja itu 


Doyoung tersenyum dan menarik Duxmori kedalam 
pelukkan nya. Mengecup kening sang pujaan hati dengan 
lembut seiring jatuh nya air mata 


Mengabaikan seorang Yeoja manis yang Kini menatap 
mereka dalam diam 


"Aku harap semua akan baik-baik saja. Berbahagia lah dan 
hiduplah dengan baik sebagai manusia" 


Cahaya biru cerah menguar dari tubuhnya dan dengan 
cepat menyatu dengan cahaya bintang yang kini 
menyelimuti tubuh Kedua pasangan yang kini berpelukan 
menetralkan hembusan angin yang semakin dingin dengan 
waktu yang semakin menunjukannya kekelaman malam 


END 


SELESAI YEAHH JANGAN LUPA YAAA VOTE NYAAA. 
HUUUUYUUH 


Still in Feeling-Kim Taehyung 
Terinspirasi dari mimpi Author 


Pemain Utama: Kim Taehyung 
Syndrome Little Space 


Happy Reading 


Menikah adalah suatu Hal yang mempersatukan hubungan 
yang saling mencintai 


Seharusnya begitukan? 


Namun berbeda dengan gadis cantik bernama lengkap Lee 
San Gyu. Gadis manis itu harus mengalami nasib malang 
untuk menikahi Namja Tampan yang memiliki kekurangan 
yang menurutnya tidak masuk akal untuk ia nikahi 


Namja tampan yang menurut San Gyu menyebalkan dengan 
sejuta pesona tampannya. Sebut saja pria itu memiliki 
penyakit mental berupa Syndrome Peter pan. Suatu 
penyakit dimana Taehyung bertingkah layaknya anak kecil 
padahal suara dan tingkahnya menunjukkan dia adalah Pria 
dewasa 


"Jangan berlari ku mohon, aku lelah" 
"Ayo San Gyu... Taetae ingin main" 


San Gyu mengeram kesal menatap pada suami nya itu. 
Mereka sudah menikah selama 6 bulan, Taehyung senang 
dan nyaman dengan gadis manis itu tapi tidak dengan San 
Gyu. Ia begitu muak dan ingin sekali mengakhiri pernikahan 
tak masuk akal ini 


"Ayo San Gyu"Ujar Taehyung tersenyum sangat lebar hingga 
membuat istrinya itu meringis melihatnya. San Gyu 
mengangguk pelan dan membiarkan Taehyung memeluk 
Lengannya. Menuntun Istrinya itu untuk kearah kamar 


San Gyu dengan cekatan memberikan Jaket pada Tubuh 
Taehyung yang kini terkekeh manis didepan wajah nya 


"San Gyu sangat manis. Taetae suka, beruntung Tae 
menikahi San Gyu" 


Hal ini kembali terulang, sudah 2 bulan hati nya merasa 
nyaman dengan Segala keanehan dalam hidupnya. Ucapan 
sialan serta mulut manis Taehyung lah yang membuat San 
Gyu tetap bertahan dalam pernikahan ini. San Gyu 
tersenyum dan mengusap pipi sang Suami hingga Taehyung 
sendiri menutup matanya menikmati usapan lembut tangan 
istri cantik nya itu 


"Jangan tidur"Gumam San Gyu terkekeh dan mencubit 
sedikit keras pada hidung Taehyung "Kita akan jalan-jalan 
sayang"Guman nya tersenyum membuat Taehyung kini 
menatap polos padanya dan tersenyum ceria 


Cup 


San Gyu terbelak kaget saat sang suami mengecup Bibir 
nya. la menatap pada Taehyung yang kini malu-malu 
dihadapannya 


"hadiah untuk San Gyu karena telah merawat Tae dan 
menemani Tae bermain"ujarnya tersenyum. San Gyu hanya 
mengangguk malu-malu 


San Gyu menatap Taehyung dan kini memeluk tangannya 
untuk mengikuti nya kearah mobil. San Gyu terkekeh saat 
Taehyung mencegahnya untuk menyetir 


"Kenapa Tae?" 
"Biar Taetae ya yang menyetir" 
"Andwae!!!" 


Taehyung menatap wajah San Gyu memelas. San Gyu 
menatap Taehyung Ragu 


Bukan apa-apa sebenarnya tapikan... 
"Boleh yaa... Taetae kan suami nya San Gyuie" 


"Jangan ya. Biar Gyuie aja okay? Taetae duduk manis di 
samping okay" 


"Tidak mau!!!" 


"Aigoo Taetae kan tampan, biarkan San Gyu yang menyetir 
dan Tae diam sembari memakan Permen kapas? Okay" 


"Tidak" 
"Ya Tuhan" 


Taehyung mengambil kunci mobil Dari tangan San Gyu dan 
mendorong pelan tubuh istrinya memasuki mobil 


"Tae?" 
"Tak apa aku bisa. Appa pernah mengajari ku" 


San Gyu melotot horor saat suara Berat Taehyung keluar. 
Lebih manly dari sebelumnya 


Tadi itu suami nya kan? 


"Tae?" 


"Hmm" 


Suaranya kembali seperti anak kecil. Apa tadi la salah 
dengar? 


"Ayo jalan!!!!"Heboh Taehyung membuat San Gyu 
memejamkan matanya dan memeluk dirinya sendiri dengan 
erat 


Berdoa saja semoga tidak terjadi apapun ada mereka 


San Gyu menatap pada Taehyung yang sedang fokus 
menyetir. Terlihat Tampan dan menggemaskan secara 
bersamaan 


Apakah ia beruntung atau malah sial mendapatkan 
Taehyung? Entahlah dia pun tak paham!! 


Saat tengah melamun dalam kekagumannya akan 
ketampanan sang suami. Tiba-tiba Taehyung menjerit dan 
memeluk tubuhnya begitu erat 


Hingga 
"aarggghhh" 
Bugh 
Brakk 


Hempasan antara Depan mobil dan trotoar membuat suara 
keras berhasil terdengar. San Gyu menatap kedepan dengan 
wajah syok nya, ia menatap Pada Taehyung yang kini 
memeluknya 


"Tae" Lirih San Gyu 


"Gyuie"lirihan serak itu terdengar begitu lembut. Itu bukan 
suara Taetae tapi suara lelaki dewasa yang kini mendekap 
tubuhnya dengan begitu hangat 


Jika ini Taetae, suami nya itu bakal menangis walau hanya 
terantuk sedikit. Tapi ini tidak, Bahkan darah yang kini 
mengalir membasahi kening nya, Namja tampan itu tetap 
tersenyum 


San Gyu mengusap kepala sang suami dengan pelan. Tanpa 
sadar air mata mengalir membasahi pipi nya, tangan 
Taehyung kini menangkup wajah sang istri dan tersenyum 
manis 


"Gwenchana" 


"Tae mobilnya akan meledek. Ayo keluar"ujar San Gyu 
panik. Dan dengan cepat ia membuka mobil dan menarik 
Taehyung untuk keluar. Manik San Gyu membulat kaget saat 
seseorang kini bersimpuh darah di tengah jalan 


Ibu hamil? 


Lutut nya terasa lemas, ia fikir hanya mereka saja korban 
nya tapi ternyata? 


Dengan cepat San Gyu membawa Taehyung menjauhi Mobil 
dan berlari kembali mendekati ibu hamil yang kini tengah 
kesakitan di jalan. San Gyu meringis menatap mobil yang 
kini mengeluarkan percikan api 


"Ayo bangkit. Mobil itu akan meledak"Ujar San Gyu menatap 
sendu ibu hamil yang kini meringis kesakitan Memegangi 
perut besarnya 


"Hiks Bayi ku hiks" 


"Iya Aku akan bertanggung jawab... Tolong ikut kami yaa, 
kita akan kerumah sakit" 


"Tolong anakku hiks" 


San Gyu ikut menitikan air matanya saat Wajah Gadis itu 
basah dengan air mata dan tampak ketakutan meremat 
tangannya 


"Tenang ya"San Gyu menatap mobil yang kini tampak 
terbakar 


San Gyu segera membantu Yeoja manis itu dan memeluknya 
erat suara ledekan mulai terdengar 


"Hiks akh s-sakit hiks Yoo-hiks ngi hiks sakit" 
Yoongi? 


San Gyu menatap tak percaya pada Yeoja manis itu. Dan 
menatapnya lekat 


"Kayra. Kau... Ya Tuhan Adik Seokjin? Iyakan istri Min Yoongi" 
Yeoja bernama Min Kayra itu mengangguk 


San Gyu menatap sang suami yang kini terbaring di tanah. 
Segara San Gyu menelpon Ambulans untuk Suami dan Adik 
dari mantan nya itu 


Kayra menatap benci pada wajah polos Taehyung yang saat 
ini Sedang berada di pelukkan San Gyu, dia menangis 
karena kesakitan saat dokter obati, bagaimana dengan 
dengan dirinya? 


"Sayang"panggilan bernada khawatir itu kini membuat 
Kayra menoleh. Itu Min Yoongi, Suami tampannya 


"Hiks Yoon" 


"Astaga Sayang"Yoongi segera memeluk sang istri yang 
menangis terisak 


la berada di Kantor saat itu, namun ponselnya berdering 
dengan nama sang kakak ipar, ia sempat bingung namun 
pesan yang Seokjin sampaikan membuatnya segera berlari 
keluar kantor 


"Hiks Yoon hiks Baby __ 
"Iya sayang iya. Tenang ya sayang" 


Kayra memeluk Yoongi erat dan kini menangis kencang. 
Bayi yang mereka telah nanti-nanti selama ini telah hilang 
begitu saja hanya karena Namja sialan yang menurut Kayra 
sangat menyebalkan 


Ingin sekali rasa nya ia membunuh pria itu karena telah 
melenyapkan bayi nya 


Manik nya menatap tajam pada Taehyung yang kini berada 
di pelukkan San Gyu. Dendam pada hatinya kini telah 
merengut semua sisi baik nya 


"Nyawa dibalas dengan nyawa, liat pembalasan ku Namja 
sialan" 


Taehyung menatap San Gyu yang Kini menatap datar 
padanya 


"Hiks maafkan TaeTae Gyuie hiks" 


San Gyu menghela nafas kasar dan menatap pada Keina 
yang merupakan dokter Psikolog Taehyung 


"Apa ada kejanggalan Keina?" 


"Itu wajar, mungkin saat kau dalam bahaya Sikap asli nya 
keluar, pertahankan hal itu San Gyu-ah. Ini baik untuk 
menyembuhkan Peter Pan yang ia derita. Ini berarti kau 
adalah salah satu orang penting selain Jimin kan?" 


"Ya tapikan bukan kah itu menyeramakan?" 
"Kau harus terbiasa adik ipar" 


San Gyu menatap malas pada Keina yang kini terkekeh 
menatap padanya 


"Sudah Tae" 
"Hiks Hyungie sa-sakit" 


San Gyu menatap Pada sang kakak ipar yang kini dengan 
lembut mengusap kepala sang suami yang masih saja 
merengek kesakitan 


"San Gyuie marah hyungie hiks" 
"Tidak Tae. San Gyuie mu hanya syok" 


Taehyung menatap pada Jimin dengan bingung. Dia tidak 
paham apa yang Hyung nya itu katakan 


"Dekati lah Gyu. Dia melakukan itu hanya untuk dianggap 
sebagai Suami" 


"Tapi Eonnie dia membahayan dirinya dan Kayra" 
"Kayra?" 

"Istri dari rekan bisnis Jimin oppa" 

Jimin menatap San Gyu dengan cepat 
"Maksudmu Min Yoongi?" 

"Nee" 


Jimin memejamkan matanya karena syok. Ia mendekati San 
Gyu 


"Ini pasti sulit. Mereka sampai melakukan Bayi tabung 
hanya karena menginginkan bayi" 


Melody dan San Gyu sama-sama terkejut 
"Aku hanya takut Mereka membenci kita Oppa itu saja" 


"Taehyung akan kesana meminta maaf. San Gyu tolong ini 
juga bukan kesalahan sepenuhnya adikku. Dia kan tidak tau 
Kenapa bisa ada hal begini" 


"Tapi oppa " 
"Kau istrinya Lee San Gyu" 


San Gyu menatap Taehyung yang kini menunduk ketakutan. 
Dengan pelan ia berjalan mendekati Taehyung dan memeluk 
tubuh suami nya itu dengan sayang. Bagaimana pun Suami 
nya itu sudah menyelamatkannya, jika saja Taehyung tidak 
langsung memeluknya ia pasti sudah ikut terluka 


"Tae" 
"Gyuie hiks maafkan Taetae" 


"Nee gwenchana, sekarang Tae minta maaf sama Kayra dan 
Yoongi yaa hmm" 


"Tapi 
"Gyuie temani okay" 


Taehyung memeluk leher San Gyu dan mendusel manja, 
dengan lembut San Gyu mengusap surai Coklat Taehyung 


"Arraso" 


1 Bulan kemudian 


Taehyung menatap antusias saat Kayra datang kerumah 
mereka dengan berbagai makanan 


Sebulan yang lalu memang Kayra sudah memaafkan 
Taehyung yang meminta maaf dengan takut-takut. Bahkan 
gadis itu dengan tulus memeluk Taehyung dan terkekeh 
saat Taehyung memeluknya dengan wajah polos nya 


Bahkan kini hubungan kedua berjalan baik. Kayra dan 
Taehyung terlihat sangat akrab 


"Noona"Teriak Taehyung antusias dan memeluk Kayra yang 
tertawa. San Gyu tersenyum melihat hal itu. Beruntung 
sekali Kayra tidak menuntut dendam pada Suami nya itu 


"Aku membawa makanan kesukaan Tae. yuk makan" 


"Ayo Noona huuu Gyuie baru saja muntah-muntah padahal 
belum makan, Tae tidak bisa masak huu ini baru mau telpon 
makanan" 


"Kau mual San Gyu?" 
"Nee Kayra" 
"Kalian pernah berhubungan badan?" 


San Gyu dengan malu mengangguk dan tersenyum pada 
Kayra 


"Kau hamil mungkin" 

"Hah? Hamil?" 

Kayra tersenyum dan menepuk pundak San Gyu. 
"Ayo kita tes. Kau ada Test pack?" 

"Ada" 


"Kajja. Tae tunggu disini yaa, Gyuie dan Noona akan periksa 
Dulu" 


"Arraso Noona" 


Kayra membawa San Gyu kearah Kamar mandi dan kedua 
nya mulai melakukan serangkaian test 


"Lihat"Pekik Kayra antusias. San Gyu menatap Test pack itu 
dengan bingung 


"Positif hamil Gyu" 


San Gyu dengan gemetar mengambil Test pack dari tangan 
Kayra dan menangis pelan 


"Selamat"Ujar Kayra merentangkan tangannya, San Gyu 
memeluk Kayra 


"Terimakasih "Gumam San Gyu dan berlari menjauhi kamar 
untuk memberitahu Taehyung 


Meninggalkan Kayra yang terkekeh snarkis dengan kepalan 
pada kedua tangannya 


"Dia tidak boleh bahagia di atas penderitaan ku. Tidak 
boleh, anakku mati... Anak kalian juga harus mati" 


Bruuukk 

Bugh 

Bugh 

"Aaarrghh hahah tidak argghh hiks" 


Min Yoongi terkejut saat masuk kedalam rumahnya sudah 
mendengar suara pekikan dan lemparan barang yang begitu 
nyaring. Dengan cepat la berlari mendekati kamarnya dan 
menemukan istrinya yang kini tertawa sembari menangis 
melempari barang kearah sebuah figuran 


Figuran Kim Taehyung? 
"Sayang" 
"Hiks Yoongi" 


Yoongi segara memeluk Kayra erat membuat tangis istrinya 
itu semakin menjadi saja 


"Sayang tenanglah hmm" 


"Hiks Yoongi hiks San Gyu hamil hiks aku.. Aku iri padanya. 
Anakku hilang karena suami nya tapi hiks anak nya baik- 
baik saja? Itu tidak boleh Yoon hiks" 


"Sayang tak apa hmm itu sudah takdir kita sayang. Tuhan 
belum mengizinkannya, kita akan usaha lain kali hmm" 


Kayra melepas paksa pelukkannya dan mendorong sang 
suami keras. Menatap tajam pada Yoongi dan terkekeh 
remeh 


"Tidak!!! Anaknya harus mati!!! Anaknya harus bisa 
merasakan kematian anak kita. Itu tidak adil Min 
Yoongi!!!"teriak Kayra dengan keras. Yoongi kembali berdiri 
dan mencoba memeluk istri nya dengan lembut 


"Sayang tenanglah"Bisik Yoongi pelan. Kayra menangis 
meremat kemeja yang Yoongi pakai. Yoongi mengecup 
kepala sang istri 


"Tenanglah sayang" 
"Hiks Yoon" 
"Gwenchana hmm gwenchana sayang" 


"Balas Yoongi hiks balaskan dendam anak kita hiks balas 
Yoongi"Lirih Kayra. Yoongi memejamkan mata nya, 
tangannya terkepal kuat menahan amarah yang begitu 
menjolak pada hatinya 


"Awaskan mau Kim Taehyung" 


San Gyu tersenyum saat sang suami mendusel di perut nya. 
Dengan gemes Taehyung mengecupi perut sang istri 


"Tae ih geli" 

"Ada baby kan?" 

"hmm" 

"Aku bahagia sekali. Terimakasih sayang" 


San Gyu tersenyum. Suami nya sudah mulai sembuh dari 
Syndrome nya. Walau terkadang muncul 


"Aku bakal merawat 2 bayi seperti nya" 
"2 bayi? Apa ada 2 diperut Gyuie?" 


"Bukan gitu hahahha"Tawa San Gyu pecah saat wajah polos 
Taehyung menatap perutnya "Satu baby satu lagi kan 
Taetae. Tae kan bayi besar nya Gyuie" 


Taehyung merengut kesal dan mencubit pipi San Gyu dan 
menggigit nya pelan 


"Aduh sakit" 
"Gyuie nakal, Taetae bukan bayi" 
"Tae baby punya baby hahhaah" 


Taehyung langsung saja memeluk istrinya itu dengan gemes 
dan mengecup bibir sang istri. San Gyu terkekeh dan 


memeluk leher Taehyung, membalas ciuman sang suami 
dengan lembut 


"Perasaan ku tidak enak Tae" 


Yoongi mendatangi kediaman Taehyung dan dengan geram 
menarik Taehyung yang kini sedang berada diluar 


Kebetulan sekali bukan? 


Kayra tersenyum di dalam mobil. Saat Yoongi dan Taehyung 
sudah terlibat perkelahian. Kayra masuk kedalam rumah 
Taehyung dan menemukan San Gyu yang tampak panik 


"Kayra" 
"Kau kenapa San Gyu?" 


"Kau tak dengar? Seperti ada yang berkelahi... TAE"teriak 
San Gyu memanggil sang suami 


"Aku tidak dengar" 


San Gyu menatap Kayra yang tampak biasa saja. Dia seperti 
curiga pada gadis itu 


"Taehyung" 
"Tae" 


Kayra mengikuti San Gyu dan tiba lah mereka di luar rumah. 
San Gyu syok saat Taehyung dipukuli oleh seseorang, 


namun saat mau mendekat tangannya dicekal oleh Kayra 
"Jangan Gyu" 


"Tidak lepaskan suami ku.. Heii hentikan"Pekik San Gyu 
emosi. Ia dapat melihat bagaimana Taehyung sudah 
kewalahan dengan luka lebam di wajah tampannya 


"Tidak hiks Kayra lepaskan"Ujar San Gyu mendorong Kayra 
hingga jatuh. Yoongi yang mendengar suara dentuman 
langsung berbalik dan menemukan sang istri yang meringis 
kesakitan 


"Sialan kau" 


San Gyu berjalan mundur saat Yoongi mendekati nya. Yoongi 
dengan cepat mendekati San Gyu dan mencekik lehernya 


"Akh huk huk" 


"Berani sekali kau mendorong istriku setelah suami mu 
membunuh anakku" 


"akh Yooaghrgg kau akhh sakhhhkit" 


Taehyung bangkit berdiri dan menatap tajam pada Yoongi 
yang menyakiti istri nya. Dengan cepat ia menarik Yoongi 
dan melayangkan kepalan tangannya 


"JANGAN SENTUH ISTRIKU SIALAN!!!!" 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


Kayra menatap benci pada Taehyung dan kini mengambil 
kayu besar 


Bugh 
Pangg 
Bugh 


"Kayra hentikan hiks"San Gyu mencoba mencegah Kayra 
yang memukul suami nya dengan bruntal namun Kayra 
mendorong tubuhnya hingga jatuh 


"aarrghh" 


"Gyuie"lirih Taehyung mendorong Kayra dan memeluk istri 
nya itu dengan erat. San Gyu meringis kesakitan dengan 
darah yang kini mengalir membasahi kaki nya 


"Anakku hiks" 


Kayra terkekeh senang dan berjalan mendekati Taehyung 
dan San Gyu yang fokus pada kandungan San Gyu 


"Tae hiks sakit hiks sakit" 

"Sayang tahan ya... Ayo kita ke rumah sakit" 
"Hiks sakit" 

Bugh 

Bugh 

Bugh 


Taehyung memeluk istrinya dengan erat. Melindungi San 
Gyu dari hantaman tanpa henti yang Kayra berikan padanya 


"Tae hiks... Hentikan hiks hentika"Lirihnya pelan sembari 
memeluk Taehyung erat. Taehyung tetap tersenyum dan kini 
bibir suami nya itu mengecup kening nya 


"Gwenchana Baby... Tak apa hmm" 
"Hentikan Ku mohon hiks hentikan" 


Sampai pukulan itu terhenti. Yoongi segera memeluk sang 
istri yang bruntal tanpa ampun memukul kepala Taehyung 
dengan kayu 


Menarik istrinya itu dengan lembut untuk pergi dari sini. 
San Gyu memeluk tubuh sang suami yang Kini jatuh 
memeluk tubuhnya 


Darah segara membasahi baju nya. la terisak keras saat 
Taehyung berbisik lirih pada nya 


"Saranghe sayang. Don't Cry baby... Itu membuatku sakit, 
tolong jangan sakit" 


"Tae Hiks" 
Taehyung mengusap pipi sang istri dan mengecup surainya 
Tubuhnya terasa lemas dan Kkini 


"Tae hiks Tae"Jerit San Gyu keras saat sang suami 
menjatuhkan tangannya 


END 
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Happy Reading 
"Eomma?" 
"Nde?" 


Jimin dengan cepat memeluk sang ibu dan mendusel manja 
pada pelukkan hangat ibu nya itu. Gadis paruh baya yang 
masih terlihat cantik itu kini tersenyum teduh menatap 
putra semata wayang nya. Mengusap pelan surai Coklat 
putra nya yang kini tampak manja tanpa ingat usia nya 
yang kini sudah menginjak usia 20 Tahun 


"Ada mau nya ya?" 

"Aniyo!!!" 

Sang ibu terkekeh saat putra tampannya itu membantah 
dengan gelengan imut. Putra nya mirip sekali dengan itik, 
menggemaskan bukan? 


"Appa mana Eomma?" 


"Dikamar sayang. Lepas dulu eomma mau banguni appa 
mu" 


"Morning kiss untuk Nchim mana?" 


Sang ibu mengecup pipi putra nya dengan gemes dan 
tersenyun manis. Jimin merengut kesal saat ibu nya hendak 
menjauh, dengan cepat tangannya menarik sang ibu dan 
mengarahkan wajah cantik ibu nya itu pada wajahnya 


Cup 


"IMIN PERGI EOMMA BYE!!!"dengan cepat Jimin berlari 
keluar rumah setelah mendapat morning kiss yang dia 
maksud. Sang ibu hanya bungkam karena terkejut 


Memang sedari kecil ia menghadiahi Jimin kecupan di bibir, 
saat tidur, saat mendapatkan juara bahkan saat sedang 
gemes dengan putranya itu, tapi tidak untuk usia dewasa. 
Putra nya kebiasaan sekali 


Tapikan itu putra nya, tak masalah dong? 
"Chanie" 
"Eh?" 


Ibu dari Jimin itu tersentak kaget saat sang suami kini sudah 
berada di belakang nya. Park Namjoon, suami dari Park 
Chanyun. Kedua orang Tua Park Jimin 


"Kenapa sayang?" 

"Tak apa Namu. Eum sudah mandi?" 

"Belum" 

"Aish mandi sana, kau kan harus ke kantor hari ini" 


"ya bawel"Gumam Namjoon mendekati sang istri dan 
memeluknya erat. Chanyun mengusap punggung sang 
suami dengan lembut 


"Akhh Namu © sakit!!!"pekik Chanyun saat Namjoon 
menggihit leher nya 


"Hehhe maaf sayang kelepasan" 


Chanyun berengut kesal membuat Namjoon tersenyum 
gemes. Istrinya ini tampak awet muda walau sudah punya 
anak 20 tahunan. 


Dengan gemes ia mengecup bibir sang istri dan memeluk 
pinggang ramping istri nya itu dengen gemes 


"Mmphh" 


Membawa sang istri ke ciuman yang lebih panas. Kini 
keduanya saling bertukar saliva, Chanyun meremas surai 
sang suami yang kini tampak liar mengobral mulutnya 


"Akhhmmph namnhppmu" 


Chanyub mencubit pinggang sang suami hingga Namjoon 
berhenti mencium nya 


"Kau manis sekali" 
"Dasar mesum!!!" 
"Ayo Bermain sayang" 
"Tidak mau!!!" 


"Aku akan ke Kanada 1 minggu kedepan sayang, aku 
merindukan mu sungguh" 


Chanyun menatap Namjoon dengan sendu 


"Kenapa tidak beritahu aku dulu. Aku mau ikut!!" 


"Tidak sayang. Anak kita bagaimana hmm?" 


Chanyun terdiam saat Mengingat putranya. Dengan mata 
berkaca-kaca Chanyun memeluk sang suami. 3 hari saja 
rasanya ia mati menahan rindu, gimana 1 minggu? 


"Sayang" 
"Namu jahat kenapa gak dari awal kasih tau hiks" 


"Maafkan aku sayang. Hari ini kita habiskan waktu 
hmm"Ujar Namjoon memeluk tubuh mungil istri nya itu 


"Tapikan hiks mmmph" 


Namjoon meraup bibir mayun sang istri dengan gemes. 
Tangan besar nya kini memeluk tubuh ramping sang istri 
dengan erat, tangan satu nya ia gunakan untuk memeras 
Bongkahan pantat sang istri 


"Akh" 


"Kita Gelud hmm? Mana tau bisa buat adik untuk 
Jimin"gumam Namjoon dengan suara Serak nya. Chanyun 
langsung melompat memeluk sang suami membuat 
Namjoon terkekeh gemes 


"Istriku nakal sekali ternyata" 


Jimin menatap rumah yang kini sepi bak tidak ada 
penghuni. Dengan pelan ia berjalan mendekati dapur 


"Eomma?" 


Jimin menatap sekeliling rumah yang kosong tanpa 
menghuni didalam nya 


"Kemana Eomma dan appa ya"Gumam Jimin bingung 
sendiri. la menaiki tangga dan menatap pada pintu kamar 
orang tua nya yang tertutup rapat 


Rasa penasaran kini membuatnya nekat membuka pintu, 
padahal appa nya selalu melarangnya membuka pintu 
sebelum diketuk 


Mata nya membulat kaget saat menatap pada Dua sejoli 
yang kini tertidur saling memeluk tanpa sehelai pakaian 
pun 


Tangan Jimin terkepal kuat dan menatap tajam pada sang 
Appa yang begitu nyaman memeluk pinggang ramping ibu 
nya itu 


Jika boleh Jujur kini kepala nya terasa panas, ingin sekali ia 
menyingkirkan appa nya agar sang ibu sepenuhnya 
miliknya 


"Sialan... Aku jadi bernafsu, kenapa eomma begitu sexy. Tua 
bangka sialan, jika sampai eomma hamil lagi aku sendiri 
yang akan membunuh mu" 


Jimin bergegas pergi dari sana dan pergi menuju kamarnya. 
Membanting tubuhnya kearah kasur, panas di tubuhnya 
membuat ia mengerang frustasi 


Dengan cepat Jimin mengunci pintu kamar dan membuka 
seluruh pakaianannya 


"arrhh ahh eomma sst"Ringisnya kacau sembari 
menggelengkan kepala nya frustasi sendiri. la mengambil 
beberapa sabun dan menuju kamar mandi untuk 
menuntaskan hasrat nya 


Jimin menatap ibu dan ayahnya dengan datar. Ibu nya 
tampak sekali tidak mau ditinggal oleh sang ayah yang 
katanya akan ke luar kota beberapa hari 


"Ck"Gumam Jimin malas, ia berjalan keluar rumah tanpa 
pamit 


Dia cemburu!!! 


"Apa aku ke rumah Bibi saja?"Gumam Jimin mendesah 
frustasi. Mood nya kacau sekarang, hanya karena ibu dan 
ayahnya yang bermesraan di pagi hari 


Sesampainya dia dirumah adik dari ayahnya itu. Jimin 
segera masuk tanpa mengetuk ia ingin cepat curhat dengan 
anak Dari Novi dan Min Yoongi itu 

"Heii Park Jimin sejak kapan kau masuk?" 


Suara cempreng sang bibi membuatnya tersentak kaget. Ia 
tersenyum polos dan mendekati bibi Min 


"Bi dimana Jungkook? Aku mau pinjam sesuatu" 

"Anak nakal... Lain kali masuk rumah orang lain izin dulu" 
"Kan bibi bukan orang lain lagi" 

Plak 

"Aduh bi!!" 


Novi berkacak pinggang menatap pada keponakan nya itu. 
Jimin mendengus kesal 


"Jangan membantah jika diberitahu Park" 
"Sana lah Jungkook ada di kamar nya" 


Jimin segera berlari menaiki tangga untuk menuju kamar 
Jungkook. Novi menghela nafas kasar melihat kelakukan 
keponakan lacknat nya itu 


Jimin memasuki kamar Jungkook, membuat Namja tampan 
itu tersentak 


"Aishh Hyung ketuk dulu" 

"Maaf" 

"Ngapain kesini?" 

"Mau ngajak kau minum. Ayo kook" 

"Ah tidak bisa hyung. Eomma dan Appa bisa memarahi ku" 
"Paman Yoongi sudah pulang?" 

"Hmm" 


Jimin mengerang frustasi. Dia tidak punya teman untuk 
minum hari ini, memang Jungkook tidak tau kelainan nya 
dalam hal sex tapi Jungkook menjadi teman nya saja ketika 
dia mabuk 


"Kau ada film Blue?" 
"Hah?" 


"Fils dewasa Kook. Kau jangan sok polos" 


Jungkook menyengir dan menatap pada Jimin yang 
wajahnya memerah kesal 


"Lagi Horny ya?" 
"Diamlah" 
"Hahaha" 


Jimin merampas Kasar Laptop Jungkook dan berbaring di 
kasur. Jungkook menatap jahil pada Hyung nya itu 


"Dia sepertinya kecanduan Sex karena film kemarin 
bersama Taehyung" 


1 Jam menonton film tak masuk akal ala Jungkook itu. Jimin 
mengeram rendah, ia menutup laptop secara kasar dan 
pamit pulang pada Jungkook 


"Sstt aku butuh pelepasan"Gumam nya melajukan mobilnya 
dengan kecepatan tinggi 


Persetanan dengan jalan yang kini ramai!! 


Sesampainya di rumah. Jimin menatap kearah dapur dan 
menatap pada ibu nya yang kini tengah asik pada dunia 
masaknya. Sepertinya ibu nya tidak menyadari diri nya 
pulang 


"Eomma"Lirih Jimin mendekati sang ibu dan memeluknya 
dari belakang. Sang ibu tersentak kaget dan menatap pada 
Jimin yang kini mendusel pada leher jenjang nya 


"Kenapa nak? Kau sakit"Tanya Chanyun khawatir, Jimin 
berkeringat dingin dan kini menatap nya penuh nafsu 


"Jimin menginginkan eomma" 


"Jim" 


Jimin menarik pinggang sang ibu lebih dekat pada tubuhnya 
dan mendusel dileher sang ibu 


Ibu nya sangat manis 


"Ahh Jimin"Pekik Chanyun saat sang anak menggigit leher 
nya kuat 


"Eomma hanya milikku bukan milik dia. Park Chanyun 
hanya Milik Park Jimin" 


"Apa yang kau lakuk Ahh sakit ahh" 


Chanyun memberontak saat Jimin menyesap lehernya kuat 
meninggalkan warna kebiruan di sana. Jimin mendorong 
tubuh sang ibu hingga membentur kulkas, meraup kasar 
bibir tipis Chanyun yang kini menangis memberontak 
didekapan sang putra 


"Mmpphh ahh mmphhh" 


Jimin meremas pinggang sang ibu kuat hingga Chanyun 
membuka mulutnya karena kesakitan. Chanyun 
memejamkan matanya merasakan sakit pada mulutnya 


Permainan Jimin sangat bernafsu serta kasar 


"Namu tolong hiks"jeritnya dalam hati. la menangis kecewa 
dengan tingkah laku putra nya itu. Putra yang ia bangga 
kan kini malah menghancurkan perasaan nya 


Jimin kini terkekeh snarkis dan dengan kurang ajarnya dia 
merobek pakaian sang ibu. Nafsu nya kembali tersulut 
ketika melihat bagaimana kulit putih sang ibu yang begitu 
menggoda nya 


"Manis kkk pantas saja Appa sering bermain dengan eomma 
ahh aku sepertinya akan puas hari ini" 


Chanyun menggeleng kuat saat Jimin menyeringai menatap 
padanya. 


"Ahh hiks Jimiahhhn sstt jangan hiks Namjoon ahhh" 
Plak 

"Nama ku Park Jimin bukan Namjoon.... Sebut namaku!!!" 
"Hiks Namjoon tolong aku hiks" 


"Ternyata kau ingin permainan kasar yaa hmm. Akan kita 
lakukan bersiaplah 


Namjoon menatap pada ponselnya dengan perasaan tidak 
enak. Ia baru tiba di bandara dan keberangkatan nya ke 
negeri orang sekitar 5 menit lagi. 


"Sst perasaan ku kenapa tidak enak begini. Apa yang terjadi 
dengan Jimin dan Chanyun" 


Namjoon menggeleng pelan dan memberikan Paspor 
berserta tiketnya 


Perasaannya semakin tidak enak sungguh. Ia gelisah sendiri 
padahal sebentar lagi akan berangkat 


"Aku sepertinya tunda dulu" 


Namjoon berlari keluar dari lobby pesawat dan dengan 
cepat kaki nya memasuki mobil Taxi meninggalkan Koper 
nya di bandara 


"Ada apa dengan kalian sebenarnya"Gumam Namjoon 
gelisah sendiri 


"Pak cepatkan mobilnya... Saya buru-buru" 


"Aahkkkh lepaskan Jimin ahh ini Eomma Jimin sadarlah nak 
hiks" 


"Diam dan nikmati saja" 
"Ahhhhh" 


Jimin dengan kasar menarik kaki sang ibu saat Chanyun 
mencoba untuk kabur dari kungkungan nya. Chanyun 
menutup matanya dan menendang perut Jimin sekuat 
tenaga nya 


Tubuhnya kini hampir telanjang, hanya tinggal bikini dan 
celana dalam saja. la berlari kearah kamar nya dan 
Namjoon, Jimin mengerang marah dan berlari mendobrak 
pintu kamar orang tua nya 

"Jimin hiks" 

"Eomma mau kemana hmm? Tidak ingin memuaskan putra 
kesayangan mu ini" 

"Jimin hiks tidak nak tolong jangan begini" 


Chanyun terpojok di dinding membuat Jimin terkekeh 
senang dengan kasar ia menarik sang ibu hingga tubuh 
kecil itu terhempas ke kasur 


"Tidak jimin hiks" 


"PUASKAN AKU... DIAM ATAU AKU AKAN MEMPERKOSA MU 
DISINI!!!"Teriak Jimin keras sembari menampar wajah ibu 
nya itu 


Chanyun sudah lelah memohon bahkan kini seluruh 
tubuhnya terasa sakit. la hanya berharap ada yang 
mencegah mimpi buruk ini terhadapnya 


Anak nya sendiri!!! Memperkosa nya 
"Hiks hiks" 


Jimin kembali meraup bibir sang ibu dan bermain dengan 
senang pada area leher putih ibu nya itu. Dengan cepat 
tangannya menarik seluruh pakaian ibu nya itu dan 
terkekeh penuh nafsu 


"Aku sungguh mencintai mu Park Chanyunie... Dari dulu aku 
mencari waktu seperti ini, tapi si Namjoon brengsek itu 
selalu memonopoli mu" 


"Dan sekarang kesempatan itu ada hahhaah kau milikku 
hari ini sayang"Gumam Jimin menyesap manis aroma tubuh 
sang ibu 


Akal logika nya membuat dia gila akan cinta nya pada sang 
ibu. Entah sejak kapan perasaan damba itu menghinggapi 
hati nya, Jimin tau ini salah tapi bisakah ia menyelahkan 
Cinta? 


Bukan kah ada pepatah yang berkata bahwa Cinta itu buta? 
Bahkan cinta tidak memandang status apapun kan? 


Jadi salahkan ia mencintai ibu kandung nya ini 


Tidak kan??? 


Namjoon segera memasuki rumah besarnya dan menatap 
rumah yang kini bak kapal pecah dapat Namjoon lihat 
robekan baju yang istri nya pakai tadi berada di lantai. 
Dengan perasaan kalut luar biasa Namjoon berlari menaiki 
kamar mereka 


Disana 


Teriakan sang istri yang menyakitkan terdengar begitu 
menyayat hati nya 


Brakk 
Bugh 


Namjoon dengan syok melihat bagaimana Kini Putra 
kebanggaan mereka itu tengah menggagahi istrinya sendiri 


"Sialan... PARK JIMIN" 

Namjoon dengan murka menarik Jimin 
Bugh 

Bugh 

Bugh 


"Anak brengsek. Apa yang kau lakukan pada istriku 
sialan"Gertak Namjoon Murka dengan sekuat tenaga ia 
menghajar putra nya itu. Air mata kini membasahi pipi nya 
dan dengan gemetar kini ia mendekati istrinya yang kini 
meringkuk 


"Sayang" 


"Hiks Namjoon-ah" 


Tangis Chanyun pecah saat tubuhnya dipeluk erat oleh sang 
suami. Chanyun meremat kemeja yang Namjoon pakai 
dengan kuat. Dengan cepat Namjoon menarik selimut dan 
membungkus tubuh sang istri 


"Hiks Namjoon hiks" 
"Sayang maafkan aku" 


Jimin menatap sendu sang ibu yang kini tampak ketakutan 
memeluk pada sang ayah 


Namjoon menatap pada Jimin tajam dan kini bangkit berdiri. 
Menarik putra nya itu dengan kasar 


Bugh 

"Ini untuk pelecehan akan istriku 
Bugh 

"Ini Untuk rasa takut istriku" 
Bugh 

Srakk 


"Kenapa kau lakukan ini pada ibu mu sendiri Park Jimin. Hiks 
apa yang kau lakukan Jim" 


"Maafkan aku Appa" 
Namjoon menatap wajah putranya dengan datar 


"Appa Gagal mendidik mu Jimin, kau.. Ya Tuhan maafkan 
aku" 


Jimin menunduk menahan tangis nya. Dan kini menatap 
pada sang ibu yang kini memejamkan mata nya 


"Cinta membuat ku gila. Maafkan aku eomma, perasaan ku 


bahkan semakin besar. Maaf aku tidak menyesal sama 
sekali" 


Nah jangan lupa Like loh yaa. Otak mesum Namjoon 
aku pakai diam-diam 


You AreJung Hoseok 
Jung Hoseok 
Happy Ending 
Jangan lupa Sound Di atas 
Happy Reading 


Kesakitan itu berhasil membuatku bertemu. Bertemu 
dengan Gadis manis yang amat tenang dan memberikan 
banyak sekali harapan padaku 


Aku tak tau bagaimana awal perasaan itu muncul, tapi aku 
meyakinkan bahwa itu adalah cinta 


Cinta yang tumbuh begitu saja karena rasa nyaman ku 
padanya 


Gadis manis yang aku sebut "Selcouth" 


Jung Hoseok Namja Tampan dengan sejuta kelebihan yang 
ia miliki, Kini menatap datar pada Namja Paruh baya yang 
kini tampak marah padanya. Matanya menatap malas pria 
paruh baya yang merupakan Ayah nya itu dan hendak pergi 
menjauh dari situ 


"Hoseok!!!" 


Maniknya bergulir malas saat suara tegas itu memanggil 
nama nya. Jika dulu suara itu akan membuatnya takut dan 


bergetar, Kini tidak lagi 
la muak 
Muak dengan kelakukan Pria bejat menurutnya itu 


Namja yang dulu menjadi pahlawan bagi nya, menjadi 
panutan untuknya kini menjadi bejat dengan meniduri 
banyak Jalang setelah kepergiaan sang Eomma 10 tahun 
lalu 


Bukan meninggal 
Tapi bercerai 


Ibu nya tidak sudi lagi bersama sang ayah karena 
Perusahaan sempat diambang kebangkrutan 


Bilang saja jika ibu nya adalah Wanita ular yang hanya 
mencintai Uang tanpa memikirkan dirinya yang kini sudah 
beranjak menjadi Namja Berusia 23 Tahun 


"Ck" 
"Hoseok!!!" 


Hoseok menulikan pendengarannya dan kini melangkah 
cepat menjauhi Rumah bak istana itu. Tak peduli di dalam 
sana sang ayah terus berteriak memanggil nama nya 


Yeoja manis dengan celemek yang melekat di tubuhnya kini 
tengah tersenyum manis menatap sebuah kue Strawberry 
yang berhasil ia ciptakan menggunakan resep baru yang ia 
rangkai sendiri. Dengan senang ia memfoto kue tersebut 
dan memekik girang menggabaikan beberapa Pelanggan 
yang menatap aneh padanya 


"Cah cantik sekali Novi" 


Yeoja manis bernama lengkap Park Novi itu kini tersenyum 
lebar menampilkan Eye smile yang membuat kecantikan 
gadis itu berkali lipat 


"Pasti dong Eonnie" 
"Kau memang hebat Novi-ah" 


Novi terkekeh malu-malu dan membungkuk mengucapkan 
terimakasih pada Manager di cafe tempatnya bekerja itu 


"Pekerjaan hanya sampai Siang ini kan?" 
"Nee eonnie" 
"Baiklah. Ini Gaji mu dan ini ada bonus atas Kue cantik ini" 


Novi melotot bahagia menatap 2 amplop yang diberikan 
kepadanya. Maniknya berkaca-kaca 


"Ini tidak kebanyakan Eonnie?" 


"Ah tidak tidak.. Ini hasil yang pantas untuk gadis cerdas 
seperti mu. Pulang lah dan besok kita libur, ingatkan?" 


"Ingat eonnie. Sekali lagi terimakasih eonnie"Ujar Novi 
tersenyum manis dan kini membungkuk pamit 


"Hati-hati Novi"Teriak sang manager membuat Novi 
memutar tubuhnya dan mengangguk Ramah 


"Sepertinya enak jika aku makan Steak? Wah aku tidak 
percaya ini"Pekiknya gemes sendiri dan dengan girang 
melangkahkan kaki nya untuk menuju Toko steak yang 
mungkin enak untuk perutnya Siang ini 


Dengan earphone yang menyumpal pada kedua telinga nya 
dan kaki yang terus melangkah melewati jalan demi jalan. Ia 
sedikit tersentak saat penglihatannya melihat hal ganjil di 
arah jembatan 


Seorang Namja Yang berdiri seorang diri di saat matahari 
sedang panas-panas nya? Apa Namja itu Gila? 


Kaki nya melangkan mendekati Namja tampan yang kini 
tampak memandang kosong kearah hamparan air 


"Apa enak nya panas-panas disini?"Gumam nya pelan dan 
ikut memandang air 


Namja tampan itu kini menatap pada Novi. Novi yang 
merasa dirinya sedang ditatap kini menatap balik Pada 
Namja tampan itu 


"Kenapa menatapku bagai menatap puluhan uang?" 
"Siapa kau?" 


Novi menatap pada Namja tampan itu dengan wajah 
berpikir 


"Aku Novi" 
"Aku tidak tanya Nama mu" 


Novi memicing menatap pada Namja tampan itu dan kini 
bersidekap 


"Jadi maksud mu aku harus mengatakan statusku yang 
bekerja sebagai pelayan Di Cafe begitu? Ckckck kau kan 
tanya siapa aku tadi" 


Namja tampan itu menatap malas pada Novi dan kini 
memutar tubuhnya menjauhi Novi yang tercenga menatap 


Padanya 


"Yakkk lelaki tidak sopan.. Huu menyebalkan kau"Teriak 
Novi menatap punggung tegap Namja yang kini semakin 
menjauh dari nya dan memasuki sebuah mobil mewah 


"Pantas Saja Sombong, ternyata orang kaya. Huuf membuat 
darah ku tinggi saja"Gumam nya gemes sendiri dan berjalan 
menjauhi Jembatan itu 


"Menarik sekali" 


Pagi ini Novi ditugaskan untuk mengantarkan Kue 
pelanggan menggantikan temannya yang sakit. Ia menatap 
beberapa alamat yang kini diberikan padanya untuk 
pengantaran kue dan segala macam makanan dan minuman 
lainnya 


"Perusahaan? Apa ini tidak salah?"Gumam nya menatap 
Alamat selanjutnya. Dan mulai menjalankan motornya 


"Jung Corp? Wow besar sekali"Gumam nya berbinar dan kini 
dengan pelan-pelan ia mengambil semua pesanan dari 
gedung ini 


"Eum permisi" 
"Ah yaa Nona" 


"Saya mau mengantarkan pesanan dari Jeon Sana"Ujar Novi 
ramah dengan senyum manisnya. Penjaga Perusahaan disan 
ikut tersenyum dan memanggil nama yang ia sebutkan tadi 
melalui Resepsionis 


"Bisa Appa tidak memerintahku? Aku Lelah Appa" 
"Kau... Anak tidak tau di untung" 

"Ya begitulah Aku dimatamu appa. Terserah apa katamu" 
Plakk 

"Kurang ajar kau sekarang Hoseok!!!" 


Novi terkejut bukan main saat melihat bagaimana Namja 
yang lebih muda tersungkur karena tamparan Namja Paruh 
baya didepannya. Beberapa Kariyawan disana juga tak 
kalah syok melihat bos mereka berdebat dengan sang putra 


Hoseok terkekeh dengan darah yang kini membasahi sudut 
bibirnya. la mencoba bangkit berdiri dan menatap datar 
sang Ayah 


"Aku muak kau perintah terus Appa..aku bukan boneka mu, 
berhenti memanfaatkan aku"Teriak Hoseok menatap tajam 
sang ayah dan berusaha tidak meninjukan kepalan 
tangannya pada Wajah ayahnya itu 


"Kau akan selalu menjadi boneka ku Hoseok. Akan 
selamanya, kau tidak bisa hidup jika tidak dengan uangku 
anak sialan" 


"Lebih baik aku mati dari pada selamanya menjadi budak 
mu brengsek" 


Bugh 
Brakk 


Novi menutup matanya saat Hoseok kembali jatuh karena 
hantaman sang ayah pada Wajah tampannya. Bukannya 


menangis atau apa, Namja tampan itu malah terkekeh dan 
meludahi lantai dengan darah yang memenuhi rahang nya 


"Ingat Hoseok. Kau akan tetap berada dibawah kuasa ku 
tidak ada bantahan jika tidak mau pergi dari hidupku dan 
jadilah Gelandangan di luar sana" 


"Sial"Umpat Hoseok saat orang tua itu pergi menjauhi nya. 
Novi yang tidak tega menatap Namja tampan itu kesulitan 
berdiri segera berlari dan membantu Namja itu 


Hoseok tersentak kaget dan menatap Gadis manis yang kini 
memeluk tubuhnya dan membantu nya untuk berdiri 


Gadis itu 
Gadis saat pertemuan pertama mereka di jembatan 
"Kau?" 


"Bisa berdiri? Ayo aku bantu untuk menggobati mu"ujar 
Novi menatap khawatir pada Hoseok dan mencoba 
menopang tubuh Hoseok yang berat sekali 


Entah kenapa Hoseok merasakan nyaman saat tangan gadis 
itu memeluk tubuhnya. Aroma manis khas buah Strawberry 
itu tercium manis di indra penciumannya 


Novi menatap Hoseok yang kini menutup matanya. Novi 
menepuk pelan pipi Namja tampan itu 


"Hei kau masih dengar aku kan? hei"Gumam Novi panik 
sendiri karena Hoseok sama sekali tidak menjawabnya 


Wajahnya menatap Hoseok dengan dekat dan saat itulah 
Hoseok membuka matanya dan menatap Novi yang kini 
tersentak kaget 


Hampir saja ia limbung kebelakang jika saja Hoseok tidak 
menahan pinggang nya. Tatapan mereka bertemu membuat 
Novi salah tingkah sendiri 


"Ah maaf" 


Hoseok hanya diam menatap pada Novi yang kini hanya 
berdehem sebentar 


"Aku bantu obati ya?" 


Hoseok hanya mengangguk dan kini menatap pada Novi 
yang tampak tersenyum menatapnya 


"Dia manis. Aku menyukai nya"Gumam Hoseok menatap 
pada Novi yang kini tengah mengobati luka nya 


Novi tersenyum dan dengan lembut mengusap wajah 
Hoseok 


"Mau cerita?" 
"Nde?" 
"Eum Nama mu siapa?" 


Hoseok menatap manik Coklat itu dengan sendu, Novi 
mengusap pundaknya dengan lembut 


"Maaf membuatmu tidak 
"Hoseok nama ku Hoseok" 


"Novi. Salam kenal Hoseok-ah"Ujar Novi tersenyum manis, 
hal itu mampu membuat Hoseok ikut tersenyum. Walau 
hanya senyum setipis benang 


"Mau kerumah ku Hoseok? Mungkin untuk beristirahat" 


"Bolehkah?" 


2 bulan kemudian 


Hoseok dan Novi kini semakin dekat saja. Kedua nya 
memutuskan untuk berteman 


Hoseok sering sekali berada di apartement Gadis manis itu 
ketika ad masalah di rumah nya. 


Novi selalu ada untuk memeluknya 
Novi selalu ada untuk menemani ketika kesepian 


Gadis itu selalu memberikannya ssbuah Harapan yang baik 
untuk kehidupannya yang kelam 


Novi pengertian dan selalu membawa damai walau gadis itu 
sedikit berisik 


"HOSEOK!!!!" 


"Ya Tuhan"Gumam Hoseok gemes sendiri saat lagi-lagi Novi 
berteriak 


Novi berkacak pinggang saat menatap wajah Hoseok yang 
kini menatap nya dengan jengkel 


"Kau tidak bekerja hah? Ini sudah jam berapa?" 
"Yaa jam 7" 


"Ck" 


Hoseok menduduki dirinya di kursi dan menatap 2 mangkuk 
Nasi dengan telur gulung dan kimchi 


Makanan sederhana yang membuat Hoseok bahagia. 
Bahagia karena bisa makan dengan orang lain 


Biasanya kan dia hanya makan sendiri 

"Ayo makan Hoseok" 

"hmm" 

Novi menatap Hoseok dengan senyum maklum 


"Apa ini makanan yang kau tidak suka? Kau bisa memesan 
seperti biasa" 


"Ah bukan begitu"gumam Hoseok memasukan gulungan 
telur kedalam mulutnya "Aku hanya mengagumi masakan 
mu" 


"uh?" 


"Kau mau memasak untukku padahal kita baru 2 bulan 
kenal" 


"Cih"Cibir Novi dan kini menopang wajahnya diatas meja 
"Kau kan teman ku sekarang jadi itu wajar Hoseok" 


"Begitu ya"Gumam Hoseok dan mendapat anggukan dari 
Novi. Novi memakan cepat makanan didepannya, ia tidak 
boleh telat bekerja untuk hari ini 


Hoseok menatap pada Novi yang fokus pada makanannya 


"Aku duluan yaa. Jika memang tidak bekerja istirahatlah 
disini" 


Hoseok dapat melihat bagaimana lihai nya kaki jenjang 
gadis itu berjalan kesana kemari dan mulutnya yang terus 
menjelaskan makanan makan siang untuknya 


Hoseok mencoba mendekati Novi dan memeluknya dari 
belakang, membuat Yeoja manis didekapannya itu tersentak 
kaget 


"Hoseok"Lirih Novi terkejut. Hoseok menyamankan dirinya 
memeluk tubuh Yang lebih kecil. Mengistirahatkan 
kepalanya pada pundak Novi 


"kepala ku pusing sekali. Biarkan begini dulu"Gumam 
Hoseok membuat Novi berusaha menetralkan Degup 
jantung nya 


Novi membalikan badannya dan kini menatap Hoseok 
lembut 


"Ayo istirahat dulu hmm. Sini aku bantu"Ujar Novi memeluk 
lengan Hoseok dan menuntun nya kearah kamar 


"Berbaringlah Hoseok" 


Hoseok hanya menurut dan kini menatap pada Novi yang 
dengan gesit menyelimuti nya 


Novi menatap Hoseok 
Cup 


Hoseok menatap wajah Novi yang tersenyum lembut kepada 
nya 


"Kecupan untuk cepat sembuh Hosikie. Aku kerja dulu yaa 
jika ada apa-apa hubungi aku" 


Saat Novi hendak pergi. Hoseok dengan cepat mencegah 
tangan gadis itu dengan cara menariknya kencang 


Novi yang tidak siap dengan tarikan Hoseok langsung 
terjatuh menimpa Tubuh sang dominan 


"Hoseok" 
"Begitu manis. Aku menyukai nya....Park Novi' 
"Huuh?" 


"Aku menyukai mu Novi"lirih Hoseok memeluk pinggang 
Novi dengan erat membuat gadis itu sepenuhnya menempel 
pada tubuhnya 


"Hoseok"Gumam Novi sendu 


Wajahnya dan wajah Hoseok terlampau dekat. la dapat 
melihat bagaimana ketulusan berada di manik indah Hoseok 
yang menatap lembut mata nya 


"Selcouth" 
"Nde?" 


"Kau gadis aneh dan manis yang membuatku jatuh cinta 
Novi"gumam Hoseok lembut, Novi meremat baju depan Milik 
Hoseok saking gugup nya dia saat ini 


Terkutuk lah mulut manis Hoseok yang berhasil 
mendebarkan jantung nya 


"Biarkan Aku mencintaimu Novi" 
"Aku..ak 


Cup 


Manik Novi membulat lucu menatap Hoseok yang Kini 
memejamkan mata dengan bibir yang mengecup bibirnya 


Hoseok dengan cepat membalikan tubuh mereka hingga 
Novi mengumpat karena kaget 


"Hoseok" 
"Hmm" 
"Aku mmphhhm" 


Hoseok kembali mengecup bibir Novi yang kini menyatap 
padanya dengan sayu. Hoseok tersenyum lembut dan 
mengarahkan tangan gadis itu untuk memeluk leher nya 


"Mmphhh" 


Novi melenguh saat Hoseok menggigit bibirnya sedikit 
keras. Hoseok tersenyum saat Novi mulai menikmati 
permainan nya 


"Uh Hobie"remesan pada surainya menandakan gadis itu 
sudah kehilangan pasokanan oksigen 


Hoseok menatap Novi yang kini berusaha meraup oksigen 
disekitarnya 


Maniknya menatap manik Coklat Novi 


Tangan gadis itu kini menangkup wajahnya, membuat ia 
memejamkan matanya saat tangan halus itu mengelus pipi 
nya 


"Aku suka kau memanggilku Hobie, Novj-ah" 


"Eum" 


"Mau menjadi kekasihku?" 


Novi menatap Hoseok dengan lucu membuat Hoseok 
terkekeh dan mengusap wajah gadis itu dengan lembut 


"You Is Mine, Selcouth Girl" 


Novi mengangguk pelan dengan wajah memerah yang sang 
manis di mata Hoseok. Dengan senyum ia mengecup kening 
Novi membuat Gadis manis itu ikut tersenyum 


"Terimakasih sayang" 

"Harusnya aku yang berkata begitu Hobie" 

"Uh?" 

"Mana ada orang aneh sepertiku di sukai orang" 

"Aku buktinya suka" 

Novi mendorong Hoseok dari atas tubuhnya 

"Mungkin Hobie lagi khilaf" 

Hoseok terkekeh dan memeluk kembali tubuh Novi 
"Kau cantik walau berisik dan menyebalkan sayangku" 
"Hoseok"Pekik Novi membuat Hoseok tertawa gemes 


Novi segera berdiri saat maniknya menatap pada jam waker 
di atas meja 


"Ya Tuhan aku telat... Huaa karena kau semua"Pekik Novi 
membuat Hoseok tertawa keras dan menarik gadis itu untuk 
kembali ia peluk 


"Ayo Cuddle aja tidak usah kerja.... Aku masih bisa 
membiayai kau makan sayang" 


Sekian dan terimakasih 


Jangan lupa vote nya everyone 


Decalcomania 
"Sayang" 


Wanita cantik dengan pakaian casual itu kini menatap 
sengit pada sang suami. Bagaimana tidak, Suami nya itu 
berkata semalam bahwa ia akan pergi ke kantor pukul 7 tapi 
suaminya itu sangat sulit untuk dibangunkan. Jadilah aksi 
pengancaman yang bahkan dianggap angin lewat oleh 
suami nya itu, berakhir suami nya itu bangun pukul 8 dan 
langsung menyerangnya begitu saja 


Jika bukan tangannya yang melayang suaminya itu akan 
melebihi batas 


"Sayang" 
"DIAM PARK JIMIN" 


Jimin telak bungkam saat istrinya itu kini mengeluarkan 
suara 8 oktaf nya. 


"Makan sendiri aku akan kerja" 


"Kenapa tidak berhenti sih, aku bisa memberimu segala nya 
loh" 


"Ini Karir ku Jim. Inikan sudah pernah kita bahas" 
"Ya setidak nya kamu hargai aku" 


Melody menatap Jimin sengit dan tangannya hendak ia 
layangkan pada Jimin lagi namun suami nya itu menghindar 
cepat 


"Jangan cari ribut ya" 


"Tapi kan 


"Diam Jimin, aku akan kerumah Novi dan Menyusul Melmel 
ke butik" 


"Loh tadi katanya kerja" 


Melody dengan gemes menarik dasi Jimin membuat 
Suaminya itu memekik 


"Jangan buat aku gemes ya Jim" 
"Akh" 


Jimin meringis saat dasi nya mencekik lehernya. Melody 
dengan gemes melepas tarikannya dan membetulkan 
kembali dasi Jimin dengan rapi 


"Sana kerja" 

"Baiklah sayang aku pergi" 
"Sana" 

Cup 

"YAKK PARK JIMIN" 


Melmel menatap pada perusahaan sang suami dengan 
tajam. Entah kenapa semenjak 6 bulan yang lalu ia tidak 
singgap ke kantor ini, semua nya berubah 


Dari orang-orang di dalam nya 


Penjaga 

Hingga segala prabot kantor dan warna dinding nya 
"Maaf Nona, sedang mencari siapa?" 

Melmel mengerjap pelan dan sedikit menyelidiki 
"Kau Penjaga baru ya?" 


Orang itu mengangguk pelan. Melmel bergumam pelan dan 
menatap sekeliling Perusahaan. Benar-benar asing 


"Apa Namjoon ada?" 


Basa-basi sekali!! Padahal kan suaminya itu pergi dari 
rumah baru setengah jam yang lalu 


"Maaf apa anda sudah ada janji?" 


"Dia suami ku. Kenapa mesti ada janji segala, aku ini istri 
kesayangannya tau" 


"Ah ma. 


"Namu!!!"pekik Melmel berlari cepat mendekati sang suami 
yang kini terkejut menatapnya. Suami nya itu bersama 
Wanita sekretaris nya yang menurut Melmel berpakaian 
kurang sopan 


Melmel dengan cepat berlari kearah Namjoon dan memeluk 
sang suami, sengaja menggeser tubuh sekretaris yang sok 
mendekati suaminya itu 


Lengket sekali!!! 


Mau menggoda suami nya atau bagaimana?" 


"Kenapa kesini chagiya? Ada perlu hmm" 
"Tidak ada" 
"Lalu?" 


"Aku hanya rindu saja. Emang di larang merindukan Suami 
sendiri?" 


"Ya Tidak" 


"Aku mau bicara Namu"Rengek Melmel membuat Namjoon 
terkekeh gemes dan mengusap kepala istri nya itu 


"Bisa tunggu di Dalam saja. Aku ada rapat sayang, nanti kita 
bicara ya" 


Melmel menatap pada sekretaris Namjoon yang kini tampak 
kesal menatapnya. Dengan jahil ia memeluk leher Namjoon 
membuat Suaminya itu reflek memeluk pinggang nya 


"Apa lama Namu?" 
"Aniya baby" 
Cup 


"Semangat sayangku"Ujar Melmel gemes membuat Namjoon 
terkekeh dan mengecup kembali kening sang istri yang 
dengan genitnya mengecup bibir nya 


"Jangan lama-lama aku akan pergi dengan Novi dan Melody" 
"Kemana?" 


"Maaf Sajangnim rapat akan di mulai" 


Namjoon dan Melmel kompak melihat sekretaris cantik itu 
yang kini malah gugup di tatap oleh mereka berdua 


"Tunda saja jika tidak sabaran"Ujar Namjoon datar. Melmel 
menahan senyum nya dan kini menangkup wajah tampan 
suami nya itu 


"Jalan-jalan. Kami bosan Namu" 
"Baiklah hati-hati ya" 

"Ishh Rapatnya di percepat yaa" 
"Iya sayang aku usahkan ya" 


Melmel membiarkan Suaminya itu menjauhinya. Dengan 
senyum lebar ia melompat girang karena melihat 
bagaimana Namjoon berbicara pada sekretarisnya itu 


"Tampak sekali dia mau menggoda Namu, suamiku itu 
tergoda sedikit saja aku tendang bokongnya huu dasar 
wanita gila"Gumam Melmel terkekeh dan kini melangkah 
menuju ruangan sang suami 


Yoongi menatap sang istri yang kini tampak rapi dengan 
pakaian nya. Tampak cantik walau pakaian itu santai 


"Yoon aku pergi dulu ya" 
"Mau kemana?" 


Yeoja manis itu kini menoleh pada sang suami yang juga 
sudah rapi dengan kemeja nya. Min Novi, Nama gadis manis 


yang menjadi istri sah dari Produser musik terkenal bernama 
Min Yoongi itu kini tersenyum 


"Mau berkumpul dengan Melody dan Melmel" 
"Dalam Rangka?" 


Novi menatap kesal pada Suami nya itu. Selalu saja ketika 
dia ingin pergi bertanya ini dan itu 


"Liburan. Aku bosan di rumah saja, Melody dan Melmel 
mengajak ku pergi cuci mata" 


"Yakin Melmel mengajak? Bukannya dia lebih betah dirumah 
dengan segala tepung dan Gula?" 


Novi menghentakan kaki nya karena kesal. Suami nya ini 
tau saja jika dia berbohong, Ya Jelas Wong Melmel adalah 
Sepupu nya jadi ya Dia bakal tau kebiasaan dari istri Kim 
Namjoon itu 


"Baiklah baiklah Aku dan Melody yang buat acara dan 
Melmel ikutan. Puas kau Min Yoongi tercinta"gerutu Novi 
kesal. Yoongi hanya terkekeh dan kini memeluk istrinya itu 
dengan gemes 


"Kau Nakal sekali berbohong pada suami mu ya" 
"Aku tidak berbohong!!" 
"Jadi apa namanya tadi?" 


"Yaa... ishhh kenapa jadi berdebat sih, aku mau pergi!!! 
Minggir sana" 


Yoongi malah semakin erat memeluk istrinya itu dan kini 
mengecup kilat bibir sang istri 


"Morning kiss" 

"Ini sudah hampir siang Min Yoongi" 
"Ini baru jam 10" 

"tetap saja si mmphhh" 


Yoongi dengan gemes meraup bibir istri manis nya itu dan 
memeluk pinggang ramping sang istri, Novi reflek memeluk 
leher sang suami 


"Mmph" 


15 menit asik dengan ciuman panas di Pagi hari ini. Yoongi 
dengan tak rela melepas ciuman nya saat Novi memukul 
dada nya pertanda kehabisan pasokan udara 


"ishh" 

"Gak jadi pergi?" 

Plakk 

"Aduh!!" 

"Mulut kurang ajar, karena Dia Penampilan ku berantakan 
lagi!!!"Gerutu Novi menatap tajam pada suami nya itu yang 
kini hanya cengengesan menatap nya 

"Cantik kok" 


"Cantik kepala mu" 


Yoongi tertawa dan mengikuti istri nya itu kearah pintu 
keluar 


"Aku pergi dulu.... Kerja nya hati-hati yaa jangan lirik-lirik 
Aktris Sexy disana" 


"Iya sayang" 


"Jangan sok tampan dan tebar pesona apalagi sama 
Penyanyi Wanita"Ujar Novi tajam menatap pada Yoongi yang 
kini terkekeh canggung dengan mengacak surainya asal 


Tatapan istrinya itu bagai pisau yang kini ingin menghujam 
nya 


"Jika kau berani"Gumam Novi sembari memajukan tubuhnya 
kearah Yoongi, membuat suami nya itu reflek mundur 


"Kau tau akibatnya Min Yoongi"Dengan Susah payah 
menelan Saliva nya, Yoongi mengangguk saja dan kini 
tersenyum manis menatap istri nya yang kini tersenyum 
menatapnya 


"Bye Chagiya"Ujar Novi tersenyum. Yoongi terkekeh dan 
melambaikan tangannya 


"Istriku seperti Macan betina yang terlepas... Uh 
menyeramkan sekali, tapi kenapa aku bisa cinta padanya?" 


"Katanya bakal ada artis baru di Entertaiment Yoongi Oppa 
kan Nov?"Tanya Melmel menatap pada Novi yang kini 
mengemut kentang goreng miliknya 


"Hmm" 


"Cowo apa cewe?" 


Melmel dan Novi kompak menatap Melody yang kini 
antusias menatap pada Kedua sahabatnya itu 


"Kau mau apa? Jimin kan sudah seperti Artis di media. 
Terkenal juga kan Ceo Park Itu"Ujar Novi bingung 


"Ya kan aku hanya bertanya mana tau bisa di jadikan 
Favorit, kayak Melmel tuh yang diam-diam melirik Artis Solo 
Jeon Jungkook" 


"Heii aku tidak melirik siapa pun, kau jangan asal 
menuduhku dong"Bantah Melmel tidak terima 


"Emang kau tidak menjadikan favorit? Aku yakin bukan 
Namjoon yang ada di wallpaper Ponsel mu" 


"Sok tau sekali kau!!!" 
"Aku memang tau. Aku ini sahabatmu" 
"Apaan!!!" 


Novi memutar bola matanya malas saat kedua kembali 
berdebat didepan nya. Bukan sekali dua kali sahabat- 
sahabatnya itu berdebat dan hal itu berhasil 
membangkitkan emosi nya 


"YAKK DIAM LAH!!"gertak Novi kesal membuat kedua nya 
melotot horor dan menyibukkan diri dengan makanan dan 
ponsel nya 


"Kau sih"Bisik Melmel 
"Dasar pecinta oppa-oppa" 


"Yakkk" 


"DIAM ATAU KALIAN BERDUA AKU LEMPAR KE AFRIKA"teriak 
Novi kesal dengan wajah memerah. Melody melotot horor 
dan Melmel yang reflek menutup mulutnya dengan kedua 
tangannya 


"Uhh kita disini untuk liburan bukan untuk berdebat" 
"Hehe Mianhe Nov" 


Melmel ikutan mengangguk saat Melody bergumam maaf 
pada Novi yang kini menatap sengit pada mereka 


"Mengenai artis, aku takut Yoongi" 
"Kenapa?"Tanya Melody 


"Ada artis yang menjalin kerja sama dan kalian tau 
siapa?"Ujar Novi serius. Melmel dan Melody kompak 
menjawab 


"Siapa?" 


"Suran. Mantan kekasih suamiku sendiri ckckc aku sedikit 
gemes dengan wanita itu" 


Melmel menatap kedua nya dengan polos 


"Suran yang cantik itu? Gadis yang dulu sempat 
mengangkang pada Yoongi pada hal Yoongi dibawah 
pengaruh Alkohol tapi keburu Di tarik Namjoon?" 


Novi menatap Melmel datar, Melody memejamkan mata nya 
menahan geram pada sahabat mereka itu. Bisa-bisa nya 
menyulut api panas pada Novi 


Melmel mengerjap saat Melody melotot padanya. Dia kan 
hanya ingin mengingat kenapa di pelototi begitu? 


"Oh Kim Seokjin" 
Deg 


Bagai di himpir batu besar. Tubuh Melmel menegang, ia 
menatap kaku pada Melody yang kini ikut menatap pada 
Novi 


Novi lah yang memanggil nama pria itu 


Pria yang dulu menjadi kebanggaan Melmel sebelum di 
nikahi oleh Kim Namjoon 


"Hai Novi Park" 
"Aku sekarang Min bukan Park" 


Seokjin, Namja sempurna itu kini mengangguk dan menatap 
pada Kedua teman Novi 


"Kau bersama teman mu di SMA?" 
"Ya begitulah. Sini duduk kita bicara dulu Seokjin" 


Seokjin mengangguk dan menduduki dirinya di samping 
Melmel yang kini tampak gelisah 


Ingatkan Pada Melmel selepas ini berakhir untuk memukul 
kepala Novi. Apa sahabatnya itu lupa? 


"Hai"Sapa Seokjin ramah. Melody hanya tersenyum pada 
Seokjin tapi tidak dengan Melmel. Melmel sendiri sudah 
gugup setengah mati 


"Dia kenapa?" 


"Mel ay_ 


"Ah maaf dia lagi sakit Panu!!!"Seru Melody bangkir berdiri 
dan menarik Tangan Melmel 


"Maaf ya Seokjin aku akan antarkan teman ku ini ke Kamar 
mandi sebentar. Dia sedikit pemalu"Ujar Melody 
cengengesan 


Novi menatap aneh kedua sahabatnya itu. Apa-apaan 
katanya Melmel itu pemalu? Adanya Sahabatnya itu lah 
yang tidak tahu malu 


"Sejak kapan panu? Tadi tidak ada kok, Melmel sudah 
cantik. Tegakan kepala mu Mel jangan sok jaim begitu" 


Terkutuk lah segala mulut sinis Min Novi 
Melmel meremat tangan Melody menahan gemes 
"Yakkk jangan memeras tanganku" 


"Kenapa? Apa dia sakit?"Tanya Seokjin.  Melmel 
memejamkan mata nya dan kini ia ingin kabur saja 


Bisa spot jantung dia karena melihat Seokjin nanti 
Gimana Nasib Namjoon coba?" 
Dddrrttt 


Semua mata kompak menatap pada ponsel Melmel di atas 
meja. Dengan cepat Melmel meraih ponsel itu 


"Ha-halo" 
"Sayang... Gwenchana? Kenapa suara mu bergetar begitu?" 


"Na-mu bisa ke Cafe langganan kami bertiga? Jemput 
aku"Cicit Melmel bergetar 


"Are You Okay?" 
"Not Okay huaaa Namu tolongin" 


Melody menepuk keningnya saat Melmel kelepasan menjerit 
dan kini Yeoja manis itu menangis meminta suami nya untuk 
menjemput 


"Sekarang hiks!!!! Namu cepat hiks ini antara hidup dan 
mati tau. Namu mau melihat Istri nya mati ya, biar bisa hiks 
berduaan sama Sekretaris jelek itu hiks" 


Seokjin menatap Melmel sedikit iba. Lelaki itu seperti tidak 
asing pada sosok didepan nya, dari suara serta bentuk 
tubuh gadis ini 


Dia merasa tidak asing 
"Mel ka 


"Sudah Nov mungkin Teman mu ini benaran sakit"Cegah 
Seokjin saat Novi sudah gemes dengan kelakuan 
sahabatnya itu 


Melody ingin sekali mencakar wajah Novi sekarang juga. 
Apa Novi belum sadar bagaimana Dulu Antara Melmel dan 
Kim Seokjin 


Atau sahabatnya itu mulai pikun karena memikirkan Min 
Yoongi selalu? 


Ckckck 
"Dia ta_ 


"Mendadak ck penyakit datang kapan saja tau!!!"potong 
Melody kesal 


Novi ikut kesal kan jadi nya. Dia menatap Melmel dan 
Melody. Jangan lupakan para pengunjung di cafe ini sedari 
awal menatap mereka 


Jika saja cafe ini bukan milik sepupu nya Melody sudah 
habis mereka di depak dari Cafe indah ini 


Seokjin dengan cepat malah menarik tangan Melmel disaat 
Melody dan Novi saling menatap kesal 


Melmel melotot horor saat tangan Seokjin meraih tangan 
nya 


"Aku saja yang mengantar mu pulang Melmel-ah" 
Deg 


Melmel mendoak menatap Seokjin. Perasaan nya campur 
aduk kini. Dia tidak menyangka Seokjin akan mengenali nya 


Ingin menyentak tapi enggan 
"Ak-aku " 
"Bisa lepaskan tangan istriku Tuan?" 


Seokjin dan Melmel kompak menatap pada Namjoon yang 
kini menatap Datar. Melody dan Novi dapat melihat Suami 
mereka juga ada di belakang Namjoon 


"Namu" 
"Kim Namjoon" 


Namjoon menatap sengit pada Seokjin dan kini mendekati 
sang istri dan menarik istrinya itu pelan 


"Mau mendekati istri ku karena semakin cantik 
begitu?"sindir Namjoon sengit 


"Sial"Gumam Seokjin menatap pada Namjoon dan Melmel 
yang kini menunduk dan meremat tangan Namjoon 


Yoongi menepuk pundak Seokjin dan menghampiri istri nya 
"Bukan kah sudah menolah pesona sepupu ku Seokjin-ssi?" 


Novi melotot horor saat Yoongi kini memeluk pinggang nya. 
Dia baru ingat jika Seokjin adalah Mantan Gebetan Melmel 
yang dulu menolak sahabatnya yang terlampau bodoh itu 


Namjoon menarik tangan sang istri untuk menjauhi Seokjin. 
Seokjin terkekeh dan kini tersenyum remeh 


"Kau takut jika Istrimu kembali menyukai ku makanya kau 
membawa nya Kim Namjoon?" 


Bersambung........ 


Decalcomania 


Melmel meremat tangan besar sang suami yang kini tampak 
emosi menatap kearah Kim Seokjin 


"Aku tak pernah takut jika istri ku hanya menatap mu 
Seokjin-ssi. Aku tau dia tidak akan berpaling pada Suaminya 
sendiri" 


Seokjin menatap tajam pada Namjoon. Namjoon tersenyum 
remeh dan kini menarik tangan Istrinya untuk mengikuti 
nya 


Melmel menatap pada kedua temannya yang kini hanya 
diam di belakang suami masing-masing 


"Kita ke kantor ku sekarang"Ucapan tegas sang suami 
membuat Melmel meringis, baru kali ini suami nya itu 
berwajah datar jika berbicara dengannya 


"Kita pulang"Ujar Yoongi datar. Novi mengerjap pelan dan 
menatap pada Yoongi 


"Aku tau kamu yang berbicara sedari tadi dengan Seokjin 
itu. Iyakan?" 


"Yoon aku kan hanya menjawab apa yang dia tanya" 


"Kamu yang memanggil nya Min Novi"Ujar Yoongi tegas. 
Novi memejamkan matanya melihat bagaimana 
mengerikannya wajah sang suami 


"Melody aku akan pulang duluan" 


"Arraso"Ujar Melody menatap Novi yang kini mengikuti jalan 
suami nya. Sementara kini Jimin hanya diam menatap 


padanya 
"Kim Seokjin-ssi kami pergi duluan ya" 
"Ah baiklah" 


Melody dengan tersenyum menarik sang suami dan 
mendorong tubuh Jimin dari belakang 


"Kamu memang bandel ya Melody" 
"Uh?" 


Jimin hanya diam setelah mengatakan itu. Melody menghela 
nafas pelan dan menatap kearah mobil Jimin 


"Masuk sekarang" 
"Hah tap 
"Mobil mu bisa di ambil oleh sekretaris ku nanti. Cepat" 


Melody hanya menurut saat sang suami yang kini tampak 
sangat menyeramkan dimatanya. Ia menatap Jimin dengan 
kaku, suaminya itu kini menguarkan aura yang begitu gelap 


Apa dia ikut kena juga? Padahal yang berbicara panjang kali 
lebarkan Novi, bukan dirinya. Kenapa dia ikutan sih? 


"Jimin" 
"hmm" 
"Jimin aku tidak ikutan berbicara dengan Seokjin-ssi" 
"Hmm" 


"Aku 


"Membicarakan Idol lain yang lebih tampan? Bukan begitu 
Park Melody" 


Melody melotot dan kini menatap pada Jimin 
"Ya kan aku cuma 
"Cuma?" 


"Ya pokoknya itu hanya salah paham Jiminie. Aku hanya 
cinta padamu saja tidak ada yang lainnya" 


Jimin memberhetikan mobil nya dan kini menatap kearah 
sang istri. Jimin menarik tengkuk sang istri dan Kini 
menyatukan belah bibir kedua nya, membuat manik mata 
Melody melotot horor 


Ciuman kedua nya kini terjalin begitu panas membuat 
Melody tanpa sadar melenguh menahan gejolak gerah 
karena Bibir suaminya itu begitu nakal membungkam bibir 
nya 


Yimhh" 
"Aku tidak suka kau membicarakan yang lain" 
"Maafkan aku" 


Jimin mengusap pipi sang istri dengan pelan dan kini 
tersenyum 


"Lain kali begitu, aku tidak suka" 


"Arraso" 


Sebulan kemudian 


Setelah kejadian dimana Melmel bertemu Kim Seokjin, Sifat 
dan sikap Namjoon semakin over pada istri manisnya itu. 
Begitu juga dengan Suami Novi dan Melody. Mereka bertiga 
sampai kelabakan dan malu sendiri 


"Jimin begitu menggelikkan, ini tidak boleh itu tidak boleh. 
Capek aku"Keluh Melody mendesah frustasi. Melmel 
mendengus sama hal nya dengan Novi 


"Bagaimana denganku? Aku kadang disuruh untuk 24 jam 
di studio Yoongi. Kalian tau kan aku benci disana"Rutuk 
Novi. Melmel terkekeh sembari mengemut makanan 
didepannya 


Mereka kini berada di rumah Melody. Sebenarnya niat ke 
Cafe biasa atau Hang out ketempat lainnya tapi para suami 
melarang mereka kecuali kerumah sahabat masing-masing. 
Jadilah Melmel dan Novi mendatangi rumah Jimin dan 
Melody 


"Aku tak habis pikir dengan mereka suami-suami ini"kesal 
Melody. Novi mengangguk setuju 


"Kau Mel? Suami mu bagaimana?"Melody dan Novi menatap 
pada Melmel yang kini menyengir polos 


"Aku baik-baik saja, aku suka sikap Namjoon begini" 
"Loh?" 


"Kau gila ya? Suami mu tidak mengekang begitu?"Tanya 
Melody. Melmel terkekeh 


"Namu jika over begitu tampak manis dan menggemaskan 
Melody, dia begitu lucu apalagi ketika ngambek hhaha" 


Melody dan Novi berdenyit heran dengan sahabat bodoh 
mereka itu. Melmel kini tertawa, membayangkan bagaimana 
menggemaskan wajah memerah Namjoon saat dia berbicara 
dengan karyawan lelaki dikantor sang suami 


"Sepertinya otakmu konslet karena suami gila mu itu"Rutuk 
Melody kesal 


"Heii begitu juga dia suami ku kau tau" 
"Ya ya ya" 


Melmel mengedik kan bahu nya dan kembali memasukan 
makanan kedalam mulutnya. Novi berdecih saat menatap 
pada ponselnya 


Siapa lagi kalau bukan suami tampannya itu? 
"Aku akan ke studio Yoongi" 

"Uh?" 

"Kau mau sekalian Mel?" 


"Boleh"Heboh Melmel dan kini bangkit berdiri. Melody 
menatap kesal keduanya 


"Kalian membiarkan ku mati kebosanan?" 
"Oh ayolah Melody. Melmel akan ke kantor Namjoon juga" 
"Ck jika begitu aku akan kekantor Jimin saja" 


"Ya udah. Kami duluan"Ujar Novi berjalan keluar rumah 
Melody, Melmel melambaikan tangannya pada Sahabatnya 
itu 


"Ck. Ini juga membosankan"Gerutu Melody menghentakan 
kaki nya kesal dan berjalan keluar rumahnya setelah 
mengambil kunci mobil 


30 menit menempuh perjalanan, akhirnya Melody sampai di 
perusahaan Sang suami. la dapat melihat bagaimana semua 
karyawan Jimin sibuk mondar-mandir kesana kemari 


Manik matanya menatap kearah pintu ruangan Jimin. Ia 
melangkah kan kakinnya dan membuka pintu ruangan Jimin 
dengan pelan 


Manik mata Melody Melotot marah, disana seorang wanita 
tampak tengah menggoda sang suami, tampak sekali Jimin 
risih dan mencoba menepis gadis itu bahkan dapat ia 
dengar Jimin yang mengumpat untuk tidak disentuh 


Mereka belum sadar Kedatangan Melody saat ini. Dengan 
pelan ia menutup pintu Dan mendekati kedua nya 


"Ini surat kerjasama mu, bisa pergi sekarang" 


"Kau tak tertarik padaku tuan park? Aku bisa dipakai tanpa 
bayaran" 


"Maaf aku tidak bisa. Pergilah" 
"Kau menolak berlian sepertiku Park?" 


Melody menahan geram saat melihat gadis itu berniat 
duduk dipangkuan sang suami, dengan gemes ia berjalan 
cepat dan menarik surai coklat gadis itu dengan kasar 


"Arkhh" 


"Melody"Jimin mendoak dan kini terkejut menatap pada 
sang istri. Dapat ia lihat wajah istri manisnya itu tampak 


geram 


"Kau menggoda suamiku hmm?"Geram melody kesal 
"Suamiku itu bantet, jelek. Ngapain di goda segala hah? Dia 
tidak akan tergoda dengan dada datar sepertimu" 


"Arkh lepaskan" 


"Sayang hentikan"Ujar Jimin menahan pergelangan tangan 
sang istri. Melody menepis tangan Jimin dan sedikit 
menyeret gadis nakal itu 


"Kau menggoda suami yang salah Nona, aku ini istri nya. 
Jika kau berani memunculkan wajah jelek mu itu, jangan 
harap wajahmu selamat ditanganku" 


Gadis itu meringis menahan perih pada kepalanya. la 
menatap memohon pada Jimin untuk di bantu, Jimin sedikit 
meringis dan kini berusaha memeluk tubuh istrinya itu" 


"Sayang. Sudah ya dia tidak akan datang lagi" 


"Batalkan kerjasama nya Jimin. Kau bisa kerjasama dengan 
Namjoon kan, kenapa harus ular ini hah?" 


"Iya iya aku batalkan. Lepaskan dia ya sayang" 


Melody mendengus kesal dan kini mendorong gadis itu, 
beruntung tidak sampai jatuh 


"Memuakan saja..pergi sana dan bawa ini"Ujar Melody 
mencampakan Dokumen pada gadis itu "Tidak ada 
kerjasama segala, suamiku tidak akan jatuh miskin hanya 
karena membatalkan ini" 


Gadis itu pergi dengan rasa malu luar biasa, Melody 
menetralkan emosinya dan kini menatap sengit pada Jimin 


"Ayo pulang!" 
"Sayang tap. 


"Sekarang park. Makanya aku kan udah bilang kalau ke 
kantor itu jangan terlalu tampan, ini akibatnya ck"Gerutu 
Melody kesal bukan main. Jimin terkekeh dan kini memeluk 
sang istri yang sedang emosi 


"Ayo pulang!!!!" 
"Melody aku masih ada rapat" 


"Pulang atau aku tidur di luar malam ini Park Jimin "Ujar 
Melody mendorong Jimin kesal dan berjalan menjauhi 
ruangan Jimin 


Jimin mengacak surai nya frustasi dan meraih ponselnya 
"Batalkan segala pertemuan hari ini" 


Setelah menelpon sekretarisnya ia langsung berlari 
menyusul sang istri yang sudah menunggu di parkiran 
mobil 


Novi melirik tak suka pada Suran yang kini tengah latihan 
bersama suami nya. Walau Yoongi kini berwajah datar dan 
menyebalkan tetap saja dia tidak suka ketika mereka 
berdekatan apalagi kini dapat ia lihat Suran begitu dengan 
dengan Yoongi. Seketika kepalanya panas 


"Ini begini saja tak perlu intonasi suara tinggi"Suara serak 
Yoongi membuat Suran mengangguk-angguk sok paham. la 
tak peduli sama sekali keberadaan Istri Yoongi disana 


"Jadi apakah bagian ini juga milikku Yoon?" 
"Ya" 
"Oke aku akan pelajari. Yoon ayo mak 


"Sayang kemari"Pangilan Yoongi pada sang istri membuat 
Suran mengumpat dalam hati. Dia tidak suka perkataannya 
dipotong 


Novi hanya mendengus dan kini berjalan mendekati Yoongi 
"Kau lelah menunggu?" 


"Bosan lebih tepatnya, ayo pergi aku lapar"Rengek Novi 
tanpa sadar. Yoongi terkekeh dan kini menarik Novi untuk 
duduk dipangkuannya, dan hal itu membuat Suran 
kepanasan sendiri 


Novi menatap pada wajah tampan sang suami dan kini 
maniknya melirik pada Suran yang tampak kesal. Dengan 
ide jahil yang memenuhi kepala cantiknya, kini Novi dengan 
tersenyum lebar mendekatkan wajahnya pada Yoongi 


"Poppo Changiya"Ujar Novi manja. Dengan senang hati 
Yoongi mengecup sekilas bibir sang istri. Novi terkekeh 
pelan dan kini mengalungkan tangannya pada leher Yoongi 


"Poppo Yoongie bukan Kissing" 

"Poppo?" 

"Hmm" 

"Berapa jam sayang hmm"Ujar Yoongi mengusap pipi sang 


istri. Novi tampak berpikir dan kini menatap polos pada 
Yoongi 


"Terserah sih..kalau bisa sampai gunung berapi meletus" 


Seakan tau apa maksud perkataan sang istri. Kini Yoongi 
menarik cepat tengkuk Novi membuat Novi menahan 
senyumnya. Lebih tepatnya senyum mengejek untuk ia 
berikan pada Suran yang kini mengepalkan tangannya 
dengan emosi 


"Uh Yoohmmnph" 


Suran yang merasa panas seketika langsung berlalu dari 
ruangan Yoongi. Membanting keras pintu ruangan produser 
muda itu membuat Novi memekik kemenangan 


"Heii kenapa dilepas"protes Yoongi saat Novi melepas 
ciumana panas mereka dengan sepihak 


"Gunungnya sudah meletus Yoon"Ujar Novi ambigu. Ia tanpa 
sadar bergelonjak di paha Yoongi membuat suaminya itu 
mengeram tertahan 


"Sayang i 
"Apasih" 


"Stop and get out of there Sweetyheart"Suara berat sang 
suami membuat Novi menatap kearah bawah, ia menatap 
polos pada Yoongi dan kini turun dengan perlahan 


"Apa dia bangun?" 
"Hmm?" 


"Itu?"Tunjuk Novi pada sesuatu yang menyembul diantara 
paha Yoongi "Apa dia bangun? Tadikan tidur" 


"Sayang!!!" 


"Iya honey?" 

"Kau menyiksa ku" 

Novi cengengesan dan kini mencoba menjauhi sang suami 
"Yoongi. Aku pulang dulu yaa bye sayangku sampai jumpa 
dirumah "Ujar Novi tertawa dan berlari menjauhi ruangan 


Yoongi 


"YAKKK MIN NOVI.... Oh God bisa-bisa nya dia kabur!! Awas 
saja nanti. Ku buat kau tak bisa berjalan hingga sebulan 
penuh" 


"Oh Jeon Jungkook" 
"Nona Kim?" 


Melmel memekik tertahan dan kini berjalan mendekati 
Jungkook. Salah satu penyanyi solo favorit nya, dia 
tersenyum manis dan kini berhadapan dengan idol nya 


"Wah kau makin menggemaskan"Ujar Melmel tersenyum. 
Jungkook terkekeh dan menatap pada Melmel dengan 
gemes, walau tau Yeoja didepannya ini sudah memiliki 
suami tetap saja daya tarik gadis didepannya itu berhasil 
memikatnya 


"Ah biasa saja Nona" 
"Kau sedang apa di kantor Namu?" 


"Namu?" 


Melmel mengangguk 


"Ah aku disuruh Appa memberikan kontrak kerjasama pada 
Tuan Kim" 


"Wah benarkah? Ayo kita keruangan Namu" 


Melmel tersenyum bahagia. Jungkook sungguh gemes 
sendiri, ingin rasanya ia mengusap kepala gadis itu saking 
gemesnya namun dia tau betul itu akan menimbulkan 
masalah besar kedepannya 


Saat keduanya tengah asik dengan mengobrol tiba-tiba 
Melmel tertarik kedepan, membuat Melmel hampir saja 
terjatuh jika tidak dipeluk dari belakang 


"Yakkkk!!"Pekik Melmel kesal namun saat menoleh 
kebelakang wajah sang suami lah yang terpampang 
didepan matanya 


"Namu?" 


Namjoon menatap tak suka pada Jungkook. la kini memeluk 
posesif pada pinggang sang istri 


"Kenapa kau kesini?"Ujar Namjoon sengit. Melmel menatap 
pada Jungkook yang kini tampak gugup 


"Namu jangan begitu Jungkook kan jadi takut"Ujar Melmel 
pelan. Namjoon menatap jengah pada Jungkook dan kini 
meremat pingganh sang istri 


"Aduh Namjoon!" 
"Aku cemburu kau dekat dengan nya sayang" 


"Ih tapi gak diremat juga. Sakit tau"Kesal Melmel membuat 
Namjoon cemberut 


Jungkook sedikit terkejut melihat raut Wajah Namjoon yang 
tadinya kaku menjadi lunak bak bayi 


"Kalau tak ada keperluan kau bisa pulang Jeon, jangan pakai 
alasan apapun biar bisa ketemu dengan istriku, kau seperti 
Semut saja"Sindir Namjoon membuat Jungkook kikuk sendiri 


Dia sama sekali tidak ada niatan begitu, dia bahkan tidak 
mengetahui bahwa Melmel disini dan kini dia malah di 
tuduh dan di sindir secara halus 


"Dia manusia Namu!" 
"Dia sama seperti Semut datang hanya mengambil Gula ku" 


Melmel menutup wajahnya karena malu. Dia tak habis pikir 
dengan teori yang baru saja suami nya itu utarakan, bahkan 
sama sekali tidak paham dengan apa yang Namjoon 
katakan 


"Maafkan aku Tuan Kim, aku kesini hanya untuk mengantar 
ini bukan bermaksud lain sungguh "Ujar Jungkook kikuk dan 
menunjukan berkas yang ada di tangan kanan nya 


"Ck ada udang di balik batu, aku tau kau menyukai istriku. 
Matamu saja menatap kagum Jeon Jungkook"Sengit 
Namjoon membuat Jungkook gugup seketika, ia mengusap 
tengkuk nya bingung 


Melmel merasa gemes sendiri jadinya kan, dengan kesal ia 
menggigit tangan sang suami membuat Namjoon reflek 
memekik 


"Akh sayang!!!" 


"Rasakan. Aku benci sama Namu" 


Melmel segera berjalan kearah ruangan Namjoon 
meninggalkan kedua lelaki itu yang kini saling menatap. 
Lebih tepatnya Namjoon 


"Semua gara-gara kau. Sial ini sakit sekali, seharusnya 
mulutnya itu mengobral mulutku bukan malah menggigit 
tanganku"Umpat Namjoon kesal 


"Urusan kita belum selesai Jeon!"Ujar Namjoon kesal dan 
kini tungkai kaki nya berjalan kearah ruangannya. 
Meninggalkan Jungkook yang kebingungan akan semua 
yang terjadi 


"Kenapa salahku? Aishh ini jadi nya bagaimana? Ya Tuhan 
bisa mati aku di tendang oleh Appa"Gerutu Jungkook kesal 
sendiri dan memutuskan untuk meninggalkan Kantor 
Pembisnis aneh bernama Kim Namjoon itu 


Pemain suami yang protektif 


Paper HeartKim Namjoon 
Pemeran utama: Kim Namjoon 
Song by Tori kelly-Paper Heart 


Langsung buka aja Sound nya (Ada Cover Jungkook 
juga) 


Ingat caramu membuatku merasa 

Cinta yang begitu mudah tapi 

Sesuatu dalam diriku tahu bahwa itu tidaklah nyata namun 
Membeku di kepalaku 


Apakah aku bisa mengharapkan cinta itu nyata? 


"Apa maksud eomma?" 


"Ini demi kebaikan Adikmu juga Cheo Jin, Eomma tak tau 
harus bagaimana lagi" 


"Jadi eomma memanfaatkan aku sementara aku sudah 
memiliki Yoongi? Seharusnya dia eomma bukan aku"Gertak 
nya murka 


Yeoja manis yang kini menunduk sembari meremat jemari 
nya ketakutan, ia menahan keras air mata yang kini hendak 
tumpah dikelopak matanya 


"Cheo Jin" 


"Seharusnya dia tidak melakukan itu eomma, dia benar- 
benar layaknya jalang. Dia tau Yoongi adalah kekasihku tap 
Oh Tuhan!!!"Cheo jin menangis menutup wajah manisnya. 


"Maafkan eomma nak, Adikmu Hamil dan keluarga Kim tak 
mau menerima nya. Hanya kau sayang" 


"Aku tidak mau! Hiks seharusnya dia, dia saja eomma aku 
tak mau menikah "Teriak Cheo Jin frustasi. la menatap tajam 
pada sang adik yang masih setia menunduk. Dan dengan 
kasar ia menarik lengan adiknya itu 


"Kau puas?" 
"akh eonnie sakit hiks" 


"Jalang sialan!!! Harusnya kau mati saja hiks kau puas 
dengan semua ini Hyunmi hiks kenapa kau jahat 
menghianatiku hiks"Cheo Jin meluruh ke lantai dan kini 
menangis keras, Hyunmi ikut meluruh dan menangis 
memeluk sang kakak 


"Maafkan aku hiks eonnie maaf maaf hiks ak-aku tak 
bermaksud eonnie. Yoongi oppa yang memaksa ku hiks" 


"Yoongi?" 


"Dia yang memaksaku hiks saat itu dia mabuk di halte bis. 
Aku sempat melewatinya dan merasa iba, aku 
mendengarnya meracaukan namamu hiks dan saat itu aku 
membawanya menaiki taxi. Tapi Yoongi menarikku 
memasuki mobilnya dan disitu aku hiks maaf eonnie hiks" 


Cheo Jin menatap Hyunmi yang menangis sesugukkan 
menunduk dihadapannya. Kenapa fakta yang Yoongi 
katakan beda dengan yang Hyunmi katakan? 


"Kau berbohong? Yoongi tidak mungkin mengkhianatiku 
Hyun!" 


"Itu kenyataannya hiks Eonnie tidak percaya padaku? 
Eonnie juga tahu hiks aku lebih menerima tawaran eomma 
dan merawat pria itu tapi aku malu karena aku sudah begini 
Eonnie" 


"Sayang"lirih sang eomma menatap pada kedua putri yang 
tampak kacau 


"Cheo Jin eomma mohon. Terima pertunangan ini dan 
biarkan Yoongi bertanggung jawab pada adikmu sayang... 
Eomma mohon" 


Cheo Jin menatap kosong pada Kedua wanita disampingnya 
itu. Sungguh kali ini takdir memang sedang menguji 
kesabarannya. 


Pagi ini ibunya menyuruhnya untuk bersiap setelah ia 
mengatakan "Bersedia" untuk mengantikan Sang adik. Cheo 
Jin menghela nafas kasar, ia menatap penampilan nya 
dengan malas. la hanya memakai dres berwarna pink soft 
dengan heels rendah berwarna senada 


"Ini bahkan terlalu manis. Aku sama sekali tidak ingin 
menikah"Gerutu nya kesal. Namun kembali lagi, ia sudah 
terlanjur menerima semua ini dan hal itu tak bisa 
membuatnya mundur begitu saja dan berujung 
menghancurkan nama baik keluarganya 


"Cheo Jin udah siap?" 


Cheojin menatap pada sang ibu dengan senyum paksa, 
Sang ibu memeluk tubuh putri pertama nya itu 


"Maafkan eomma sayang. Eomma tau ini sakit untukmu tapi 
eomma hanya ingin masa depan mu cerah bersama calon 
mu" 


"Ini akan sulit eomma" 


"Eomma tau tapi eomma tau kau mampu, Kim Namjoon itu 
tidak buruk nak" 


"Bagaimana dengan Hyunmi?" 


"Eomma akan mendatangkan Kediaman Min dan meminta 
Yoongi bertanggung jawab" 


Cheo Jin mengangguk saja dan kini melangkah pelan 
bersama sang ibu menuju Mobil yang telah menyemput 
mereka 


1 jam menempuh perjalanan kekediaman keluarga Kim, 
Cheo Jin sedikit terpukau dengan mension besar itu. Cheo 
Jin menatap pada sang ibu yang kini menggenggam 
tangannya 


Keduanya memasuki mansion itu dan disambut oleh 
Keluarga Kim, sang ibu tampak tersenyum dan memeluk 
wanita cantik didepannya 


"Ayo duduk dulu nak" 


Cheo Jin dapat melihat seseorang kini menatapnya sendu. 
Lelaki tampan yang sayangnya berada di kursi roda dengan 
tubuh yang bergetar dan jangan lupa jari tangannya yang 
bergerak soalah meminta tolong padanya 


"Ayo kenalin dulu sayang. Ini Namjoon anak kedua kami, dia 
yang bakal menjadi calon suamimu" 


Cheo Jin tersenyum tipis dan mendekati Nyonya Kim 
perlahan. Entah perasaan saja atau bagaimana, ibu dari 


"Park Cheo Jin imnida"Ujar Cheo Jin tersenyum tipis. Lelaki 
itu menatap padanya sendu dan manik hazel itu seperti 
menariknya untuk mendekat. Tanpa sadar Cheo Jin berlutut 
mensejajarkan tinggi nya pada Namjoon 


"Kau ingin mengatakan sesuatu padaku?"Tanya Cheo Jin 
lembut. Namjoon menatap pada Cheo Jin dengan mata 
berkaca-kaca dan jarinya yang bergerak 


"Dia terserang Stroke, kecelakaan menimpanya 4 tahun lalu. 
Kami sudah berusaha untuk mengobati nya namun tidak 
pulih juga, kami berencana menjodohkannya dengan anak 
temanku karena janji Suamiku pada Appa kalian namun " 


"Bukan kah dengan Park Jimin awalnya Yeri-ah?"Tanya San 
Hu ibu dari Cheo Jin membuat Yeri tersenyum 


"Anakku sudah menikah, jadi tidak mungkin menceraikan 
mereka? Aku tidak akan tega hanya karena Perjanjian suami 
kita San Hu jadi daripada tidak sama sekali, Namjoon yang 
menggantikan posisi Jimin. Kita kan sudah membahasnya 
kemarin"ujar Yeri sedikit sinis namun wajahnya 
menampilkan sikap tenang 


"Dimana Donghan?" 


"Dia pergi mengurus perusahaan di Thailand. Jadi dia 
meminta tolong untuk menyampaikan ini" 


San hu menatap pada putrinya yang kini menatap pada 
Namjoon dengan bingung. Dia pikir Namjoon yang katanya 
kurang normal itu tidak separah ini 


Ini sama saja namanya menjadikan putri nya penjaga orang 
cacat bukan? Putrinya akan hidup dengan menjadi budak 
untuk Anak dari sahabat suami nya itu 


"Bagaimana pun ini harus di gelar San Hu. Ini janji 
mendiang suami mu kan"Yeri menghela nafas kasar dan 
menatap sendu putri nya 


Sementara Cheo Jin yang tak paham dengan apapun yang 
dibahas orang tua, kini memutuskan untuk keluar saja. Jujur 
saja dia bosan dirumah ini 


"Eh?"Gumam Cheo Jin menatap pada jari telunjuk namja itu 
menyentuh tangannya. Cheo jin menghela nafas pelan dan 
tangannya mengusap kepala Namjoon 


"Berdiam lah dan jangan khawatir. Aku akan disini bersama 
mu"Gumaman malas dari belah bibir Cheo Jin membuat 
Namjoon tersenyum walau tipis 


"Eomma Ajumma aku akan kesana sebentar" 
"Ah silahkan nak"ujar Yeri 


"Kuharap apa yang kau ucapkan tidak hanya bualan 
semata. Aku sepertinya jatuh padamu" 


Setelah kepergian keluarga Park, Nyonya keluarga Kim 
menatap sinis pada putra Pertamanya itu 


"Kau tau"Nyonya Kim menatap sinis pada sang putra 
"Kuharap dia mau menikahi mu dan secepatnya kau pergi 
dari hadapan keluargaku. Jujur aku muak dengan lelaki 
malang seperti mu Kim Namjoon, kau menyusahkan 
keluarga ini" 


Namjoon hanya diam menatap pada sang ibu. la mendoak 
kesakitan saat sang ibu dengan kasar menjambak surai 
Coklat madu nya 


"Jika dia tidak menerima mu, terpaksa kau ku buang. Aku 
tak suka melihat kau disini berlama-lama, Bersyukur Jimin 
sudah memiliki kekasih di Jepang sana. Aku tak akan suka 
juga anak kesayanganku menikah dengan anak dari San 
hu"Ujar nya tajam. la melepas pegangannya pada surai 
Namjoon dengan kasar dan meninggalkan Namjoon yang 
kini menatap sedih pada ibu nya itu 


Hyunmi bergetar ketakutan saat kini dihadapkan dengan 
Min Yoongi yang mendatangi rumahnya. Dapat ia lihat wajah 
datar Yoongi yang kini menatap padanya 


"Mana Cheo Jin?" 

"Ah eum Eonnie sedang pergi kerumah Tuan Kim Oppa" 
"Ngapain kesana?" 

"Pertuna __ 

"Oh Min Yoongi!" 


Yoongi membalik tubuhnya saat melihat sang kekasih yang 
kini berdiri dibelakangnya, Hyunmi menatap gugup pada 
keduanya 


"Sayan. 
"Kau kesini mau melamar Adikku?" 
"Hah?" 


Cheo Jin terkekeh sinis dan menatap pada sang ibu yang 
terdiam. Hyunmi meremat jemarinya ketakutan, takut jika 
Yoongi marah besar 


"Bukan kah kau kesini untuk bertanggung jawab atas 
kehamilan Hyunmi?" 


Dapat Hyunmi lihat wajah Yoongi menjadi tegang dan kini 
maniknya dengan cepat menoleh pada Hyunmi 


"Kau memberitahu Cheo Jin?"Suara datar itu tampak emosi. 
Hyunmi mundur satu langkah saking takutnya 


"Jadi benar itu anakmu? Wah selamat atas kesuksesan mu 
Min Yoongi"ujar Cheo Jin sinis 


"Sayang kau salah paham!! Itu bukan anakku"Snarkis 
Yoongi menggenggam tangan Cheo Jin dan menatapnya 
sendu 


"Cukup berkata begitu padaku Min, bertanggung jawab lah 
pada Adikku dan itu sudah membuatku bahagia Min. Tolong 
jaga adikku untukku, Eomma aku menerima Kim Namjoon 
itu menjadi suamiku" 


"Sayang tap __ 


"Kita impas Yoongi. Hyunmi menggantikan aku dan Aku 
menggantikan Hyunmi untuk menikah. Berbahagia lah"Ujar 
Cheo Jin bergetar menahan tangisnya. Sakit dihatinya 
membuatnya berat untuk menatap pada Yoongi 


Yoongi adalah cinta pertama nya. Sejak awal SMA dan 
sekarang? Ini benar-benar menghancurkannya 


2 minggu kemudian 


Setelah berdebat dengan hati dan pikirannya akhirnya Kini 
ia resmi menyandang status sebagai calon istri Kim Namjoon 
atau dapat orang lain katakan Tunangannya. Ibu nya dan 
ibu dari Calonnya kini tengah menyiapkan pernikahan 
mereka yang cukup sederhana. Entahlah dirinya merasa 
aneh pada keputusan orang tua Calonnya ini sejak awal 
mengenal mereka 


Atau hanya perasaannya saja? 


"Sayang temani Namjoon ya. Kamu ajak dia jalan atau 
memilih cincin mungkin di Mall"Ujar sang mertua membuat 
Cheo Jin mengangguk saja. Toh dia juga bosan disini 


"Ajumma dimana Namjoon?" 


"Panggil eomma saja nak, Namjoon di kamarnya. Hampiri 
saja disana. Kamarnya di bawah tangga itu ya" 


"Ah begitu. Aku kesana dulu"Ujar Cheo Jin melangkah 
mendekati ruangan dengan pintu berwarna putih 


Cleck 


"Namjoon"Gumam Cheo Jin sedikit keras. la menyembulkan 
kepalanya menatap ke dalam kamar. Hening! Itulah yang ia 
rasakan kini 


Kakinya melangkah semakin dalam memasuki kamar yang 
cukup sederhana itu dan menatap pada Namjoon yang kini 
hanya diam duduk didepan jendela yang terbuka lebar 


"Namjoon-ah"Cheo Jin menyentuh pundak Namjoon dan 
berjongkok di hadapan pria tampan itu 


"Kau sudah makan?"Namjoon hanya diam menatap 
padanya. Cheo Jin menghela nafas kasar dan menatap pada 
telunjuk Namjoon yang tampak bergerak 


"Begini saja. Jika kau bilang Iya kau bisa menggenggam 
jariku namun jika tidak kau bisa mendorongnya pelan. Okay 
ayo kita coba"Ujar Cheo Jin mendekatkan carinya pada jari 
Namjoon dan menggenggamnya pelan 


"Baiklah"monolog Namjoon dalam hatinya. la tersenyum 
pada CheoJin yang tampak manis didepannya 


"Apa kau sudah mandi?"Genggaman pada jarinya yang 
Cheo Jin dapatnya. Walau pelan itu sudah cukup membuat 
Cheo Jin bahagia 


"Apa kau sudah makan?"Cheo Jin menatap pada Manik 
Hazel Namjoon yang menatapnya sendu. Genggaman jari 
pria itu terlepas dan sedikit mendorong jemari nya 


"Eoh? Bukannya eomma bilang sudah?"Gumam Cheo Jin 
bingung. Namjoon menatap Cheo Jin yang kebingungan 
"Kalau begitu makan bersama ku di luar mau? Kita ke cafe 
saja" 


Cheo Jin tersenyum saat genggaman pada jemarinya oleh 
Namjoon. Cheo Jin dengan pelan memutar kursi roda itu dan 
menuntun nya keluar kamar 


"Kau harus menikmat indah nya hari ini Namjoon. Aku tau 
kau bosan" 


"Saya akan mengajukan pertunangan anak saya dengan 
putra anda" 


"Yang benar saja. Aku tidak ingin anakku menikahinya, 
jangan-jangan ini hanya kebohongan? Yang ada dalam 
kandungannya bukan anak dari putraku" 


Hyunmi terisak kecil saat mendengar perdebatan ibu nya 
dengan ibu dari Min Yoongi. Hyunmi mengusap perut 
datarnya 


"Maafkan aku hiks"Gumam nya lirih 


"Aku yakin itu bukan anak putraku. Anakmu itu jalang kau 
tau, aku lebiu setuju dia dengan Cheo Jin"Ujar ibu Yoongi 
Snarkis. la menunjuk tajam pada Hyunmi yang kini 
menunduk 


"Jaga ucapanmu pada putri ku. Putra mu harus bertanggung 
jawab atau aku akan menuntut putra mu atas pelecehan 
sexual" 


"Yakk sialan kau" 
"CUKUP!!!" 


Teriakan menggema dari arah tangga membuat kedua orang 
tua menoleh. Disana Yoongi menatap datar pada mereka 


"Eomma biarkan aku menikahi nya sampai anak itu lahir. 
Setelahnya biarkan aku menceraikannya"ujar Yoongi datar. 
Kedua orang tua disana menatap Yoongi protes 


"Hanya butuh itukan? Aku menikahinya dan jika anak itu 
lahir bisa di taruh ke panti asuhan" 


Hyunmi menatap sedih pada Yoongi. Segitu tidak sukanya 
kah pria itu pada dirinya dan anaknya? Kenapa mulut pria 
tampan itu begitu menyakiti perasaannya? 


"Sayang tapi kau bisa 


"Lakukan saja eomma. Setelah dia lahir aku akan meminang 
Cheo Jin, aku yakin dia lebih mencintaiku daripada Calon 
suaminya yang cacat itu"Ujar Yoongi melangkah santai 
menuju keluar rumah 


Ibu dari Yoongi hanya bisa menatap sendu pada putra nya 
yang pergi begitu saja 


"Aku akan ikuti apa kata putraku. Menikah lah, dan 
persiapkan "Ujar Nyonya Min dingin dan berjalan menjauhi 
Hyunmi dan sang ibu 


San Hu hanya bisa menatap sendu pada putrinya. Harapan 
menjadikan kedua putri nya bersinar telah hancur namun ia 
masih berharap pada yang maha kuasa untuk kebahagian 
kedua putri nya 


"Sayang ayo pulang nak"Ujar sang ibu pada Hyunmi 


"Eomma hiks maafkan hyunmi"Isak tangis putri bungsu nya 
itu membuat air mata San Hu mengalir juga 


"Gwenchana sayang. Jangan tertekan begini hm jangan 
pikirkan apapun okay jaga cucu eomma sayang"Ujar sang 


ibu membuat Hyunmi menangis memeluk sang ibu 
"Maafkan Hyunmi hiks" 


"Iya sayang... Aigoo putri eomma yang cantik"ujar san gyu 
mengusap pipi sang putri dan menuntun nya keluar daru 
rumah keluarga Min 


"Bagaimana apa enak? Apa kau suka makanannya 
Namjoonie?"Tanya Cheo Jin tersenyum manis. Tangannya 
yang digenggam oleh Namjoon mengerat pelan. Cheo Jin 
terkekeh dan mengusap kepala calon suami nya itu dengan 
senang 


"Coba Kue ini. Apa kau suka ini?"Cheo Jin mengarahkan 
potongan kue pada mulut Namjoon. Walau membuka lambat 
bibirnya, Namjoon berusaha tidak menunggu calon istrinya 
itu 


"Enak?"Tanya Cheo Jin saat berhasil mendaratkan potongan 
kecil kue pada mulut Namjoon. Namjoon tersenyum dan 
menggenggam jari Cheo Jin pelan. Cheo Jin menatap 
Namjoon dengan lembut dan tangan nya membuka telapak 
tangan Namjoon dan meletakan tangannya lalu 
membungkus kedua tangan mereka dengan genggaman 
erat pada telapak tangannya yang lain 


"Aku tau ini berat kedepannya Namjoon. Tapi ajari aku untuk 
menerima mu, dan ku harap kau mau terapi untuk 
kesehatan mu demi aku"Ujar Cheo Jin lembut, dapat Cheo 
Jim rasakan tangannya diremat pelan dan tunggu 


Air mata? Namjoon menangis? 


"Hei apa sakit?"Ujar Cheo Jin panik saat airmata mengalir 
membasahi pipi Namjoon 


Namjoon menatap sedih pada Cheo Jin, Cheo Jin dengan 
pelan membawa Namjoon ke dalam pelukkan nya, 
mengusap surai coklat madu Namja tampan itu dan 
tersenyum manis 


"Jangan menangis, kau harus kuat untuk tetap bertahan 
Namjoon-ah. Aku tau mereka jahat padamu tapi Aku ada 
disini untukmu"Seulas senyum manis berhasil membuat 
detak jantung Namjoon berdetak tak karuan. 


"Terimakasih... Terimakasih Cheo Jin-ah" 


Jangan lupa vote and comment 
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Jangan lupa putar Sound 


Trivia: Love- RM BTS 


"Sama seperti matahari akan terbit ketika matahari 
terbit. Seperti kuku tumbuh, ketika musim dingin 
tiba. 

Saat pohon-pohon membuka pakaian mereka. Kaulah 
yang mengubah ingatanku menjadi kenangan manis. 
Yang awalnya Lurus nan dingin sebelum mengenal 
mu, kini berliku dengan warna yang menghantar 
kebahagiaan manis.... Cheo Jin-ah terimakasih" 


4 Tahun lalu 


Namjoon adalah anak dari Kim Donghan dan cinta pertama 
nya. Awalnya Donghan tidak berpikiran ini akan terjadi, 
namun saat itu. Saat dimana yeri bersama bayi mungil 
dalam dekapannya dan kehidupan mereka yang begitu 
bahagia 


Saat itu juga Cinta pertama Donghan datang sembari 
membawa Namjoon kecil dihadapan mereka 


"Aku mohon jaga Namjoon demi aku, aku akan pergi. Aku 
tidak akan mengganggu keluarga kalian tapi ku mohon jaga 


putraku. Donghan ini putra kita tolong rawat tanpa aku" 


Ucapan terakhir ibu dari Namjoon itu membuat Donghan 
akhirnya menjaga Namjoon dengan sepenuh hatinya. 
Menurutnya Namjoon adalah anak kesayangannya 


Dah hal itu lah yang membuat Yeri membenci Namjoon 


Perbedaan usia Namjoon dengan Putranya Jimin hanya beda 
3 tahun. Jimin sangat menyayangi Hyung nya begitu juga 
Namjoon yang begitu menyayangi Jimin. Namun Yeri tidak 
suka akan hal itu 


Tepat di usia Namjoon yang menginjak 21 tahun. la yang 
saat itu baru saja lulus Universitas harus mengalami 
kecelakaan beruntun di Itewon 


Dan penyebabnya adalah sang ibu. Yeri lah yang 
merencanakan kecelakaan itu hingga membuat Namjoon 
mengalami stroke 


Namjoon yang selalu diperlakukan kasar oleh sang ibu saat 
ayahnya tak ada. Terkadang mengurungnya begitu saja 
tanpa makan dan minum 


Namjoon pasrah, dia bahkan ingin sekali cepat mati. Hanya 
kegelapan dan air mata yang terus menemani hidupnya 


Hingga 4 tahun lamanya 
Ayahnya mulai berubah dingin 
Adiknya, Jimin mulai menjauhi nya 


Hidupnya semakin kosong tanpa warna dan 1 orang pun 
tidak ada yang menginginkan nya 


Akhirnya hari ini pernikahan Cheo Jin bersama Namjoon 
dilaksanakan, tidak banyak yang datang namun sangat 
terkesan untuk Namjoon. la menatap Calon istrinya yang 
terlihat manis didepan matanya. Cheo Jin sendiri hanya bisa 
tersenyum menunjukan wajah manisnya pada Namjoon 


Cheo Jin berlutut saat seorang Pastor menyuruh mereka 
untuk berciuman. la menyentuh pelan pipi Namjoon dan 
mendaratkan bibir nya pada pria tampan yang kini menatap 
Cheo Jin dengan binar bahagia 


"Terimakasih Cheo Jinie" 


Pernikahan singkat itu tak terasa telah selesai. Cheo Jin 
dapat melihat sang adik yang kini memeluknya memberi 
selamat. Cheo Jin hanya tersenyum lembut dan menatap 
pada perut sang adik yang mulai sedikit membuncit 


Ibu mertua nya serta adik ipar dan kekasihnya kini 
mendekati dirinya dan Namjoon 


"Terimakasih sudah menikahi hyung ku noona'Jimin 
menjabat tangan Cheo Jin membuat Cheo Jin mengangguk 
pelan saja 


"Kenalkan ini Kekasihku Seo Ra" 


Gadis bernama Seo Ra itu menjabat tangan Cheo Jin. Cheo 
Jin hanya tersenyum simpul 


"Selamat atas pernikahannya kaka ipar" 
"Ya"ujar Cheo Jin singkat 


Dia tau mereka semua tersenyum palsu dibalik kata selamat 
itu. Mereka semua tampak menatap rendah pada Namjoon, 
ia tersenyum kecut akan hal itu dan kini maniknya 


mengarah pada tangan Jimin yang menjabat kuat tangan 
suami nya 


"Aku harap kau cepat-cepat hilang dari kehidupan kami 
hyung" 


Bisikan kelewat menyakitkan itu berhasil Cheo Jin dengar 
dari Jimin. la mendekati sang suami dan menatap datar 
pada Jimin yang kembali sok tersenyum manis pada nya 


"Maaf sesi kata "Selamat" kalian bisa di simpan saja. Aku 
dan Namjoon akan pulang"Ujar Cheo Jin memegang Kursi 
roda Namjoon "Terimakasih sudah datang ya. Eomma kami 
akan pulang dahulu maaf tidak bisa menemani"Pamit Cheo 
Jin mendorong kursi roda Namjoon menuju mobil yang 
sudah di sediakan untuk mengantar mereka ke rumah baru 
yang di hadiahi oleh mendiang Ayahnya dan ayah dari 
Namjoon 


Bahkan ayah Namjoon tidak ada disana saat mereka 
menikah 


Cheo jin mengusap pipi sang suami saat sudah berada di 
dalam mobil. Ia menatap sendu pada Namjoon 


"Aku akan membuatmu sembuh. Percayalah kau bisa 
Namjoon-ah. Jujur aku sakit melihatmu di rendahkan seperti 
saat ini"Ujar Cheo Jin lirih dengan air mata yang tanpa sadar 
membasahi pipi nya. 


Namjoon menatap pada sang istri sendu, tangannya 
bergerak membuat Cheo Jin tersenyum manis. Meletakan 
telapak tangan Namjoon pada pipi nya, Dapat ia rasakan 
jemari Namjoon menyentuh pipi basahnya 


"Jangan menangis" 


"Maafkan aku. Aku janji tidak akan menangis lagi"Seakan 
tau apa yang Namjoon katakan. Cheo Jin terkekeh 
mengusap air mata nya, ia mengecup pipi Namjoon 
membuat pipi tirus pria itu memerah malu 


Namjoon tersenyum menampilkan lesung pipi nya membuat 
Cheo Jin terkekeh dan mengusap sayang pipi sang suami 


Hyunmi menatap sendu pada Yoongi yang hanya diam 
menatap datar padanya. Hari ini ia dan Yoongi pergi untuk 
mencari cincin, Sebenarnya Yoongi tidak ingin hanya saja 
Nyonya Min memaksa putra nya itu untuk menemani 
Hyunmi 


"Apa yang ini bagus?"Tanya Hyunmi menatap pada Yoongi. 
Berharap pria tampan itu merespon nya 


"Hmm" 


Hyunmi mengangguk pelan dan kini menunjuk pesanannya 
pada sang penjua toko 


"Oppa ak_ 
"Apa lagi? Aku sudah lelah jika kau tau" 
"Ah maafkan aku" 


"Sudahkan? Ayo pulang merepotkan saja"Gumam Yoongi 
datar. Hyunmi mengangguk pelan, padahal dia ingin makan 
pedas 


Sepertinya anaknya yang menginginkan ini, namun melihat 
Yoongi yang tampak risih membuatnya mengurungkan niat 
nya untuk meminta pada Yoongi 


Yoongi memutar Mobil nya kearah berlawanan, membuat 
Hyunmin menatap bingung pada calon suami nya itu 


"Oppa kita mau kemana?" 
"Makan" 


"Uh?"Gumam Hyunmi bingung. la menatap Yoongi yang 
fokus kedepan 


"Aku lapar, kau fikir tidak capek jalan sedari tadi" 


Walau terdengar dingin, Hyunmi tersenyum menanggapi 
ucapan Yoongi. la tau makna dari kata Calonnya itu, namun 
dia berusaha mengontrol dirinya agar tidak terlalu percaya 
diri jika Yoongi mengetahui keinginan nya 


Sesampainya di depan Cafe yang sungguh sedang Hyunmi 
idamkan. Kedua nya turun dan berjalan beriringan 
memasuki Cafe 


"Pesan lah dan jangan sampai anak mu itu ileran" 


Hyunmi tersenyum bahagia menanggapi ucapan Yoongi, ia 
pun memberitahu kan yang ingin ia pesan. Tanpa sadar 
Yoongi kini tersenyum tipis 


"Sepertinya aku akan membuka hatiku seperti yang Cheo Jin 
katakan. apa bertanggung jawab akan berjalan 
mudah?"gumam Yoongi pelan 


Hari ini terapi Namjoon di lakukan kembali. Cheo Jin dengan 
setia mendampingi pria tampan yang berstatus sebagai 
suami nya itu. Namjoon perlahan menggerakan tangannya 
dibantu oleh Cheo Jin 


"Perlahan saja Joon"Ujar Cheo jin tersenyum. Namjoon 
menatap Cheo Jin dengan binar cerahnya 


Tangan itu mulai bergerak pelan, mengangkatnya perlahan 
dan mengarah pada wajah manis istri nya 


"Ya begitu Namjoonie"Ujar Cheo jin tersenyum lebar. Ia 
menikmati gerakan tangan Namjoon di pipi nya. Walau 
terasa samar dan pelan, usapan itu berhasil menghangatkan 
hatinya 


"Kerja bagus Namjoon"ujar Cheo Jin menggenggam tangan 
Namjoon dan menoleh pada dokter yang juga tersenyum 
melihat suami istri itu 


"Perlahan saja. Ini baru 1 minggu namun Tuan kim sudah 
mampu menggerakan tangannya. Sepertinya peran anda 
sangat membantu Tuan kim nyonya" 


"Terimakasih dokter atas bantuan serta pujian anda" 


"Baiklah sampai disini dahulu Nyonya Kim, Saya akan 
kembali lusa" 


"Baiklah dokter. Bibi tolong di antar ya"Ujar Cheo Jin 
menoleh pada Pembantu yang kini mengangguk menurut. 
Maniknya kini kembali menatap pada Namjoon dan dengan 
senyum lebar ia memeluk pria itu 


"Kau tau aku sangat bahagia Namjoon. Dengan ini kau bisa 
menulis nanti nya, aku tidak sabar menanti suara mu keluar 
dan memanggil nama ku" 


"Aku akan berusaha lebih keras lagi Cheo jinie" 


"Kita ke taman bagaimana? Sekalian mencari udara 
segar"Ujar Cheo Jin tersenyum dan mendorong pelan kursi 


roda milik sang suami 


Namjoon hanya tersenyum manis saat istri nya itu 
mendorong pelan kursi roda nya. Ada perasaan menghangat 
di hati nya yang selama ini kosong dan Hampa 


la bersyukur mendapatkan istri seperti Cheo Jin yang mau 
menerima kekurangannya. Padahal dulu pikirannya sempat 
menyerah dan menunggu kapan kematian menjemputnya 


1 tahun kemudian 


Hyunmi menatap pada Bayi kecil nya yang baru berusia 1 
Bulan itu tengah berada dalam dekapan sang ayah. Senyum 
nya tak pernah pudar semenjak Yoongi menerima nya 


Ya Yoongi menerima anak nya dan diri nya sejak 2 bulan 
yang lalu. Dan saat ia melahirkan pun Yoongi ada untuknya 


Memang bukan impian nya namun begitu indah yang Tuhan 
berikan padanya 


"Sayang?" 


"Hmm?" 


Yoongi melangkah pelan mendekati Hyunmi yang menatap 
bingung padanya. Tangannya terulur dan mengusap kepala 
sang istri 


"Kau melamun?" 
"Aniyo" 


Yoongi memicingkan matanya dan terkekeh menatap pada 
bayi kecil dalam dekapannya 


"Lihat eomma jagoan, sepertinya eomma mu memikirkan 
Appa"Ujar Yoongi terkekeh sembari mengecupi pipi gembil 
anak nya itu. Hyunmi tersenyum saat putra kecilnya itu 
tersenyum mengarahkan tangan mungil nya pada sang 
ayah, seolah tau ayahnya itu tengah mengajaknya 
berbicaran serta bermain 


"Kamu lelah?" 
"Tidak Yoon" 


"Kemarilah"ujar Yoongi melangkah kan kaki nya, diikuti oleh 
Hyunmi dari belakang 


"Ada apa sayang? Tak biasanya kau melamun seperti tadi" 


"Maafkan aku"Gumam Hyunmi menatap wajah Yoongi yang 
tampak nya khawatir padanya "Aku hanya tak menyangka 
kau akan jadi suami ku dan ayah dari anak kita. Aku bahkan 
tidak pernah kepikiran seperti saat ini... Ak 


"Sayang"Ujar Yoongi menggenggam tangan Hyunmi dengan 
lembut, memberikan remesan kecil guna memberi tanda jika 
ia tulus dan serius dengan ucapannya "Aku minta maaf atas 
penolakan di awal. Aku sungguh kehilangan arah saat itu 
hingga membuat mu jadi korban nya, maafkan aku 


hmm"Ujar Yoongi lembut. Hyunmi menatap Yoongi dengan 
mata berkaca-kaca 


Dengan pelan Yoongi mengusap pelan pipi sang istri yang 
kini basah oleh air mata 


"Mau menjalani kehidupan lebih indah dengan ku dan baby 
sayang?"ujar Yoongi tersenyum dan mengarahkan tangan 
Hyunmi untuk ia kecup. Hyunmi menangis menatap 
perlakuan Yoongi yang begitu manis padanya 


Hyunmi hanya mampu menangis terisak didepan Yoongi. 
Tangan pria tampan itu kini berada ditengkuk nya 
membawa belah bibirnya mendekat pada belah bibir sang 
istri. Awalnya Hyunmi terkejut namun melihat bagaimana 
kini Suami nya itu memejamkan mata, Hyunmi akhirnya 
menerima dan mulai membalas ciuman lembut yang 
Berhasil menggelitik perut nya 


Mengabaikan bayi kecil yang terus saja melihat ibu dan 
ayahnya yang sedang asik memadu kasih 


Cheo Jin yang saat ini sedang tiduran karena merasa lemas. 
Sepertinya dia sakit, mau berdiri saja rasanya susah sekali 
padahal dia ada jadwal menjemput Namjoon dirumah sakit 
setelah 1 bulan lalu menginap dirumah sakit dengan alasan 
perawatan intensif yang di sarankan dokter pada Namjoon 


Dan hari ini Suami nya itu sudah bisa pulang 
Ting 
Ting 


"Aigoo siapa sih"Rutuknya kesal. Ia berusaha untuk bangkit 
dari tempat tidur dan memaksakan diri untuk berjalan walau 
rasanya kepala nya kini tengah di hantam batu yang begitu 
besar 


Ting 
Tong 


"Sabar dong... Aishh menganggu saja"Kesal nya membuka 
pintu dengan kasar. Tak peduli jika dianggap tak sopan 
sama orang didepan nya itu 


"Ch-eo-Jin"Suara Terbata itu membuat Cheo jin mengerjap 
pelan. la reflek mundur saat pandangan matanya bertemu 
dengan manik Coklat Orang didepan nya 


"H-hai"Sapa Orang itu dengan senyum lebar dengan 
deratan gigi yang kelewat rapi. Jangan lupakan 2 lesung 
yang setia pada pipi sedikit chubby nya 


"Namjoon"Lirih Cheo Jin syok. la menatap Namja tampan itu 
tak percaya 


Kim Namjoon, suami nya yang selama 1 tahun ini kini berdiri 
didepannya dengan begitu sempurna. Wajahnya yang 
tampak segar, kaki yang menjulang tinggi dan jangan 
lupakan suara berat yang begitu, sexy. Maybe 


"I-ya i-ni aku Cheo-Jin-ah"Ujar Namjoon sendu. Cheo Jin 
mengusap wajah nya, sedikit memijit pangkal hidungnya 
yang begitu ngilu 


Namjoon sedikit panik saat Cheo Jin hampir saja jatuh 
kebelakang. Dengan sigap tangannya menarik lengan Cheo 
Jin, membuat Yeoja manis itu terhempas menabrak 
tubuhnya 


"Gwen-ch-an?" 


"Ya Tuhan ini sungguh??"Ujar Cheo Jin lirih. Tangannya ia 
ulurkan untuk mengusap wajah tampan itu. Air mata 
tampak mengenang di peluk mata Cheo Jin 


Namjoon dengan pelan mengangkat tubuh Cheo Jin untuk 
masuk kedalam rumah mereka. Mendudukan tubuh mungil 
gadis nya itu di sofa 


"Ap-a k-amu sak-it?" 
"Nde?" 
"Sakit" 


"ah aniyo. Hanya kepala ku pusing, kau pulang sendiri 
Namjoon? Maafkan aku tidak menyemput mu. Astaga aku 
jadi istri yang tidak becus sekali sih"Rutuknya memegangi 
kepalanya yang pusing 


Namjoon tersenyum menatap tingkah manis gadis mungil 
itu. la menatap Cheo Jin yang sibuk mengusap kepalanya 


"A-pa kar-ena kele-laha-nan pul-ang per-gi ker-umah sa-kit?" 


"Ah tidak juga"Gumam Cheo Jin kikuk sendiri. Entar 
perasaan apa yang kini hinggap pada hatinya, Cheo Jin 
melirik Namjoon yang menatapnya tanpa berkedip sedikit 
pun 


"Eh?"Cheo Jin tersentak saat Kakinya di naiki pada paha 
Namjoon. Namjoon sendiri menatap Cheo jin sembari 
mengurut kaki gadis manis itu 


"Pas-ti sang-at le-lah me-ra-wat a-ku se-lama 1 ta-hun. Ma-af 
me-re-pot kan mu Cheo Jin-ah"ujar Namjoon lembut. Cheo 


Jin tersenyum tipis dan mendekatkan dirinya pada Namjoon. 
Memeluk lengan kokoh yang selama ini selalu ia topang 
kemana pun 


"Aku tidak kerepotan sama sekali Namjoonie"Ujar Cheo Jin 
lembut. Tangannya mengusap pelan pipi Namjoon dan 
menatap pria itu yang kini terang-terangan menatap pada 
wajahnya "Justru aku bahagia dengan merepotkan diri 
akhirnya masa depan ku pulih" 


Senyum manis itu berhasil menariknya untuk mendekatkan 
wajahnya. Namjoon tersenyum saat gadis itu menatap tulus 
padanya, Namjoon menahan tengkuk gadis itu dan 
memberani kan diri untuk mengusapkan jemari nya pada 
pipi Merah gadis yang berstatus sebagai istri nya 


"A-aku... A-ku se-per-tinya men-cin-tai mu Cheo Jin"Lirih 
Namjoon menatap kagum wajah manis di hadapan matanya 
itu 


Sedari awal pernikahannya, ingin sekali tangan nya 
mendarat pada pipi gadis itu. Mengusap wajahnya dengan 
penuh cinta, mengecup bibir tebal namun mungil itu, 
memeluk tubuh sang gadis ketika tidur atau sekedar 
bercengkraman di pagi hari seperti suami istri pada umum 
nya 


Seperti nya Tuhan memberikannya kesempatan untuk 
melakukan semua nya mulai saat ini 


"Namjoon-ah" 
"Ah... Ya!" 


Cheo Jin terkekeh saat manik sipit itu membulat karena 
terkejut. Apa Namjoon melamun yang tidak-tidak padahal 
sedari tadi tangan itu berada di wajahnya 


"Gwencha mmphhh"Kini malah maniknya yang membulat 
Karena Serangan mendadak yang Namjoon berikan pada 
belah bibir nya 


Namjoon sendiri sudah gugup setengah ketakutan. Takut 
jika gadis itu tak menerima perlakuannya saat ini, Cheo Jin 
yang menyadari tangan Namjoon yang berada di pinggang 
sedikit bergetar mengusap pelan pipi Namjoon dan ikut 
menggerakan belah bibirnya 


"Egh" 


Namjoon tersenyum saat gadis itu sedikit mendorong dada 
nya agar menjauh. Wajah gadis itu memerah dengan nafas 
yang tersenggal 


"Kau seperti ingin memakan bibir ku!! Rakus sekali"Gerutu 
Cheo Jin membuat Namjoon tertawa pelan. Ia menarik gadis 
itu untuk ia peluk erat 


"Kau marah?" 

"Aniyo" 

"Terimakasih Cheo Jin" 
"Uh? untuk apa?" 


"Semua nya. Sem-ua ya-ng telah kau lakukan untukku, wak- 
tu mu, hari-hari mu ya-ng su-lit ka-rena mera-watku" 


Cheo Jin tersenyum dan mengangguk pelan 
"Mau memulainya" 


"Hah?" 


Cheo Jin mendekati Namjoon dan menduduki tubuhnya 
pada paha Pria tampan itu. Sungguh, beruntung ia memilih 
Namjoon walau kesakitan lah yang awalnya ia dapatkan. 
Namjoon begitu tampan! 


"Menjadi suami untukku and Maybe will be a Daddy to our 
children in the future"Ujar Cheo Jin tersenyum malu 


"of course. Tidak boleh orang lain" 


Cheo Jin terkekeh dan kembali menyatukan belah bibir 
mereka. Namjoon tersenyum senang dan mengeratkan 
pelukkan nya pada tubuh mungil itu saat ciuman mereka 
terlepas 


"Aku sungguh mencintai mu" 


"Nado Kim Namjoonie" 


End 


Jangan lupa like nya 


Mudah bukan? 


Beautiful Pain- Min Yoongi 


Aku menginginkan cinta, tetapi tidak ada yang ingin 
mempersembahkan 

dengan rasa sakit yang mengikuti, aku mengerti apa itu 
cinta 

Aku mengerti mereka tidak sudi, itu 

hal-hal yang biasa bagiku 

tidak akan ada lagi rasa sakit, tetapi akan ada bekas luka 
selamanya 

aku tertawakan hal itu sekarang, namun hal itu ku sebut 
rasa sakit yang indah- Min Yoongi 


Min Yoongi, Namja Tampan yang hidup berdua dengan adik 
kecilnya yang baru akan menginjak SMA. Hidup begitu 
menyedihkan sejak dia SMP harus ditinggal oleh kedua 
orang tua nya, mengurus adiknya seorang diri dengan 
bekerja serabutan dan beberapa part time. la hanya lulusan 
SMP dan tak akan bisa bekerja di tempat lebih besar 


Beruntung kini hidup di bantu oleh beberapa tetangga nya 


Pagi ini Yoongi akan berangkat bekerja, berpamitan pada 
sang adik dan berlalu dengan cepat. Kaki kurusnya ia paksa 
berlari menjauhi gang kecil, tak peduli dengan cipratan air 
yang mengenai celana nya 


Namun saat di persimpangan jalan, suatu kecelakaan 
terjadi. Hantaman keras di depannya membuat Yoongi syok 
bukan main. Banyak dari warga sudah mulai berdatangan 


namun tidak ada yang bertindak. Yoongi berlari untuk 
membantu, entah perasaan kasihan hingga ia melupakan 
pekerjaan yang sedari tadi ia buru 


"Ya Tuhan"Pekiknya saat melihat seorang bapak tua terjepit 
di antara kursi depan dan belakang. Dengan panik ia 
meminta bantuan namun tidak ada yang bergerak, hal itu 
membuat Yoongi berdecih kesal. la mundur perlahan dan 
mencoba mendobrak kaca mobil, walau tampak bodoh tapi 
dia yakin ini berhasil 


Bugh 
Bugh 


Praggg 


Jeritan orang membuat Yoongi masa bodo. la berhasil 
memecahkan kaca dan membuka pintu mobil dengan cepat 


"Pak saya mohon bertahanlah"Gumam Yoongi mendorong 
kasar kursi depan yang menjepit Namja paruh baya itu. 
Yoongi menoleh ke kanan saat melihat percikan api yang 
mulai muncul. Yoongi dengan cepat memapah Namja itu 


"Huk huk" 


"Saya mohon bertahan lah sebentar"Gumam Yoongi panik. 
la bejalan cepat memapah bapak tua itu dan meletakannya 
cepat, banyak warga yang mulai membantunnya. Sebagian 
polisi juga berdatangan. Yoongi hendak kembali untuk 
menyelamatkan satu orang lagi di dalam sana. Sepertinya 
supir bapak ini tapi percikan itu membuat langkahnya 
terhenti 


Bugh 


DUAARR 


Tubuh Yoongi terhempas pelan ke sisi jalan. Matanya 
menatap kosong mobil itu, bagaimana jika keluarga bapak 
itu menanti? Dan kini Yoongi hanya mampu memejamkan 
matanya dan menatap pada bapak tua yang berhasil ia 
selamatnya 


"Sepertinya aku akan kehilangan 1 pekerjaan lagi"Gumam 
nya Sendu. Yoongi menatap bapak tadi dan berjalan 
mendekati Namja paruh baya itu 


"Pak masih dengar aku?"Gumam Yoongi, namja paruh baya 
itu menatap Yoongi dengan senyuman. Tangannya terangkat 
pelan untuk menyentuh wajah Yoongi. Yoongi menatap 
tangan itu dan mengarahkannya pada wajahnya 


"Te-rima-ka-sih" 


"Ya pak. Ayo kita kerumah sakit"Ujar Yoongi memapah pelan 
tubuh Namja paruh baya itu kearah ambulance. Yoongi 
disuruh ikut untuk menjadi saksi 


"dadaku rasa nya sakit sekali, sepertinya ini waktu ku. Pria 
ini sangat baik, bisakah dia yang menggantikan ku menjaga 
putri kecil ku yang manja itu?" 


Seorang gadis kini sedang berlari dengan cepat. Mendapat 
kabar dari sang ibu bahwa appa nya habis mengalami 
kecelakaan membuat jiwa nya syok 


"Appa"Gumam nya lirih. Senakal-nakalnya dirinya dirumah, 
jiwanya juga akan terguncang ketika mendengar kabar 


begini. Dengan perasaan takut yang begitu kentara Gadis 
manis itu melajukan mobilnya 


Sesampainya dirumah sakit. Gadis manis itu berlari 
menerobos banyak orang tak peduli decihan kesal yang 
terlontar untuknya 


"Eomma!!!" 

"Sayang" 

"Hiks mana Appa hika eomma" 
"Didalam nak, tenanglah Sezilia" 
"Appa bagaimana eomma hiks" 


"Eomma hiks eomma tidak tahu nak"Tangis sang ibu pecah 
membuat Sezilia Ikut menangis, dia memeluk tubuh sang 
ibu dan membawanya duduk di kursi yang tersedia. Manik 
matanya menatap pada seseorang pemuda yang berada 
bersama polisi yang berjalan kearahnya 


"Selamat pagi Nyonya" 
"Nee" 


Polisi menjelaskan kronologi kejadian serta pemuda putih 
yang menyelamatnya Appa nya. Ada rasa berterima kasih 
terhadap Pria itu dihatinya 


Cleck 
"Permisi" 


Semua menatap pada Dokter yang keluar. Dokter muda itu 
menghela nafas kasar dan menatap satu persatu orang- 
orang disana. Dia menatap Yoongi yang tampak kikuk 


"Apa anda bernama Min Yoongi" 
"Nde?" 
"Bisa ikut masuk bersama istri dan putri beliau" 


"Aku?"Tanya Yoongi bingung. Kepala polisi yang bersama 
Yoongi menepuk pundaknya pelan. Yoongi mengangguk 
kaku dan ikut masuk bersama gadis manis dan ibu nya itu 


"APA? TIDAK... AKU TIDAK MAU APPA"pekikan tak terima 
Sezilia lontarkan saat Appa nya meminta ia menikah dengan 
Namja putih di samping nya. Sementara Yoongi sendiri 
terkejut bukan main, entah takdir apa yang sedang 
berpihak pada nya saat ini 


"Yoongi bisa menjaga mu sayang, hidup lah bersama nya 
dan menikahlah didepan Appa besok hmm" 


Sezilia menggeleng tak habis pikir. la menatap sengit pada 
Yoongi yang hanya diam memandang kosong didepannya 


"Aku tak sudi. Lihat dia, hidup saja mungkin membuat nya 
tercekik gimana menghidupi ku? Aku tak mau susah dengan 
nya appa. Oh Tuhan yang benar saja. Kenapa gk di jodohkan 


dengan Jeon Jungkook atau Kim Namjoon gitu? Mereka 
mapan dan jelas" 


"Appa moh... Huk huk 


"Appa"Ujar Sezilia panik, ia mendekati sang ayah dan 
menatap pada ibu nya yang menangis sedari tadi 


"Ikutilah kemauan Ayahmu sayang" 
"Eomma ak_ 


"Hidup appa tidak lama lagi nak, Harta Appa akan appa 
berikan 70% untuk Yoongi. appa yakin dia bisa mengelola 
nya dan tidak ada bantahan" 


Tak ada lagi yang dapat membantah. Yoongi yang syok 
hanya bisa bungkam, begitu juga istri dan anak dari Bapak 
ini. Sezilia menatap tajam dan benci pada Yoongi 


Sungguh dia tak suka jika harus di paksakan 


Tapi mau bagaimana lagi? Jika Yoongi tak menikah 
dengannya, otomatis dia lah yang miskin bersama ibu nya 


"Sialan kau Min Yoongi. Sumpah sampai mati aku membenci 
mu" 


1 tahun kemudian 


Pernikahan tanpa dasar cinta itu berjalan tanpa arah, begitu 
monoton dan sangat kaku 


Yoongi yang sibuk mengelola perusahaan peninggalan Ayah 
mertua nya sedang kan istri dan mertua nya hanya sibuk 
menuntut ini dan itu terhadapnya 


Beruntung adiknya bisa mangajarinya teknik dasar dalam 
menjalankan perusahaan 


"Sezilia"ujar Yoongi saat melihat istrinya itu baru saja 
pulang "Ini sudah pukul 12 malam. Darimana saja?"ujar 
Yoongi khawatir 


"apa itu urusan mu? Bukan kan? Diam saja sialan" 


Yoongi menangkap tubuh Sezilia Saat gadis itu hampir saja 
jatuh. Yoongi dapat merasakan bau alkohol dari mulut sang 
istri 


"Lepaskan!!! Ck aku tak sudi kau Sentuh brengsek!!!! 
Lepaskan aku"Pekik Sezilia keras. Tangannya ia pukulkan 
pada dada Yoongi. Yoongi yang sudah biasa mendapatkan 
pukulan dan juga umpatan kasar hanya menulikan 
pendengarannya dan mengangkat paksa tubuh Sezilia 
menuju kamar 


"Hiks Jeon Jungkook sialan hiks"Racauan sang istri membuat 
Yoongi menatap iba 


"Sialan hiks semua karena kau Min Yoongi hiks cintaku di 
tolak oleh mereka hik aku hik membawa kesialan"Umpat 
Sezilia Tertawa snarkis. Yoongi tetap diam dan berusaha 
membawa Sang istri yang terus memberontak 


"Oh Kim Namjoon hik hhaa kau tau Jeon Jungkook 
menolakku. Apa kau juga hahaha tak mungkin kan?"Racau 


Sezilia menelusupkan wajahnya di leher Yoongi. 
Mengeratkan pelukkannya pada leher sang suami dan 
meracau tak jelas 


Manik Sipit Yoongi membulat saat sang istri mencium 
bibirnya. la menatap manik terpejam sang istri yang terus 
bergumam nama Namjoon dan Jungkook. Entahlah siapa 
tapi jika boleh jujur Yoongi senang mendapatkan ciuman 
dari istrinya itu walau nyatanya bukan lah nama nya yang 
disebut 


Yoongi mencoba menikmati bibir istrinya itu, memelankan 
langkah kakinya tanpa membuka pintu kamar. Biarkan lah 
kesempatan ia manfaatkan 


Tak apa sakit namun indah menurutnya 
"Aku mencintai mu Sezilia" 
"Eughmpph" 


Kakinya dengan perlahan menendang pintu kamar Sezilia 
dan berjalan menuju kasur, membiarkan bibirnya yang terus 
disesap oleh sang istri 


Kamar mereka terpisah, ngomong-ngomong 


"SIALAN KAU MIN YOONGI!!! LEPASKAN AKU 
BRENGSEK"pekik Sezilia membuka matanya dan menatap 
marah padanya 


Entah sadar atau tidak, Yoongi sama sekali tak paham 
Plak 


Yoongi memejamkan matanya saat lagi lagi tangan gadis itu 
melayang ke wajahnya. Yoongi hanya terseyum kecut dan 


meletakan tubuh istrinya di kasur 


Karena cinta nya... Rasa itu muncul padahal Sezilia Selalu 
berlaku kasar padanya. Entahlah hatinya yang terlalu sabar 
untuk menghadapi gadis itu dan akhir nya cinta malah 
tumbuh tanpa ia minta 


"Aku akan siapkan air panas dan sup untuk menghilangkan 
pusing mu. Mandilah dahulu. Kau lengkep Sezilia" 


"BUKAN URUSAN MU!! PERGI KAU PERGI"teriak Sezilia 
dengan tatapan benci. Ia bangkit dari tempat tidur dan 
mendorong Yoongi keluar kamar 


Bugh 
Brakk 


Yoongi memejamkan matanya saat pintu kamar dihempas 
keras didepan wajahnya. Yoongi mengusap pelan wajahnya 
dan berjalan menuju kamarnya 


Dia juga butuh istirahat sekedar menenangkan otaknya 
yang begitu terasa panas. la menatap sendu foto 
pernikahannya dengan Sezilia, tersenyum tipis dengan dada 
yang berdegup hangat. Ciuman tadi berhasil 
menghangatkan hati nya, walau berakhir menyakitkan tapi 
begitu manis untuk ia nikmati 


Andai saja hidupnya lebih baik dan takdirnya yang indah. 
Pasti begitu hangat 


Harapannya hanya satu. Istri nya itu balik mencintai nya 


Ah kapan itu terjadi? Apa ia bisa mengharapkan hal itu 
terjadi suatu saat nanti? 


"Apa akan terwujud? Oppa begitu sakit disini Gyuie"gumam 
Yoongi mengusap pelan pipi nya yang basah tanpa ia sadari. 
la jadi merindukan pelukkan adiknya yang selalu berhasil 
menghangatkan tubuhnya. Hanya adiknya lah yang 
membuatnya bertahan untuk hidup, cuma adiknya lah 
alasan kuat nya 


Adiknya itu sudah mandiri sekarang. Bekerja sambil sekolah. 
Bahkan jarang sekali ia meminta uang pada Yoongi walau 
sudah tau Yoongi menikahi orang kaya 


"Mengapa mencintai mu begitu sulit? Apa ini yang orang 
katakan tidak pantas?"Gumam Yoongi membaringkan 
tubuhnya. Memejamkan matanya yang basah tanpa ia 
minta, mencoba menerima semua nya dengan lapang dada 


Jika boleh dia berhenti sekarang apa bisa? 


Sezilia terbangum dengan sakit kepala yang begitu hebat. 
la mendengus kesal dan memasuki kamar mandi. Menatap 
heran pada air dalam bath up yang masih hangat. 


Apa Yoongi kembali menyiapkannya? 


Masa bodo dengan itu. la segera membasuh dirinya dengan 
cepat. Hari ini dia ada janji dengan teman-temannya 


30 menit menyiapkan diri. la menatap datar pada Yoongi 
yang sibuk memasang dasi 


"Eoh Sezilia Kau sudah bangun? Mau kemana pagi-pagi 
begini, sarapan dulu aku sudah ma 


"Kau bisa diam tidak? Aku tidak suka jika kau berbicara Min 
Yoongi"ujar Sezilia Snarkis. Yoongi bungkam menatap sendu 
pada sang istri, ia menggeleng pelan dan mencoba 
mendekati istrinya 


"Makan lah dulu. Aku tau kau pusing. Aku memasak sup 
rumput laut untuk menghilangkan mabuk mu" 


"Ck" 


"Sezilia"Ujar Yoongi sendu. Tangannya mencegal tangan 
sang istri. la menatap pada gadis itu yang kini menatap 
tajam padanya 


"Apa? Ha? Kau menghancurkan mood ku saja sih"Kesal 
Sezilia Snarkis. Menghempas kasar pegangan tangan Yoongi 


"Bisakah kau makan sejenak. Aku tidak akan melarang mu 
pergi, setidak nya maka 


Plak 


Kembali tangan lentik itu mendarat pada wajahnya. Yoongi 
menatap sendu sang istri yang tampak jijik menatap 
padanya 


"Makan kan? Ini makan!!! Aku tak sudi brengsek"Ujar Sezilia 
mengambil mangku sup dan melempar nya pada Yoongi. 
Yoongi hanya mampu memejamkan matanya saat 
merasakan panas nya sup pada tubuhnya 


"Enakkan? aku.. Sumpah ya Min Yoongi, bisa tidak kau diam 
saja. Urusi diri mu sendiri. Kau anggap saja kau hanya hidup 
sendiri, ngapain kau menyibukan diri melihatku hah? 


Membuat emosi saja. Cukup mengacaukan segala 
nya!!!"Pekik Sezilia murka, membentak kasar didepan wajah 
Yoongi yang menatapnya kosong 


"Seharus nya kau mati saja. Kau tak tau apa aku menderita 
menikah dengan mu, jika bukan karena Appa mana mau aku 
menikah makhluk bodoh seperti mu"bentak nya kembali. 
Yoongi hanya mampu terdiam dengan segala murka yang 
sang istri lontarkan. la mencoba tidak peduli dan ucapan 
sang istri 


Namun apa daya nya hati nya tak sejalan dengan 
pemikirnnya 


Ini sungguh menyakitkan 


"Aku akan pergi. Kau tenang saja, ada waktu nya Tuhan 
menyuruhku untuk menyerah Sezilia. Ada saatnya nanti aku 
tidak menunjukan wajahku padamu. Maaf membuatnya 
muak"Ujar Yoongi menatap wajah memerah istri nya itu 
dengan senyum tipis 


"Tapi satu hal yang harus kau tau. Aku... Aku mencintai mu 
dan akan selalu mencintaimu. Hiduplah bahagia jika aku 
benar-benar menghilang"gumam Yoongi menunduk pelan 


"Baguslah jika kau sadar. Secepatnya lah kau menghilang 
agar aku bahagia Min bodoh"ujar Sezilia Datar. Kakinya 
melangkah menjauhi Yoongi yang menatapnya. Ada 
perasaan sakit yang ia rasakan saat Yoongi menatapnya 
penuh luka. Perasaan takut yang entah sejak kapan mulai 
menyerang perasaan nya 


Entahlah tapi ini benar-benar menyesakan dada nya 


Tatapan Yoongi 


Senyum nya 


Bahkan perkataan yang membuat hatinya bergemuruh 
sedih, seolah ia ingin berteriak jika Yoongi tak boleh 
berbicara begitu dan akan tetap ada bersama nya sampai 
selama nya 


"Perasaan apa ini"Gumam nya lirih. la meremat dadanya 
yang sesak tanpa sebab 


"Kenapa dengan ku?" 


Bersambung 


Beautiful Pain- Min Yoongi 


Mereka mengatakan kau akan bahagia ketika jatuh cinta 
Siapa yang mengatakan itu? 

Karena aku hanya tahu sebuah cinta 

Cinta yang membuatku hanya bisa menatapmu dari 
belakang- Yoongi 


Resapin dengan mendengar lagu if it's you cover Rose BP 


Yoongi mengusap pelan kepalanya yang berdenyut sakit. la 
menghempas pelan berkas yang baru saja di antarkan oleh 
sekretarisnya. Berkas dimana segala urusan keuangan telah 
terangkum dengan rapi 


Namun 
Keuangan ini semakin menurut tiap bulannya 


Bukan karena karyawan nya yang tak beres namun uang itu 
diambil oleh mertua dan istrinya. Bukan sedikit lagi namun 
dengan jumlah yang benar-benar mengacaukan keuangan 
perusahaan 


Yoongi sudah lelah memberitahu nya namun sama sekali 
tidak didengarkan 


"Huuf"Gumam Yoongi lelah. la menyandarkan kepalanya 
dilipatan tangannya yang kini bersandar di meja. Kepalanya 
sangat sakit hanya untuk mengurus ini dan itu 


la tak bisa menikmati yang namanya istirahat semenjak 
menikahi Sezilia. Yoongi bukannya tidak bersyukur menikahi 
gadis manis itu namun semakin kesini kehidupannya 
layaknya robot penghasil uang 


Dia merindukan kehidupannya yang dulu 


Yoongi tersenyum pedih saat mengingat pernikahan yang 
sama sekali tidak di duga ini. Sudah 1 tahun berjalan namun 
istri nya itu sama sekali tidak menganggap nya 


"Hiks" 


Yoongi terisak kecil, mencoba membungkam belah bibirnya 
agar tidak terdengar oleh siapapun. Tubuhnya bergetar 
pelan karena tangis pedihnya 


Mengingat kembali segala perlakuan sang istri dan menantu 
nya yang tak kunjung mau menerimanya walau sebaik 
apapun dia memperlakukan mereka 


"Apa yang perlu aku lakukan lagi... Ayah ibu tolong bantu 
aku" 


"Eomma tidak akan paham dengan jalan pikiran suami mu 
itu Sezilia. Semenjak dia yang mengambil alih, eomma 
bahkan tidak bisa hanya sekedar menikmati Secangkir teh 
di Cafe" 


Sezilia memutar bola mata nya malas. Ibu nya baru saja 
datang kerumahnya sesaat dia akan pergi keluar karena ada 
janji dengan para sahabatnya 


"Kau mendengarkan Eomma tidak?" 


"Dengar eomma.. Eomma fikir hanya eomma yang 
terkekang? Aku juga tahu! Ck. Aku bisa stress lama-lama 
jika harus begini terus"Keluh Sezilia datar. Ibunya terdiam 
saat menatap sang putri yang juga tampak merengut. Kedua 
terdi cukup lama 


"Sezilia"Panggil sang ibu. Sezilia menatap Sang ibu yang 
kini tampak menatap tersenyum padanya, membuat ia 
menatap sang ibu penasaran 


"Apa kau mencintai Yoongi?" 


Sezilia Menatap sang ibu. Perasaan ragu memenuhi hatinya, 
sebenarnya mudah saja ia berkata "Tidak" namun hatinya 
seperti tidak sinkron dengan mulutnya 


"Aku 


"Tidak kan nak?"Ujar sang ibu tersenyum manis. Sezilia 
menatap wajah berbinar ibu nya itu 


"Eomma mau lakukan apa? "Ujar Sezilia Sendu. Perasaan nya 
menjadi tidak enak saat melihat binar bahagia ibu nya 


"Tidak ada.. Hanya saja eomma seperti nya punya 
kesenangan baru. Akh eomma akan pergi"Ujar sang ibu 
senyum dan mengecup sayang kepala sang putri 


Sezilia menatap sendu kepergian ibu nya. la memejamkan 
mata saat merasakan kehampaan dan rasa khawatir yang 
tiba-tiba 


"Aku kenapa ya Tuhan"gumam nya menggeleng kan 
kepalanya pelan, mencoba untuk tidak memperdulikan 
pikiran kacaunya yang saat ini tertuju pada Sang suami, Min 
Yoongi 


30 menit memakan waktu, akhirnya Sezilia sampai pada 
tujuannya. la mengadah sekeliling nya dan menatap pada 
kedua sahabatnya yang tampak sedang mencengkraman 


"Hei"Sapa Sezilia tersenyum 
"Oh Sezi!! Astaga lama sekali" 
"Sorry Van, aku ada kesibukan sedikit dirumah" 


"Suami mu lagi?"Tanya gadis manis yang kini menopang 
dagu nya 


"Aniyo. Ibu tadi datang" 


"Oh ngomong-ngomong"Vanydia, sahabat karib Sezilia Kini 
ikut menopang dagu nya mengikuti Melody "Apa kau tak 
mencoba membuka hati untuk suami mu itu?" 


"Uh? Kenapa jadi tiba-tiba"Ujar Sezilia bingung 


"Ya kami hanya ingin tahu sezi"Ujar Melody mengemut 
pelan kentang gorengnya 


"Apa kau yakin akan begini terus? Lelaki ada masa jengan 
nya juga loh.. Apa kau tidak takut dia diembat orang?"Tanya 
Vanydia, diangguki oleh Melody 


"Ani! Untuk apa aku takut? Justru keadaan jengan itulah 
yang aku nantikan"ujar Sezilia santai 


"Kau tampak yakin sekali"Ujar Melody terkekeh "Kau tau, 
nasib kita sama Sezi, tapi aku mencoba membuka hatiku 
pada Jimin. Nyata nya lihat! Dia tampak baik dan setia 
bukan?" 


"Kita berbeda Melody, kau dijodohkan dengan orang kaya 
yang jelas. Kau lihat aku? Ck mengingatnya saja 


membuatku muak" 


Vanydia mengedik bahu nya acuh "Kau tau ada pepatah 
mengatakan: "Penyesalan akan datang di akhir" kami 
memberitahu mu supaya nantinya kau tidak menyesalinya 
saat Yoongi benar- benar memilih untuk menyerah. Kami 
hanya tak suka sahabat kami jadi orang bodoh 
kedepannyap" 


Sezilia terdiam dengan ucapan Vanydia. la menatap kosong 
sekitarnya, seketika wajah lelah Yoongi, senyum manis pria 
itu berputar dalam benak nya. Rasa bersalah kini hinggap di 
hatinya 


Jika dipikir-pikir Min Yoongi sudah cukup baik menjadi suami 
untuknya. Selain tampan, Namja itu bisa dalam segala hal 
dan selalu ada untuk memperhatikan nya 


Melody dan Vanydia menatap Sezilia yang tampak 
melamun. Bukan tanpa sebab mereka mengatakan hal ini, 
mereka hanya tidak mau sahabat mereka mengalami 
kesialan karena menyia-nyia kan suami yang tampak begitu 
baik dan sabar 


Jangan lagi seperti sahabat mereka yang dulu. Kehilangan 
suaminya karena sikap gengsi dan egosi nya sendiri 


"Kami hanya tak mau kau bernasib sama dengan Bae Ri, 
Sezilia. Kau tak lihat bagaiman sekarang kacau nya dirinya 
saat kehilangan Taehyung? Dia benar-benar layaknya 
patung"Ujar Melody mengusap pelan pundak sang sahabat 


"Ya sudah tak usah dipikirkan jika memang kau tak suka. 
Kajja bersenang-senang mumpung Seokjin baik hati 
memberikan aku blackcard nya"Ujar Vanydia tersenyum 
menenangkan Sezilia Yang tampak risih dengan bahasan 
merek 


Sezilia mengangguk pelan dan memaksa senyuman 
dibibirnya 


"Dia tidak akan kemana-mana kan?" 


Yoongi mengusap pelan kepala sang adik sembari 
Mengecupi pipi gembil itu dengan gemes 


"Oppa berhenti mengecupi pipi ku. Kau mau membuatku di 
pukulin kakak ipar karena cemburu ya"Omel sang adik 
membuat Yoongi terkekeh sendu 


Benarkah istri nya itu akan cemburu? 
"Oppa?" 
"Ya sayang" 


"Gwenchana?"Tanya nya curiga. Wajah kakaknya tidak 
sebahagia biasanya. 


"Gwenchanayo!! Sagyu?" 
"Hmm?" 


Yoongi menatap sang adik dengan teduh dan memeluk 
gemes tubuh adik manis nya itu 


"Seandainya oppa tidak ada di samping mu apa kau akan 
merindukan oppa?"pertanyaan Yoongi berhasil membuat 
gadis manis itu melepas paksa pelukkan Yoongi. Menatap 
tajam wajah tampan sang kakak 


"Oppa ini bicara apa? Ini tidak lucu oppa"Ujar Sagyu kesal. 
la menatap tak suka pada Yoongi 


"Oppa hanya bertanya saeng" 


"Iya pertanyaan oppa Sungguh bodoh"Pekik Sagyu dengan 
mata berkaca-kaca "Jika oppa pergi aku sama siapa? Oppa 
tega? Jika oppa sakit kasih tau aku hiks jangan ditutupi" 


Yoongi ikut berdiri dan memeluk kembali tubuh sang adik 


"Oppa tak bermaksud apapun sayang... Oppa hanya bilang 
seandainya jika oppa pergi kan bisa saja ke luar kota... 
Maafkan oppa hmm" 


Sagyu langsung memeluk erat leher sang kakak dan 
menangis terisak. la menggeleng pelan seoalah mengatakan 
pada Yoongi jika ia tak mau kehilangan lagi 


"Jangan mengatakan nya hiks aku gak suka hiks oppa" 


"Arraso sayang. Ujima!!!"ujar Yoongi tersenyum mengusap 
sayang kepala sagyu 


"Tapi aku tak yakin dengan keadaan kedepannya. Maafkan 
oppa Sagyu-ah" 


Yoongi menatap sendu langit-langit Mobilnya, menghirup 
rakus udara untuk menetralkan perasaan sesak di dada nya. 
Kepalanya masih terasa begitu pening hanya untuk sekedar 
menyetir 


Namun dia tak mau membuat adik manisnya itu khawatir 


drrrrtt 


Yoongi menoleh pelan, meraih ponselnya dan mengerjap 
bingung 


"Yeobseo?" 


"Shit! Halo.. Yakk" 


Yoongi dengan cepat melempar ponselnya ke samping dan 
tancap gas. Yoongi tak peduli dengan keadaan nya saat ini, 
yang terpenting untuknya adalah keselamatan istrinya 


Kaki nya menginjak pegal gas dengan kasar. Menatap 
sekitarnya dengan perasaan gusar. Perasaan khawatir akan 
keadaan sang istri membuatnya semakin kalut 


43 menit menempuh perjalanan yang cukup jauh. Akhirnya 
Yoongi sampai di sebuah gudang yang begitu gelap. Tanpa 
pikir panjang Yoongi berlari masuk 

Brak 

Bugh 

"Akh" 


Tubuh letih itu terjatuh akibat pukulan keras yang berhasil 
ia dapatkan dipunggung nya. la meringis pelan berusaha 
bangkit namun tangannya malah diangkat dengan kasar 


"Oh pahlawan telah tiba?" 


Yoongi mencoba mendoak menatap seseorang didepannya. 
Mata Yoongi melotot horor saat menatap orang yang Kini 
menyeringai didepa nya 


Orang tersebut memerintah dengan lantang. Tubuh Yoongi 
terhempas kasar mengenai meja kayu disana. Erangan dari 
bibir tipis itu sama sekali tidak di idahkan oleh mereka 


"kau masih sadarkan? Jangan mati dulu. Kau belum 
menyelamatkan Sezilia loh" 


"Mak-sud eomma apa? To-long jangan gegabah" 
Seseorang yang Yoongi panggil Eomma itu tertawa keras 
Plak 

Plak 


"Kau fikir aku sebodoh apa Hah?"Ujar sang mertua snarkis 
"Kau lah yang bodoh disini sialan, harusnya saat itu suami 
ku tidak mengenal mu. Aku dan anakku tidak akan 
menderita!!" 


Yoongi hanya mampu tertunduk. Dia tak habis pikir dengan 
ucapan mertua nya itu. Bagaimana bisa mertua nya itu 
bilang padanya jika mereka menderita? Sementara uang 
perbulan bahkan uang separuh dari perusahaan selalu 
mengalir di rekening mereka 


Seharusnya dirinyalah yang menderita disini. Selain dirinya 
harus mengerjakan tugas Kantor, dirinya juga harus 
mengganti kerugian dengan mengganti investasi baru pada 
penyumbang dana 


Ditambah istri nya yang sama sekali tidak menganggap nya 


Apa tidak cukup semua penderitaan nya selama ini? 


"Kenapa kau diam hah? Brengsek sekali kau"Ujar sang 
mertua tampak geram melihat padanya "Kalian! Lakukan 
apapun padanya. Aku akan bilang berhenti nanti" 


Para anak buah bertubuh besar itu mengangguk dan 
menyeret tubuh besar Yoongi dengan kasar. Dapat ia lihat 
Wajah ibu mertua nya itu tampak berbinar 


la tersenyum kecut. Apa ini yang menjadi kesenangan ibu 
mertua nya itu? Awal pernikahannya dengan Sezilia, ibu 
mertua nya itu sangat baik padanya 


Kenapa sekarang berbeda sekali? 


"Akhh"Rintih nya kesakitan saat tubuhnya di cambuk kasar. 
Baju kerja yang ia gunakan telah dirobek tanpa ia sadari. 
Tubuh nya terus mengelinjang saat jambukan benda dingin 
itu mendarat pada tubuh kurusnya 


"sst akh Arghhggh" 


Yoongi hanya mampu memejamkan matanya menahan rasa 
sakit yang semakin menggerogoti tubuhnya. la terengah 
saat kaki ibu mertua nya melangkah perlahan, sungguh 
tubuhnya mati rasa 


"Apa sakit?"Kekeh sang mertua mengusap pelan peluh yang 
membasahi kening Yoongi. Yoongi hanya mampu meringis 
saat rambut hitamnya ditarik kebelakang 


"Kau lemah juga ternyata Min" 


"Apa masalahku pada mu Nyonya"ucapan datar Min Yoongi 
membuat ibu dari istri nya itu mendelik tajam 


"Kau?!! Sialan sekali anak muda"Desis Sang mertua murka 
dan menarik kasar jambuk yang ada di tangan anak 
buahnya dan menghajar Yoongi membabi buta 


Dia sudah terpancing emosi. Yoongi hanya mampu mendesis 
kesakitan, mencoba mempertahankan kesadarannya yang 
sudah diambang batas 


"Seharusnya kau mati!!! Anakku bahkan tidak sudi 
mencintai mu bodoh. Kau saja yang terlalu berharap" 


Yoongi terkekeh pelan, mencoba mengabaikan perasaan 
sakit nan sesak di dada nya 


Dia sadar cintanya bertepuk sebelah tangan untuk Sezilia 


"Bahkan putri ku ingin kau mati kan? Apa kau belum pernah 
mendengar permintaan nya itu?" 


Yoongi terbatuk cukup keras hingga darah berhasil 
merembas dari belah bibirnya 


Sakit!! 


Yoongi hanya mampu terdiam saat ibu mertua nya itu terus 
menerus menyakiti tubuh serta hati nya. Dia tau Sezilia 
membenci nya, di tau istrinya itu menginginkan dia mati. 
Dia tau semua hal tentang istrinya 


Bahkan dia ingat hari ini adalah hari Ulang tahun gadis 
cantik yang membuatnya tau rasa nya mencintai seseorang 


"Jadi matilah demi Sezilia, agar anakku itu bahagia Min 
Yoongi" 


Bugh 


Pragg 


Kepala Yoongi dipukul keras dengan balok kayu oleh sang 
mertua. Yoongi hanya mampu tersenyum dibalik rasa 
sakitnya. darah segar merembas perlahan membasahi mata 
nya. Tersenyum sendu dengan air mata yang ikut mengalir 
membasahi pipinya 


Wajah manis yang hanya mampu Yoongi lihat tiap malam 
saat gadia itu tertidur, kening sempit yang selalu Yoongi 
kecup diam-diam kini kembali terngiang dalam ingatan 
indahnya 


Apakah ia masih mampu untuk merasakan semua nya besok 
hari? Mengingat kini tubuhnya bahkan sudah ingin 
menyerah melawan kejam nya takdir yang merengut segala 
hal darinya 


"Selamat ulang Tahun Min Sezilia. Aku mencintai mu... Titip 
rasa cintaku dan biarkan dia tetap hidup bersama mu" 


"Maaf tidak membuatkan hidangan untukmu.... Ini hadiah 
dariku sayang... Nyawa dan hatiku aku serahkan padamu" 


"Terimakasih telah menerimaku" 


Dengan perlahan manik hitam cerah itu perlahan tertutup 
bersamaan dengan jatuhnya tangisan dunia yang kini 
begitu deras mengalir. Seolah mengatakan pada dunia 
bahwa dirinya juga merasa sedih telah kehilangan teman 
dunia yang begitu indah 


End 


Huaa jangan lupa Vote and Comment nya 


Annyeong 


Jokes Daddy- Kim Seokjin 


Hanya lelucon semata 


"Seokjin!! kayra!!!"Suara melengking milik Nyonya Rumah 
Keluarga Kim kini menggelengar begitu kencang nya. Para 
maid yang ada di dalam rumah kompak menutup telinga 
nya dan terkekeh geli 


Hal ini sudah biasa terjadi. Majikan mereka begitu 
menggemaskan dengan tingkah dan perdebatan kecil yang 
begitu sepele 


"Seokjin!! kayra!! Astaga benar-benar mereka" 


"Nyonya bukan kah ini minggu? Biasanya Tuan dan Nona 
selalu bangun agak siang" 


"Ada acara bi. Seokjin yang merencanakannya" 
"Ah begitu" 


Nyonya besar itu mengangguk dan permisi untuk melihat 
suami dan anaknya. Dengan gemes dan wajah memerah ia 
memasuki kamar, menatap dengan gemes suami 
tampannya yang kini tidur sambil memeluk guling 


"Seokjin. Irona!! Palli!! Seokjin"Ujarnya snarkis. la 
mengguncang cepat legan sang suami 


"5 menit lagi Chagia"Gumaman serak itu membuat ia gemes 
sendiri 


"Ayo Seokjin kita ada janji dengan keluarga Park Jam 10 
cepatan" 


"Ini terlalu pagi Cheon-ah" 


Cheo Jin menatap Jengkel pada Sang Suami dengan gemes 
dia loncat kearah kasur dan terkekeh snarkis 


Bugh 
Brakk 
Srak 
"AWWW!!!" 


"Rasakan Hahah "Tawa Cheo Jin pecah saat menatap Seokjin 
yang jatuh terguling saking kuatnya ia menendang Tubuh 
sang suami. Seokjin menatap sang istri dengan sengit 


"Yakk sakit Chagi"delik Seokjin tajam 
"Kau ingin aku mati muda yaa" 


"Muda? Kau sudah tua. Lihat putrimu sudah 17 tahun"Ujar 
Cheo Jin sembari tertawa memegangi perutnya 


"Ck menyebalkan"Decak Seokjin berdiri dan meraih guling 
"Istri Durhaka kamu, bukannya dikasih morning kiss malah 
dapat ciuman tak berperasaan dari lantai. Bagaimana bisa 
punya istri kecil cabe seperti mu" 


"Yakkk apa kau bilang!!"Delik Cheo Jin tajam 


Seokjin menatap menantang pada sang istri yang kini 
tampak gemes. Dengan kejahilan ala Park bantet Jimin 
sahabat terkasihnya, Seokjin mulai mendekati sang istri 
perlahan.. Dan...... 


Cup 
"YAKKK KIM SEOKJIN BRENGSEK" 


"JANGAN MENGUMPAT DI PAGI HARI CINTA! WASPADALAH 
SEBELUM BIBIR FAVORIT MU INI MELAYANG UNTUK 
MENGHAJAR MULUT NAKAL MU ITU" 


Cheo Jin reflek menutup bibir kecilnya dan menatap sengit 
kamar mandi 


"Untung tampan ya Tuhan, jika tidak sudah ku tendang ke 
laut sana"dumel Cheo Jin dramatis 


"Eomma?" 


"Nde?"Ujar Cheo Jin saat Putri cantiknya sudah berdiri di 
ambang pintu kamarnya 


"Eomma berisik sekali. Toa sampai kalah"Ujar Kayra tertawa 
sembari menatap sang ibu dengan konyolnya 


"Yakk anak ini!!" 


Kayra dengan cepat berlari menuruni tangga saat sang ibu 
berteriak begitu lantang. la berlari untuk bersembunyi 
dibelakang tubuh para bodyguard sang ayah. Mencoba 
menutupi tubuhnya dari pandangan sang ibu yang kini 
tampak ikut berlari mencarinya 


Terkadang dia tak habis pikir, kenapa ibunya ini tak tampak 
tua dengan usia 41? Ibunya itu layaknya anak SMA. Masih 
kuat menendang, berteriak, bahkan berlari cepat 


Pantasan ayahnya bilang ibunya ini Cabe kecil 


"Awasi sekitar. Saya tidak akan segan menghabisi kalian jika 
terjadi sedikitpun keributan"Ujar Seokjin datar menatap 
para bodyguardnya. Cheo Jin menatap Sang suami ngeri, 
begitu juga Kayra. la merinding di samping ibu nya 


"Appa begitu kejam"Gumam nya. Cheo Jin terkekeh dan 
mengusap tangan sang anak 


"Appa mu itu lucu, di luar saja kejam" 


"Dan Juga cerewet"Kikik Kayra menutup mulutnya menahan 
tawa. 


Keluarga Kim kini berjalan beriringan menuju Cafe Vip yang 
sudah disiapkan untuk pertemuan dengan Keluarga Park. 
Kayra menatap pada Sahabat nya dengan mengejek 


"Wajah mu jelek Kim Kayra"Ledek Beomgyu 


"Wahh kau tak sadar diri? gen appa ku plus eomma 
membuat aku menjadi anak yang paling indah. Iyakan 
appa?"Ujar Kayra memeluk lengan sang ayah 


"Iya Aegi" 


Kayra menatap kesal pada sang ayah. Mendelik saat tawa 
Beomgyu menggelengar dengan wajah mengejeknya 


"Eomma!!!"pekik Kayra merengek kesal 


"Beom jangan begitu"Ujar Keina menepuk paha sang putra. 
Beomgyu memeluk sang ibu agar meredam tawanya 


"Anakmu seperti nya pengen disumpal mulutnya. Berani 
sekali meledek aegi ku"Ujar Seokjin melotot. Bukannya 
takut Beomgyu malah semakin gencar untuk tertawa. 
Sedang kan Jimin sudah mati-matian menahan tawanya 


"Sudah sudah. Ayo kita bicara kan ini hyung"Ujar Jimin 
tersenyum. Keina tersenyum kaku saat lagi-lagi putranya 
tak henti tertawa 


"Sudah Kay. Beomgyu hanya lagi iseng"Ujar Cheo Jin 
menarik anaknya disamping nya 


Kayra menatap sengit pada Beomgyu dan menatap malas 
pada sang ayah 


Apa-apaan panggilan Aegi itu? Dia sudah dewasa begini 
dianggap anak balita? Yang benar saja 


"Jangan ngambek begitu, ayahmu bukannya membujuk 
yang ada Blackcard mu di blok. Kau tak bisa menikmati 
dunia nak"Bisik Cheo Jin dramatis 


"Ck kenapa hanya appa yang punya segala nya sih. Kenapa 
eomma tidak" 


Cheo Jin menatap tersenyum pada Kayra 


"Aku ini istrinya. Uang appa mu adalah uang Eomma dong. 
Uang eomma ya uang eomma" 


"Ck eomma picik sekali" 
"Ini bukan picik. Ini namanya hak paten seorang istri" 


"Jika kalian berdua masih membicarakan Uang hak paten. 
Aku akan matikan Blackcard kalian" 


Cheo Jin dan Kayra kompak menatap pada Seokjin yang kini 
tampak menatap sinis sembari mengusap dagu nya 
sombong. Jimin dan Keina sudah wanti-wanti bakal terjadi 
sesuatu antara keluarga up normal itu 


Sudah terlalu biasa untuk mata mereka 


"Kau berani mematikan nya?"Tanya Cheo Jin kesal 


"Berani. Kau hanya istri nakal yang suka sekali membuat ku 
memukul mu di ranjang" 


"Yakkk dasar byuntae"pekik Cheo Jin tidak terima 


"Dasar Tsundere"Ujar Seokjin tak mau kalah. Terjadilah 
perdebatan kecil diantara suami istri tersebut. Membuat 
Kayra mengerang malu. la mengambil jas milik sang appa 
dan menutup wajahnya 


"Aaarkhhhhh"pekik Kayra gemes. Hal itu membuat Seokjin 
dan Cheo jin kompak terdiam dan menoleh pada sang putri 


"Seperti nya Kayra ikutan stres karena memiliki ibu dan 
ayah seperti kalian berdua"ledek Jimin membuat Seokjin 
membelakan manik matanya 


"Kau berkata aku gila heh" 
"Bukan kah sedari dulu Hyung?" 
"HEIII SEJAK KAPAN KAU MENJADI KURANG AJAR PAKR JIMIN" 


Keina ingin menangis rasanya. Jika suami nya ini bertemu 
dengan Kim Seokjin inilah yang terjadi 


Saling meledek dan tak tahu malu 
"Kau lupa julukan mu? panci pink Mak seokjin" 
"Yakk bantet sialan" 


"Cheo Jin terlalu buta bisa menerima mu waktu itu. Astaga 
Cheo-ah seharusnya dulu kau menikah denganku saja" 


Keina mendelik cepat dan menampar mulut kurang ajar 
Jimin. Apa Jimin lupa disini ada dirinya dan Anak mereka? 


"Akh sayang" 
"Apaan tadi" 
"Aku hanya becanda sayang" 


"Bercanda kepala mu. Berarti selama ini kau menyukai Cheo 
Jin Eonnie heh?"Kesal Keina memukuli tubuh Jimin dengan 
kesal luar biasa 


"Sayang aww!!" 


"Mampus kau Park, Hajar Kein hajar!"Ujar Seokjin tak tau 
malu. Dia tertawa bahagia saat Sahabat lacknatnya itu 
terkena pukulan dasyat dari tangan Keina 


Cheo Jin menutup wajahnya saat melihat bagaimana wajah 
puas serta tawa menggelengar Seokjin saat melihat Jimin di 
pukuli 


Dia malu sungguh, walau ruangan ini VIP, kan tetap saja 
tembus pandang dan dilihatin seluruh penghuni Cafe 


"Eomma Kayra malu!"Cicit Kayra memeluk lengan sang ibu 
dan menyembunyikan wajahnya pada lengan ibu nya itu 


"Bagaimana dengan eomma nak, beruntung appa mu 
tampan kan"Ujar Cheo Jin mengusap pipi nya gemes sendiri 
melihat kelakuan suami nya itu 


"Puas sekali kau hyung" 


"Wae? Wae? Kau duluan yang meledek ku heh? Seharusnya 
kau tau malu menyukai istri ku sedangkan istri mu sudah 
ada plus putra tampan mu itu. Kenapa kau jadi pengkhianat 


begitu Park Jimin "Ujar Seokjin cepat bak rapper handal serta 
nada yang begitu dramatis 


Jangan memancing setan hyung. Aku hanya 
menyelamatkan nya dari Jin tomang seperti mu" 


"Heii siapa yang kau bilang jin tomang bangsat" 
"Kau yang bangsat Kim Seokjin" 
"Sialan kau Park Jimin" 


"PARK JIMIN/ KIM SEOKJIN BERHENTI MENGUMPAT DI DEPAN 
ANAK-ANAK"Pekik Keina dan Cheo Jin kompak. Mereka 
menatap suami masing-masing dengan geram 


Seokjin dan Jimin kompak saling menatap. Mengulum bibir 
masing-masing dan tersenyum lebar 


"Maaf Sayang/Chagia" 


"Ck kayak anak kecil saja"Cibir Kayra menatap orang tua 
nya tak habis pikir 


"Kenapa bisa kita memiliki orang tua belok begini ya 
noona?"Tanya Beomgyu tak habis pikir 


"Nah bisa-bisa mereka diciptakan untuk bersama"Ujar Kayra 
dramatis 


"Takdir yang tak begitu adil" 
"Memberikan sejuta emosi yang membakar Jiwa" 


Beomgyu dan Kayra saling pandang. Manik kedua nya ikut 
membulat 


"TIDAK"Teriak keduanya kompak membuat ke4 orang tua 
disana terkejut 


"Astaga amit-amit cabang bayi. Ohh appa hiks Kayra ndak 
mau Hueee" 


"Eomma Beomgyu tidak sudi jika takdir nya begitu. Lebih 
baik Beomgyu mati aja" 


Cheo Jin dan Keina saling menatap begitu juga dengan Jimin 
dan Seokjin 


"Kalian kenapa sih?" 


"Appa Aku ndak mau bertakdir dengan Beomgyu"adu Kayra 
dengan manik berkaca-kaca 


"Aku juga gak mau"Bantah Beomgyu sinis 


"Loh kok tau kalau kalian nanti nya bakal di jodohkan?"Ujar 
Keina membuat kedua anak itu terbelak 


"Appa kita mau ke pantai loh yaa bukan kolam berenang di 
belakang rumah "Ujar Kayra gemes sendiri 


"Loh yang bilang kita ke Kolam belakang rumah siapa? Itu 
jauh lagi sayang. Disini kan ada pantai ngapain balik 
kerumah segala?"Ujar Seokjin bingung. Tangannya masih 
aktif menepuk Sunblock pada pipi nya dan tersenyum 
begitu tampan saat melihat tubuh atletis miliknya 


"Baju Appa gak kayak mau pergi ke pantai" 


"Tidak ada yang melarang nya kan? Lagian siapa yang bisa 
melarang seorang Kim Seokjin disini? "ujar Seokjin sombong 


"Terserah Appa deh. EOMMA TOLONG SUAMINYA DI 
KONTROL YAA BUAT MALU ANAK SOALNYA"Pekik Kayra 
berlari keluar kamar Hotel orang tua nya 


"Dasar anak kurang ajar"Cibir Seokjin kesal dan kembali 
tersenyum menatap penampilannya. Meraih kaca mata 
hitam mahalnya di atas meja dan memakainya 


"Tampan sekali suami Kim Cheo Jin ini. Pantesan istriku tak 
kabur"Ujar nya bangga 


Cheo Jin yang menatap sang suami, mencibir pelan. Suami 
nya itu memiliki tingkat kepercayaan yang begitu tinggi 
hingga membuat sesuatu dalam dirinya bergejolak ingin 
muntah 


Mereka kini berada di pantai Jeju karena urusan bisnis Jin 
sebenarnya. Namun karena Kayra libur sekolah sekalian saja 
liburan dan menikmati Family time 


Hari ini mereka berencan untuk berenang di pantai. Sebagai 
istri yang baik Cheo Jin sudah menyiapkan baju Pantai yang 
keren ala anak muda untuk suami nya itu namun bukan 
Seokjin nama nya jika tidak berdebat dengan istri cantiknya 
itu 


Seokjin ingin memakai baju renang sedangkan Cheo Jin 
sudah menyiapkan Kemeja lengan pengan serta Celana 
pendek agar suami nya itu tampan 


Namun karena malas berdebat terpaksa dia mengalah pada 
Seokjin 


Biarkan suka-suka suami gila nya itu 


Kalau Cheo Jin tak ingat Kim Seokjin itu kaya raya plus cinta 
mati nya, sudah dia tendang kali ke tengah laut biar 
dimakan hiu 


"Sudah siap chagia?"tanya Seokjin tersenyum begitu lebar. 
Cheo Jin hanya mengangguk dan memakai topi pantai nya. 
Meraih tas berisi sunblock dan segala macam nya 


Seokjin memeluk pinggang ramping sang istri dan 
memerintah pada body guard untuk membawa barang- 
barang mereka. Kayra yang berada di sebelah sang ayah 
hanya bisa pasrah saja 


Toh tak akan ada yang berani meledek mereka. Walau manik 
seluruh penghuni pantai seakan memakannya hidup-hidup 
saat ini 


"Sungguh aku malu ya Tuhan" Gemes Kayra menunduk 
menggigit pipi dalam nya 


Jin memerintah para bodyguard untuk menyediakan 3 kursi 
pantai. Cheo Jin hanya ikut saja, bodo amat lah dengan rasa 


malu nya saat ini 


"Mana anak ku?"Tanya Seokjin menatap para Bodyguard 
datar 


"Nona Kayra ada disamping Nyonya Cheo Jin" 
"Bukan Kayra. Yang satu lagi" 


"Sejak kapan kau punya anak selain Kayra hah?"Ujar Cheo 
Jin Curiga 


"Sebelum menikah dengan mu dia sudah ku anggap anak 
sendiri"Ujar Seokjin santai. Cheo Jin melotot horor begitu 
juga Kayra 


"Appa menikahi Eomma ketika sudah punya anak. Berarti 
selama ini aku ada Oppa? "Tanya Kayra tak habis pikir 


Seokjin masa bodo dengan kedua nya. la menatap 
bodyguard yang kini memberikan kotak kecil kepada nya 


"Nah ini anakku. Ah menggemaskan bukan"Ujar Seokjin 
tersenyum bangga menunjukan Benda kecil berwarna 
kuning yang kalau ditekan akan menimbulkan suara "Kwek 
kwek" 


Cheo Jin dan kayra seketika speechless menatap pada 
Seokjin 


Bagaimana bisa Bebek karet sialan begitu dikatakan anak 
oleh Seokjin sementara disini Cheo Jin sudah hampir 
mengeluarkan air matanya dengan begitu dramatis. Heh? 
Apa Seokjin ingin mempermainkan perasaan kedua wanita 
kesayangan nya itu? 


Seokjin menatap damai pantai didepannya, jangan lupa 
Kaca mata yang membuatnya tampak tampan serta 
berwibawa. Semua orang yang melihat Seokjin akan 
terkagum dengan wajah tampan plus cantik milik Namja itu 


Namun detik itu juga tawa mereka akan pecah juga ketika 
melihat kebawah. Dimana Tangan Seokjin mengusap Kepala 
bebek karet itu dengan wajah datar 


Benar-benar kepribadian yang begitu aneh jika orang lain 
perhatikan 


"Bukan suami ku sungguh"Pekik Cheo Jin tertahan. Ia 
menutup wajahnya dengan kain dan menjerit malu melihat 
penampilan aneh Seokjin kali ini 


Memang sudah biasa begitu 
Tapi yang kali ini benar-benar luar biasa.... Malu nya 


"Bukan Appa Kayra juga hiks Kayra gak punya Appa Rada- 
rada begini"Tangis Kayra Dramatis sembari memasukan 
Cookies kedalam mulutnya. Memutar kursi pantai miliknya 
agar membelakangi kedua orang tua nya 


"Chagia...Aegi.... ayo berenang. Duck Baby sudah tidak 
sabar menyeburkan diri dengan air asin yang indah ini"Ujar 
Seokjin Berdiri dan tersenyum manis 


END 


Mimpi buruk kayaknya kalau nikah sama Seokjin 
Malu-maluin di sifat 

Tapi untung di wajah 

Serba salah bukan? 


Mari kita coba 


Jangan lupa Follow dan Commentnya 
Maaf garing 

Gila sih 

Like 

Like 


Like 
Like 


Shadow in trouble- Park Jimin 


"Awalnya ku fikir diriku lah yang benar. begitu berharap 
akan sebuah cahaya cantik yang kau berikan 

Nyatanya bahkan kini aku harus jatuh dalam masalah yang 
membuat bayanganku terjebak bersama Cintaku untukmu" 


Siapa yang tidak akan tertarik dengan seorang Namja 
tampan, populer, dan juga kaya Raya? Mungkin hanya 
orang bodoh yang menolak pesona sesempurna itu 


Namja Tampan dengan surai abu-abu serta manik tajam nan 
dingin miliknya membuat siapa saja bertekuk lutut di 
hadapannya 


Termasuk Han Keina, Gadis manis nan lugu itu begitu 
mengagumi Park Jimin yang kelewat sempurna 


la sudah terlanjur jatuh hati pada paras Park Jimin sejak hari 
itu. Sejak dimana manik Abu-abu itu menatap khawatir 
padanya dan menggenggam tangannya dengan begitu 
lembut. Seolah dia adalah barang berharga yang perlu di 
jaga 


"Han Keina!" 
"Ah.. Ya?" 


"Kau melamun? Sedari tadi aku menjelaskan apa kau 
mendengarkannya?" 


Keina menggaruk pipinya canggung. Kebanyakan 
mengagumi Park Jimin membuatnya sedikit tidak waras 


"Ah maafkan aku Chanie" 


"Ck! Fokus Kein. Kau akan menyita waktu berduaan ku 
dengan Namjoon jika begitu. oh God!!!"Erang Gadis manis 
bernama Kim Chanyun itu kesal luar biasa 


"Mianhe"Cicit Keina berasa bersalah 
"Aku akan fokus Chanie, ayo lanjut"Pinta Keina memelas 


"Ini bahkan sudah 2 jam. Apa sama sekali tidak ada yang 
kau dengar?" 


"Hanya bagian Hitrogen dan H2O" 


Sona terkekeh menatap erangan kesal dari Chanyun. Soal 
pelajaran Hitrogen dan sejenisnya hanya Chanyun yang 
paham disini, bukannya dia tak paham tapi lebih nenarik 
memperlajari beberapa alat bedah di ruang operasi 


"Sudahi dulu Chan, mungkin Keina lelah dan banyak 
pikiran" 


"Pikiran pala mu. Tadi kan dia yang menyeret kita kesini 
sampai aku mengabaikan Namjoon untuk menemaninya di 
studio" 


Sona hanya tertawa menanggapi Chanyun yang merengut. 
Dia juga sama hal nya dengan Chanyun, mengabaikan 
ajakan Yoongi untuk makan siang berdua 


Mendadak kantin kampus heboh dengan kedatangan 
primadona kampus. Siapa lagi kalau bukan Park Jimin 


Namja tampan itu jalan perlahan dengan wajah tampan 
yang kini tampak datar. Mengabaikan setiap pujian yang ia 
dengar 


Manik abu-abu itu menoleh pada Keina dan kedua 
sahabatnya. Sudut bibir Jimin terangkat, membentuk 
senyum tipis menatap pada bangku pojok kantin tempat 
Keina berada 


Keina terpaku ditempat saat melihat senyuman itu. Ia 
menatap sekelilingnya, apa senyuman itu untuknya? 
Mengingat hanya dirinya lah yang kini sedang bersitatap 
dengan Park Jimin 


la membalas senyuman Jimin tanpa ragu. Membuat sesuatu 
dalam dadanya kini terlonjak-lonjak saat Jimin tampak 
terkekeh tanpa suara sembari tersenyum teduh menatap 
manik matanya dan Namja tampan itu kembali berjalan 
keluar kantin dengan satu kaleng soda di tangan nya 


Benar benar Namja tampan pujaan Keina sekali!!! 


Jimin menghempas kan tubuhnya kearah Kasur king size 
miliknya dengan kasar. Mendengus kesal saat tadi tak 
sengaja melihat sesuatu yang membuat otaknya panas 
terbakar api cemburu 


"Sial! aku akan menghancurkan nya jika kau benaran jatuh 
pada pesona nya sayang"gumam Jimin snarkis. la menatap 
dinding kamarnya dengan tersenyum, di atas sana terdapat 
sebuah gambar manis yang selalu menjadi hal 
menyenangkan untuk dirinya sendiri 


"Kembali lah. Aku berjanji akan menjaga mu, maafkan aku. 
Aku bisa berubah jika untuk mu sayang"lirihnya perlahan. 
Manik abu-abu itu menyendu putus asa, meloloskan satu 
persatu air bening yang kini jatuh membasahi mata nya 


Memiringkan tubuhnya kearah kiri dan menatap sendu foto 
yang sengaja ia cetak besar-besar disana. Foto dirinya dan 
orang yang begitu spesial untuk nya dulu hingga saat ini 


Jimin tersenyum saat mengingat kembali kenangan manis 
bersama kesayangannya, rengekan manja nya, senyum 
semanis permen kapas, pecinta manis dan juga kenyal. Ah 
Jimin kembali jatuh cinta untuk sekian kali nya 


"imin~~ "rengekan gadis seputih susu itu membuat Jimin 
menoleh. Ia tersenyum menyambut tubuh gadis yang begitu 
ia cintai kedalam dekapan hangatnya. Menggoyangkan nya 
kekanan dan kekiri kemudian mendusel kan Hidungnya 
pada Surai coklat madu milik sang gadis. Sementara gadis 
manis penyuka marsmellow itu terkekeh sembari mendusel 
manja pada dada bidangnya 


“Jimin!"Seru sang gadis membuat Jimin bergumam 


"Ayo beli makanan, aku lapar tau. Menjadi seorang dokter 
itu membuat otakku mumet sekali!"Adunya dengan manja. 
Membuat Jimin menggigit pipi dalamnya untuk tidak 
menggigit pipi kelebihan lemak itu 


"Makan apa hn?" 


"Makan apa yang enak di sore hari?"seru nya bingung 
"Oh Ramen Jimin! Ramen!" 


"Tidak untuk itu sayang" 
"Akh Ayolah Jim!" 


"Yoongi hyung akan membunuhku jika adiknya ini masuk 
rumah sakit karena asam lambung nya naik" 


"Tidak akan!" 
"Kau tidak bisa makan pedas sayang" 
"Bisa Jimin! Bisa!!!" 


"Tidak"ujar Jimin tegas. Manik gadis itu menatap Jimin sedih 
pertanda Jika gadis itu akan ngambek. Sebelum sesuatu hal 
terjadi, Jimin menarik gadis itu untuk mendekati tubuhnya 
kembali dan mempertemukan belah bibir mereka 


"Aku mencintai mu Yuniee. Jebal kembali lah, cukup 
menghukum Jiwa ku dalam neraka sayang"lirihnya 
memejamkan mata setelah menelan 4 butir obat penenang 
plus obat tidur tanpa bantuan air 


Keina tersenyum manis saat mendapatkan tepukan pada 
kepala nya oleh tangan sang kaka, ia sedikit berjinjit untuk 
mengecup pipi kaka tampannya itu. Berjalan bersama 
menuju pintu keluar, la berdecih saat melihat sahabat 
oroknya sudah berada di depan pintu 


"Berhenti menyengir layaknya orang bodoh Kim 
Taehyung"Ujar Keina membuat Senyum manis Taehyung 
buyar dan kini menatap Keina dengan kesal 


"Ck. Lambat seperti biasa" 


"Diam kau" 


"Hyung lain kali siram saja. Aku sampai kesemutan 
menunggu  disini"Ledek Taehyung membuat Keina 
mendengus kesal 


"Oppaaa"Rengek Keina Menghentakan kaki nya kesal. Han 
Jisung menatap terkekeh pada sang adik dan juga 
sahabatnya Kim Taehyung 


"Berhenti menggoda Keina, Taehyung-ah" 

"Dia menyebalkan Hyung" 

"Kau lebih menyebalkan Tae"Seru Keina tak terima 
"Ya ya ya" 


"ini sudah hampir pukul 8. Jika kalian berdebat terus bakal 
telat" 


Plak 


"Yakkk"Pekik Taehyung tak terima saat Keina memukul 
kepalanya 


"Cepatan dasar alien" 


"Sialan kau"Decih Taehyung tajam. Keina balik menatap 
Taehyung sengit. la menaiki Motor Taehyung dan 
berpegangan pada tubuh Namja tampan itu 


"Oppa kami pergi. Bye bye" 


"Hati-hati Tae!"Teriak Jisung. Taehyung hanya mengangkat 
tangannya dan kembali fokus pada kendaraan nya 


Plak 


Wajah tampan itu memerah dengan keadaan menyamping. 
la menahan kekehannya yang begitu putus asa jika di 
dengar. la dapat melihat bagaimana kini gadis yang begitu 
ia cintai menatap emosi padanya 


"Seharusnya kau tau malu untuk tidak mengusik ku Park 
Jimin"Sengitnya tajam "Cukup menghancurkan kebahagiaan 
ku!" 


Jimin dengan cepat mendoak saat gadis itu hendak pergi. Ia 
dengan cepat menarik tangan sang gadis dan memeluknya 
begitu erat 


"Chanyun-ah" 


"Lepaskan aku"Tubuh kecil itu bergetar dalam dekapan 
Jimin. Jimin menggeleng pelan, letakan kepalanya di pundak 
sang gadis 


"Lepaskan Jimin!" 


"Jebal, jangan begini"Lirih Jimin resah 
"Bunuh aku jika kau membenci ku sayang. Aku.. Aku 
sungguh mati tanpa mu"Sendu Jimin kosong 


Tubuh sang gadis bergetar menahan tangis nya. la mencoba 
melepas pelukkan erat Jimin diperutnya. Namun Jimin 
seakan memberikan Lem agar ia susah untuk melepas diri 


"Blushit Jimin! Kau bisa hidup tanpa ku" 


Jimin menggeleng lirih. Chanyun tak tau apapun soal 
dirinya, dia begitu tersiksa ketika Chanyun memutuskan 
hubungan mereka. Dia tau dia salah disini, dia tau dirinya 
lah yang menghancurkan hubungan manis mereka 


Apakah tidak ada kesempatan lagi untuknya? 
"Say. 


"Berhenti bersikap manis hiks"Tangis Chanyun pecah. Ia 
menatap sendu pada Jimin yang kini tampak begitu kacau 
didepannya "Aku muak dengan Cinta palsu mu Jimin! Aku 
sudah memiliki Namjoon dalam hidupku. Cukup 
mengganggu kebahagiaan ku" 


Chanyun menangis begitu pedih. Jimin bahkan tidak 
sanggup hanya untuk melangkah mendekati Chanyun. Rasa 
bersalah akan kesalahan yang ia buat dahulu membuat dia 
kini terjerumus dalam kehangusan cinta nya 


Chanyun tersentak saat Tangan seseorang meraih tubuhnya. 
Memeluknya begitu erat menghantarkan kenyamanan 
tersendiri untuk hatinya 


"Namjoon hiks"gumam nya pelan. Namjoon menatap datar 
pada Jimin yang kini menatap tajam padanya 


"Cukup mengganggu Chanyun"ujar Namjoon datar "Dia 
milikku sekarang Park Jimin" 


"Kau"desis Jimin tajam "Aku tidak akan membiarkannya Kim, 
Aku yakin Chanyun masih mencintaiku. Dia lah yang lebih 
awal menjadi milikku. Kau hanya pelarian sialan"kekeh Jimin 
saat pandangan matanya menatap Chanyun yang tampak 
gelisah 


Namjoon menatap marah pada Jimin, namun ia berusaha 
untuk mengontrol emosi nya didepan Chanyun 


"Berharap lah terus dengan obsesi mu Park"ejek Namjoon 
menatap remeh pada Jimin 


"Satu hal yang kau harus tau, aku tidak akan melepas yang 
sudah menjadi milikku untuk mu" 


Namjoon memeluk sang kekasih dan membimbingnya untuk 
meninggalkan Jimin. Jimin mengabaikan sesak pada dada 
nya dan menatap sendu pada Chanyun 


"Apa segitu benci nya kau padaku Yunie?" Jimin menunduk 
dan terkekeh menyadari nasibnya yang begitu 
menyedihkan. la meremat kuat tangannya 


Dibuang dan di tinggal 
Apa tidak kapok Tuhan menghujaninnya dengan kesakitan? 


"Menyedihkan sekali"Kekehnya kosong. la mulai melangkah 
untuk menuju kelasnya, mungkin bolos kampus satu hari 
bisa membuatnya sedikit berpikir untuk tetap berjuang 
untuk hidup nya 


Jimin menatap datar saat beberapa anak kampus menatap 
kagum padanya. Dia bisa saja mengencani mereka semua 
dan bermain dengan senang hati, namun niatan itu ia urung 
karena rasa cintanya yang masih melekat erat pada 
Chanyun 


Brakk 
Bugh 


Jimin tersentak dari lamunana nya karena bertabrakan 
dengan Han Keina. Keina mengerjap polos dan 
membulatkan matanya kikuk 


"Maafkan aku, Jongmal mianhe"Ujar Keina membungkuk 90 
derajat di hadapan Jimin 


"Ya"Ujar Jimin dingin. Keina menatap Jimin yang tampak 
Kosong didepannya. Dia dapat melihat wajah tampan itu 
begitu pucat 


Apa Jimin sedang sakit? 
Ada rasa khawatir yang kini terselip di hatinya 


Kaki Jimin melangkah menjauhi Keina yang menatapnya. 
Jimin sama sekali tidak peduli, dipikirannya hanya bagaiman 
cara menghancurkan Kim Namjoon dan kembali merebut 
Chanyun nya 


Bruk 
Bugh 


Keina tersentak kaget dan berlari begitu cepat saat melihat 
Jimin kini terjatuh sembari mengerang kesakitan. Mencoba 
memapah Namja tampan itu untuk berdiri 


"Gwenchana Jimin?"Ujar Keina khawatir. Jimin hanya diam 
sembari memejamkan matanya. la menatap wajah Keina 
dengan sendu 


Padahal dia berharap Chanyun lah yang memapah dan 
memeluk tubuhnya seperti dulu 


"Gomawo" Lirih Jimin menyungging senyum tipis Pada Keina. 
Keina mengangguk dan mencoba membawa pujaan hatinya 
itu ke UKS 


"Apa Jimin sudah makan? Kenapa badan mu begitu panas? 
Jika sakit seharusnya jangan memaksa kan untuk 
bersekolah"Ujar Keina membuat Jimin menatapnya terdiam 


Merasakan dirinya terlampau cerewet, Keina memejamkan 
matanya menahan malu. Dia begitu khawatir sampai lupa 
jika ia dan Jimin tidak lah sedekat itu 


"Maaf membuat mu tak nyaman. Aku hanya terlampau 
khawatir melihat orang sakit" 


"Tak apa. Santai saja, Terimakasih telah mengkhawatirkan 
aku "Ujar Jimin tersenyum. Keina mengangguk malu-malu. 
Wajahnya di yakini merah kini 


Siapa yang tidak baper jika Pujaan hatimu tersenyum begitu 
manis didepan wajah mu? Sedekat ini pula 


Dengan sigap Keina mendudukan Jimin di bankar UKS. 
mengecek dengan hati-hati kening Namja didepannya itu 


"Apa ada yang sakit?" 


"Hanya kepala saja"ujar Jimin menatap Keina sedikit 
mendoak. Karena keadaan Jimin yang kini duduk didepan 
Keina yang sedang berdiri 


"Minum ini dan istirahat dulu. Biar nanti Kamu Izin kelas" 


"Terimakasih eum.... Han Keina?"Ujar Jimin tersenyum saat 
membaca name tag Yeoja manis itu 


"Sama-sama. Aku akan kembali setelah istirahat, cepat 
sembuh Jimin"Ujar Keina tersenyum dan berlalu dari kantin 


"Manis... Dia begitu manis dan perhatian"Gumam Jimin 
memejamkan manik matanya dan menyungging senyum 
manis 

"Aku sungguh merindukan mu Chanyun-ah, melihat dia tadi 
aku seperti Melihatmu kembali seperti dulu. Kembali lah dan 


jadilah milikku kembali. Sumpah demi apapun aku sungguh 
mencintai mu" 


Tanpa Jimin sadari, Keina masih lah disana. Tepatnya di balik 
pintu karena dia hendak memberikan ponsel pria itu yang 
sempat ia kantongi karena jatuh tadi 


Senyum manis yang sedari tadi tercipta kini perlahan 
menghilang 


Chanyun? Bukan kah itu nama sahabatnya? 
Sejak kapan? 


Tanpa dia sadari air mata kini membasahi pipi nya. Menatap 
kecewa pintu UKS yang kini sedikit terbuka itu 


Dia sudah melayang tinggi karena senyum mania pria itu 
untuknya 


Dia sudah merasa bahwa ini adalah kesempatan untuknya 
melakukan pendekatan pada Jimin 


Namun nyatanya hanya Chanyun lah yang Namja tampan 
itu bayangkan dan ingini 


"Ku fikir aku... Nyata nya aku hanyalah bayangan yang 
begitu berharap kau sadari Park Jimin. Ini sakit, sangat. Tapi 
aku tak bisa berbuat apapun karena aku lah yang terlalu 
berharap dan menjebak diriku sendiri akan Cinta kosong itu" 


End 


Jangan lupa Vote 
And Comment nya 


Like 
Like 
Like 


Love Maze Kim Taehyung 
"Namjoonie" 
"Namu!!" 
"lihat Namu ini keren sekali" 
"Namu Astaga cantiknya. Apa mereka membeli nya?" 
Brakk 


Gadis manis yang sejak tadi mengutarakan pendapatnya 
dengan mencari perhatian dari Namjoon yang menyibukan 
diri dengan menulis, kini terkejut bukan main atas suara 
gebrakan yang kini Namja tampan itu lakukan. Bahkan 
seluruh Siswa yang ada di sekitar mereka kini kompak 
menatap mereka 


Namjoon tau betul jika Gadis manis itu mudah sekali 
terkejut. Atau dapat dikatakan jantungnya lemah atas 
sentakan 


Tapi kini dia tampak tidak peduli pada gadis manis yang kini 
mendoak menatap kearahnya dengan wajah sedikit takut 


Dia sudah muak dengan semua nya. Ia menatap sinis pada 
Gadis cantik itu, memilih untuk pergi saja sebelum 
mulutnya mengelurkan sumpah sarapah 


Keduanya sudah lama menjalin hubungan persahabatan, 
mungkin sekitar 10 tahun? Entahlah mereka sama sekali 
tidak menghitungnya 


Kim Melmel, gadis manis pendiam dengan warna pink 
sebagai warna favoritnya. Namjoon bertemu dengan gadis 


itu saat sang gadis tengah menangis karena mendapat 
ledekan dari anak seusianya, saat itu Namjoon sedang izin 
kepada kedua orang tua nya untuk pergi membeli buku. 
Manik sipitnya tak sengaja menatap Melmel, ia berinisiatif 
untuk menolong gadis itu 


Hingga detik itu mereka berteman, menjadi sahabat hingga 
mereka menjadi senior akhir di salah satu sekolah SMA 
terbesar di Ilsan 


Hubungan manis yang semakin muak dirasakan Namjoon 
Melmel terlalu dekat padanya 

Terlalu manja 

Bahkan menempelinya sepanjang hari 


Awalnya itu tak masalah untuk Namjoon, namun semakin 
kesini ucapan teman-temannya benar adanya 


Melmel tampak agresif dan suka sekali mengatur ini dan itu 
padanya 


Membuat dia begitu risih dengan sikap sahabatnya itu 


"Namjoon"Lirih Melmel sendu. la menatap Namjoon sedih 
dan ikut berjalan dibelakang pria itu. Jantungnya berdegup 
begitu kencang, Melmel mencoba mengatur nafasnya yang 
terasa sesak, sakit sekali. Namun ia tak mau dianggap 
lemah nan manja seperti apa yang orang lain katakan 
padanya. 


"Tolong jangan mengikutiku Mel, aku akan ke kelas"Ujar 
Namjoon terdengar begitu dingin padanya. Namun Melmel 
mencoba mengerti dengan tersenyum manis 


"Baiklah. Selamat belajar Namu"Ujar Melmel ceria. Ia 
melambai pada Namjoon, tetapi Namja tampan itu tak 
membalasnya sama sekali 


"Mungkin saja Namu buru-buru" 


"Dia selalu saja bersikap Sesuka hatinya. Tunggu kau Kim 
Namjoon!" 


Melmel terkekeh pelan saat selesai menata makanan di 
dalam bekal untuk Namjoon. Dengan begitu ceria dia 
mengecupi pipi ayah dan ibu nya. 


"Sayang gak makan? "Tanya sang ibu bingung 


"Aniyo. Aku akan makan dengan Namu Eomma disekolah. 
Namu sedang ada rapat osis" 


"Baiklah. Jangan lupa makanan mu okay" 


"Arraso"Ujar Melmel tersenyum manis dan berjalan pelan 
kearah pintu keluar 


Biasanya Namjoon akan menjemputnya pukul 7:45 namun 
dia rela menunggu di luar rumah pukul 7:00 


la menatap rumah Namjoon dengan sabar. Sebenarnya bisa 
saja dia pergi kesana dan memasuki kamar Namjoon, namun 
kini rasa enggan ia rasakan. Dia sadar Namjoon mulai 
menghindarinya, Namjoon mulai risih dekat dengannya, dia 
juga tau sebagian dari teman-teman Namjoon lah yang tak 
menyukai nya berdekatan dengan Namjoon dan hal itu 
membuat sahabatnya itu mulai muak padanya 


Melmel sadar diri 


Namun dia selalu menyakinkan diri jika Namjoon tidak akan 
pernah jauh darinya. Namjoon adalah belahan Jiwanya sejak 
SD, Pahlawan untuk dirinya yang lemah, dan penyandar 
ketika dia merasa sedih 


Hingga kini tak terasa sudah pukul 7:46. Dia dapat melihat 
Namjoon yang keluar rumah dengan motornya. Kaki nya 
hendak melangkah mendekati Namjoon. Namun pria itu 
seakan menghindar darinya. Namjoon melihatnya tapi 
kenapa diri nya malah ditinggal? 


"Namjoon!!! Namjoon!! Tunggu!! Namjoon"Pekikan nya 
bahkan tidak membuat Namjoon berhenti. Melmel menepuk 
pelan dada nya yang tiba-tiba berdenyut sakit. Menekannya 
kencang dan berusaha untuk bernafas 


"Namjoon"lirihnya pelan. Penghapus kasar air mata yang 
Kini membasahi pipi nya begitu deras. Ia meremat kuat 
tangannya dan melangkah menuju halte bus 


Mau balik kerumah, takut jika ibu nya malah membenci 
Namjoon, atau bahkan ayah nya akan marah. Dia tak suka 
hal itu 


Namjoon menatap Gerbang sekolah yang sudah tertutup 
sejak 30 menit yang lalu. Ada perasaan bersalah di hatinya 
saat meninggalkan Melmel tadi. Bahkan hingga kini Yeoja 
manis itu belum kelihatan didepan sekolah 


Atau mungkin Melmel bolos? 


"Woi Joon"Tepukan keras pada pundaknya membuat 
Namjoon tersentak kaget. Ia dapat melihat teman-temannya 


mendekat 
"Ayo kelapangan" 
"Ya" 


Namjoon dirangkul oleh teman-temannya kearah lapangan. 
Dapat Namjoon lihat Melmel disana tengah membersihkan 
lapangan 


Kapan gadis itu sampai? Apa karena dia tadi melamun 
makanya tidak melihat Melmel? 


Sementara Melmel sibuk menyapu lapangan dengan cepat, 
maniknya menatap pada Namjoon yang kini membuang 
muka 


"Namjoon"Seru Melmel tersenyum ceria. Namjoon menatap 
gadis itu datar, Walau dalam hatinya memuji betapa manis 
gadis itu saat tersenyum begitu senang. Dia seketika 
merindukan Melmel 


"Ayo Joon cepat. Choi Ssaem akan marah nanti"Ujar teman- 
temannya membuat Namjoon tersadar 


"Nee" 


Melmel kembali menghela nafas saat Namjoom sama sekali 
tidak membalas sapaan nya 


Bel istirahat berbunyi kencang membuat seluruh anak kelas 
berlarian ke kantin. Melmel dengan begitu semangat 
membawa 1 bekal besar untuk dimakan bersama Namjoon 


Dia tau Namjoon tidak akan menolak masakannya 


"Lihat dia tampak seperti lintah. Pasti sedang mencari 
Namjoon" 


"Kalau aku jadi Namjoon pasti sangat malu memiliki parasit 
seperti itu" 


"Dia begitu menjijikan" 


Melmel menggeleng pelan, berusaha tak peduli dengan 
sindiran dan cibiran orang lain padanya. Dia menyakin kan 
diri jika Namjoon tidak seperti itu padanya 


la dapat melihat Namjoon duduk dikantin sendirian. 
Sepertinya Namjoon sedang menunggu nya (?) 


"Namu"Pekik Melmel melambaikan tangannya dan memeluk 
lengan Namjoon dengan perasaan yang begitu memucah 
rindu 


Sudah berapa lama ia tak memeluk Namjoon? 


"Lihat aku bawa makanan untuk Namu. Aku masakan 
Bulgogi banyak sekali tadi pagi"Ujar Melmel 
memperlihatkan makanan dalam wadah besar itu dihadapan 
Namjoon 


Namjoon menatap sekitar mereka yang tampak risih. Ada 
perasaan malu dan marah saat ini ia rasakan 


"Ayo Namjoon buka mulut nya. Biar aku suapin, Namu harus 
rasakan masakan penuh rasa yang aku buat. Ini pas 


Brakk 


Praggg 


Melmel begitu terkejut saat mendapatkan reaksi Kasar dari 
Namjoon. la menatap nanar makanan yang kini berserakan 


di lantai 


"Aku muak mel"Ujar Namjoon marah "Bisa kah kau tak 
mengganggu dan membuat ku malu satu hari saja? Apa kau 
tak bisa bersikap biasa saja ketika bertemu denganku? 
Sengit Namjoon tajam. Melmel berdiri dan menatap 
Namjoon dengan manik berkaca-kaca 


"Namjoon aku __ 
Brakk 

Bugh 

"Akh" 


Namjoon menatap datar pada Melmel yang kini jatuh ke 
lantai 


"Cukup berbuat bodoh Mel" 
"Aku tau kau menyukai ku selama ini. Kita itu sahabat, 
jangan memperlakukan ku seolah aku ini adalah kekasihmu. 
Buang perasaan menjijikan mu itu dan Segera enyah lah 
dari hadapanku. Sumpah demi apapun aku begitu 
membenci mu Kim Melmel" 


Tangis Melmel pecah. la menatap Namjoon kecewa, begitu 
tak percaya saat Namjoon seakan menyuruhnya enyah 
seperti mereka semua yang membenci nya 


Bahkan kini Namja tampan yang selalu Melmel andal kan, 
selalu ia percayai dengan segenap hati tampak begitu serius 
dengan kata benci yang telah berhasil meremukan seluruh 
perasaan nya 


Namjoon memutuskan untuk pergi dari kantin, 
meninggalkan Melmel tanpa niat untuk merengkuhnya 


kedalam dekapannya seperti biasa 


Melmel menunduk meremat rok nya. Berusaha untuk berdiri 
disaat getaran ketakutan berhasil mengguncang nya. la 
dapat melihat dan mendengar Cibiran dan ledekan 
mengarah padanya 


Kaki nya terus berlari hingga ke belakang sekolah, ia sama 
sekali tak menyadari suatu bahaya yang tampak 
mengincarnya kini 


Disana, Kim Taehyung. Musuh bebuyutan Namjoon berdiri 
dengan begitu angkuh nya di belakang Melmel 


Menatap gadis itu tajam dengan seringai yang tampak 
begitu mengerikan di wajah tampannya. Bahkan yang ada 
di pikiran Taehyung saat ini hanya balas dendam yang akan 
membuat Namjoon kacau 


Balas dendam yang salah ia prediksi 


Awal ia membenci Namjoon saat kelas 1. Namjoon selalu 
mendapatkan pujian mengalahkan publikat Namja terpintar 
di sekolah ini, dia hanya membenci nya sekedar itu namun 
segala semakin ia rasakan hilang dari nya 


Kepopuleran 
Pujian 
Andalah guru 


Serta gebetannya yang malah menyukai Kim Namjoon 
sehingga rela menjadi penguntit 


Taehyung salah apa coba? Dia benar-benar membenci Kim 
Namjoon hingga memutuskan diri menjadi seorang 


pembangkang dan brengsek 
"Mmmphhh" 


Pekikan tanpa suara itu begitu terdengar panik dan 
ketakutan. Namun Taehyung tampak sama sekali tidak 
peduli bahkan untuk merasa kasihan saat merasakan bekas 
air mata ditangannya saat menyentuh pipi gembul itu 


Yang ada di ingatannya adalah. Melmel ini sahabat 
tersayang Namjoon, otomatis Yeoja inilah yang menjadi 
kelemahan musuh nya itu 


Brakk 


"Akh hiks"Ringisan Melmel terdengar pilu namun Taehyung 
sama sekali tidak peduli akan hal itu. la menatap remeh 
pada Melmel yang kini tampak takut menatap kearahnya 


"Kau takut ya?"Suara berat Taehyung membuat Melmel 
semakin ketakutan. la menundurkan tubuhnya namun 
dengan cepat Kaki nya di tarik oleh Taehyung hingga kini 
tubuhnya terhimpit 


"Apa yan-g ka-u lakukan hiks lepaskan aku"Lirih Melmel 
menatap sedih pada Taehyung. Taehyung sempat terdiam 
saat menatap manik Hazel yang begitu menyedihkan 


Berusaha untuk tidak terbuai dengan manik Cantik itu. 
Taehyung mendaratkan belah bibirnya pada bibir mungil 
Melmel. Menciumnya kasar tanpa peduli pemberontakan 
yang gadis itu berikan 


Melmel terus menangis memohon belas kasihan Taehyung 
padanya. Mencoba meremas kemeja sekolah yang Taehyung 
gunakan untuk menarik perhatian pria tampan itu, saat 


Taehyung dengan begitu kurang ajar merobek kemeja dan 
menyingkap rok pendek nya 


"Akhh Hiks"Pekik Melmel saat Lehernya digigit oleh 
Taehyung. Taehyung menggeleng pelan saat perasaannya 
mulai goyah untuk menghancurkan Namjoon. Tangis Melmel 
begitu pilu, membuat perasaannya sakit 


Seharusnya bukan gadis ini yang jadi korban nya 


Dengan keadaan sang gadis yang sudah kacau karena 
perbuatannya yang begitu keterlaluan, Taehyung menarik 
Melmel untuk masuk dalam rengkuhan tubuh tegap nya. 
Mendekap tubuh gadis manis itu begitu erat 


"Maafkan aku"Bisik Taehyung bergetar pelan. la mengusap 
pelan punggung Melmel, membuka baju kemeja nya dengan 
cepat dan memakai kan nya pada tubuh mungil itu 


"Hiks" 


"Maafkan aku. Maaf maaf"Bisik Taehyung ikutan menangis. 
Entahlah perasannya kini terasa menyakitkan mendengar 
isak tangis Melmel 


"Hiks sa-kit hiks"Lirih Gadis itu membuat Taehyung seketika 
panik. la menepuk pelan pipi gadis itu agar membuka manik 
mata nya 


"Jangan membuat ku khawatir, mana yang sakit"Ujar 
Taehyung gemetaran. Entah kenapa perasaan takut kini 
mulai merambat di hatinya saat melihat rintihan gadis 
manis itu 


"Hiks Appo hiks" 


Mencoba mengangkat tubuh mungil itu dan mempercepat 
tungkai kaki nya berjalan menuju parkiran sekolah. 
Mengabaikan segala tatapan para siswa. Taehyung mencoba 
tetap berinteraksi pada Melmel 


"Ku mohon tetap sadar. Jangan membuatku takut" 


"Bagaimana dokter?"Tanya Taehyung khawatir. Dokter muda 
itu menatap tersenyum pada Taehyung dan menepuk pelan 
pundaknya 


"Tenanglah Tae. Dia baik-baik saja hanya asma nya kumat, 
mungkin syok karena suatu bentakan"Ujar dokter Tampan 
itu membuat Taehyung bingung 


"Bentakan?"ujar Taehyung bingung. Perasaan tadi dia tak 
sempat membentak gadis itu "Dia sudah sadar hyung?" 


"Sudah. Hanya perlu menetralkan nafasnya" 
"Terimaksih Hyung" 


"Tenanglah. Kau tampak kacau, Kenapa seragam sekolah mu 
ada pada gadis itu Tae?" 


"Aku tadi menolongnya Jimin hyung. Aku masuk dulu"Ujar 
Taehyung membungkuk sebentar kemudian masuk kedalam 
ruangan Gadis itu. Menghindari tatapan intimidasi dari Kaka 
sepupu nya itu 


Taehyung terdiam saat melihat Melmel yang kini diam tanpa 
suara. Menatap kosong kearah samping 


Dia sudah lama mengincar gadis itu. Gadis yang menurut 
Taehyung begitu bodoh menghabiskan waktu hanya untuk 
tetap berada didekat Namjoon 


Gadis ceria yang tampak begitu menyayangi Kim Namjoon 
dan kini di khianati. Tapi kali ini dia tidak tau permasalah 
Gadis itu hingga murung dan kosong seperti ini 


"Kau Okay?" 


Dapat Taehyung lihat gadis manis itu tersentak kaget. Ia 
menatap Taehyung dengan takut 


"Ka-U_ 
Grepp 


"Jangan takut. Maaf membuatmu terguncang tadi"Ujar 
Taehyung memeluk tubuh Melmel erat. Mengusap pelan 
pundak gadis itu agar tenang 


Melmel mencoba senyaman mungkin dalam pelukan hangat 
itu. Mencoba menetralkan detak jantungnya yang berpacu 
dua kali lipat 


Enyalah kau. Sumpah demi apapun aku begitu membenci 
mu Kim Melmel 


"Hiks Namu hiks"Pecah sudah tangis Melmel. Ingatannya 
kembali berputar saat bentakan Namjoon terngiang 
kembali. Menghancurkan seluruh hatinya 


Tanpa sadar ia membalas pelukkan Taehyung. Taehyung 
hanya diam, sesekali mengusap pelan pundak gadis itu 


"Kau harus kuat, aku tau itu sulit tapi jika kau percaya. Kau 
bisa berpegangan pada tangan ku"Ujar Taehyung tulus. la 


berlutut didepan gadis manis itu dan mengusap pelan pipi 
putih nya 


Melmel menatap ketulusan dimanik Taehyung dan dengan 
perlahan kepalanya mengangguk. Membuat Namja pemilik 
senyum kotak itu tersenyum senang 


1 bulan kemudian 


Taehyung tersenyum manis saat menatap Melmel yang 
keluar rumahnya. Dapat ia lihat senyum ceria gadis itu 
sudah mulai kembali seperti dulu 


"Oppa tolong jangan gila!"Cibir Sona menatap malas pada 
Kakanya itu 


"Berisik"Ujar Taehyung datar 
Tok tok 


"Selamat pagi Tae. Ah Sona ikut?"Ujar Melmel tersenyum 
ramah. 


"Hai Eonnie. Aku hanya numpang mobil ku mogok"Ujar Sona 
tersenyum manis 


"Ah begitu. Kajja Tae" 
"Nee" 


Sona yang ada dibelakang menatap jahil pada sang kakak. 
Memajukan badannya dan menatap tersenyum manis 


"Apa eonnie menyukai Tae oppa? Dia bangsat loh eonnie" 


"YAKK MULUTMU SONA"Pekik Taehyung melotot tak terima. 
Sona tergelak dengan tawa nya. la menatap mengejek pada 
Taehyung dan kembali menatap Melmel 


Dia yakin sejelek apapun dia beritahu sikap kakanya itu, 
Melmel tidak akan menjauhi orang yang tulus padanya. 
Sona tau sejak awal kakanya mengenalkan gadis manis itu 
pada keluarga mereka. Melmel tidak akan bisa lepas dari 
kakaknya, begitu juga sebaliknya 


"Ah sudah sampai. Aku duluan Oppa. Eonnie pikirkan lagi. 
Dia ini aneh, Eonnie akan menderita percayalah "Ujar Sona 
tersenyum jahil dan dengan cepat keluar mobil. Ia tertawa 
saat melihat wajah emosi Taehyung 


"Sudah Tae. Ayo jalan, adikmu hanya Becanda"Ujar Melmel 
terkekeh sembari mengusap bahu Taehyung 


“Jika bukan karena mu, sudah aku tendang dia" 
Melmel hanya tertawa pelan 


"Lagian Apa yang di katakan Sona tak ada pengaruhnya 
untukku"Ujar Melmel tersenyum "Aku tau kau baik walau 
baru 1 bulan mengenal mu tae" 


"Terimaksih. Terimakasih sudah mampu mempercayaiku" 
Ujar Taehyung tersenyum simpul. la mengusap pelan pipi 
memerah itu dengan tangan kirinya 


"Seharusnya aku Tae. Karena mu aku bisa merela kan 
perasaan sakit itu dan memulai hal baru bersama mu. 
Terimakasih Taehyungie" 


Taehyung hanya mengangguk dan mendekatkan wajahnya. 
Mengusap pelan wajah sang gadis sembari mendekatkan 
wajah nya dengan perlahan. Menempelkan belah bibir 
tipisnya untuk memangut bibir manis itu 

"Terimakasih Tae" 


"Nde. Terimakasih kembali sayang" 


End 
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